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ABSTRAK

Nama : Ni Komang Arie Suwastini
Program Studi : Magister lImu Susastra
Judul . Hibriditas dalanihe Mists of AvalarRepresentasi Negosiasi Identitas

dalam sebuah Film tentang Legenda King Arthur

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan regesi hibriditas dan negosiasi identitas
dalam film The Mists of AvalonPembahasan pada tataran naratif film dan tatems
sinematik dilakukan dengan menggunakan pendekekstutl dengan teori strukturalisme-
semiotik sebagai kerangka kerja dan teori-temitural studiesuntuk mengungkapkan
ideologi yang disampaikan film. Dari tataran ndyathibriditas dan negosiasi identitas
direpresentasikan melalui tema, struktur dan peganittokoh-tokohnya. Negosiasi identitas
direpresentasikan oleh penggunaan pola kilas badiice-over narrationdan unsur-unsur
non-diagesis film. Dari tataran teknis, komposisse en-séne framing, serta pilihan dalam
aspek-aspek fotografis, editing dan suara mendukepgesentasi hibriditas dan negosiasi
identitas yang disampaikan oleh naratif film.

Kata kunci:
representasi, negosiasi, identitas, hibriditasatifaaspek teknis sinematik.

ABSTRACT
Name : Ni Komang Arie Suwastini
Study Program : Master of Literature
Title : Hybridty inThe Mists of Avalonthe Representation of Identity

Negotiation in a Movie about the Legend of KinghArt

This research was aimed at revealing hybridity aehtity negotiation represented Trhe
Mists of Avalon Analyses at the plane of narrative and cinemaéchniques were
conducted using textual approach applying strcuisma-semiotic theories as framework
and theories from cultural studies to reveal theolbgy of the film. At the plane of
narrative, hybridity and identity negotiation werepresented through the movie’s theme,
narrative structure, and the characterization of ¢haracters. At the technical plane, the
movie’s composition of mise-en-scene, framinggfajohic aspects, editing and sound were
proved to support the representation of hybridibd adentity negotiation presented by its
narrative.

Keywords:

Representation, negotiation, identity, hybriditgrnative, cinematic aspects.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Legenda King Arthur mengisahkan keberhasilan sepresatria Inggris dalam
menahan invasi Bangsa Anglo-Saxon ke Inggris phdd &elima. Dikisahkan King Arthur
berhasil menggalang persatuan di antara para egd & Inggris dan memperkokoh
pertahanan Inggris untuk melawan Bangsa Anglo-Sakemenangan ini kemudian diikuti
masa damai di bawah pemerintahan King Arthur yajak$ana. Masa damai ini berakhir
ketika Arthur dikhianati oleh salah satu ksatrignydordred, yang tak lain adalah

keponakannya sendiri.

Dalam versi yang umum diketahui masyarakat, Legefidg Arthur melibatkan
tokoh Merlin, Morgan le Fey, Mordred, Guineverendancelot, serta para Ksatria Meja
Bundar. Merlin adalah tokoh supranatural yang mi&mimu sihir dan kebijaksanaan yang
sangat tinggi. Merlin merupakan penasehat bagiukrtMorgan le Fey adalah kakak tiri
Arthur yang selalu berusaha merebut tahta dan kealamArthur. Mordred sering disebut-
sebut sebagai anak yang lahir dari hubungan sedataba Arthur dan Morgan. la menjadi
penyebab kehancuran Arthur. Guinevere adalah Asthur, yang terlibat cinta segitiga
dengan Lancelot. Lancelot adalah ksatria terbaikhuxr Ksatria Meja Bundar
beranggotakan belasan hingga puluhan dalam berbagai, biasanya mencakup Sir

Bedivere, Sir Kay, dan Sir Gawain selain Lancélot.

Menurut Knight (1983: 1), Legenda King Arthur bexiadari cerita rakyat Welsh
Chulwhich ac Olweh - Chulwhich and Olwen — dan kumpulan pu%i Goddoddit?
Chulwhich ac Olwenyang mengangkat kepahlawanan seorang ksatria Cedtiam

melawan invasi dari suku-suku Jerman yang mengirunggris pada abad kelima. Saat

"Jumlah anggota Ksatria Meja Bundar dalam Legenda King Arthur berbeda-beda dari satu versi ke
versi lainnya. Pada satu versi jumlah ini dapat mencapai 12 orang, versi yang lain bisa mencapai 42
orang. Jumlah terbesar terdapat dalam versi Malory, Le Morte d’Arthur, yakni 150 orang.
Dipunggah dari http://www.legendofkingarthur.co.uk/literature-king-arthur.htm, 20 September
2006.

2 Chulwhich ac Olweterdapat dalam kumpulan kisktabinigonyang memiliki setting waktu antara abad ke
delapan hingga abad ke sepuluh, diyakini telalsaettulis sebelum abad keduabelas.

% merupakan puisi karya penyair Welsh, Aneirin, pallad keenan¥ Gododdirterdapat dalam manuskrip
The Book of Aneirigang bertahun 1250. Namun bukti-bukti linguistiknmejukkan bahwa puisi ini telah
rampung ada sejak sebelum abad kesepuluh. DipumiggatKing Arthur in Literature” pada
http://www.legendofkingarthur.co.uk/literature-kiagthur.htm 20 September 2006.
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Bangsa Anglo-Saxon berhasil menguasai sebagianyakilénggris, suku Celtic terdesak ke

wilayah barat dan utara Inggris. Membawa sertahkiggoahlawanan ini (Knight, 1983: 1).

Suku ini kemudian memperindah naratif kisah kepafean ini dan menambahkan
unsur-unsur mistis dalam agama mereka ke dalanm kispahlawanan ini (Knight, 1983:
8). Hal ini menambah unsur-unsur supranatural dglantitraan Arthur dan tokoh-tokoh di
lingkungan Arthur, misalnya dengan mengaitkan Artthengan Mopanus yang merupakan
The God of Youtdalam mitologi Celtic. Pencitraan Arthur yang auatural ini kemudian
semakin ditekankan dalavhGododdinKnight, 1983: 8).

Selanjutnya, pada abad pertengahan kisah kepahavakyat Celtic ini banyak
dimanfaatkan dalam penyebaran Agama Kristen dirlagdial ini dapat dilihat dari
banyaknya referensi mengenai Arthur di dalam manuskanuskrip, seperti yang ditulis
oleh St. Caradoc dan Nennius. Dalafé Life of St. Gilddsyang ditulis oleh St. Caradoc
pada abad ke duabelas, Arthur disebut seb@yatyrannus —raja yang melazimi gereja
(Reindhart, 2003: 2; Knight, 1983: 2). Menurut Kimigpencitraan negatif ini dimaksudkan
untuk mendiskredikan Arthur sebagai pahlawan Weflahg masih memuja dewa-dewi

pagan.

Nennius menulis manuskridistoria Brittonumdan Annales Cambriagpada abad
keduabelas. Dalatdistoria Brittonum— The History of Britain —Nennius mencatat duabela
pertempuran yang dimenangi Arthur. Menurut Knigtiistoria bersumber dari pusi-puisi
Welsh namun Nennius menyelipkan ajaran Kristen &kard kisah-kisah kepahlawanan
Welsh ini (Knight, 1983: 6). Hal ini dapat dilihdari penggunaan angka duabelas yang
mengacu pada Duabelas Apostles dan penamaan Aghagadux bellorumyang berarti
panglima perang dalam struktur kerajaan Romawi.e®¢ana itu, dalamnnales Cambriae
— The Welsh Annals, Nennius menyebutkan bahwa Artierperang dengan membawa
“The Cross of Our Lord Jes(Knight 1983: 5).

Terlihat bahwa Nennius memberikan pencitraan yaogtip kepada Arthur, yang
diwarnai nuansa Romawi dan Kristen. Berbeda degaGaradoc, kemungkinan Nennius
sudah menggunakan Arthur dan kebesaran kisah lepamhya di kalangan penduduk
Inggris untuk membantu penyebaran Agama Kristerpré&entasi Arthur yang tadinya
beragama pagan menjadi pahlawan yang berperangaatesKristen dapat menarik simpati
penduduk yang masih beragama pagan untuk berafirefuk Agama Kristen seperti yang

dilakukan oleh pahlawan mereka, Arthur.
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Pada tahun 1130-an, Geoffrey of Monmouth mendisoria Regum Britanniae
Geoffrey menggunakan manuskrip Gildas, Nennius, Biae; mitologi Celtic, dan silsilah
raja-raja Welsh disamping referensi sejarah Er@peersi nama paus dan raja-raja Inggris.
Meski banyak menyebutkan fakta-fakta sejarah umhédmbuat kisah kejayaan Arthur
terdengar nyatdaiistoria tetap dianggap sebagai karya sastra pertama nerigegenda
King Arthur (Lucas, 1960: 127; Knight, 1983: 39;h%s 1995: 11). Menurut Knight (1983)
pencitraan Arthur dalarilistoria tidak lagi dicitrakan sebagai ksatria Celtic. Paaan
Arthur lebih cenderung menyerupai ksatria Abad dtg/ahan, lengkap dengan istana,
konselor, dan para ksatrianya. Dapat dikatakanuirtebih menyerupai ksatria Anglo-
Norman daripada ksatria Celtic. DalaHistoria, Arthur disebutkan sebagai keturunan

langsung dari Brutus the Trojan.

Menurut Knight (1983: 44), ada dua hal yang mendaik Historia. Pertamaadalah
banyaknya referensi sejarah yang digunakan seksgai yang berusaha melegitimasi
pendudukan Normandia di Inggris. Knight menghubamgkal ini dengan latar belakang
Geoffrey sebagai seorang pegawai administrasi d@glamerintahan Normandia. Kedua,
meski Geoffrey tampak mendukung pendudukan Normaar@@eoffrey tetap menunjukkan
nasionalismenya sebagai penduduk Inggris. Geote®p melibatkan Merlin — penasehat
Celtic Arthur — dan mengakhiHistoria dengan akhir yang mengambang: bahwa suatu hari
nanti Arthur akan kembali ke Inggris. Menurut Krtighecara terselubung Geoffrey tetap
memberikan harapan kepada rakyat Inggris bahwa $aat, seorang pahlawan Celtic akan
datang dan menyelamatkan Inggris dari kebrutalaypadukan Normandia (Knight, 1983:
44).

Pada akhir abad keduabelas, Chrétien de Troyeslimeomari tentang Legenda
King Arthur: Le Chevalier au Lion(1170-an). Chretien menulis saat King Henry II of
England memerintah Inggris, Perancis, Skotlandaa, sebagian Spanyol. Masa ini adalah
masa damai. Kondisi ini tercermin dalam puisi-p@sirétien yang tak lagi mengisahkan
peperangan fisik, namun lebih menekankan pada pereyggan tata karma dan keberanian
untuk menegakkan keadilan (Knight, 1983: 69).

Knight (1983) mencermati dua kontribusi penting g/adiberikan puisi-puisi
Chretien bagi perkembangan Legenda King ArthurtaPes adalah ditambahkannya tema

Pencarian Holy Grail ke dalam Legenda King Arthidal ini merupakan representasi dari

* Istilah Roman dalam hal ini berarti karya non-fi@ng non-historis. Roman pada awalnya berbentisi p
(Cuddon, 1979: 578), seperti yang ditulis Chrétien.

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



mencuatnya isu yang sangat kuat pada masa Chrgilem, lepasnya Jerusalem dari tentara
Kristen pada 1181 (Knight, 1983: 127). Yang keddalah masuknya konsep Ksatria Meja
Bundar ke dalam Legenda King Arthur. Konsep Ksdtgga Bundar menempatkan Arthur
dan para ksatrianya, baik yang muda maupun yangrsgada posisi setara. Konsep ini
merupakan representasi idealisme Chrétien mendesataraan antara bangsawan besar

dan bangsawan kecil untuk mengatasi kesenjangealatigan bangsawan Inggpis.

Le Morte d’Arthuryang ditulis oleh Sir Thomas Malory pada 1470 (bBitkan oleh
William Caxton pada 1485) merupakan versi Legena Krthur yang kemudian menjadi
kanon dan menjadi sumber utama penceritaan kerhbgknda King Arthur. Dalanke
morte d’Arthur kondisi masyarakat yang digambarkan dalaenMorte d’Arhuradalah
Inggris pada abad kelimabelas. Arthur dicitrakamag@i tokoh yang lahir dan dibesarkan
dalam lingkungan yang bernuansa Kristen. Masalalg yihadapi oleh Arthur dan Ksatria
Meja Bundarnya adalah masalah yang terkait dengargakan hukum dalam masyarakat

dan tema pencarigtoly Grail.

Hukum yang ditegakkan Arthur dan para ksatrianyarupekan hukum yang
berasaskanChristian Peac®&(Knight, 1983: 113). Hukum ini ditegakkan melatiia cara,
yakni melalui ‘patronagé dan ‘“discipline” “Patronagé direpresentasikan dengan
bimbingan dan ajakan bagi para penguasa lain uetkabung dengan ArthuDiscipling’
berarti memberikan hukuman bagi mereka yang menaotikk bergabung dengan Arthur

dan memilih untuk tidak turut menegakka@hristian Peace

Konsep patronagé dan “disciplineg dalam Le Morte d’Arthurmerepresentasikan
ideologi yang lebih mendalam mengenai pengukuhaan#gKristen sebagai agama yang
mendominasi Inggris dan Eropa.Pdtronagé berarti melakukan misionari untuk
memperluas wilayah kekuasaan dan penyebaran AgarmsteilK secara damai. Sedangkan
melalui konsep disciplin€, Arthur dan para ksatrianya melakukan kekerasatuku

menegakkanChristian Peackéyang mereka usung.

Tokoh-tokoh yang mendapat hukuman dalserMorte d’Arthuradalah tokoh-tokoh
marginal yang menolak untuk beralih memeluk Agamé&t&n. Hukuman ini berbentuk

kematian di tangan para Ksatria Meja Bundar (Bopk Meski tidak dinyatakan bahwa

® Dalam struktur aristokrat Inggris, gelar kebangmaan dan harta kekayaan diwariskan hanya kepatta ana
laki-laki tertua. Dalam masa damai, banyak anakléd yang bertahan hidup dalam satu keluarga dan
menambah jumlah pemuda-pemuda berdarah bangsawengelar ataupun warisan.

® Patrick TaylorLe Morte d’Arthur — Summary of Malory’s Stodipunggah darittp://www.arthurian-
legend.com/le-mort-darthur-5.php0 September 2006.
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mereka dihukum karena menolak untuk memeluk Agamstdf, kematian tokoh-tokoh
tersebut merepresentasikan peminggiran bagi meeeik@ tidak mau terakulturasi ke dalam

wacana dominan.

Tema pencarian Holy Grail dalaioe Morte d’Arthurjuga tidak lepas dari pengaruh
wacana dominan yang berkembang pada abad kelinsal@g@agai simbol kesempurnaan,
Holy Grail hanya dapat dicapai oleh ksatria-ksatria yangmleeaar menjalankan perintah
agama. Galahad, Parcival dan Bors berhasil menddplyi Grail karena mereka masih
perjaka (Book 17).Sedangkan Lancelot yang merupakdmé Noblest of all Knights
gagal mencapai Holy Grail karena perselingkuhantgmgan Gwenhwyfar (Book 18).
Menurut Carver (2006: 38), wacana Holy Grail dalaenMorte d’Arthurdipengaruhi oleh
order Cistercian yang mulai muncul sejak pada &esebelas. Order ini meyakini bahwa

“merf bisa mencapai surga jika mereka menghindari kodengan perempuan secara total.

Marginalisasi perempuan tidak hanya direpreserdasikoleh pencitraan
Gwenhwyfar sebagai perempuan yang berzinah, taga jmelalui pencitraan Morgan
sebagai antagonis serta pemberian peran-peranmabbgigi para tokoh perempuan lainnya
dalam Le Morte d’Arthur. Morgan dicitrakan sebagai kakak tiri Arthur yanongat
menginginkan tahta Arthur. Bersama Mordred, Mongemggunakan sihir, kecantikan, dan

keindahan tubuhnya untuk menghancurkan Arthur (Bfjok

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa perkembangegenda King Arthur sangat
dipengaruhi oleh wacana-wacana dominan yang sederkgmbang pada masing-masing
jaman. Berikut adalah tabel yang merangkum perkegdra Legenda King Arthur dan

wacana dominan yang mempengaruhinya.

" Patrick taylorLe Morte d’Arthur — Summary of Malory’s Stodipunggah darttp://www.arthurian-
legend.com/le-mort-darthur-17.gh20 September 2006.

8 Patrick taylorLe Morte d’Arthur — Summary of Malory’s Stodipunggah darfttp://www.arthurian-
legend.com/le-mort-darthur-15.gh20 September 2006.

¥ Patrick taylorLe Morte d’Arthur — Summary of Malory’s Stodipunggah darfttp:/www.arthurian-
legend.com/le-mort-darthur-5.php0 September 2006.
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Tabel 1. Perkembangan Legenda King Arthur Hingga Le Morte d’Arthur

Versi Pencitraan Arthur Wacana Dominan yang
Mempengar uhi

Chulwhich ac Olwen Arthur sebagai ksatria yangJsaha untuk menjalin nasionalisme
(tahun 500-600), ceritamemimpin perlawanan rakyatdi kalangan pejuang Celtic dan
kepahlawanan rakyatCeltic terhadap invasi Bangsanemberi inspirasi untuk meneruskan
Celtic Anglo-Saxon. perlawanan terhadap invasi bangsa
Anglo-Saxon.

Welsh Literature Arthur sebagai ksatria yangUsaha untuk menjalin nasinalisme|di

i memiliki kekuatan| kalangan suku Celtic yang telah
(tahun 600-1000) supranatural. Arthur dikaitkapterdesak oleh Bangsa Anglo-Saxon.
dengan dewa-dewi dalam
mitologi Celtic

The Life of St. Gildas Arthur sebagai ksatria CelticMendiskreditkan Arthur dan
oleh St. Caradoc (tahunyang memusuhi gereja. kepercayaan pagannya dalam rangka
+1100) menarik simpati bagi penyebaran
Agama Kristen.

Historia Britonum Arthur sebagai ksatria yangMenggunakan Arthur sebagai ksatfia
dan Annales Cambriae be_rperang di bawah panjl—paannster_l teladan .sebagal upaya unfuk
g Kristen. menarik simpati rakyat Welsh agar
olen Nennius (tahun ) .
mau beralih ke Agama Kristen
1100-an) y
seperti Arthur.
Historia Regum Arthur sebagai Anglo-NormapMelegitimasi pendudukan
Britanniaeoleh King, sebagai ksatria abadNormandia pada masa Geoffrey.
Geofrrey of Monmouth| pertengahan yang merupakpBecara terselubung tetap memberi
(tahun1130-an) keturunan langsung Brutus thénarapan kepada rakyat Inggfis

Trojan. mengenai kembalinya Arthur untuk
menyelamatkan Inggris.

Le Chevalier au Lion Arthur sebagai raja yangEkspresi kondisi social yang dialami
oleh Chrétien de Troyesmemperlakukan paramasyarakat akibat jatuhnya
(tahun 1170-an) ksatrianya secara sejajar. Jerusalem ke tangan tentara Islam

Mengkritik kesenjangan social antgra
bangsawan kecil dan bangsawan
besar.

Le Morte d’Arthuroleh | Arthur  sebagai penegdkSebagai propaganda nasionalisme
Sir Thomas Malory Christian Peace Agama Kristen di Inggris.
(tahun 1485)

Marginalisasi perempuan sebagai
pembawa dosa oleh Order Cisteriawn.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penceriteanbali Legenda King Arthur dari
waktu ke waktu selalu mendapat pengaruh dari wadan@nan yang sedang berlaku saat
itu. Berawal dari kisah seorang panglima perangalkiini berkembang menjadi cerita
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rakyat Celtic yang dibumbui unsur supranatural datologi Celtic. Pada awal penyebaran
Agama Kristen, tokoh Arthur mengalami perubahanstisasebagai antagonis untuk

mendiskreditkan paganisme di Inggris.

Jadi perkembangan Legenda King Arthur tidak lepas pembentukamegime of
truth yang digunakan oleh penguasa dominan untuk melaggga kekuasaannya
(Foucault, 1966). Hal ini terutama menjadi semaé&ias terlihat pada perubahan pencitraan
Arthur pada abad pertengahan ketika Agama Krised@htmenjadi agama dominan di
Inggris. King Arthur dan kisah para ksatrianya fjusierkembang menjadi kisah penyebaran
dan penegakkan Agama Kristen. Perubahan ini teeuthapat dicermati dari perkembangan

Legenda King Arthur dari sudut susastra.

Dari sudut kesusastraan yang diawali oleh Geof@reivlontmoth, Legenda King
Arthur berkembang menjadi kisah trans-kontinentalngy melegitimasi penjajahan
Normandia, sementara Arthur dan struktur pemerartaga telah mengikuti sistem kerajaan
yang berdasarkan Agama Kristen. Selanjutnya pad@rjaChrétien, Arthur dan Ksatria
Meja Bundarnya adalah para pejuang Kristen yangegedtkan nilai-nilai kemanusiaan dan
tata karma di wilayah kerajaan yang berbasis ajératen. Setelah Geoffrey dan Chrétien,
Legenda King Arhtur semakin didominasi oleh nuaKseten, seiring dengan semakin

homogennya kehidupan beragama di Inggris dan Eropa.

Hingga versi Malory, Legenda King Arhur telah mepaianuansa yang homogen.
Persinggungan antar budaya akibat invasi suku-guiglo-Saxon tidak lagi mendominasi
legenda ini. Begitu pula dengan persinggungan aggamg muncul karena penyebaran
Agama Kristen di Inggris yang penduduknya memelgénaa pagan, ditambah kedatangan
bangsa Anglo-Saxon yang membawa serta agama mebDetam Le Morte d’Arthur
persinggungan-persinggungan ini mengalami penyosufang tersisa adalah gangguan-
gangguan kecil yang disebabkan oleh pelanggarammnajagama, pelanggaran hukum

kerajaan, dan kedatangan ksatria-ksatria yang belameluk Agama Kristen.

Pada perkembangan Legenda King Arthur selanjutbgaMorte d’Arthur telah
menjadi sumber utama penulisan kembali Legenda Kinpur'® Bahkanle Morte

d’Arthur telah menjadi sebuah kanon sastra yang menjadiabad@ri Sejarah Sastra

1 MisalnyaA Connecticut Yankee in King Arthur's Colaarya Mark twain (1889)nce and Future King
oleh TH. White (sekuel yang terdiri dari empat bykng diterbitkan antara 1938-1977he Mists of Avalon
oleh Marion Zimmer Bradley (1982Zyhe Return of Merlimleh Deepak Chopra (1995), démg Arthur and
the Round Tableleh Alice m. Hadfield (2004), semuanya menggundlkaMorte d’Arthursebagai sumber
utama.
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Inggris** Dengan nuansa homogen yang mendominasi LegendpAfthur versi Malory
ini, maka representasi Arthur menjadi cenderung okoltural di dalam penulisan-
penulisan Legenda King Arhtur yang berdasarkani Wadory. Lebih jauh, sebagai kanon,
Le Morte d’Arthursemakin mengajegkan representasi Arthur yang mdnoél.

Sebagai sebuah legenda yang telah menjadi legerakyanakat Anglophone
(Reindhart, 2003: 1), penceritaan kembali Legendwy Krthur tidaklah terbatas hanya di
wilayah Inggris dan Eropa, tapi juga di Amerika tdtessebagai salah satu masyarakat
Anglophone terbesar. Penceritaan kembali Legenday Krhur ini tidak terbatas pada

bentuk tulisan seperti puisi dan novel, tapi jugallam bentuk drama dan fiffh.

Dari sekian banyak film yang mengangkat kisah Ldgeting Arhtur, The Mists of
Avalon'® merupkan film yang berbeda dari film-film lainny&lm ini diadaptasi dari sebuah
novel dengan tajuk yang sama, karya Marion Zimmexd@y (1982). Novel ini dinilai
kontroversial karena berani menceritakan Legendsy Kirhur dari sudut pandang tokoh-
tokoh perempuannya. Tokoh-tokoh yang dimarginalkiiam Legenda King Arthur
dijadikan narator dan pusat fokalisasi. Kesempdtafuas terutama diberikan kepada
Morgaine yang dikenal sebagai Morgan le Redalam versi kanon. Dengan menjadikan
Morgaine, Gwenhwyfar, Viviane, dan tokoh-tokoh pepelan lainnya sebagai pusat
fokalisasi, tokoh-tokoh ini memiliki ruang untuk melaskan diri mereka: mengapa dan

bagaimana mereka kemudian menjadi tokoh yang ber@gatif dalam versi-versi kanon.

Meski diangkat dari sebuah novel feminis, filthe Mists of Avalortidak hanya
menghadirkan suara-suara para tokoh perempuanngkluvivoice-over narrationyang
disampaikan oleh Morgaine, film ini juga berpusatdp perkembangan Arthur sejak
bagaimana ia sampai terlahir, hingga kematiannyasainping perkembangan dan

demistifikasi Morgaine VVoice-over narrationini memberikan ruang yang sangat leluas

™ |ihat misalnya Frank Kermode dan John Hollan@iee Oxford Anthology of English Literatur&ol. 1
(New York: Oxford University Press, 1973); Meyer Abrams,The Norton Anthology of English Literature
Vol. 1 (New York: W.W. Norton & Company, 1993); Magrd MackWorld MasterpiecesEdisi Revisi, Vol.
1 (New York: W.W. Norton & Company, 1965); Edwaktibert, A Hsitory of English Literaturé_ondon:
George G. Harrap & Co., Ltd, 1960) him. 44 dan MehAlexanderA History of Englsih LiteraturéNew
York: Palgrave, 2000), him. 39.

2 | ihat Michael A. Torregrosa, “ Arthurian Comic BaoPublished in the United States c. 1980 — 1998,
dalam JurnaRrthurianaedisi 9.1, dipunggah dahnttp://www.lib.rochester.edu/camelot/acpbibs/
comichib.htm 22 November 2006; Cathy Macrae, “Arthurian Litara for Young Adults,” dipunggah dari
http://www.britania.com/history/reviews.htnd0 Oktober 2006; Kevin J. Harty, “ Arthuruan Fiyhdalam
http://www.lib.rochester.edu/camelot/acpbibs/haitiy, 27 April 2007.

3 Data mengenai produksi film ini dapat dilihat paganpiran 5 mengenai Data Produksi Filtwe Mists of
Avalonpada halaman 273

14 Julukan ini secara harfiah berarti Morgan si Jahat
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untuk mengenal tokoh-tokoh dalam King Arthur betikerbagai demisitifikasi yang ingin

disampaikan melalui film ini.

Film ini mengambilsettingwaktu pada masa invasi Bangsa Anglo-Saxon ke isiggr
sekitar abad kelima. Invasi ini mendesak suku Bretyang sudah lebih dahulu menempati
Inggris. Saat itu, sebagian suku Celtic telah mpatipengaruh pendudukan Romawi dan
memeluk Agama Kristen, biasanya mereka disebutgselifomanized Cel{Reindhart,
2003: 2). Sedangkan sebagian lagi yang belum mengesmgaruh Romawi disebut suku
Brethonic Celt.

Isu utama dalam perbenturan budaya ini adalah atagsrbedaan agama. Secara
internal, di Inggris sedang terjadi penyebaran Agdfnisten dan mengancam eksistensi
kepercayaan Avalon yang dianut oleh penduduk yahgn mengalami kristenisasi. Secara
eksternal, Inggris sedang mengalami invasi darigbanAnglo-Saxon yang belum

terkristenisasi dan juga bukan penganut Avalon.

Dengan setting waktu dan tempat yang demikiannaélen The Mists of Avalomi
tokoh-tokohnya cenderung berada dalam lingkungagklingan yang plural. Sebagai
contoh, Arthur sebagai dicitrakan sebagai tokohgydahir dari dan tumbuh dalam
perbedaan. Arthur lahir dari orang tua yang meng&walon namun dapat berkolaborasi
dengan pemeluk Agama Kristen. Pada awalnya, Adididik secara Kristen, lalu dididik
dalam kepercayaan Avalon. Saat menjadi raja, ialditkan oleh pendeta kedua agama, dan
bersumpah untuk melindungi kedua agama tersebuhuAmerupakan individu yang

menjadi unggul karena memadukan unsur-unsur daradama yang berbeda.

Pencitraan Arthur di atas sesuai dengan konsepdh#s yang diajukan oleh Homi
Bhabha. Menurut Bhabha, hibriditas beraaidifferent ‘within,” a subject that inhibits the
rim of an ‘in-between’ realityf(1994: 13). Dalam konsep Bhabha, seorang individngy
hibrid tumbuh di perbatasan dan persinggungan dugaya atau lebih, yang harus
dihadapinya dengan berbagai negosiasi (Bhabha,: 1284 Dengan berbagai negosiasi
yang dilakukannya, individu ini akan menginterradisdan menegosiasikan perbedaan-
perbedaan tersebut. Proses ini akan menjadikamdmidu yang lebih unggul daripada

individu-individu yang tumbuh hanya pada salah satdaya saja.

Dalam teori Bhabha, Arthur adalah sosoik-betweeit yang tumbuh dalam
persinggungan Avalon dan Agama Kristen, antara &omanized CelianBrethonic Celt

Dengan latar yang demikian, Arthur lahir dari hasijosiasi antara kedua kepercayaan, dan
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tumbuh dewasa dalam dua perbedaan tersebut. Haemiungkinkan Arhur untuk menjadi
tokoh yang mampu menjembatani dialog antara kedi@@na dan etnis, serta menjalin
negosiasi di antara keduanya. Pada saat yang keasarArthur juga harus mengambil

berbagai kebijakan untuk menghadapi invasi bangsarg

Negosiasi identitas dalaifthe Mists of Avalodirepresentasikan oleh kelahiran dan
perkembangan Arthur. Begitu pula tokoh-tokoh diitsekArthur. Morgaine, misalnya,
menjalani masa kecilnya sebagai putri Gorlois dgmnaihe yang berbeda agama. Gorlois
penganut Agama Kristen fanatik, sementara Igradiaad putri kedua dari tiga bdersaudari
Avalon. Morgaine sering menyaksikan Igraine menggran kekuatan Avalon. Pada akhir
narasi, tokoh-tokoh yang berhasil bertahan dalamsimggungan budaya ini adalah tokoh-
tokoh yang mampu menginternalisasi unsur-unsur daik kedua budaya, dan menjadi

individu-individu yang hibrid seperti Morgaine damthur.

Seperti pada perkembangan Legenda King Arthur sebsla, penceritaan kembali
legenda ini dalanfhe Mists of Avalojuga tidak lepas dari pengaruh wacana dominan yang
sedang berkembang di Amerika saat memasuki milek®tnga. Film ini diproduksi pada
tahun 2000 yang sarat isu kemajemukan, persingguigear budaya, dan negosiasi
identitas. Negara-negara maju seperti Amerika 8Sertkan Inggris mengalami krisis
identitas karena perubahan komposisi masyarakatngas-nasionalisasi dan globalisasi

mendatangkan imigran dari berbagai negara berkegrkmnegara-negara maju.

Salah satu isu yang mencuat pada tahun 2000 aklafeep “Britishness” sebagai
identitas Inggris, yang dipertanyakan kembali tériemuan tentang keragaman budaya di
Inggris yang dilaporkan dalaithe RunnyMede Trust Repattu lebih dikenal sebagéihe
Parekh ReportNamun terkait data produksi film ifti,flm The Mists of Avalomerupakan
bagian dari proses identifikasi identitas Inggrishofaktor eksternal. Film ini diproduksi di
Amerika Serikat untuk dikonsumsi masyarakat Amefiaikat melalui jaringan TV kabel
TNT yang bergengsi. Cakupan isu keragaman budaggosiasi identitas dan hibriditas
dalam film ini dapat memiliki dampak ganda: bagenttas Amerika dan bagi identitas

Inggris.

Bagi penontorniThe Mists of Avalordi jaringan TV Kabel TNT, isu keragaman,
negosiasi identitas dan hibriditas yang dihadirkdapat mempengaruhi perspektif

masyarakat Amerika mengenai keragaman budaya ydidingkungan mereka. Dengan

!5 |ihat lampiran 5 tentang Data Produksi Fifime Mists of Avalarhalaman 273
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isu negosiasi identitas yang dimunculkan film, namakat dapat melihat bahwa identitas
mereka sebagai individu, masyarakat, maupun ndgamgsa adalah identitas yang tidak
ajeg dan selalu berada dalam proses menjadi. jabih sebagai film yang diproduksi di
Amerika oleh rumah produksi Amerika (yakni Warnaoters), film ini dapat menjadi

salah satu tanggapan Amerika mengenai isu Brit&hierjadi pada waktu produksi film
ini. Film ini dapat dipandang sebagai proses idikasi identitas Inggris oleh masyarakat
Amerika!® Pembahasan lebih lanjut mengenai negosiasi identitan pembentukan
hibriditas dalam penelitian ini dapat mengungkapkiaagaimana identitas Inggris

didefinisikan oleh film ini.

Film merupakan media representasi yang sangat leks\pbebagai seni kedelapan,
film menggabungkan unsur-unsur dari berbagai seimnya: film memanfaatkan unsur
teknologi, lingkungan, gambar, dramatik, naratihdausik sebagai media representasi
(Monaco, 1977: 128). Jadi, pembahasan terhadapakefiin harus memperhitungkan

berbagai aspek audiovisual yang menyertai naratifny

Bordwell dan Thompson (1993) membagi pembahasandidri segi naratif dan dari
segistylenya. Aspek naratif meliputi plot dan cerita yangpdt dideduksi melalui plot.
Style film meliputi mise-en-scéneaspek sinematografigditing dansound Pembahasan
sebuah film dari kedua segi ini akan mendukung [aman total terhadap film tersebut
(Monaco, 1997: 128). Pembahasan terhatége-en-scéneaspek sinematografiediting,
dan sound akan membantu pemahaman terhadap representasogdgang dihadirkan

melalui imaji visual serta unsur suara yang menjaeilianya.

1.1 Rumusan Masalah

Terkait dengan latar belakang yang diuraikan ds,agenelitian ini difouskan pada
pembahasan isu kemajemukan dan negosiasi idedétasn film The Mists of Avalon.
Secara lebih mengkhusus, penelitian ini akan meglgdnisu hibriditas yang lahir dari
negosiasi dan negosiasi identitas yang ditonjold®i film ini. Secara lebih terperinci,

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diunasiedagai berikut.

1). Bagaimana hibriditas direpresentasikan di dalam Tihe Mists of Avalomari

aspek naratif?

18 Untuk mengetahui dampak film ini bagi masyarakatetika dan/atau masyarakat Inggris diperlukan
penelitian resepsi tersendiri.
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2). Bagaimana hibriditas direpresentasikan di dalam Tihe Mists of Avalowmlari

aspek teknis film yang menjadi media representasiny
1.2 Tujuan Pendlitian

Sejalan dengan permasalahan yang disoroti, makalifieem ini difokuskan untuk

mencapai tujuan-tujuan berikut.

1). Untuk mengungkapkan representasi hibriditas dinddlen The Mists of Avalon

dari aspek naratif.

2). Untuk mengungkapkan representasi hibriditas dinddlem The Mists of Avalon

dari aspek teknis film yang menjadi media represenya.

1.3 Kemaknawian Penelitian

Sejauh ini, penelitian terhadap filfthe Mists of Avalomelum ditemukan. Hal ini
kemungkinan terkait dengan anggapan yang masihlanéiin sebagaipopular culture
yang tidak sebanding dengan puisi dan novel yaw@lswlianggaphigh culture (Beatie,
1988). Mengingat filmlhe Mists of Avalomerupakan adaptasi dari sebuah novel bertajuk
sama, peneliti-peneliti terdahulu lebih cenderuntik meneliti novelnya, terutama dengan
menggunakan sudut pandang feminis. Secara umune| mbe Mists of Avalomibahas
dengan menggunakan pendekatan feminis untuk mekapkan ikatan jiwa antar
perempuan, wacana lesbianisme dan homoseksuglitzssi teks terhadap patriarki,

demistifikasi Morgan le Fey, serta struktur nafése Mists of AvaloBailey, 2000)’

Namun pembahasan terhadap film-film tentang Legéfidg Arthur lainnya sudah
cukup banyak dilakukan. Penelitian terhadgmg Arthur (Touchstone, 2004) telah
dilakukan oleh Virginia Blanton (2005). Blanton migamas film ini dari masalah bahasa
yang oleh tokoh Guinevere. Pembahasan Blanton mtkam bahwa tokoh Guinevere

dalam filmKing Arthurmenggunakan selingkung bahasa mod&rn.

Sebelumnya, Robert J. Blanch (2000) telah melakyl@melitian mengenai film
Sword of the Valiant(1984) danFirst Knight (1995) dari aspek plotnya. Blanch

" Miranda Bailey, “Literary Criticism on Marion Zimen Bradley'sThe Mists of AvalonAn Annotated
Bibliography” (2000), dipunggah dari http:www2. haro.edu/battles/Arthur/mists/bib.htm, 9 November
2006.

'8 \/irgina Blanton, “Don’t worry, | won't let them pe you™: Guinevere Agency in Jerry Bruckheiméfiag
Arthur’” dalam JurnalArthurianaedisi 15.3 (Musim Gugur 2005), dipunggah dwtp://arthuriana.orgl4
November 2006.
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mengungkapkan bahwa kedua film tentang Legenda Wirigur tersebut tidak mampu
membangun aspek ketegangaunspensedalam plotnya, meski keduanya menggunakan

sumber yang berbeda mengenai Legenda King Arthutadar jaman pertengahannya.

Pada tahun 1991, Blanch berkolaborasi dengan \Wassauntuk melakukan
analisis terhadap filmKnightriders Penelitian ini mengungkapkan representasi Legenda
King Arthur dalam film yang memiliki latar waktu rdern tersbut. Representasi ini

kemudian dibandingkan dengan Legenda King Arthlardaversifolklore.

Dapat dilihat bahwa penelitian-penelitian yang mehas film-film tentang Legenda
King Arthur di atas belum ada yang menggunakan pestg multikultural. Dengan
demikian, penelitian ini menjadi salah satu peiglippertama yang mengaitkan Legenda
King Arthur dengan isu kemajemukan, persinggungaaréboudaya, hibriditas dan negosiasi
identitas. Penelitian ini diharapkan dapat memperk&hasanah penelitian mengenai
Legenda King Arhtur, khususnya mengenai filthe Mists of AvalonDengan demikian,
penelitian ini diharapkadapat menggugah pembaca dan peneliti lain untuitdagrsikap
lebih kritis dalam melakukan pembacaan kembali kantilegenda King Arthur dalam versi

dominan.

Lebih jauh, penelitian ini juganerupakan pendobrakan atas dikotdmgh culture
dan popular cultureyang cenderung merendahkan film sebagai teks yidiagg pantas
menjadi objek studi ilmiah. Hal ini sejalan dengsendapat Milner (1996) mengendhé
sociological turn of literature,"bahwa sudah saatnya budaya kontemporer seperti&m

televisi menjadi pembahasan ilmiah.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikanfasrbagi pembaca mengenai
pembentukan identitas yang pada hakekatnya betsifattka dan tidak pernah selesai.
Dalam masyarakat yang mengalami trans-nasiongliggisinggungan antar berbagai
budaya merupakan fenomena yang tidak dapat dihinBandangan identitas sebagai
entitas yang ajeg dapat membawa krisis identita® paasyarakat yang demikian. Dalam
proses negosiasi identitas yang direpresentasilamd’he Mists of Avalondapat dilihat
bahwa King Arthur yang selama ini diajegkan sebagaibol keinggrisan juga tak luput

dari proses negosiasi identitas.

¥ Robert J. Blanch, “Fear of Flying: The Absencéntérnal Tension irBword of the ValiarandFirst
Knight’ dalam JurnalArthuriana, Edisi 10.4 (Musim Dingin, 2000), dipunggah dari
http://www.arthuriana.orgl4 November 2006.
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1.4 Metodologi Penditian
1.5.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniaad@m The Mists of Avalan
yang disutradai oleh Ulrich Edel. Film ini diprodiiloleh Warner Brothers pada 2001 untuk
jaringan Televisi TNT® Film ini kemudian dipasarkan dalam format DVD d4BD. Yang

menjadi objek dalam penelitian ini adalah film yahgasarkan dalam format VCD.

1.5.2 Pendekatan

Penelitian ini merupakan kajian tekstual dengan ggenakan pendekatan
strukturalisme-semiotik. Pembahasan didasarkan pedehaman terhadap filirhe Mists
of Avalonsebagai teks naratif dengan strukturnya yang kkassep film yang digunakan
dalam penelitian ini adalah konsep yang diajukah &@ordwell dan Thompson (1993) yang
membagi analisis film menjadi dua bagian, yakni pahasan terhadap bentuk naratif film
dan terhadap style film. Pembahasan terhadap ftylenencakup pembahasan terhadap
aspek-aspek teknis sinematografis yang mencakuppdsisi mise-en-scéne aspek

sinematografis, editing, dan suéfa.

Selain menggunakan pendekatan tekstual, penelitiajuga menggunakan teori-
toeri cultural studies untuk mengungkapkan reprasemibriditas dan negosiasi identitas
yang dihadirkan oleh filmrhe Mists of AvalanTeori hibriditas yang digunakan dalam
penelitian ini. Sedangkan teori identitas yang dakan adalah yang dirangkum oleh
Woodward (1997). Teori representasi yang digunakatm pembahasan mengenai
hibriditas dan negosiasi identitas ini teori repreéasi adalah yang diajukan oleh Hall
(1997).

1.5.3 Langkah-langkah Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahaptapes adalah pembahasan

representasi hibriditas dari naratif filmnya. Tahapdiawali dengan dengan penyusunan

% Data Produksi filnThe Mists of Avalodapat dicermati lebih lanjut pada Lampiran 5, halar273
1 pengertian dan fungsi masing-masing aspek dalambagian analisis film oleh Bordwell dan Thompsan in
dijelaskan langsung pada awal pembahasan masinggespek.
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sekuen sesuai dengan perkembangan plotnya. Sekereipakan keseluruhan ujaran yang
membentuk satu kesatuan makna (Vialla dan Schi¥i82 dalam Erowati, 2006). Sekuen
ini menjadi acuan dalam pembahasan struktur cdrgatuk narasi, tokoh, peristiwa, serta
latar waktu dan tempat dalahine Mists of AvalanPembahasan pada tataran naratif banyak
melibatkan istilah-istilah yang bersifat kahas daléilm The Mists of Avalorseperti
Priestess of Avalgn Great Marriage, Fertility Rites, dan Virgin Hueds. Untuk
memudahkan pembahasan, penjelasan mengenai istilah- seperti ini akan diberikan
dalam bentuk catatan kaki saat istilah ini disebotiluntuk pertama kali. Penjelasan

mengenai seluruh istilah-istilah khusus ini dibenkpada bagian lampiran.

Tahap kedua adalah pembahasan representasi ideddita teknik ekspresi film.
Pembahasan difokuskan pada berbagai teknik filng yaenjadi kekhasannya sebagai teks
naratif, sepertmise-en-scénespek sinematografisditing dansound Pembahasan pada
tataran teknis banyak melibatkan istilah-istilaknie fotografi dan perfilman sepeftim
stock, close-up, focal length, high key lightidgn sebagainya. Penjelasan mengenai istilah-
istilah ini diberikan dalam bentuk catatan kakitseséilah ini disebutkan pertama kali.

Penjelasan mengenai seluruh istilah-istilah tekmidiberikan pada bagian lampiran.

Pembahasan ini diharapkan mampu mengungkapkannbagminegosiasi identitas
berlangung bagi tokoh-tokoh dalam fillihe Mists of Avalonsehingga membentuk
hibriditas dalam pencitraan mereka. Dengan demikiresentasi negosiasi identitas yang
disampaikan oleh filnThe Mists of Avalorhaik dari tataran naratif, maupun aspek teknik

ekspresi film yang digunakan dapat diungkapkan lengteenelitian ini.

1.6 Landasan Teoretis
1.6.1 Teori-teori Strukturalisme-Semiotik

Strukturalisme merupakan semua doktrin yang meraggam konsep struktur dan
yang menghadapi objek studinya sebagai suatu strgRiaget, 1968 dalam Zaimar, 1991:
20). Menurut Piaget, struktur bersifat totalitasansformatif, dan otoregulatif. Dalam
perkembangannya, strukturalisme juga diaplikasikdndang bahasa dan sastra, mengingat
keduanya memiliki struktur-struktur khas. Menurwrdinand de Sausure, bahasa adalah
sistem tanda yang mengungkapkan gagasan. Dengaikiaignstrukturalisme memiliki
hubungan erat dengan semiotik mengingat semio@ahdimu yang mempelajari sistem
tanda (Zaimar, 1991: 20-21).
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1.6.1.1 Teori Strukturalisme dari Todorov

Dalam bukunya yang berjuduPbetiqué 2%, Todorov menyebutkan bahwa setiap
teks merupakan perwujudan sebuah struktur yanga&bddengan demikian, setiap teks
dapat dibahas dengan menggunakan pendekatan saliskie. Menurut Todorov, telaah
sastra dapat dikelompokkan ke dalam tiga bagiamunwg aspek verbal, aspek sintaksis,

dan aspek semantik teks.

Aspek verbal berkaitan dengan pembahasan ragaoalvgang mencakup pilihan
kata yang bersifat konkret atau abstrak, ketedibatakna-maknen praesentialyang hadir
atau tertulis) dan makna-makna absentia(makna-makna asosiatif yang muncul secara
paradigmatik), dan kehadiran acuan makna kepadanaasebelumnya. Aspek verbal juga
berhubungan dengan modus, yakni tingkat kehadieaistpva yang diceritakan dalam teks.
Aspek verbal juga menyangkut masalah kala atauuyaking utamanya terkait dengan

jalur waktu fiksi ujétataudiscoursg dan jalur waktu fiktif fablé ataustory).

Masalah sudut pandang juga menjadi pembahasan daleéan aspek verbal sastra.
Sudut pandang merupakan persepsi bagaimana perpgérstiva dihadirkan kepada
pembaca, yang tentunya peristiwa-peristiwa inihteiirangkai menjadi sebuah naratif.
Sudut pandang berkaitan dengan pandangan obje&tif subjektif yang dihasilkan dari
sudut pandang yang diambil, luasnya pandangan dakat ketajamannya, jumlah
pandangan yang digunakan (tunggal atau jamak)tidalenya informasi yang disampaikan

oleh penutur, dan penilaian yang dipengaruhi olegluspandang yang diambil ini.

Aspek sintaksis berkaitan dengan pembahasan strtgits dan aspek naratif teks.
Struktur teks dapat disusun berdasarkan hubungampot@l, logika, dan juga dalam
hubungan ruang. Aspek sintaksis naratif berkaitemgdn analisis unsure-unsur naratif yang
terdiri dari kalimat, sekuen, dan teks secara kisaAspek sintaksis juga berkaitan dengan
aspek kekhususan dan reaksi yang terkait dengamagalahan hubungan reaksi dan reaksi
yang diakibatkan oleh unsur predikatif yang tedtilmalam kalimat-kalimat pada suatu

sekuen dalam suatwjét

Aspek semantik berkaitan dengan pengungkapan megduizstansi) dan caranya
makna itu diungkapkan. Aspek semantik berhubungagahn keterlibatan makna denotasi

dan makna kiasan sebagai cara untuk mengungkapklamamSubstansi makna dalam aspek

22 Tzvetan TodorovTata SastraPenerjemah: Okke Zaimar, Apsanti Djokosujantéhd®achmid (Jakarta:
Penerbit Djambatan, 1985).

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



semantik ini terkait dengan hubungan standar kebardalam fiksi dan standar kebenaran
dalam realita, dan standaraisemblabléyang terkait dengan penerapan kaidah genrenya
oleh suatu karya sastra tertentu. Aspek semanbktansial juga berkaitan dengan unsur

tematik yang akan menjadi “apa” yang akan diungkapkalam karya itu.

Teori tata sastra Todorov ini memberi gambaran meaigunsur-unsur karya sastra.
Meski tidak diterapkan secara mendetail dari setEgeknya, cakupan telaah sastra menurut
Todorov ini digunakan sebagai panduan untuk membagibahasan naratif fillihe Mists

of Avalon

1.6.1.2 Teori Semiotik dari Roland Barthes

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, struigora memiliki kaitan erat
dengan semiotik. Sebagai Bapak Strukturalisme, ss@esneramalkan lahirnya semiofdgi
sebagai ilmu yang akan mempelajari sistem tandian@al1991: 21). Hal ini terkait konsep
“perbedaan” dalam pembentukan makna, yang dibeatek hubungan antara “tanda’
dalam “sistem tanda” (Lye, 1996: 1).

Menurut Zaimar (1991: 22-23), Roland Barthes mekapasalah satu ahli semiotik
pertama. Barthes mendefinisikan tanda sebagairsigégg disusun oleh penanda (sebuah
ekspresi atau signifier) dalam hubungannya (reldsigan petanda (sebuebntentatau
signifier). Sistem tanda dapat mengalami perluasan. Jikg rysngalami perluasan adalah
petanda seperti pada skema di atas, maka sisteta pagimer (Penanda R; - Petandg
menjadi Penandadalam hubungan @R dengan PetandaSistem tanda sekunder yang
dibentuk oleh Penanga R, — Petandaini disebut sebagai makna konotatif.Berikut

adalahmodel konotasi semiotik dalam semiotika EBar:th

Tanda sekunder :

konotasi Penanda; Petanda,

I
Penanda; =Rr; Petanda;
|

Tanda primer:
denotasi

Diagram 1: Model Konotasi menurut Barthes
(Diadaptasi dari Noth, 1990: 311)

% Dalam penelitian ini, istilah semiologi dan seritiatianggap memiliki makna yang sama.
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Pada diagram di atas, hubungan antara penatatapetandadisebut sistem tanda
primer yang merupakan pembentukan makna denotasnotiisi sangat penting bagi
pembahsan film karena film menampilkan gambar-gamyeng banyak melibatkan
pembentukan makna konotasi. Sementara itu, dentdesp memgang peranan penting
sebagai sistem primer dari pembentukan makna ktinota

Jika yang mengalami perluasan dari sistem tandaepradalah penanda, maka
sistem tanda kedua disebut sebagai metabahaskuBadialah skema metabahasa menurut
Barthes (dalam N&th, 1990: 311).

Tanda sekunder :

metabahasa Penanda, Petanda,

[
Penanda; r; Petanda;
|

Tanda primer:
Bahasa-objek

Diagram 2: Model Metabahasa menurut Barthes
(Diadaptasi dari Noth, 1990: 311)

Lebih jauh, Barthes juga menggunakan cara kerjacsgémmelalui konsep mitos
dalam karyanyaMythologies” Menurut Barthes, mitos merupakan sebuah perlanamang
yang memberikan pesan. Perlambangan ini tidak hteriatas pada wicara atau wacana,
tapi juga mencakup foto, film, reportase, sportsriynjukkan, iklan, sampul majalah,
potongan rambut, cara berpakaian, dan sebagaingagdd batasan ini, pembahasan
strukturalisme dan semiotik di bidang sastra tiak terbatas padditerary texts yang
tercakup dalamHigh culturé tapi mencakup semua teks, gambar, ataupun film.

Melalui Mythologies,Barthes menyampaikan bahwa hal-hal yang terlihgarwa
dalam kehidupan sehari-hari pada dasarnya adatalatean semu yang dikonstruksi untuk
menyembunyikan struktur kekuasaan yang sebenaHmjlahal yang terlihat wajar inilah
yang disebut mitos oleh Barthes. Melalui konsesnini, Barthes menganggap bahwa teks
yang terlihat menyampaikan makna secara tertulsimaengandung makna kedua yang
tersirat di balik makna yang tersurat tersebutgysering disebut sebagai makna konotasi
oleh Barthes (MacNeill, 1996: 2). Konsep mitos Best ini sejalan dengan pengertian

pengertian ideologi menurut Eagleton yang mengantideologi sebagai sekumpulan cara

% Diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris oleh Anrietters, 1984.
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yang digunakan oleh kekuasaan dominan untuk metagign kekuasaannya (MacNeill,
1996: 5). Baik Eagleton maupun Barthes melihat wacsebagai cara kekuasaan dominan
menyusun konstruksi-konstruksi sosial yang mendapil‘kenyataan” semu sebagai hal
yang “alami.”

Sebagai suatu studi tentang makna teks (dalamminadaikna kedua dari teks-teks),
mitologi merupakan bagian dari semiotik yang mefgimgkan penandasignifier —
significan) dengan petandaignified — signifi¢ (Zaimar, 1991: 23). Sebagai sistem tanda
yang mengungkapkan makna kedua atau makna kordsksn sebuah teks, mitos yang
merupakan sistem tanda yang menyusun makna barsistam tanda yang sudah ada. Jadi
mitos merupakan sistem semiotik tahap kedua.

Berikut adalah skema sistem tanda yang diajukanhBsrdalam*Myth Today”
yang menjadi artikel kesimpulan daldythologies(1984).

Bahasa 1. Penanda 2. Petanda
3. Tanda
MITOS |. PENANDA Il. PETANDA
[1l. TANDA

Diagram 3: Model Sistem Tanda dalam Teori MitostBes
(Barthes, 1984)

Dari skema di atas, dapat dilihat bahwa ada daensisanda dalam mitos, di mana
satu sistem tanda berfungsi sebagai penyokongrsistaeda kedua. Sistem tanda pertama
adalah sistem linguistik (atau media representasgyterkait). Pada sistem pertama ini,
petanda merupakan denotasi dari penanda (Noth,: I2O0). Sistem kedua merupakan
sistem mitos. Sistem bahasa disebut juga sebagahada-objek” karena sistem ini
merupakan sistem bahasa yang akan menjadi objekniitzs untuk membangun sistem
mitos yang disebut juga sebagai metabahasa oletheBarDalam relasi kedua tingkatan
sistem ini, Barthes menamai tanda pada sistem dadelsagai makna, sedangkan objek
yang sama yang bertindak sebagai penanda padan ssitos disebut sebagai bentuk.
Selanjutnya, petanda pada sistem mitos disebuekodian tanda yang terbentuk dari sistem

mitos ini dinamai signifikasi.
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Menurut Barthes, seorang ahli semiotik tidak lagrikat untuk memahami
komposisi objek bahasa atau memeprhatikan detdilséama pada tingkat bahasa.Yang
perlu diingat oleh seorang ahli semiotik hanyakida yang terbentuk dari sistem bahasa
ini, yakni yang nantinya berfungsi sebagai penaffiaian) pada level mitos. Karena itulah
seorang ahli semiotik menganggap tulisan dan gamsélaagai hal yang sama: keduanya
merupakan tanda yang menjadi objek bahasa bagjirsisitos.

Dalam penelitian ini, konsep mitos Barthes menjeriakerangka pembahasan
yang menggunakan pendekatan strukturalisme demgewpiietasi naratif dan visual (serta
suara) untuk mengungkapkan hibriditas dan negosiastitas yang direpresentasikan oleh
film The Mists of AvalanSebagai sebuah film, teks ini memiliki naratihdan tema, tokoh
dan alur yang terstruktur serta imaji-imaji visai@ngan bentuk, warna, cahaya dan gerak
yang juga mendukung naratif film. Di samping ituaratif film juga didukung oleh
penggunaan suara-suara yang mengiringi naratifimaji-imaji visual yang dihadirkan.
Dengan memadukan strukturalisme dan teori-teori daltural studies penelitian ini
diharapkan dapat mengungkapkan makna-makna yaggtdkan dan disiratkan dalam film

The Mists of Avalosecara lebih menyeluruh.

1.6.1.3 Naratif Film sebagai Sistem Formal

Sebagian besar film merupakan film naratif, yakim fyang menampilkan suatu
kisah (Bordwell dan Thompson, 1993: 64). MenurutdBeell dan Thompson (1993: 65)
naratif dapat didefinisikan sebagai serangkaiaadian dalam hubungan sebab akibat yang
muncul dalam setting waktu dan tempat. Menurut Bettldan Thompson, naratif diawali
oleh satu situasi, diikuti beberapa perubahan dddabungan sebab akibat, dan akhirnya
suatu situasi baru muncul sebagai akhir naratifm&san struktur ini sejalan dengan
rumusan struktur naratif menurut Aristoteles yangnrhagi naratif menjadi tiga bagian:
awal naratif, komplikasi, dan akhir naratif (Basulk®88: 24).

Sebuah naratif dimulai oleh sebuah situasi yang meekenalkan tokoh-tokoh,
menggambarkan waktu dan tempat berlangsungnyaifndaat memberi gambaran umum
mengenai konflik dasar yang akan muncul di dalamatifa Pada pertengahan naratif,
seluruh konflik yang ada dihadirkan dan mengalaomglikasi hingga mencapai klimaks.
Bagian ini menghadirkasuspenséketegangan) dan membangeuriosity (rasa ingin tahu)
yang mengikat penonton untuk menonton film hinggaatif berakhir (Bordwell dan
Thompson, 1993: 47). Selama perkembangan konflik terjadi tarik ulur antara dua

kekuatan seimbang yang dimiliki protagonis dan gom#s. Saat konflik diperkenalkan,
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keseimbangan awal dalam naratif berubah dan kekubghih banyak berada pada
antagonis. Saat konflik ini untuk sementara dapatasi, kekuatan kembali berada pada
protagonist. Demikian seterusnya hingga naratif capai klimaks. Akhir naratif disebut
juga sebagai resolusi. Bagian ini menghadirkanadlkakhir dari seluruh kejadian yang telah
berlangsung di dalam komplikasi naratif, kesimpuldari keseluruhan naratif, dan
menyimpulkan pesan moral yang disampaikan naratif.

Satu hal yang penting untuk dicermati dalam stnukaratif ini adalah fungsi yang
dimiliki oleh bagian klimaks. Setelah mengalamiktarlur antara dua kekuatan seimbang
yang dimiliki protagonist dan antagonis dalam huigamsebab akibat, klimaks merupakan
titik temu yang menentukan hasil dari tarik ulur. iklimaks juga menjawab tujuan yang
dirumuskan oleh tokoh utama pada situasi awal $ebastif. Oleh novelis Janet Burroway
(dalam Basuki, 1988: 35) tarik ulur dan titik klikseayang dibentuk dalam struktur naratif
ini digambarkan dalam sebuah diagram berbentulateaH terbalik seperti berikut.

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



eISDuUOpuU| Se}ISIaAIuN

(£86T) Aemouung 1ouer Liep yijeqdal 33D epue] jlledeN JNPNJIS [9POIA & weddelq

elejusuwias
Isnjog’

[emy
Isenyis

,m\E epad

N1puoy

elejusuwas
Isnjos

Bnpay iUy

elejusuwas
Isnjog

i
i

ebiay yijuoy

Ishjosal

elejusuwss

Isnjog

//

jedwoay
qlpuoy

syewlp| eound YIjuoy]

, Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.

Hibriditas dalam ...



Berdasarkan hubungan antara perkembangan konflilkakiamulasi suspense
(ketegangan) dalam perkembangan naratif, strukduatih dapat dibedakan menjadi
dua kategori: struktur klimaktik dan struktur emigo(Wilson, 1988: 142). Struktur
klimaktik umumnya memiliki akumulasi ketegangan gatinggi, karena naratif
dimulai saat cerita sudah mendekati titik klima&stuktur ini banyak melibatkan
kilas balik dan pengenalan situasi tempat, wakikoh, dan motif melalui deskripsi
dan dialog antar tokoh. Sementara itu, di sisi &Emktur episodik memiliki ruang
yang lebih banyak untuk memberikan pengenalan deghéempat, waktu, tokoh, dan
konflik dasar karena naratif dimulai sejak awaliteerStruktur naratif ini dapat
melibatkan lebih banyak konflik. Struktur naratlinkaktik dan episodik adalah dua
titik ekstrim dalam satu kontinuum struktur naratbebuah naratif biasanya

cenderundoerstruktur klimaktik atacenderungoerstruktur episodik.

1.6.2 Teori-teori Cultural Studies

Tidak seperti pandangan sebagian ahli budaya yargamggap popular
culture sebagai bentuk budaya yang tidak layak kumbenjadi objek kajian
ilmiah, cultural studies menekankan pentingnya maejari kebudayaan yang
ada dalam kehidupan sehari-hari, seperti iklaeyigl majalah, dan film. Hal ini
didasarkan pada pemahaman bahwa semua teks, kalcual teks-teks yang
dianggap sebagai popular culture, merupakan megieesentasi bagi berbagai
ideologi yang ingin disampaikan oleh berbagai kekaa: pemerintah, golongan
politik tertentu, pemilik modal, dan sebagainya I(Hakk., 1980). Dengan
paradigma ini, penelitian ini dilaksanakan untukngungkapkan isu-isu tentang
hibriditas dan negosiasi identitas yang direpresgkan oleh sebuah miniseri
dalam sebuah siaran TV kabel yang tak lain adakahtulx popular culture.
Berikut adalah beberapa landasan teoretis daringidaultural studies yang

digunakan dalam penelitian ini.

1.6.2.1 Keragaman Budaya dan Multikulturalisme
Menurut Raymond Williams, kebudayaan merupakan g@amdparan cara

hidup tertentu yang mengungkapkan makna dan tékihanya berupa seni dan
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pembelajaran, namun juga berupa lembaga dan kebig&iles dan Middleton,
1999: 19). Dengan pengertian ini, kebudayaan takydamencakup ukiran
bernilai seni tinggi atau drama-drama Shakespdape, mencakup semua hal
tingkah laku dan benda-benda yang ada digunakah ai@anusia dalam
kehidupannya. Dengan adanya transnasionalisasi gidrayva oleh globalisasi
ekonomi dan budaya dewasa ini, setiap kelompok amakst terhubung dengan
kelompok masyarakat lainnya. Dengan adanya pensirggm budaya ini, setiap
budaya mendapat pengaruh dari budaya luar dan nbatmkeragaman budaya
yang telah ada.

Menurut Parekh (2000: 8), ada tiga bentuk umum darean budaya,
yakni keragaman subbudaya, keragaman perspekiif, kdsagaman komunal.
Keragaman sub-budaya merupakan keragaman yangtukbeleh kelompok-
kelompok kecil dalam masyarakat yang memiliki chidup yang tidak sama
dengan budaya dominan, misalanya lesbianisme. Kerag perspekiif
merupakan keragaman dalam pandangan hidup dalaminhgbandangan-
pandangan hidup yang tidak sama atau ditolak oletaya dominan, misalnya
feminisme yang merupakan pandangan yang menenégegroni patriarki dalam
masyarakat. Keragaman komunal merupakan keragaraag glibentuk oleh
kelompok-kelompok masyarakat yang telah lama teukendan ingin
mempertahankan bentuk kebudayaan mereka, misalaggamakat Quebec ingin
mempertahankan sistem kemasyarakatannya di tergalgdiman budaya yang
berkembang di Canada.

Masyarakat multikultural merupakan masyarakat yéergliri atas dua

(atau lebih) komunitas budaya. Pada awalnya, Kedmjadalam menghadapi
keragaman budaya adalah melalui asimilasi budayenitas ke dalam budaya
dominan. Namun dalam perkembangannya, kelompalaksbk minoritas

menuntut agar diterima dan diperlakukan setara lolelaya dominan. Kelompok
minoritas menolak asimiliasi karena asimilasi cendg menganggap budaya
dominan sebagai budaya yang lebih tinggi; yang raedangsung berarti

menganggap budaya minoritas sebagai budaya yaimngrésizlah.

Dengan adanya tuntutan berbagai budaya minoriéasra-negara dengan

keragaman budaya tinggi dewasa ini banyak menenafdebijakan yang
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memperhitungkan keragaman budaya masyarakatnyayakd&sit multikultural
dikatakan menerapkan multikuturalisme jika masyair@ka menerima keragaman
budaya, membiarkannya berkembang dan menghormaittén-tuntutan dari

keragaman budaya tersebut (Parekh, 2000: 6).

Lebih jauh menurut Parekh (2000: 196), sebuah nmakgamultikultural
memiliki dua kebutuhan yang saling bertentanganardalusahanya untuk
menerapkan multikulturalisme: memperkokoh persatudan memupuk
keragaman. Persatuan perlu dijalin dalam masyargkag multikultural untuk
memungkinkan perumusan kebijakan-kebijakan yanggmkenh semua anggota
masyarakat, ~yang digunakan untuk mengatur masyarakan untuk
menyelesaikan konflik yang timbul. Di sisi lain,r&agaman harus tetap dipupuk
dalam masyarakat multikultural.  Kebijakan-kebijakarkolektif  yang
mempersatukan masyarakat multikultural harus dapatjaga agar keragaman

yang ada tidak mengalami tekanan apalagi mengattimidasi.

Dalam film The Mists of Avalgnkeragaman budaya yang muncul adalah
keragaman secara internal dan eksternal. Sepegitgdah disebutkan dalam latar
belakang, secara internal Inggris dalam film irdes®y mengalami konflik agama
karena adanya penyebaran agama Kristen yang ber@erdengan keberadaan
kepercayaan pagan di Inggris. Secara eksternagrigngalam film ini sedang
mengalami invasi dari Bangsa Saxon. Invasi ini @einfaktor eksternal yang
mendorong munculnya kolaborasi antara pemeluk érisian Avalon untuk
menghadapi ancaman dari luar Inggris. Sebagai jketankolaborasi ini, lahirlah
Arthur yang kemudian menjadi raja yang menempatkaalon dan Kristen
secara sejajar, menjaga keadilan terhadap pemehukaa Kristen dan Avalon,

dan membawa Inggris memasuki masa kejayaan.

Dari gambaran singkat mengenai filime Mists of Avalonli atas dapat
dilihat bahwa masyarakat Inggris dalam film inielphi keragaman budaya dan
Arthur dalam film ini menjalankan kebijakan multliwralisme untuk memerintah
kerajaannya yang multikultural. Multikulturalismang dijalankan Arthur adalah
multukulturalisme yang menjunjung kesejajaran antabudaya dominan dan

budaya minoritas, seperti yang diajukan oleh Pai@ki®0). Pembahasan lebih
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lanjut mengenai film The Mists of Avalon menggunakan pandangan
multikulturalisme Parekh dalam penelitian ini digakan dapat mengungkapkan
isu-isu kemajemukan dan multikulturalisme yang mlesentasikan dalam film

The Mists of Avalan

1.6.2.2 Identitas

Identitas merupakan istilah yang sangat kompleksgyherhubungan
dengan bagaimana seseorang mendefinisikan diran@irsdan bagaimana orang
lain mendefinisikan orang tersebut, seperti yarjglatikan Woodward (1997).
Secara garis besar, ada dua pendapat mengenatasiegakni pendapat kaum
esensialis dan pendapat kaum non-esensialis (GdesMiddleton, 1999: 36).
Pandangamessentialismelihat identitas sebagai entitas yang sudah nerkelan
bersifat tertutup terhadap perubahan. Pandangssentialist ini akan
menghasilkan peminggiran terhadap hal-hal yanggdiam berbeda dari identitas
suatu kelompok. Pandangamon-essentialisimelihat identitas sebagai sesuatu
yang cair dan tidak ajeg. Hal ini bertentangan dengandangaessentialisyang
menganggap identitas sebagai sesuatu yang ajegifabentrinsic dan dibawa
sejak lahir, diwariskan secara turun-temurun. Pagaa non-essentialist
memandang identitas sebagai entitas yang berefatika dan selalu mengalami
perubahan.

Menurut Hall (1997), identitas bersifat cair datakeberada dalam proses
menjadi. Proses ini mencakupositioning oleh pemilik identitas darbeing
positioned oleh lingkungannya. Jadi, identitas yang dimilgeéseorang selalu
bertransformasi dari identitas yang dimiliki sekayadipengaruhi oleh bagaimana
suatu individu memposisikan diri sendiri dan bagaia faktor-faktor di luar
identitas tersebut memposisikan identitas tersébemdapat Hall di atas sejalan
dengan pandangaron-essentialismengenai identitas.

Sebagai legenda yang sudah berkembang di Inggnigadeberbagai
pengaruh wacana dominan yang terjadi dari waktuwké&tu, Legenda King
Arthur telah menjadi bagian dari identitas InggriZengan dominasi Anglo-
Saxonnya, legenda ini kemudian menjadi bagian degenda masyarakat

Amerika Serikat. Diawali oleh penulisan kembalidada ini oleh Mark TwainX
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Connecticut Yankee in King Arthur's Cout889), legenda ini banyak diadaptasi
ke dalam bentuk komikementasan, miniseri televisi, dan film sejak 1Biwga
sekarang®

Sebagai filmThe Mists of Avaloryang menggambarkan Arthur sebagai
sosok yang hibrid, film ini merupakan wacana yarekahstruktif terhadap
identitas Arthur dalam legenda duiaglophone Dekonstruksi identitas Arthur
ini pada gilirannya juga akan mempengaruhi defildsintitas masyarakat yang
menjadikan Legenda King Arthur sebagai bagian diemtitas mereka. Inggris,
misalnya, adalah salah satu negara paling majung@amganggap identitasnya
“dicemari” oleh kedatangan imigran dari berbagagara dunia ketiga (Junaedi,
2002). Melalui pencitraan Arthur sebagai sosokitligang merangkul perbedaan,
flm The Mists of Avalonyang mengangkat legenda nasional Inggris dapat
membantu masyarakat Inggris untuk menengok kenibaftitas mereka dan
melakukan reartikulasi identitas sesuai dengan gmeblangan komposisi

masyarakat yang turut mendefinisikan identitas ilisggpat ini.

1.6.2.3 Representas

Menurut Hall (1997: 16), representasi berarti memggarkan, mewakili,
menggantikan dan menghadirkan kembali sesuatu dedgsakripsi ataupun
simbol-simbol yang mewakili makna. Menurut Hall,hbaa merupakan sistem
yang tidak bisa dipisahkan dari representasi. Adapatasan Hall mengenai
bahasa adalah segala sesuatu yang dapat digunakak mewakili makna.
Batasan ini tidak hanya mencakup bahasa uang delisfuistic, tapi juga imaji
visual, suara, dan benda (Hall, 1997: 19).

Dalam judul penelitian ini, kata representasi daan dalam makna
menggambarkan menggambarkan (terkait pencitragmBrtmewakili (film The
Mists of Avalon sebagai wacana tandingan), dan menghadirkan kembali

(menghadirkan kembali tokoh Arthur dan legendangamgdn deskripsi dan

% Lihat Michael A. Torregossa, “ Arthurian Comic BaoPublished in the United States c¢. 1980-
1998” dalam Jurnarthurianaedisi 9.1, dipunggah dari
http://www.lib.rochester.edu/camelot/acpbibs/contiditm, 22 November2006; Cathy MacRae,
“Arthurian Literature for Young Adults,” dipunggatari
http://www.britannia.com/history/reviews.htndl0 Oktober 2006; dan Kelvin J. Harty, “Arthurian
Films,” dalamhttp://www/lib.rochester.edu/camelot/acpbibs/hdutiy, 27 April 2007.
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simbol-simbol yang mewakili makna baru, vyakni fHditas dan
multikulturalisme).

Film sebagai media representasi menggunakan bdhaésa arti linguistic
maupun yang tidak. Sebagai bentuk seni terakhin, memanfaatkan berbagai
bentuk seni pendahulunya. Film memadukan seni raeai lukis, seni suara,
drama, fotografi, seni gerak, arsitektur, narasin derbagai teknologi untuk
menampilkan gagasan dan konsep yang dikemukakgBogas, 1991: 2).

Representasi dan identitas memiliki keterkaitan gyasangat erat.
Seseorang dapat menyatakan identitasnya melaltesemtasi. Bagaimana orang
lain memberikan identitas tertentu pada orang bers@uga dapat dinyatakan
melalui representasi. Selanjutnya, representasosasg atas suatu identitas dapat
mempengaruhi pembentukan identitas orang lain.eBrtsvar menawar dalam
pembentukan identitas melibatkan representasi yakgrja secara multi arah:
suatu pembentukan identitas akan mempengaruhi peokae identitas-identitas
yang lain yang pada gilirannya juga mempengaruhnbsntukan identitas
tersebut.

Representasi melalui bahasa maupun objek lain dipahdang sebagai
suatu wacana dalam istilah Foucault. Sebagai wag@paesentasi tidak bisa
lepas dari kekuasaan pembuat wacana tersebut.uiefatana, pengetahuan atas
suatu topic tertentu dapat dikonstruksi. Foucau#nyatakan bahwa untuk
membangun dan melanggengkan kekuasaan, pihak mengkan membangun
suaturegime of truth(Foucault, 1966). Rezim kebenaran ini akan membangu
wacana-wacana untuk membentuk “kebenaran” yanggtieiasi peminggiran
berbagai aspek yang dikucilkan oleh kekuasaanirilakjalan dengan pendapat
Barthes dalam artikelnydMyth Todayyang menyatakan bahwa keseluruhan
sejarah dapat diimplantasikan melalui pesan yabgveh oleh wacana sebagai
suatu representasi (Barthes, 1984).

Barthes (1984) menyebut implantasi sejarah ini gab@embentukan
mitos identitasMitos identitas ini merupakan serangkaian ideolgig tersirat
dalam suatu wacana. Ideologi ini mungkin tidak atenbaca pada pemahaman
pertama wacana tersebut, namun prosesnya, ideolagkan masuk ke wilayah

tak sadar dan turut mengkonstruksi pengetahuan yaembenarkan ideologi
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tersebut. Dalam pembentukan identitas suatu bajasan mitos identitas yang
dikembangkan oleh wacana dominan akan menjadi nu&gitas yang diyakini
oleh seluruh masyarakatnya.

Di sisi lain, wacana tidak hanya dimanfaatkan opgnguasa untuk
membangun regime of truth Wacana juga dijadikan sarana untuk
merepresentasikan kekuatan-kekuatan minoritas yeergentang pengucilarhe
Other oleh kekuasaan. Baik rezim kebenaran, represeipumatesistensi dapat
direpresentasikan melalui wacana. Dal&ejarah Seksualitafl997), Foucault
mengungkapkan bahwa kekuasaan bekerja dengan meleagang tidak linear.
Melalui wacana, kekuasaan melakukan represi dan anggéngkan
keberadaannya. Kemudian, resistensi yang dilahinkanana kekuasaan juga
dapat direpresentasikan melalui wacana. Kekuasegpresi, dan resistensi
memiliki kekuatan timbale balik yang saling menelan saling mendorong.

Dengan demikian, wacana tandingan dapat mengantiewdogi yang
memungkinkan pembacanya untuk melihat wacana donmmalalui perspektif
yang berbeda. Wacana tandingan juga dapat berber@c&na dominan dengan
mengadopsi logika berpikir kekuasaan dominan, seargmesistensi yang ingin
disampaikannya dapat disisipkan dalam berbagakadipgalam wacana tersebut.
Melalui logika berpikir ini, berbagai usaha untulenmntuhkan wacana dominan
dapat menembus lingkup pembaca yang lebih luasydakukan demistifikasi
terhadap berbagai peminggiran yang telah dibangkndsaan.

Film The Mists of Avalordapat dilihat sebagai wacana minor yang
mengadopsi logika wacana dominan. Film ini diadsipdari sebuah novel yang
menggunakarnLe Morte d’Arthur sebagai salah satu sumber utama. Dengan
menghadirkan jaman keemasan yang telah lampauinilmenyelipkan ideologi-
ideologi baru dan mencangkokkan mitos identitasgaeai hibriditas. Sebagai
film yang diproduksi dan ditayangkan pada peralimltennium, sisipan ideologi
dalam film ini dapat mempengaruhi pembentukan ithentang mengiringi krisis
identitas yang dialami berbagai negara, termasulerfda Serikat terkait efek

globalisasi yang semakin meluas.
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1.6.2.4 Hibriditas dan Negosias |dentitas

Menurut Parekh (2000), dialog dan negosiasi antaiapa sangat penting
di dalam masyarakat yang terdiri atas berbagai yaudan sub-budaya. Hal ini
dapat menjembatani budaya-budaya yang membentukana&st multikultural
tersebut. Lebih lanjut, Parekh menyatakan untukatdapelakukan dialog yang
demikian, masing-masing pihak harus meninggalkamosentrismenya,
menempatkan semua budaya dalam posisi yang segigar,mengembangkan
sikap saling menghargai. Dengan sikap terbuka,ngasiasing budaya memiliki
kesempatan untuk melihat kelebihan budaya-budaymyla dan kekurangan
budayanya sendiri, serta memanfaatkan keragamaayauwthlam masyarakat itu
untuk saling melengkapi budaya masing-masing (Pai200: 168).

Dalam proses dialog antar budaya yang demikianjngxsasing budaya
meninggalkan pusatnya dan mendekati perbatasan yaegjadi tempat
persinggungan antar budaya dalam masyarakat mititigl tersebut. Ruang-
ruang yang tempat terjadinya persinggungan antdayauatau ruang-ruangn®
between ini disebut juga sebagai ruang ketiga (Bhabh®4137). Ruang ketiga
ini memungkinkan pemaknaan kembali berbagai aspakg ydimiliki suatu
budaya dan memungkinkan terjadinya artikulasi it&stbudaya yang non-
essentialist Menurut Bhabha, melalui eksplorasi ruang ketiga kita bisa
menanggalkan polaritas dan etnosentrisme dan merigab batas-batas antara
“kita” dan “mereka” dan menjadikan “mereka” sebdtjatia” (Bhabha, 1994: 39).

Bhabha menyatakan bahwa ruang ketiga ddn-bétweennes$®
merupakan lingkungan yang paling kondusif bagiyrebuhan hibriditas (1990”
211). Hibriditas merupakan hasil dari berbagai seg0 yang dilakukan di ruang
ketiga ini, yang memperlakukan kedua budaya yanggeq@tnya secara sejajar.
(Bhabha, 1994: 28). Proses ini menghasilkan indiviatau budaya yang
menginternalisasi berbagai keunggulan dari masiagimy budaya. Proses ini
dimungkinkan karena ruang ketiga ini selalu diwarokeh reartukulasi yang
menolak polaritas “kita” atau marginalisasi “merelan mempertanyakan batas-
batas keduanya untuk melahirkan sesuatu yang pakaj individu atau budaya

yang hibrid tersebut.

% «|n-petweennessiapat diartikan sebagai kondisi yang dipenuhhglesisi antara yang
terbentuk dalam persinggungan dua budaya atau lebih
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Menurut Bhabha, ruang ketiga selalu berada dalansegr reartikulasi,
pemaknaan kembali, dan pendefinisian secara teemgms karena adanya
pergesekan yang terus menerus di antara budaysgduy@amg bersinggungan.
Dengan demikian, hibriditas yang terbentuk dalamanguketiga ini juga terus
menerus mengalami reartikulasi sering dengan pkanbdingkungan yang
membentuknya. Hibriditas tidak pernah berhenti paddu identitas, namun terus
berada dalam proses menjadi (Bhabha, 1994: 25dapan ini sejalan dengan
pandangan kaunmon-essentialisimengenai sifat identitas yang selalu berada
dalam proses pembentukan.

Film The Mists of Avalomrmemiliki latar waktu yang mengacu pada
persinggungan antar budaya yang terjadi di Inggada abad kelima dan keenam.
Saat Inggris mengalami invasi bangsa Saxon, Romaanikepasukannya dari
Inggris dan membiarkan Inggris menghadapi invasi dengan kekuatannya
sendiri (Churchill, 1955: 12). Pada saat yang bersamaan, Inggris sedang
mengalami konflik internal antara penganut kepeaaaypagan dan penyebaran
Agama Kristen. Dengan latar waktu demikian, Inggasg menjadi latar tempat
The Mists of Avalonadalah Inggris yang dipenuhi oleh ruang-ruanggkeyiang
dibentuk oleh persinggungan antar budaya dan agaatas.

Kondisi ini adalah kondisi ideal bagi berkembangiykoh-tokoh hibrid
yang mampu membawa Inggris pada masa kejayaan.iditalsr mewarnai
pencitraan Ambrosius, Uther Pendragon, dan Artebagai pemimpin-pemimpin
yang hibrid, didampingi oleh Igraine dan Morgaimdagai pemupuk hibriditas
tersebut. Konsep hibriditas ini dapat memperlinatkagaimana proses negosiasi
identitas yang terjadi dalam masyarakat yang bedadam persinggungan antar

budaya.

1.7 Sistematika Penyajian

Penelitian ini disajikan dalam empat bab. Bab Saterupakan
pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalausan masalah, tujuan,
kemaknawian penelitian, metodologi, landasan tetan sistematika penyajian.

Bab Dua menyajikan pembahasan hibriditas yang disgmtasikan dalam film
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The Mists of Avalordari tataran naratif. Bab Tiga menguraikan repr@sen
hibriditas dalamThe Mists of Avalordari aspek teknis filmnya. Bab Empat

menyimpulkan keseluruhan pembahasan yang telahikdisapada bab-bab
sebelumnya.
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BAB 2
REPRESENTASI HIBRIDITAS
DALAM NARATIF THE MISTS OF AVALON

Menurut Bordwell dan Thompson, naratif merupakehnain of events in
cause-effect relationship occurring in time and &41993: 65). Sebuah naratif
dimulai oleh satu situasi, lalu serangkaian kejadmuncul dalam hubungan
sebab-akibat, dan akhirnya situasi baru dihasifkasha akhir naratif. Tiga unsur

penting dalam naratif adalah kausalitas, waktu,tdarpat.

Sebuah naratif terdiri dari ceritat@ry) dan alur atawlot (discoursg.
Cerita adalah the set of all events in a narrative, both the omeslicitly
presented and those the viewer inf@ordwell dan Thompson, 1993: 66).
Bordwell dan Thompson menyebutkan keseluruhan lajagang diasumsikan
muncul di dalam film sebagai unsur diagesis filfB93: 67).Plot adalah semua
yang dapat dilihat dan didengar dalam film, termkaseluruh kejadian dalam
story yang ditampilkan maupun materi-materi yang tidakmtasuk dalanstory
(1993: 67).

Dalam pembahasan tentang narafifie Mists of Avalonini, akan
dijelaskan hibriditas dalam struktur naratif filrardrepresentasi hibriditas dalam
pencitraan tokoh-tokoh utama, serta tema yang dguélm The Mists of Avalan
Pembahasan mengenai struktur naratif film dilakulkiemgan menggunakan
telaah sintaksis, yakni dengan menggunakan sekabagai satuan analisis.
Pembahasan mengenai pencitraan tokoh-tokblke Mists of Avalondalam
penelitian ini merupakan telaah verbal yang membgtencitraan berdasarkan
unsur-unsurin presentia secara linear dan unsur-unsur absentia yang
merupakan makna asosiatif yang dibangun secaradigaratik. Sedangkan
pembahasan tema akan dilakukan dengan menggunelkeah tsemantik untuk
mengungkapkan “apa” yang dibicarakan di sepanjaargti film The Mists of
Avalonini (Todorov, 1985).
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2.1 Hibriditas dalam Struktur Narratif The Mists of Avalon

Secara garis besar, cerita yang dapat disimpulkairplot yang disajikan
dalam filmThe Mists of Avalodapat dibagi menjadi empat bagian. Yang pertama
adalah mengenai latar belakang kelahiran Arthumgida kedua mengisahkan
perkembangan Camelot pada masa pemerintahan Addmurhubungan antara
Arthur-Morgaine-Gwenhwyfar-Lancelot. Bagian ketigaenceritakan retaknya
keharmonisan antara penganut Avalon dan pemelukmAg&risten. Bagian
keempat mengisahkan runtuhnya Cam€&loKeempat bagian ini membentuk
empat episodd@he Mists of Avalonlengan waktu tayang kurang lebih 45 menit

untuk setiap episodenya.

Bagian ini akan membahas representasi hibriditasneégosiasi identitas
yang dibentuk oleh struktur naraithe Mists of Avalgnpola kilas balik yang
muncul dalam struktur naratifeferensi feminisme dalam kemunculan unsur-
unsur non-diagesis dalam plot film, serta negosidsntitas dalam penyajian

cerita.

2.1.1 Representas Hibriditas dalam Perpaduan Struktur Klimaktik dan
Struktur Episodik dalam Naratif Film The Mists of Avalon

Struktur naratifThe Mists of Avalormemperlihatkan adanya keunikan
dalam struktur klimaktik yang digunakan untuk meagkan keempat episode
The Mists of AvalanBagian ini akan membahas bagaimana struktur klika
dibangun dalam masing-masing episoflee Mists of Avalordan bagaimana

struktur episodik dibentuk oleh keempat episée Mists of Avalan

Sebagai sebuah film yang ditayangkan dalam empéode, dapat
dikatakan bahwa filnThe Mists of Avalomemiliki struktur episodik. Yang unik
dari keempat episode ini adalah kuatnya pola kliikgkada setiap episodenya.

Setiap episoddhe Mists of Avalomisusun dibentuk oleh sebuah situasi awal,

" sekuen lengkap filfthe Mists of Avalodapat dlihat pada Lampiran 2 pada halaman 249
Transkripsi flmThe Mists of Avalodapat dilihat pada Lampiran 8 halaman 279.

%8 Episode pertama berdurasi sekitar 46 menit, epis@tiua sekitar 44 menit, episode ketiga
sekitar 43 menit, dan episode keempat sekitar 4nitmeata ini didapatkan dari penghitungan
waktu tayang dengan menggunakan program video gsimgeSony Vegas version 7.0
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konflik, klimaks, dan resolusi. Klimaks cenderungumoul menjelang akhir
episode. Tabel berikut menunjukkan cakupan sekaerrangkuman cerita pada

setiap episode pertama filiine Mists oAvalon.

Tabel 2. Sekuen dan Rangkuman Cerita dalam Episode Pertama Film The

Mists of Avalon

Sekuen Rangkuman Is Sekuen

1 (1a-1d) | prolog oleh Morgaine’ sebagai narator dari atas Danau Avalon: Morgaine
menyatakan akan menyampaikan Legenda King Arthug ysebenarnya (1a).
Morgaine mendeskripsikan kondisi Inggris di bawakiasi Bangsa Saxon (1h),
yang hanya bisa diselamatkan oleh pemimpin yangpuoamenyatukan pemeluk
Agama Kristen dan Avalon (1c). Deskrifgzorlois sebagai Ksatria Kristen (1d).
2 (2a-29) RencanaViviane untuk menyelamatkan Inggris dari invasi Bangsa oﬁar
Deskripsilgraine dan Morgawse (2a), kedatangan Viviane ke Cornwall untuk
membujuk Igraine agar menjadi ibu bagi pemimpisebut (2b-2c), Igraine ingip
menolak (2d) dan Morgawse ingin mengajukan dir),(R&erlin membujuk Igraing
(2f). Morgaine mengalansight® tentang mayat seorang laki-laki (29).
3 (3a-3g) Pertemuan di London untuk menunjikigh King yang akan menggantika
Ambrosius: Deskripsi Ambrosius sebagai raja yang menempatkzsion dan
Kristen secara sejajar (3a), Igraine mend@&bgitop Patricius atas propagandanya
yang mendiskreditkan Avalon (3b), Igraine berteldiher sesuai ramalaMerlin
(3c). dan saling jatuh cinta (3d-3e), Gorlois cermbkepada Uther karena Uther
ditunjuk sebagai penerus Ambrosius dank arenanigraituh cinta pada Uther (3f
30).
4 (4a-49) Meninggalnya Gorlois: Gorlois menolak untuk mengitientara untuk Uther (4a)),
Viviane menyuruh Igraine menyelamatkan Uther dalvakan Gorlois (4b), Igrain
mnemui Uther melaluisending® (4c). Gorlois menolak untuk berdamai. PDi
Cornwall, Igraine jatuh sakit karena telah melakukanding(4e). Merlin datang
bersama Uther dalam samara sebagai Gorlois (A¥dkannya mayat Gorlois tiba
di Cornwall (49).

=}

[©]

% penjelasan mengenai tokoh-tokoh daléme Mists of Avalodapat dilihat pada Lampiran 3,
halaman 258

% Sightmerupakan kemampuan yang dimiliki seseorang umerngalamivision DalamThe
Mists of AvalonSightmerupakan bakat bawaan yang kemudian dapat dilatitdikembangkan.
Penjelasan mengenai istilah-istilah dalam filhe Mists of Avalodapat dilihat pada Lampiran 6,
halaman 276

% Sendingadalah melakukan komunikasi jarak jauh dengan mézatkan media-media tertentu
seperti api dan air dalaithe Seeing WelBaat melakukasending Viviane atau Igraine dapat
terlihat oleh orang yang ditujunya dan berbicang$aing seperti sebuéleconference
Penjelasan mengenai istilah-istilah khusus dalamThe Mists of Avalodapat dilihat pada
Lampiran 6, halaman 276
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Tabel 2. (Lanjutan)

Sekuen Rangkuman Isi Sekuen

5 (5a-5i) Masa kecil Arthur dan Morgaine di Camelatthur lahir (5a), dididik secara
Kristen oleh Father Cutherbert dan mendapat pehgetatentang Avalon dayi
Morgaine (5b). Kilas balik Morgaine (5c). Vivianeatdng ke Camelot untuk
mengambil Arthur dan Morgaine (5d). Uther berusateanpertahankan Morgaine
(5e) karena protes Igraine (5f), namun Viviane meamgkan perdebatan (5¢).
Viviane membawa Morgaine ke Avalon dan Merlin memdarthur ke Selatan
(5h). Dalam perjalanan ke Avalon, Viviane mulai jedsskan sifat-sifatThe
Goddesg5i).

6 (6a-6f) Pendidikan Morgaine untuk menjaéfriestess of AvalonMorgaine memasuki
Avalon (6a), penjelasan Viviane mengenai keseiméargntara Good dan Evil
(6b), Morgaine belajar menguasai elemen-elemen aléo), herbologi (6e
sementara Morgaine terus merindukan Arthur (6d)el&e beberapa tahun,
Morgaine berhasil menguasai kekuatan untuk mengipdéabut Avalon (6f) dal
disahkan sebag®&riestess of Avalon T

Dari tabel di atas dapat dicermati bahwa episod&pa ini lebih banyak
menyajikan deskripsi mengenai latar tempat, wadktun, tokoh yang telibat dalam
naratif The Mists of Avalgnserta motif-motif yang dimiliki oleh tokoh-tokoh
tersebut. Morgaine memperkenalkan diri sebagailtetarator dan menyebutkan
tujuannya untuk mengisahkan Legenda King Arthurgyaebenarnya. Pada
episode ini, Morgaine memperkenalkan Gorlois sebagahnya yang memeluk
Agama Kristen; Igraine sebagai ibunya yang masimggenakan kekuatan
Avalon; Morgawse yang sangat ingin berkuasa; Viaebagatighest Priestess
of Avalon yang bertujuan untuk menyelamatkan Avalon dari ukean.
Deskripsi ini diikuti oleh pengenalan konflik yamadan terus berkembang pada

episode-episode berikutnya.

Meski bertindak sebagai pengenalan setting, toktdn konflik bagi
struktur naratif film secara total, secara inter@pisode ini pertama ini memiliki
struktur naratif berbentuk situasi awal-konflik-o@ssi yang berbentuk klimaktik.
Berikut adalah diagram yang menunjukkan struktum&ktik yang dibentuk oleh

kejadian dan peristiwa dalam episode pertama.
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Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa episceitama ini membentuk
struktur klimaktik tersendiri. Situasi awal dibektwleh voice-over narrration
Morgaine yang menyampaikan bahwa ia akan mengisdbdgenda King Arthur
yang sebenarnya. Narasi ini dilanjutkan dengan rgeskkekacauan di Inggris
akibat serangan Bangsa Saxon. Deskripsi ini diikigh konflik-konflik seperti
yang telah disebutkan di atas. Ketegangan punadk ppisode ini adalah saat
Morgaine harus menempuh ujian terberatnya, yaknnymgkap tabir kabut
Avalon. Krisis ini dijawab dengan keberhasilan Mairg menjalani test tersebut
dan dilantiknya Morgaine sebagBriestess of AvalonResolusi ini menjawab
tujuan awal Viviane untuk menyelamatkan Avalon: it telah terlahir dan
dididik untuk menjadi pemersatu Inggris melawan @ Saxon dan Morgaine
telah berhasil dididik menjaditriestess of Avalonntuk dapat menjadi pengganti

Viviane dalam memimpin Avalon.

Namun dalam hubungannya dengan episode keduausegahg dicapai
dalam episode pertama ini akan menjadi bagian skaasi awal dalam episode
kedua. Pada episode kedua, kisah cinta Lancelon@mgar diperkenalkan,
yang akan diperumit dengan perjodohan antara Gwgahwdan Arthur. Tabel
berikut menunjukkan cakupan sekuen dan rangkumata gegda setiap episode

kedua fiimThe Mists of Avalon

Tabel 3. Sekuen dan Rangkuman Cerita dalam Episode Kedua Film The

Mists of Avalon

Sekuen Rangkuman Isi Sekuen

7 (7a-7f) | Pertemuan antara Morgainkancelat, dan Gwenhwyfar: Lancelot mengunjungi
ibunya, Viviane, di Avalon (7a) karena Lancelot mkaerperang melawan Bangsa
Saxon. Viviane membujuk Lancelot agar mau menjaigganti Merlin, namun
Lancelot menolak (7b). Viviane menyuruh Lanceloh ddorgaine pergi keStone
Circle (7¢), yang mempertemukan Lancelot dengan Gwenhwkéduanya saling
jatuh cinta (7d). Morgaine merasa cemburu (7€) es¢éana Lancelot semakin mantap
untuk pergi berperang (7).

8 (8a-8d) | Ritual Beltane Fireantara Arthur dan Morgaine: Morgaine sebagagin Huntress
(8a) melakukan persetubuhan dengamy Stag(8c), keduanya bertopeng. Morgaine
berharafKing Stagadalah Lancelot.
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Tabel 3: (Lanjutan)

Sekuen

Rangkuman Isi Sekuen

9 (9a-9)

Perjanjian antara Arthur dan Viviane bahwa Arthkkara memperlakukan umat
Kristen dan penganut Avalon secara adil jika Arttmenjadi High King Arthur
(King Stag, ternyata jatuh cinta padérgin Huntress(Morgaine ) (sekuen 9a) yang
statusnya dirahasiakan (9b). Sementara itu, Merinyuruh Arthur membantu Uther
yang sedang menghadapi bangsa Saxon (9c). Dalaemperan, Uther meninggal
(9¢), Arthur terjebak dalam gereja yang terbakan deemohon kepada God dan
Goddess agar menolongnya (9d). Viviane datang mekabe Excalibur setela
Arthur berjanji untuk melindungi Avalon (9e). Demg&xcalibur, Arthur memenangi
peperangan (9f).

10 (10a-
10m)

Penobatan Arthur sebagaligh King : Dengan kemenangan Arthur, Camelot
memasuki era baru (10a). Arthur membentuk Meja Burdin memperlakukan
ksatrianya secara sejajar (10d). Morgaine datar@dateelot, bertemu dengan Arthur
yang mengisahkan cintanya kepadagin Huntress (10g). Igraine memutuskan
untuk menjadi biarawati (10c). Lanncelot bertemue@hwyfar (10e) yang akan
dinikahkan dengan Arthur sesuai rencana BishopcRetr(10f) tanpa sepengetahuan
Viviane (10j). Morgawse mengutuk rahim Gwenhwyfa0lf) dan merencanakan
anak-anaknya sebagai pewaris tahta (10k). Padabatmmya, Arthur bersumpah
untuk memperlakukan pemeluk Avalon dan Kristen rseadil (10i). Dengan sumpd
ini, Arthur dicintai oleh seluruh rakyatnya (10lorgaine menyadari kehamilannya
dari Great Marriagedengan Arthur telah direncanakan Viviane (10I).rdéovse
berencana untuk menggugurkan kandungan Morgaime)(10

>

11
(11a-11d)

Janji Lancelot dan Gwenhwyfar untuk tidak mengkatarArthur meski mereka
saling mencintai: Arthur mempercayakan pengawalaerwyfar kepada Lancelc
(11a). Pada suatu kesempatan, mereka saling menpgekasaan masing-masing
(11c) dan Gwenhwyfar memaksa Lancelot untuk berjga@k akan mengkhianati
Arthur (11d).

—

12
(12a-12d)

Pertengkaran antara Morgaine dan Viviane: Morgaingin menggugurkan
kandungannya (12a) namun dicegah oleh Viviane.avizimenjelaskan rencananya
untuk anak Morgaine (12b) dan niat jahat Morgawstiki berkuasa (12c), tetapi
Morgaine bersumpah untuk mengingkari rencana Vevid2d).

13
(13a-139)

Lahirnya Mordred: Setelah menentang Viviane, Margamelahirkan di Orkney
(13a) tanpa menyadari bahwa Morgawse dan Lot lenméanbunuh bayi Morgaine
(13c & 13e). Viviane berusaha menghubungi Morgaiapi gagal. Setelah
mengetahui Arthur adalah ayah anak tersebut (Mfjgawse dan Lot memutuskan
untuk menguasai Mordred sebagai alat untuk menéagaasaan (13g).

14
(14a-141)

Jimat Beltane untk Gwenhwyfar: narasi Morgaine daenau Avalon tentang
kesedihannya (14a). Deskripsi Camelot sebagai damamakmur (14b), deskripsi
kegagalan Arthur dan Gwenhwyfar untuk memiliki katian (14c), Arthur merasa
bersalah karena masih mencindirgin Huntress perasaan ini membangunkan
Morgaine di Orkney (14d). Morgawse membujuk Morgaimtuk pergi ke Camelg
dan menyerahkan Mordred pada Morgawse (14e-148t Hza di Camelot (14q),
Gwenhwyfar meminta Morgaine untuk membantunya dgaat mengandung (14i).
Malam Beltane, dengan jimat Morgaine, Arthur meag@wenhwyfar dan Lancelg
untuk menghasilkan keturunan (14l).

—

—
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa permasalajaarg muncul pada
episode kedua ini jauh lebih banyak daripada peitahan yang muncul pada
episode pertama. Episode kedua ini memang berfisegsigai penyajian konflik
bagi struktur naratif film secara keseluruahn. Narepisode ini tidak serta merta
menampilkan konflik. Episode ini tetap dimulai dangsebuah situasi awal yang
dibentuk oleh kunjungan Lancelot ke Avalon yang rmpertemukan Lancelot dan
Morgaine. Situasi awal ini segera diikuti konfliktara Lancelot dan Viviane:
Viviane ingin mengendalikan peperangan dengan Bar@mxon dari Avalon,
sementara Lancelot lebih condong berperang secsita untuk menghalangi

invasi Bangsa Saxon.

Konflik ini diikuti oleh pertemuan antara Lancelbdn Gwenhwyfar yang
dibumbui rasa cemburu Morgaine. Sebagai solusi segre Lancelot
memutuskan meninggalkan Avalon, sementara itu, Blosg harus menjadi
Virgin Huntressuntuk sebualGreat Marriage padaFertility Rites of Beltane
Konflik selanjutnya adalah usaha Arthur untuk meamgn pertempuran Camlan,
yang dimenangi Arthur karena dianugrahi Excalibi@hd'he GoddessKonflik
berikutnya adalah terungkapnya identikéasg Stagbagi Morgaine.

Berikutnya muncul konflik antara antara Viviane ddorgaine tentang
bayi yang dikandung Morgaine sebagai hasil d@reat Marriage yang
dijalaninya bersama Arthur. Viviane dan Morgainededat mengenai tujuan
Viviane mempertemukan Arthur dan Morgaine dal@neat Marriage Morgaine
memutuskan untuk menentang rencana Viviane dan ger@rkney bersama
Morgawse. Krisis dibentuk oleh usaha Morgawse untokmbunuh bayi
Morgaine, Mordred. Sebagai resolusinya, Morgawsenakenguasai Mordred,
sebagai jalan untuk mewarisi tahta Arthur. Setet@myerahkan Mordred kepada
Morgawse, Morgaine kembali ke Camelot dan menikimaahnya persaudaraan

dengan Arthur, Lancelot, dan Gwenhwyfar.

Diagram berikut menggambarkan struktur klimaktild@aepisode kedua

The Mists of Avalon
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Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa konflikmmowl lebih awal seiring
dengan tujuan kedatangan Lancelot ke Avalon yamgghi@angan dengan tujuan
awal Viviane untuk mengendalikan situasi Inggrismgien kekuatan Avalon.
Konflik yang dihadirkan berikutnya sudah semakinndeam, terutama terkait
dengan kehamilan Morgaine sebagai hasil d&aeat Marriage yang diijalani
Morgaine dan Arthur padgertility Ritesdi episode pertama. Klimaks dibentuk
oleh penentuan nasib Mordred yang direncanakarak&/isebagai penerus yang
lebih hebat daripada Arthur. Resolusi dari klimaksdalah jatuhnya Mordred ke
bawah pengasuhan Morgawse. Tujuan Viviane untuk anématkan Mordred

sebagai pion untuk mengendalikan Inggris dari Avaérjawab negatif.

Pada episode ketiga, Camelot sudah mengalami ntagaas. Konflik
yang dihadirkan sudah semakin memuncak. Pengekaidlk baru sudah sangat
minim. Umumnya konflik yang ada merupakan hasil pbkasi dari konflik-
konflik pada episode sebelumnya. Berikut adalaleltgang merangkum cerita
pada episode ketiga ini.

Tabel 4. Sekuen dan Rangkuman Cerita dalam Episode Ketiga Film The

Mists of Avalon

Sekuen Rangkuman |s Sekuen

15 (15a-15h] Perkawinan Morgaine dengdiriens of North Wales. Setelah menjalarttertility

Ritesdengan Arthur dan Gwehwyfar, Lancelot merasa krgd5a) dan menikah
Elaine atas saras Morgaine (15d). Pernikahan ini memBvethwyfar marah
disaping karena ternyata ia tidak mengandung (18k)enhwyfar menyalahkal
Arthur dan ajaran Avalonnya, dan menuntut Arthuiukrmenurunkan Pendragg
Banner (15c). Pada acara ini, Gwenhwyfar melihatgdime dan Accalon saling
menyukai (15f), namun ia menjebak Morgaine agarikaémn Uriens (15g), aya
Accalon agar Morgaine pergi dari Camelot (15h).

16 (16a-16d| Meninggalnya Merlin: Merlin  menyabarkan kekecewaaviiviane atas
perkembangan Camelot (16a) dan menasehati ViviahedThe Goddessidup
dalam humanity agar Viviane berlapang dada menerima perubahag tejadi
(16d). Viviane bersikeras untuk menggunakéardred (16b). Merlin meningga
dan kabut semakin masuk ke dalam kuil (16d)

17 (17a-17¢e| Pertemuan antara Mordred dan Viviane: sementargditee berbahagia di North
Wales (17a), Viviane mendatangi Mordred melaandingdan menunjukknya
sebagai pengganti Arthur (17b). Mordred bersimgapada Viviane dan Arthur
(17e), namun Morgawse segera mempengaruhi Mordged tatap menjadi alat
Morgawse untuk berkuasa (17c).

5 2
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Tabel 4. (Lanjutan)

Sekuen Rangkuman Isi Sekuen

18 (18a-18d| Mordred datang ke Camelot: Arthur dan Gwenhwyfarlamputus asa untuk
mendapatkan anak, sementara Camelot semakin bemKaisten (18a). Mordred
datang ke Camelot sebagai keponakan Arthur yaregntiist dengan bangga oleh
Arthur sementara Gwenhwyfar semakin iri kepada diorg (18d).

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa episodegkeingsung diawali oleh
konflik, yakni penyesalan Lancelot. Namun saat yé&egsamaan, konflik ini
adalah situasi awal bagi konflik-konflik selanjusnykemarahan Gwenhwyfar,
tuntutannya agar Arthur menurunkan Pendragon Banman jebakan
Gwenwhyfar untuk menjauhkan Moragine dari Camel@n ddari Arthur.
Sementara itu, di Avalon, Merlin meninggal dan nmeapkan Viviane untuk

berhenti memperjuangkan Avalon.

Konflik pertama di Camelot dibangun oleh jebakane@lwyfar agar
Morgaine menikahi Uriens dan pergi ke North WalBs. sisi lain, Viviane
bersikeras untuk memanfaatkan Mordred untuk mendgsn Arthur. Konflik
berikutnya dibentuk oleh usaha Morgawse untuk masguMordred kembali.
Klimaks pada episode ini dibentuk oleh kedatangandved ke Camelot secara
lancang. Sebagai resolusi, Arthur menerima Morddedgan bangga setelah

Mordred menyebut Morgaine sebagai ibunya.

Berikut adalah diagram yang menunjukkan struktuma&ktik dalam

episode ketiga filnThe Mists of Avalan
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Dari diagram di atas dapat dicermati bahwa tujusal @irumuskan oleh
keinginan Gwenhwyfar untuk menyingkirkan Avalonidaamelot. Keinginan ini
didasari oleh kekesalan Gwenhwyfar terhadap Moegattan kepercayaan
Avalonnya yang dijadikan kambing hitam atas kegagaya mengandung.
Tujuan awal ini tidak tercapai pada episode kefiga mengingat klimaks
ditentukan oleh kedatangan Mordred yang notabersaladanak Morgaine

sementara Arthur dengan bangga menerima kedatdhgained.

Dengan masuknya Mordred ke Camelot pada episodgakdterajaan
besar ini mulai memasuki masa kehancuran, seery glikisahkan pada episode

keempat. Berikut adalah tabel yang merangkum cesiteepisode keempat ini.

Tabel 5. Sekuen dan Rangkuman Cerita dalam Episode Keempat Film The
Mists of Avalon

Sekuen Rangkuman ls Sekuen

19 Perjalanan Morgaine ke Avalon: setelah Uriens nggah Morgaine memutuskan
(19a-19b) | untuk kembali ke Avalon (19a), namun di tengahglanan di serang bangsa Saxon
dan terluka (19b)

20 Persiapan Camelot melawan Bangsa Saxon: Mordredurrhgn agar Arthur
(20a-20e) | menunjukkanya sebagai pewaris tahta (20a-20c). Btaehgi status Mordred
sebagai anak Arthur, Gwenhwyfar putus asa dan mainlan diri kepada Lancelot
(20d) tanpa menyadari bahwa Mordred sudah mempé&esigebakan untuk mereka
(20e).
21 (21a-21g Terdamparnya Morgaine di Glastonbury: setelah kerloleh serangan Bangsa
Saxon, Morgaine gagal membuka tabir kabut Avaloia{2lb), Morgaine
terdampar di Glastonbury dan ditemukan oleh Igré¥ie).

22 Perpecahan di antara Ksatria Meja Bundar: setekatcdlot dan Gwenhwyfg
(22a-22€)| tertangkap basah (22a) dan melarikan diri (22bjhukrmenolak tuntutan Mordre
dan sebagian Ksatria Meja Bundar untuk mengejaceélaty Arthur menyerahka
pemerintahan kepada Mordred (22c). Sementara itwenBwyfar memutuska
untuk menjadi biarawati (21d) dan bertemu dengangsiae di Glastonbury (22¢€).

23 Kembalinya Morgaine ke Camelot: di tengah perjatat@mpak dampak invas
(23a-23f) | bangsa Saxon (23a), Viviane datang menemani Maeg&® Avalon (23b)
Sementara itu, di Camelot, Morgawse melakukan géaderhadap umat Kriste
atas nama Avalon(23c). Viviane meluruskan ajaraal@v (23d), Morgawse ingin
membunuh Viviane tapi malah terbunuh (23e), Mordmegimbunuh Viviane dan
terjadi gerhana matahari (23f).

55 a=
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Tabel 5: (lanjutan)

Sekuen Rangkuman Is Sekuen

24 Pertempuran terakhir Arthur: Morgaine membangkitlggmangat Arthur untuk
(24a-24g) | melawan Bangsa Saxon (24a). Sementara Morgaine kmegnagsi Viviane (24b)
Lancelot kembali kepada Arthur (24c) dan Mordredgde Bangsa Saxon (24¢
Sebelum berperang, Arthur berdoa kepada Bapa dalan Ibu Pertiwi. Morgain
mengalamisight mengenai pertempuran Arthur dan Mordred (24f) Hargegas
mencari Arthur yang ternyata sudah terluka parahes¢ara Mordred meninggal
(249).

25 Meninggalnya Arthur: Arthur ingin pulang ke Aval¢gd5a) namun Morgaine aga
(25a-25e)| membuka tabir kabut Avalon (25b-25c). Excalibuediparkan ke tengah danau dan
berubah menjadi salib (25d), kabut tersingkap gebeAvalon terlihat dan Arthur
meninggal (25e).
26 Epilog Morgaine dari Glastonbury: The Goddes tetayzerinkarnasi dalam wujud
Bunda Maria.

—

D

Dari tabel di atas dapat dicermati bahwa episodamkat juga dimulai
oleh sebuah konflik, yakni terungkapnya status Menldsebagai anak Arthur.
Konflik ini merupakan kelanjutan konflik yang telatibangun pada episode-
episode sebelumnya. Namun konflik ini juga berfurgsbagai situasi awal:
konflik ini diikuti oleh sepak terjang Mordred uktumerebut tahta dengan
mendiskreditkan Arthur. Terungkapnya perselingkul@wenhwyfar-Lancelot
memaksa Arthur untuk menyerahkan pemerintahan leepéatdred. Sementara

itu, Bangsa Saxon sudah bersiap untuk menyeramgasbesar-besaran.

Di bawah pemerintahan Mordred, Camelot berubah aadénparbar,
karena Morgawse mengeksekusi para pemeluk Agamstekri Morgaine dan
Viviane datang ke Camelot untuk membantu ArthurlaDaperseteruan antara
Viviane dan Morgawse, keduanya terbunuh, sememfmadred melarikan diri
dan bergabung dengan Bangsa Saxon. Dalam pertempursiount Baddon,
Mordred terbunuh dan Arthur terluka parah. Klimakibentuk oleh keraguan
Morgaine mengenai keberadaan Avalon setelah Viviaepainggal dan Inggris
dikuasai oleh Bangsa Saxon. Klimaks ini dijawab gden simpulan yang
disampaikan oleh Morgaine bahwa Avalon memang sitaa dunia manusia,
namun The Goddessetap hidup di hati umatnya, hanya saja kali ialacth
inkarnasinya sebagai Bunda Maria. Berikut adalalgrdim yang menggambarkan

struktur klimaktik dalam episode keemdte Mists of Avalan
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Diagram di atas menunjukkan bahwa secara mandgsoep keempat juga memiliki
situasi awal, konflik, klimaks dan resolusi sendiBiebagai klimaks adalah pertanyaan
Morgaine mengenai keberadaan Avalon dHme Goddesssetelah kematian Viviane.

Jawaban dari pertanyaan ini adalah inkarmasi Goddesdalam wujud Bunda Maria.

Dari paparan di atas, dapat dilihat bahwa masingimgaepisode membentuk
struktur situasi awal-konflik-resolusi dengan klkeayang mendekati akhir cerita. Bisa
dikatakan bahwa satu episode dalam filhe Mists of Avalomi menghadirkan satu bagian
dari Legenda King Arthur dalam satu struktur Klirkklayaknya sebuah feature film
tersendiri. Namun sebagai sebuah miniseri empabépj keempat episode dalam film ini
dituntut untuk membangun satu kesatuan struktutaceendiri, sehingga keseluruhan

legenda “yang sebenarnya” dapat diceritakan kenolbeti Morgaine.

Lebih jauh, untuk mengikat penonton agar tetap metidelanjutan filmThe Mists
of Avalon film ini dituntut untuk membangun ketegangan yangngaitkan satu episode
dengan episode berikutnya. Daldrhe Mists of Avalanketegangan ini dibentuk dengan
meningkatkan konflik pada setiap episodenya. Egieeitama lebih banyak memberikan
gambaran awal mengenai tokoh dan motif tokoh-togahnEpisode kedua masih
melanjutkan berbagai gambaran awal dari episod@&mpar namun mulai lebih banyak
memperkenalkan konflik-konflik yang akan menjadimsier konflik lain bagi episode-
episode berikutnya. Episode ketiga dimulai dengamflik yang diakibatkan konflik pada
episode sebelumnya, yang kemudian menjadi penyembairulnya konflik-konflik lain
pada episode ketiga dan keempat. Episode keemmpatiailidengan konflik yang akan
membawa naratif ke resolusi akhir. Namun sebelumpsa pada resolusi akhir, konflik
awal ini langsung diikuti oleh berbagai konflik yprakan membawa naratif kepada

klimaksnya.

Berikut adalah paparan hubungan antara peristwan d&jadian yang
menghubungkan satu konflik dengan konflik yang,laian satu episode dengan episode
lainnya. Benturan antar etnis dan agama yang kbpatkan sebagai situasi awal pada
episode pertama merupakan sumber dari rangkaiaflikkalalam narasiThe Mists of
Avalon Ambisi Viviane untuk menyelamatkan Avalon menuntiviane untuk merancang
kelahiran Arthur (sekuen 2b-episode 1). Gagasarmienimbulkan konflik antara Igraine
dan Gorlois (sekuen 3f - episode 1), dan antardd&odan Uther (sekuen 4d- episode 1)
yang menyebabkan kematian Gorlois. Dengan kem@&gaiois, Igraine dan Uther bersatu
melahirkan Arthur (sekuen 5a- episode 1). Ambisvigne untuk menyelamatkan Avalon
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juga memaksa Viviane untuk merancang hubungarraedatara Morgaine dan Arthur.
Untuk itu Viviane mengambil Morgaine dan Arthur d@amelot (sekuen 5d-- episode )

dan menempatkan mereka berdua pada lokasi yangdzerb

Hubungan sedarah yang dirancang Viviane untuk nasillan pemimpin berdarah
Avalon terlaksana melal@reat MarriagepadaFertility Rites of Beltan&li episode kedua
(sekuen 8c-episode Il). Hubungan sedarah ini memedengkaran antara Viviane dan
Morgaine (sekuen 12d-episode Il). Pertengkarammiemberi jalan bagi Morgawse untuk
menguasai Mordred (sekuen 17c — episode@®ipat Marriageantara Arthur dan Morgaine
ini juga membuat Arthur merasa bersalah atas magduGwenhwyfar (sekuen 14d-
episode 1l). Sementara itu, kunjungan Lancelot keldn menyebabkan Lancelot dan
Gwenhwyfar saling jatuh cinta (sekuen 7d- epistddRlasa bersalah Arthur dan cinta yang
ada di antara Lancelot dan Gwenhwyfar membuat Arthalaksanakarrertility Rites

dengan Gwenhwyfar dan Lancelot (sekuen 14l - episibd

Fertility Rites antara Arthur-Gwenhwyfar-Lancelot membuat Lancefoérasa
bersalah dan memutuskan untuk menikahi Elaine &eKlibb - episode IllI). Pernikahan
Lancelot-Elaine memicu kemarahan Gwenhwyfar (seldin- episode Ill). Kemarahan ini
membuat Gwenhwyfar menuntut Arthur untuk menururiRandragon Banner (sekuen 15c
- episode lIl) dan menikahkan Morgaine dengan Kihigens (sekuen 15h - episode ).
Perbuatan Gwenhwyfar membuat Viviane marah (sekiffa) dan menunjuk Mordred
untuk menggantikan Arthur (sekuen 17b- episode Mipdakan Viviane menyebabkan

Mordred memiliki keberanian untuk datang ke Camgdekuen 18d - episode ).

Keberadaan Mordred di Camelot mengungkap statuselyagai anak haram Arthur
(sekuen 20c — episode IV) dan membuat Gwenhwyfauspasa dan menyerahkan diri
kepada Lancelot (sekuen 20d — episode 1V). Pegielimn ini memaksa Arthur untuk
menyerahkan tahta kepada Mordred (sekuen 22c edpib/). Mordred dan Morgawse
menjadikan Camelobarbar’ dan mengundang pertengkaran antara Morgawse dém¥i
(sekuen 23d - episode IV) dan mengakibatkan keduaesbunuh, sementara Mordred
menyeberang ke pihak musuh dan bergabung dengags@&axon (sekuen 23g — episode
IV). Hal ini membawa kematian bagi Arthur melalierfempuran di Mount Baddon dan

menyebabkan Inggris jatuh ke tangan Bangsa Saxon.

Rangkaian konflik yang diawali oleh benturan argaris dan agama pada episode
pertama menyebabkan kematian Viviane dan sirnangdoA ditelan kabut pada episode
IV. Pada episode terakhir ini juga terjawab persamy lain mengenai eksistenshe
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GoddessSebagai epilog, Morgaine menyatakan bafve Goddesdapat bertahan dengan

mengambil wujud Bunda Maria sebagai inkarnasinya.

Paparan di atas menunjukkan bahwa keempat epi3dwe Mists of Avalon
membentuk struktur klimaktik dengan situasi awatfki-klimaks-resolusi yang lengkap.
Pada saat yang sama, masing-masing bagian ini rkiestiuktur situasi awal-konflik-
klimaks-resolusi yang sempurna dan membentuk egispiésode. Berikut adalah diagram

yang menunjukkan struktur klimaktik yang dibentukto keempat episodéhe Mists of

Avalon.
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Dari diagram di atas, dapat dicermati bahwa epigoeitama pertama
bertindak sebagai situasi awal. Dengan berjalaneygana Viviane mengenai
Arthur dan Morgaine, cerita bergerak kearah konfli&kng lebih besar yang
disebabkan oleh pertemuan antara Lancelot dan Gwdahdi Stone Circle di
awal episode kedua. Pada episode kedua ini jugkudkiinGreat Marriageantara
Morgaine dan Arthur yang merupakan kelanjutan dmgasan Viviane pada
episode pertamasreat Marriageini membawa perpecahan antara Viviane dan
Morgaine, yang membuat Mordred jatuh ke bawah pargan Morgawse.
Sementara itu, jimat Beltane yang diminta Gwenhwyfari Morgaine
mendorong terjadinydertility Rites antara Arthur-Gwenhwyfar-Lancelot yang

diprakarsai oleh Arthur sendiri.

Setelah Fertility Rites tersebut, episode ketiga langsung diawali oleh
penyesalan Lancelot yang membuatnya menikahi El&@sagan pernikahan ini,
kebencian dan kecurigaan Gwenhwyfar kepada Morgdiae kepercayaan
Avalon semakin memuncak, yang ditandal dengan p&aohya atas status dan
kedatangan Mordred sebagai anak Morgaine ke CamS8kielah berada di
Camelot, Mordred membuka identitasnya sebagai akdhur dan menuntut
haknya sebagai caladigh King. Hal ini mendorong keputusasaan Gwenhwyfar
sehingga memudahkan Mordred untuk menjebak Gwergmnwghn Lancelot,
memaksa Arthur menyerahkan tahta, dan memecah balam Ksatria Meja

Bundar.

Kebobrokan Camelot di bawah pemerintahan Mordredminasva
kematian bagi Viviane dan kabut semakin rapat mgnuAvalon, menyisakan
pertanyaan akhir yang sudah dirumuskan sejak awagsnai keberadaan Avalon
dan The Goddessetelah pergolakan di Inggris berlalu. Pertanyaarmijawab
dengan keberhasilahhe Goddessintuk mempertahankan eksistensinya dalam

inkarnasinya sebagai Bunda Maria.

Dari pembahasan sintaksis terkait struktur nayaiifg telah dilakukan di
atas, dapat dilihat struktur narafihe Mists of Avaloiberbentuk tarik ulur antara
struktur episodik dan struktur klimaktik. Strukkimmaktik yang dihasilkan efek
surprising yang tidak terlalu kuat sehingga klimaksg dihasilkan juga terasa
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lemah. Klimaks yang dicapai oleh struktur ceritdakomenjadi cenderung
mendatar, dimana ketegangan konflik terbentuk selbartahap melalui klimaks
pada masing-masing episode. Meski cukup untuk mampanonton terpana,
solusi yang diambil atas konflik antara Avalon démsten ternyata diselesaikan
dengan sangat mudah melalui inkarndbe Goddes&e dalam Bunda Maria.
Klimaks ini tidak lebih menegangkan daripada kdnKonflik dalam
perkembangan cerita dari episode pertama ke epigetlga. Hal ini juga
didukung oleh kemunculan konflik-konflik yang dilkdrmelalui Legenda King
Arthur versi kanon dalam episode keempat ini: tegkapbasahnya Lancelot dan

Gwenhwyfar, pecahnya ksatria meja bundar, danmeuean di Mount Baddon.

Bentuk struktur cerita yang berada dalam titik emt&limaktik dan
episodik ini sangat sesuai untuk menceritakan kérsbbuah legenda yang telah
diketahui secara luas oleh pemirsanya. Rinciarsip@a dan akhir Legenda King
Arthur sudah sangat akrab dengan penonton: cintgitigge Lancelot-
Gwenhwyfar-Arthur, kehancuran Camelot oleh Mordregrta pertempuran
Mount Baddon sebagai pertempuran terakhir Arthuupekan beberapa kejadian
yang tidak lepas dari Legenda King Arthur. Dengatarl demikian, sebuah
struktur klimaktik yang kuat untuk menyajikan kesahan naratif tidak akan
menghasilkan titik klimaks yang tajam karena kurgrag unsur ketegangan
(suspengedan kejutangurprisg. Sementara itu, bentuk episodik dalam struktur
naratif film ini memberikan ruang yang cukup luasybnaratif untuk mencakup
sekian banyak tokoh, persitiwa, konflik, dan regem waktu cerita yang cukup
panjang. Hal ini sangat tepat untuk menampilkaruakldilm yang mengangkat
sebuah legenda besar seperti Legenda King Arthiamddélm The Mists of

Avalonini.

Lebih jauh, terkait dengan penayangan film ini ruel@ringan TV kabel
dalam empat episode, struktur naratif yang merupdanbinasi dari struktur
klimaktik dan struktur episodik yang dimiliki oleflm The Mists of Avalon
merupakan struktur yang sangat tepat. Untuk mewmyajiegenda yang sudah
diketahui umum dan yang diangkat dari novel yangyhk digemari, film ini
dapat saja menjadi sebuah film yang panjang danbosamkan. menjadi film

panjang yang dapat saja menjadi membosankan. Katenaentuk klimaktik
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dalam masing-masing episode sangat diperlukan unergikat penonton dalam

rangkaian ketegangan yang mengantarkan penont@antpi&acklimaks. Sementara

untuk mengadopsi hanya bentuk klimaktik, film iertdentur keterbatasan ruang
untuk menampilkan konflik-konflik kunci dalam Legén King Arthur dan

pencitraan tokoh-tokohnya terancam menjkdicharacters

Dari pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa n&gjoantara struktur
naratif klimaktik dan episodik dalaifhe Mists of Avalomampu menyampaikan
Legenda King Arthur dalam bentuk yang ringkas nammampu mencakup kisah
hidup Arthur secara menyeluruh. Struktur ceritarmenjadi pilihan yang tepat
untuk menyajikan sebuah film tentang legenda yamlght dikenal luas tanpa
memotong cerita (untuk membuatnya ringkas) atau lmnetcerita membosankan

(karena terlalu panjang).

Jadi, negosiasi antara bentuk struktur cerita Kirkadan episodik dalam
The Mists of Avaloini menghasilkan sebuah bentuk struktur centdetween
yang mampu menjalankan fungsinya secara lebih Qaiipada struktur cerita
murni klimaktik atau murni episodik. Dapat dikatakdahwa bentuk struktur
cerita dalamThe Mists of Avalonni merepresentasikan bentuk hibrid yang
memiliki kualitas unggul karena memanfaatkan kekmatari struktur klimaktik

dan struktur episodik.

2.1.2 Struktur Kilas Balik dalam Naratif The Mists of Avalondan Posis
Morgaine selaku Tokoh-Narator

Naratif The Mists of Avaloberbentuk kilas balik yang disampaikan oleh
Morgaine. Ciri utama dari bentuk kilas balik inisdah penggunaawoice-over
narration yang disampaikan oleh Morgaine selaku narator-takalam film ini.
Kilas balik dalam film ini hadir sebagai prolog,ileg, dan muncul di sepanjang
naratif film. PrologThe Mists of Avalowdlisampaikan dari Danau Avalon dengan
adegan Morgaine membawa Arthur yang terluka memyefirDanau Avalon

dengan menggunakan sebuah sampan (sekuen 1a-1c).

Seperti klise pada pengguna&nice-over narrationuntuk mengawali

sebuah naratif, adegan ini kemudian dilanjutkangdenadegan-adegan yang
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menampilkan kisahnya secara langsung, dengan atgawoice-over narration
Efek umum yang ditimbulkan adalah penonton sepeasuk ke dalam pikiran
Morgaine dan melihat langsung apa yang telah dialorgaine terkait narasi
yang sedang disampaikannya. Penonton seakan mérngi&a pikiran Morgaine
saat memikirkan kembali kejadian-kejadian yanghtelmlaminya hingga hingga
Arthur terluka. Satu hal yang perlu dicermati daenggunaanvoice-over
narration yang disampaikan Morgaine adalah adanga pengulaagegan pada
sekuen la di atas: adegan yang sama muncul kepdsi sekuen 5c, 14a, dan
25b; semua adegan ini diiringi olgbice-over narratiorMorgaine. Pengulangan
adegan yang sama ini memberikan kesan bahwa Mergaemyampaikan narasi

mulai dari sekuen 1a hingga sekuen 25b dari atzaudavalon.

Setelah sekuen 25b, ditayangkan kegagalan Morgantek membuka
tabir kabut Avalon (sekuen 25c), pengembalian HExoalke dalam danau yang
kemudian berubah menjadi salib (sekuen 25d) dagingkapnya tabir kabut
Avalon untuk beberapa saat hingga Arthur menindgekuen 25e). Adegan
selanjutnya adalah adegan Morgaine yang beradaladitdBbury menyaksikan
umat Kristen sedang berdoa kepada Bunda Maria ések6). Adegan ini diiringi
oleh voice-over narrationMorgaine yang sekaligus bertindak sebagai epilog

naratifThe Mists of Avalan

Seperti kesan yang muncul saat menyaksikan adieggang diiringi oleh
voice-over narrationMorgaine, adegan 26 juga memunculkan kesan bahwa
penonton menyaksikan jalan pikiran Morgaine saatadee di Glastonbury
tersebut. Voice-over yang terdengar seolah-olaltahdsuara dari dalam benak
Morgaine yang langsung terdengar oleh penonton.nyhiessaja pada adegan
terakhir ini, Morgaine tidak lagi berada di atasnBa Avalon bersama Arthur
yang terluka. Pada sekuen 26 ini, Morgaine berad&lastonbury, beberapa
tahun setelah pertempuran di Mount Baddon. Dengda kain, The Mists of

Avalonmenyajikan dua tempat bagi Morgaine untuk melakulaasi.

Jika keseluruhan adegan yang menayangkan pergawstiva yang
terjadi dalam narasi ditiadakan, maka terlihat tmkwaktu naratif bergerak maju

dari adegan Morgaine membawa Arthur yang sekarayeteangi Danau Avalon
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(muncul pada sekuen 1a, 5c, 14a, dan 25b), lallpdoe mencapai batas kabut
Avalon namun Morgaine gagal membuka tabir kabugetaut (sekuen 25c), lalu
atas usul Arthur Morgaine melemparkan Excalibutdrggah danau dan Excalibur
berubah menjadi salib Isekuen 25d), kemudian tieddaut tersingkap sesaat dan
menutup dan Arthur meninggal (sekuen 25e), laluebsgia tahun berlalu hingga

Morgaine menyaksikan umat Kristen berdoa kepadalBuvaria (sekuen 26).

Dengan demikian, keseluruhan nardtife Mists of Avalomisampaikan
oleh Morgaine dalam dua rangkaian kilas balik. &ee, Morgaine melakukan
kilas balik dari atas Danau Avalon, lalu Morgainelakukan kilas balik dari
Glastonbury. Kedua kilas balik ini mengiringi adegalegan yangtidak
menampilkan Morgaine sedang mengucapkeoice-over narration yang
terdengar. Lebih jauhyvoice-over narration dari danau Avalon dan dari
Glastonbury menggunakan pola kalimat yang samajiygiknple Past Tensélal
ini menunjukkan bahwa kilas balik yang disampaillailastonbury mencakup

kilas balik yang disampaikan di Danau Avalon.

Dari paparan di atas, dapat dikatakan bahwa naraéf Mists of Avalon
memiliki _struktur ~ kilas balik bertingkat. Dari Glasbury Morgaine
menyampaikan kilas balik yang terjadi pada kesélanuLegenda King Arthur,
termasuk perasaannya sebagai salah satu tokoh defenda tersebut saat
membawa Arthur menyebrangi Danau Avalon. Hal inut@ma dapat dibuktikan
dengan kalimat Morgaine padaice-over narratiorpada sekuen 1a, seperti pada
petikan berikut.

Morgaine (v.0) : No one knows the real story of@reat King Arthur of

Camelot. Most of what you know about Camelot,
Gwenhwyfar and Lancelot and an evil sorceress named

Morgaine le Fey is nothing but lies. | should kniow|
am Morgaine le Feysic]

Kalimat pertama darivoice-over narration pada sekuen 1la ini
menyebutkan kisah King Arthur dan Camelot sebagailkyang telah didengar
banyak orang, lengkap dengan berbagai kisah bentarig Morgan le Fe¥. Ini

% Dalam hal ini, Morgaine mengacu kepada Legenda Wirthur versi kanon yang mencitrakan
Morgaine sebagai musuh Arthur: Morgaine iri kareéréhur ditakdirkan untuk menjadiigh
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menunjukkan bahwa beberapa waktu telah berlaluk sAjghur meninggal.

Sementara itu, adegan pada sekuen la menunjukkaralddorgaine membawa
Arthur yang masih sekarat. Jadi, narasi lebih mimgktuk disampaikan oleh
Morgaine dari Glastonbury, yang mengacu pada walkiiahun-tahun setelah

pertempuran Baddon dan Bangsa Saxon berhasil mesiguaggris.

Namun adegan Morgaine membawa Arthur di atas Dakalon pada
sekuen 1la, 5c, 14a, dan 25b penting untuk dimuaoullddegan ini adalah
adegan yang sangat tepat bagi Morgaine untuk betmkk mengenai apa yang
telah dialaminya, hingga ia mendapati Arthur sekaliaMount Baddon. Saat
mengalami kesedihan yang teramat sangat, Morganeukgkinan besar akan
berpikir kembali mengenai kejadian-kejadian yankghtemenyebabkan Arthur
sekarat seperti saat itu (pada sekuen-sekuen 1B &cdan 25b tersebut).

Dalam hal ini, kejadian-kejadian yang dapat merjatian renungan adalah
kejadian-kejadian dari awal (menurut narasi, damukainya invasi bangsa Saxon
yang semakin tidak terkontrol- sekuen 1b) hinggaddme membawa Arthur di
Danau Avalon (sekuen 25b). Keseluruhan renungaug yalakukan Morgaine
dari atas Danau Avalon ini kemudian menjadi bahagi bMorgaine untuk
menyusun kisah King Arthur dan Camelot. Kisah iemikdian disampaikan
setelah bertahun-tahun Morgaine tinggal di Glastopldan meyakini bahwa
Avalon dan The Goddesselah sirna di telan kabut, yakni saat Morgaine
menyadari bahwd@he Goddesselah berinkarnasi ke dalam wujud Bunda Maria
(sekuen 26).

Untuk kepentingan pembahasan, kilas balik yanakdkan Morgaine dari
Glastonbury akan disebut Kilas Balik Tingkat | dalgéesis ini. Sedangkan kilas
balik Morgaine dari Danau Avalon akan disebut KBadik Tingkat Il. Penamaan
ini didasarkan cakupan Kilas Balik dari Glastonbyang lebih luas daripada

cakupan Kilas Balik dari Danau Avalon. Dengan ke, Kilas Balik dari

King, Morgaine benci karena untuk melahirkan Arthuminiga (Igraine) harus menghianati
ayahnya (Gorlois) dan menyebabkan kematian Gorlatu Morgaine menjebak Arthur agar
melakukan persetubuhan dengan Morgaine, sehingggdihe dapat melahirkan Mordred, anak
yang direkayasa dengan kekuatan jahat Avalon sghifeyakan memiliki kekuatan besar untuk
mengalahkan Merlin dan membawa kematian bagi Arthur

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



Glastonbury (Kilas Balik Tingkat I) mencakup kiléslik dari Avalon (Kilas
Balik Tingkat II).

Pola kilas balik bertingkat ini dapat dilihat Iebjauh di dalam narasi

Morgaine dalam Kilas Balik Tingkat II. Dalam nar&Sias Balik Tingkat Il ini,

terdapat beberapa adegan yang menampilkan langadegan-adegan yang

menjadi bagian dari kilas balik yang dilakukan Mairng, diiringi olehvoice-over

narration. Hal ini terdapat hampir pada setiap sekuen, Sepyang dapat

dicermati dari tabel berikut.

Tabel 6. Kemunculan Voice-over narrationpada Masng-masing Episode The

Mists of Avalon

Episode | Sekuen Rangkuman isi Voice-over narration
I Latar belakang lahirnya Arthur
la Morgaine akan menceritakan Legenda King Artlamgysebenarnya.
1b Deskripsi pergolakan di Inggris akibat invashgsa Saxon
1c Dibutuhkannya pemimpin yang dapat menyatukanepémAvalon dan
Kristen
1d Deskripsi Gorlois
2a Deskripsi Igraine, Morgawse, dan situasi di Gailh
2c Deskripsi Viviane dan tujuannya untuk menyeldwematAvalon
3a Pertemuan di London, Igraine diundang.
4da Gorlois terjebak dalam rencana Viviane
4c Igraine  menemukan cara untuk menolong Utherpatamenyadar
konsekuensinya
Af Gorlois yang datang bersama Merlin ternyataadblther Pendragon
49 Mayat Gorlois datang, Igraine terkejut, Morgawsertemu Lot of
Orkney, Igraine dan Morgaine dibawa ke Camelot dlgier.
5a Arthur lahir, Morgaine langsung mencintai Arthur
5c Viviane datang ke Camelot
5h Kesedihan Morgaine karena harus dipisahkanAd#rur
6a Morgaine takut ia akan ditelan kabut dan tidak bertemu Arthur lagi.
6b Pelatihannya sebagai calon priestess dimulai
6¢ Morgaine mulai menganggap Mother Goddess sellbgadan mulai
belajar menguasai elemen-elemen alam
6f Morgaine akan menjalani tes membuka tabir kéiwaton
69 Morgaine dinobatkan sebadiestess of Avalon
Il 7a Morgaine menjemput Lancelot yang dikiranyahir
7b Tujuan Lancelot ke Avalon adalah untuk menentegigginan ibunya
Viviane
7f Morgaine merasa terluka saat Lancelot memutuskaminggalkan
Avalon
8a Morgaine akan menjala@ireat Marriage sebagaVirgin Huntres:
8d Morgaine berharalfing Sta¢yang menyetubuhinya adalah Lancelot
9c Arthur pergi menolong Uther
10a Kemenangan Arthur membawa masa baru bagi Camelo
10h Morgawse mengutuk orang-orang yang tak disykain
1lla Arthur mempercayakan pengawalan Gwenhwyfardeepancelot
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Tabel 6: (lanjutan)

Episode | Sekuen Rangkuman is Voice-over narration
Il 13a Morgaine memutuskan untuk pergi ke Orkney Ibeaselorgawse
(lanjutan) | 14a Morgaine mengira cobaan terburuk telah berlalu
14b Deskriosi Arthur sebagai raja, ksatria, damsyang utama
1l4g Deskripsi Camelot sebagai pusat Inggris yanigma
11 15d Morgaine berharap Lancelot dan Elaine bledga
15h Morgaine tidak membatalkan pernikahannya dekjgems demi Arthur
17a Deskripsi kebahagiaan Morgaine di North Walegrdvied tumbuh
dewasa.
v 19a Uriens mangkat, Morgaine ingin kembali keafon
19b Perjalanan Morgaine ke Avalon tidak mudah
2la Morgaine terluka, letih, dan kebingungan dgémnkabut Avalon
21b Morgaine gagal membuka tabir kabut Avion, lahendengar suara
lonceng
23a Deskripsi kekacauan karena serangan Bangsa Saxo
23b Deskripsi Camelot di bawah pemerintahan Mordred
25b Keraguan Morgaine mengenai Avalon
26 Avalon lenyap di telan kabuthe Goddesserinkarnasi sebagai Bunda
Maria

Dari tabel di atas, dapat dicermati bahwa padsoéepi pertama&oice-over
narration muncul pada 1b, 1c, dan 1d selain pada sekuerPdda sekuen 2,
voice-over narratiormuncul pada 2a dan 2c. Pada sekuemi@e-over narration
muncul pada 3a. Pada sekuewodce-over narratiomrmuncul pada sekuen 4a, 4c,
4f dan 4g. Pada sekuenvjce-over narratiormuncul pada 5a dan 5h selain pada

5c. Pada sekuen #ice-over narratiormuncul pada sekuen 6a, 6¢, 6f, dan 6g.

Di episode keduajoice-over narratiorjuga muncul pada setiap sekuennya.
Pada sekuen ¥oice-over narratiormuncul pada 7a, 7b, dan 7f. Pada sekuen 8,
voice-over narratiormuncul pada 8a dan 8d. Pada sekuem@e-over narration
muncul pada sekuen 9c. Pada sekuernvai@e-over narrationrmuncul pada 10a
dan 10h. Pada sekuen 1bjce-over narratiormuncul pada 11a. Pada sekuen 13,
voice-over narrationmuncul pada 13a. Selain sekuen lvkAce-over narration

juga muncul pada 14b dan 14qg.

Pada episode ketigapice-over narrationmuncul pada akhir sekuen 15,
yakni pada 15h. Selanjutnyaoice-over narrationmuncul pada sekuen 17a.

Selanjutnya pada episode keempaice-over narrationrmuncul pada sekuen 19
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(19a danl19b). Pada sekuen f2dice-over narratiormuncul pada 21a dan 21b.
Kemudianvoice-over narrationkembali muncul pada sekuen 23a dan 23b; lalu

muncul kembali pada sekuen sekuen 25b.

Dapat dicermati bahwaoice-over narratiorsangat mendominasi nardsie
Mists of Avalonyang berbingkai. Tingginya frekuengice-over narrationyang
disampaikan Morgaine pada Kilas Balik Tingkat |idatas Danau Avalon ini
memiliki fungsi penting bagi naratif, yakni sebageincetusan posisi Morgaine
sebagai tokoh-narator dalafime Mists of Avalowlan sebagai pencetusan posisi
awal Morgaine dalam proses negosiasi identitas ydjaganinya di sepanjang

naratif film The Mists of Avalon.

Sebagai pencetusan posisi Morgaine selaku tokadteradalamThe Mists
of Avalon,voice-over narratiormelakukan interupsi dan mengingatkan bahwa
narasi The Mists of Avaloradalah narasi yang disampaikan oleh Morgaine,
dengan sudut pandang Morgaine. Dengan demikiatysstelorgaine sebagai
pusat fokalisasi menjadi sangat jelas. Penontoaluselingatkan bahwa narasi
The Mists of Avaloadalah sebuah narasi kecil, sebuah wacana mincsé¢hsah
wacana tandingan terhadap Legenda King Arthur ¥enson. Hal ini ditekankan
Morgaine melalui pernyataannya pada prolog (selkiz@nseperti petikan berikut.
Morgaine (v.0) : Noone knows the real story of the great King Arthtir o
Camelot. Most of what you think you know about
Camelot, Gwenhwyfar, Lancelot, and an evil sorcseres
known as Morgaine le Fay is nothing but lies. | slio
know, for | am Morgaine le Fay. Priestess of thiels

of Avalon, where the ancient religion of the Mother
Goddess was born.

Dalam prolog di atas, Morgaine menyatakan bahwagan besar Legenda
King Arthur yang You think you knoWw— yang menurut penonton benar, adalah
kebohongan belaka. Pernyataan ini menyiratkan mujMorgaine untuk
melakukan narasi, yakni menyuarakan narasi-narasig ydibungkam dan
direpresi dalam Legenda King Arthur versi kanorukmhenumbangkan berbagai
marginalisasi yang terdapat di dalamnya, salamgatadalah wacana mengenai
“an evil sorceress known as Morgan le Feyi samping itu, dengan

memperkenalkan diri sebagai Morgan le Fey, Morgamengukuhkan dirinya
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sebagai tokoh yang memiliki kredibilitas untuk mampaikan Legenda King
Arthur sebab Morgaine terlibat langsung dalam pessperistiva di dalam

legenda tersebut.

Sebagai pencetusan posisi awal Morgaine dalam eprosegosiasi
identitasnya, Kilas Balik Tingkat | menunjukkan Mame sebagai tokoh yang
sedang mengalami krisis identitas, seperti yangnglikkan oleh pencahayaan,
make up, serta pakaian Morgaine saat melakukas lidék (lihat Color Plate 46
pada Lampiran 13 Pencahayaan yang digunakan merupasankey lighting*
yang menghasilkan cahaya temaram, sementara swabaya yang digunakan
berwarna putih dan tertutup kabut sehingga menakapakvarna abu-abu.
Pakaian Morgaine sangat lusuh, dan wajah Morgaimpak pucat dengan make
up yang meniadakan warna merah sama sekali darirhdupun pipi Morgaine
(lihat Color Plate 47).

Seperti yang telah dikemukakan dalam kajian tegretentitas bersifat cair
dan selalu dalam proses menjadi. Jadi dalam halsmes) identitas yang dijalani
Morgaine, tidak ada istilah identitas awal sebalakan menyiratkan munculnya
identitas akhir yang pada dasarnya tidak pernah a, yang dimaksudkan
posisi awal dalam pembahasan ini bukan identitaal &dorgaine, melainkan
kondisi Morgaine saat mengalami krisis identitasgyanenjadi bagian awal dari
proses negosiasi identitas. Posisi awal ini diseHall sebagaipositions of
enunciation(1990), yakni posisi yang menunjukkan tempat Morgderbicara,

yakni saat Morgaine mengalami krisis identitas.

Tingginya frekuensi penyisipamoice-over narrationini berfungsi untuk
menekankan proses yang dilakukan oleh Morgainekuntarenungkan semua
peristiwa yang dialaminya terkait dengan LegendagKArthur. Hal ini terutama

dapat dilihat dari kilas balik yang dilakukan ol&torgaine dari Glastonbury

3 Lampiran 1 memuat color plate-color plate yanghés dalam penelitian ini. Berikut
penjelasannya, lihat halaman 231.

* Penjelasan mengenai istilah teknis senamtogreyfiers ini dapat dilihat pada Lampiran 7,
halaman 276

% Mengenai sebab-sebab krisis identitas ini telabhiitkan dalam pembahasan 2.1 mengenai
struktur naratif dan akan dibahas lebih lanjut paelmbahasan 2.3 mengenai terha Mists of
Avalon.Sedangkan proses negosiasi identitas yang dijslargaine dan tokoh-tpkoh lain dalam
film ini dilakukan pada pembahasan 2.2 mengenaiipaan tokoh-tokoh utama dalam film ini.
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(Kilas Balik Tingkat 1), yakni beberapa waktu satelinggris dikuasai oleh

Bangsa Anglo-Saxon.

Rentangan waktu yang disiratkan dari pertempurarMdunt Baddon
hingga Bangsa Saxon menduduki dan menguasai Inggnspai akhirnya
membiarkan penduduk Inggris untuk melakukan ibagahidak dapat dikatakan
dalam hitungan hari atau bulan. Secara logis, UWik@n beberapa tahun bagi
bangsa Saxon untuk benar-benar menguasai Inggrisnéaegakkan kedamaian
kembali di Inggris. Rentangan waktu ini merupakasdmpatan yang sangat luas
bagi Morgaine untuk merenung dan menyusun kembadiebda King Arthur
hingga menjadi narasi yang disampaikannya, lengkimgan pengakuan
Morgaine atas kelebihan, kekurangan, dan kesalafzsing-masing tokoh yang
terlibat termasuk dirinya sendiri.

Selama proses ini, terjadi negosiasi yang pangalgm diri Morgaine.
Negosiasi ini mencakup usaha Morgaine untuk dagahamami kondisi Inggris
yang tidak hanya sedang mengalami perubahan dmdatiapi juga sedang
menghadapi invasi bangsa Saxon: perbedaan agams, kefpentingan, budaya,
serta serangan bangsa luar. Dalam gejolak yangk@emimasing-masing pihak
memiliki kepentingan dan berusaha untuk melegitintissiakan yang mereka
ambil. Setelah menjalani berbagai negosiasi untulemanami semua
persinggungan kepentingan ini, Morgaine berhasihyampaikan narasi yang

mampu menunjukkan kelemahan masing-masing pihadatarenyalahkan.

Misalnya Morgaine mampu menunjukkan bahwa Vivigeralu berambisi
untuk mempertahankan Avalon hingga akhirnya mengh&an Arthur dan
Camelot. Namun pada saat yang bersamaan, Morgagaemenunjukkan bahwa
ambisi Viviane bukanlah ambisi individual untuk kesisa, namun perjuangan
untuk mempertahankan kepercayaan dan sistem kerakat@n yang terancam
punah oleh penyebaran Agama Kristen. Di samping Morgaine juga
menunjukkan bahwa penyebaran Agama Kristen cenderurelakukan
propaganda yang mendiskreditkan Avalon, sepertgyarliihat pada sekuen 3a.

Namun Morgaine juga menunjukkan bahwa Bishop Rasrimemiliki toleransi
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untuk membiarkan Ambrosius, Uther, dan Arthur unnderangkul para penganut

kepercayaan Avalon.

Begitu juga dengan kepentingan Bangsa Saxon. &adlanarasi, Morgaine
mengacu pada Bangsa Saxon seba@aixtn Barbariaris karena membunuh
pengikut Avalon dan Kristen (sekuen la) karena Barfgaxon tidak menganut
Avalon ataupun Kristef® Namun pada akhir narasi, Morgaine menyiratkan
bahwa ketika Bangsa Saxon berhasil menguasai Byg@iastonbury masih
berdiri dengan damai dan pemeluk Agama Kristen maselakukan ibadah
dengan tenang. Secara tidak langsung, adegan inumpukkan bahwa pada
akhirnya Morgaine memahami bahwa tujuan invasi ban§axon ke Inggris
adalah untuk menduduki Inggris, bukan untuk memhisza pemeluk Avalon dan
Agama Kristen. Pembunuhan yang sebelumnya merkida hanya bagian dari

usaha mereka untuk menduduki Inggris.

Proses negosiasi yang dijalani Morgaine saat laechdGlastonbury ini
ditekankan kembali oleh penggunaan pola kilas baétingkat. Dengan
menggunakan pola kilas balik bertingkat, nardbe Mists of Avalordapat
menekankan bahwa negosiasi identitas adalah seprgges yang memakan
waktu karena harus dilakukan secara bertahap dafahg-ulang. Negosiasi juga
dilakukan setahap demi setahap, seperti pola kiddi&k narasi yang bertingkat
dalam The Mists of Avalonni. Panjangnya waktu yang diperlukan Morgaine
untuk melakukan negosiasi identitas ini terkait gen ajegnya anggapan para
penganut Avalon, terutama para pendetanya, bahvedoAwan The Goddess
telah menjadi bagian dari Inggris sejak ratusanragebelum penyebaran Agama

Kristen dimulai di Inggris.

Di samping ituvoice-over narratiordan kilas balik bertingkat dalam film
ini juga merepresentasikan pentingnya penceritdaing. Penceritaan ulang ini
sangat berkaitan dengan hakikat narasi sebagaiamepresentasi atas ideologi
yang ingin disampaikan. Melalui narasi ini, Morgaimelakukan pemberontakan

terhadap “rezim kebenaran” mengenai Legenda Kirtgukr Melalui narasi, film

% Dalam naratifThe Mists of Avalartidak terdapat referensi mengenai agama terssitagai
agama yang dipeluk Bangsa Saxon. Namun dari tatenasi dapat dipahami bahwa Bangsa
Saxon memeluk kepercayaan pagan tersendiri, yangujaedewa-dewi seperti Thor sebagai dewa
perang dan Freya sebagai Dewi Kesuburan.
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The Mists of Avalonmelakukan pembertontakan terhadap rezim kebenaran

mengenai mitos identitas sebagai entitas yang ajeg.

Jadi, baik pola kilas balik berbingkai maupun timyg frekuensivoice-
over narration dalam narasiThe Mists of Avalormerepresentasikan proses
negosiasi yang diusung oleh film ini. Dengan memgdpan struktur narasi yang
demikian, film ini dapat merepresentasikan prosesgydiperlukan oleh individu
untuk melakukan negosiasi identitas dan mendefauisi kembali berbagai
identitas yang telah dianggap ajeg sebelumnya. Bankaat anggapan yang
dipegang oleh individu tersebut, semakin lama wajdng diperlukan untuk

melakukan negosiasi identitas, seperti yang dijalkain Morgaine dalam film ini.

2.1.3 Representasl Hibriditas dan Negosias Identitas melalui Unsur-Unsur
Non-Diagesis dalam Plot The Mists of Avalon

Plot mencakup narasi dan unsur-unsur diluar narasi végreylihatkan di
layar (Bordwell dan Thompson, 1993: 67). Hal imniesuk rangkaian adegan dan
penampilancredit title yang tidak berkaitan dengan narasi. Namun dengan
mengacu pada teori representasi Hall (1990), Hadihaar cerita inipun dapat

mendukung representasi berbagai ideologi yang giagan oleh narasi.

Dalam The Mists of Avalanplot dimulai dengan kemunculan Morgaine
dari dalam kabut, di Danau Avalon. Beberapa saatukian, Morgaine mulai
menyampaikawoice-over narratiorlalu munculcredit title pertama: credit untuk
TNT. Lalu ditampilkan kredit untuk para pemerannigadalam film ini, hingga
Morgaine memasuki perbatasan antara Avalon dart@alasry, muncullah judul
film: The Mists of AvalonSetelah itu, ditayangkan tabir kabut Avalon yang

diikuti oleh penayangan adegan-adegan yang ditkarasieh Morgaine.

Dimunculkannya credit titles saat Morgaine berddaerbatasan Avalon
yang tertututp kabut mengarahkan penonton untuk peematikan pentingnya
makna kabut dalam film ini, terutama jika dikaitkdengan judul film ini yang

kurang lebih berarti “Kabut Avalon”. Kabut dapatlamebangkan kondisi penuh

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



keraguar’’ Dalam kondisi yang demikian, lebih mudah bagi aegrindividu
untuk menengok ke segala arah dan mengamati kea&adwlah melakukan
berbagai pertimbangan pada kondisi keraguan irdjvichu tersebut dapat

mengambil keputusan.

Dari segi narasi, keraguan yang dialami Morgaindapsaat membawa
Arthur di atas perahunya adalah kemampuannya umteiibuka tabir kabut
Avalon dan mengenai keberadaan Avalon setelah Miviaeninggal seperti yang
diungkapkan kemudian pada sekuen 25b. Namun jikarmati lebih lanjut,
kondisi keraguan yang dialami Morgaine tidak hangebatas pada dua hal
tersebut. Keraguan yang dialami Morgaine merupakanesentasi dari kondisi
tawar menawar yang terjadi pada saat suatu identialai dipertanyakan:
Apakah Avalon tetap akan bertahan sebagai satuadamhnggris? ApakahThe
Goddessikan bertahan dalam benturan penyebaran AgamaKidstn hempasan
kepercayaan yang dibawa oleh bangsa Saxon? Apaigdrid akan berubah
setelah Arthur meninggal dan bangsa Saxon berhssiduduki Inggris? Pada
kondisi yang demikian, Morgaine melakukan kilaslib@{ilas Balik Tingkat II).

Lebih jauh, pemunculan judul film saat Morgaine doler di perbatasan
antara Glastonbury dan Avalon mengingatkan penomtengenai pentingnya
makna perbatasan dalam film ini. Perbatasan Avdlemgan Glastonbury dan
dunia luar merupakan representasi ruang ketiga yagadi ruang antai&edan
The Other Dari segi narasi, adegan ini menampilkan Morgaiaeg memiliki
identitas yang masih dalam proses negosiasi saayampaikan Kilas Balik
Tingkat Il ini. Morgaine telah lama menanggalkaegkatnya sebagdtriestess
of Avalon sempat tinggal di Glastonbury, telah melihat kelnman Camelot, dan
telah melihat kemungkinan bahwa bangsa Saxon akagumasai Inggris. Dengan
demikian, berada di ruang antara merupakan piliyemg tak terelakkan bagi

Morgaine.

Hal lain yang juga dapat disoroti mengenai kemiarc hal-hal di luar
narasi dalanplot The Mists of Avaloadalah penampilacredit title untuk novel

The Mists of Avaloryang menjadi sumber film inCredit title untuk novelThe

3" pembahasan mengenai makna kabut dan represesdasiasi identitas yang disampaikannya
dibahas secara lebih mendalam pada bagian 3.1 demairSetting pada halaman 164
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Mists of Avalormuncul pada sekuen 2c, tepat saat adegan menampiikiane
untuk pertama kalinya. Adegan ini diiringi olebice-over narrationMorgaine
yang mendeskripsikan Viviane sebag&hé eldest of the three sisters. Viviane
was the High Priestess of Avalon and the voicé@fMother Goddess on Earth.

She has just one goal, to save Avalon from theragsekuen 2c).

Penempatanoredit title tepat pada titik ini dengan diiringi olefoice-over
narration di atas menyampaikan hal lain selain sebuah kkegtiada novelhe
Mists of Avalondan kepada Marion Zimmer Bradley sebagai penulisnya
Penempatan kredit untuk novelnya saat Viviane miudalam close upuntuk
pertama kalinya mengaitkan filfihe Mists of AvalonViviane, dan novelThe
Mists of AvalonSeperti yang telah disinggung di Latar Belakangeh®he Mists
of Avalonmerupakan sebuah novel yang mengusung isu feminisioeel ini
menjadi ruang bagi demistifikasi para tokoh pereampuwang mengalami
peminggiran dalam Legenda King Arthur versi kareeperti Morgaine, Viviane,

dan Gwenhwyrar.

Sementara itu, sesuai deng®aice-over narationMorgaine, Viviane
merupakan wakilThe Goddessli bumi. SebagaHigh Priestess of Avalgn
Viviane merepresentasikan Avalon dan seluruh sidtepercayaan dan sistem
kemasyarakatan yang diterapkan oleh para pengaméréayaan ini. Di dalam
novel The Mists of Avalonperjuangan Viviane sebagdigh Priestess of Avalon
tidak hanya dilakukan untuk mempertahankan Avalan ldempasan penyebaran
Agama Kristen, tapi juga merupakan usaha untuk reetalpankan sistem

kemasyarakatan matriarkal yang diusung oleh kepaarepagan ini.

Seperti yang dapat dicermati baik di dalam novelpoa film The Mists
of Avalon petinggi kepercayaan Avalon dan tuhan junjunganradalah
perempuan. Sedangkan dalam Agama Kristen, baikntam@upun pendetanya
merupakan laki-laki. Jadi, perjuangan Viviane untakmpertahankan Avalon
merupakan  perjuangan kaum matriarkal untuk melavpatriarki yang

mengancam eksistensi perempuan sebagai genderbgadgrajat sama tinggi
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dengan laki-lak?® Bagi narasiThe Mists of Avalgnreferensi ini menjadi bagian
dari pembentukan situasi awal yang akan dikemband&hih lanjut dalam

konflik-konflik yang muncul kemudian.

Satu hal penting dalam penampileredit title dalamThe Mists of Avalon
adalah penggunadant yang terkesan sangat “Avalon” untuk menampil&esdit
title-nya. Terkait dengan cara Morgaine memperkenallkarsebagai Morgaine
le Fey, Priestess of the Isle of Avdlgmada sekuen la, penggunaimt ini
merepresentasikan posisi awal Morgaine dalam n&tesiMists of Avalgnyakni
di Avalon. Bagi Morgaine, dapat dikatakan bahwa ldmamerupakarSelf dan
dunia luar Avalon merupakarhe Other sedangkan tabir kabut Avalon
merupakan pembatas ant&afdanthe Other

Penempatan Morgaine dan Avalon sebagai poSeif tidak hanya
menunjukkan bahwa Morgaine akan menjadi tokoh akdélam narasihe Mists
of Avalon Hal ini juga menjadi petunjuk bahwa Avalon sebaggntral harus
melakukan negosiasi dan menjelajiiie Otheruntuk dapat menyesuaikan diri
dengan perkembangan jaman. Menurut narasi, negasiagiwakili oleh para
petinggi Avalon seperti Viviane, Merlin, dan Morgaisendiri, disampingThe
Goddess of Avaloft

Sejalan dengan posisi Morgaine sebagai narator piesat fokalisasi,
Morgaine merupakan satu-satunya tokoh yang masiluphi Hal ini
merepresentasikan keberhasilan Morgaine untuk mkdak negosiasi identitas.
Seperti yang telah disinggung sebelumnya, kebdamasegosiasi identitas yang
dilakukan Morgaine ini didukung oleh kesempatars lyang didapatkannya untuk
merenung saat membawa Arthur yang terluka ke Avedekuen 25b- Kilas balik
Tingkat Il) dan saat telah berada di Glastonbuekisn 26 — Kilas Balik Tingkat

l).
Di samping Morgaine, The Goddess of Avalgnga dikisahkan berhasil

melakukan negosiasi. Seperti yang disampaikan wiéte-over narrationpada

% Hal ini telah dibahas pada bagian 2.4 mengenaaj@mukan dalam tema filithe Mists of
Avalon.

% pembahasan mengenai negosiasi identitas yangrdijéiviane, Merlin, dan Morgaine dapat
dilihat pada Bagian 2.3 yang menyoroti hibridiiasam pencitraan tokoh-tokoh utama filine
Mists of Avalon
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sekuen 26, The Goddessidak sirna bersama ditelannya Avalon ke dalamukab
setelah kematian Viviane. Namuihe Goddesberhasil melakukan reartikulasi
identitas dan berinkarnasi dalam wujud Bunda Md@lam narasihe Mists of
Avalon The Goddesbukanlah satu tokoh nyataThe Goddes®ianya muncul
dalam gambar dan deskripsi yang diberikan Viviambagai esensi dari

kepercayaan Avalan.

Dengan demikian, reartikulasi identitas The Goddessmerupakan
representasi dari reartikulasi identitas AvalorceBa menakjubkanThe Goddess
mengambil wujud Bunda Maria, ibu dari Tuhan yangeteayaannya telah
menyingkirkan Avalon dari Inggris. Hal ini merepeesasikan ideologi yang
sangat besar mengenai negosiasi identitas. Jikaied&i suatu entitas yang telah
mengajegkan sebuah identitas secara langgeng sdi@nadad-abad mampu
meninggalkan “keberpusatannya” dan menginterralisdai-nilai The Othey
maka hal-hal lain yang lebih “kecil” tentunya dapalakukan negosiasi identitas
dengan lebih baik.

Negosiasi identitas ini dapat berlangsung fdelfbersikap terbuka untuk
menerima  keberadaamhe Other Dalam istilah Parekh (2000)%elf harus
meninggalkan etnosentrismenya, menempalkas Othempada posisi sejajar dan
mengembangkan sikap saling menghargai. Denganbkedzan ini, unsur-unsur
baru dan nilai-nilai lebih darThe Otherdapat dipahami. Pemahaman ini akan
mempengaruhi proses pembentukan identitas yangu#dm dan mengarahkan
pembentukan identitas ke arah yang lebih baik, iyadrbentuknya individu-

individu hibrid yang memiliki beragam kelebihan.

Dari paparan di atas, dapat dilihat bahwa unsumuds luar cerita yang
tampil di sepanjang naratif juga turut merepresekaa proses negosiasi identitas
yang dipaparkan dalam narasi fililne Mists of AvalanPenempatan credit title
pada titik-titik tertentu di awal narasi tertentuemberikan referensi terhadap
ideologi-ideologi yang disampaikan film, baik ddréntuk dan isi credit title

maupun dari penempatan credit title pada settitigageertentu.
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214 Representas Hibriditas dan Negosias l|dentitas dalam Rentangan

Informas Ceritadalam Naratif The Mists of Avalon

Rentangan informasi ceritaange of story information berkaitan dengan
banyaknya informasi yang diberikan kepada penodi@epanjang narasi sebuah
film (Bordwell dan Thompson, 1993: 75). Rentangamm merupakan suatu
kontinuum yang berada di antara titik eksttenbatas-terbatas dantak terbatas
— tak terbatas. Sebuah narasi dikatakan memberikibmmasi yang terbatas
apabila informasi yang disajikan narasi kepada pemoterbatas pada apa yang
diketahui oleh seorang tokoh. Sebaliknya, jika finfasi yang disajikan kepada
penonton melebihi apa yang diketahui oleh para tiottalam narasi tersebut,
narasi dikatakan tak terbatas. Sebagai sebuahnkoimi, rentangan informasi
cerita tidak pernah benar-benar terbatas atauethlatas, tetapi selalu berada di
satu titik di antaranya, dengan kecenderungan uteildatas atau kecenderungan

untuk takterbatas (Bordwell dan Thompson, 1993: 76).

Dari pembahasan sebelumnya dapat dilihat bahvesindisampaikan oleh
Morgaine selaku tokoh-narator dalam nardse Mists of AvalanLebih jauh,
prolog yang disampaikan Morgaine pada sekuen 1@ yaenyatakan bahwa
Morgaine akan menceritakan kisah yang sebenarnyagenai Camelot, King
Arthur, Gwenhwyfar, Lancelot dan Morgan le Fey. Kadakta di atas menjadi
indikasi bahwa narasihe Mists of Avalomemiliki kecenderungan kuat untuk

bersifat terbatas, yakni terbatas pada apa yamgatiki oleh Morgaine.

Pembahasan sebelumnya juga menunjukkan bahwai ffdr@sMists of
Avalonmenggunakan pola kilas balik yang berbingkai. Teldlahas sebelumnya
bahwa pola narasi ini didukung oleh adanya rentavgaktu yang cukup lama
antara peristia-peristiva terkait Camelot, Arth@wenhwyfar, dan Lancelot
dengan waktu Morgaine melakukan narasi. Rentangaktuwini memberikan
kesempatan kepada Morgaine untuk merenung, meagaiikrbagai peristiwa,
lalu melakukan negosiasi menginternalisasi nil&inyang dapat dipetik dari

berbagai peristiwa tersebut sebelum menyampaikasina

Proses ini ini ditunjukkan oleh adanya penyisipance-over narration

pada beberapa sekuen yang seharusnya tidak dikéfamgaine saat peristiwa
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tersebut terjadi di dalam cerita. Tabel berikut omgakkan sekuen-sekuen yang

seharusnya tidak diketahui Morgaine, namun disisdpie-over narration

Tabel 7. Voice-over narration pada Sekuen-sekuen yang Tidak Diketahui

Morgaine
Episode/ Rangkuman Is Sekuen Keterangan
Sekuen
I 3a Ambrosius menganggap Avalon dan Kristen Setara Morgaine masih
3b Igraine vs Bishop Patricius: diskriminasi Avaldeh gereja| kecil dan tidak
3c Igraine dan Uther bertemu ikut dalam
3d Igraine dan Uther saling memahami perasaan merek pertemuan
3e Uther berjaniji akan mengejar Igraine Ambrosius
3f Uther ditunjuk sebagai penerus Ambrosius
39 Igraine bertengkar dengan Gorlois
4b SendingViviane untuk Igraine Morgaine berada
4c Sendindgraine untuk Uther di ruang berbeda
4d Pertempuran Uther dan Gorlois
I | 10h Morgawse mengutuk Gwenhwyfar agar mandul. Dilakukan diam-
10k Morgawse dan Lot ingin anak-anaknya menjadiggenti | diam
Arthur
1lla Lancelot menjaga Gwenhwyfar. Morgaine sedang
11b Lancelot dan gwenhwyfar di serang Bangsa Saxon berusaha
lic Lancelot dan Gwenhwyfar selamat: saling merigakoenggugurkan
perasaan mereka kandungannya
11d Gwenhwyfar dan Lancelot berjanji tidak akan ghéwianati | bersama
Arthur Morgawse
13c Lot menyuruh Morgawse membunuh anak Morgaine rgioe
13d Viviane menghubungi Morgaine melaBending menjalani
13e Morgawse ingin Mordred meninggal kedinginan. persalinan  dar
13f Morgaine mengigau bahwa Arthur adalah ayah kéotd | jatuh pingsan
13g Morgwase dan Lot menjadikan Mordred alat menuju
kekuasaan.
l4c Gwenhwyfar kecewa karena belum mengandung Morgane ada di
Orkney
14| Arthur -~ mengajak Gwenhwyfar dan Lancelot untuldorgaine sedang
melakukanFertility Rites bersama Accalon
11 15¢ Gwenhwyfar menyalahkan Arthur dan Avalon sebadMorgaine tidak
penyebab kemandulannya hadir
15f Uriens ingin menikah lagi, Gwenhwyfar menyar@mk Morgaine menar
Morgaine bersama Accalon
16a Viviane marah melihat perkembangan Camelot Morgaine beradg
16b Nasehat Merlin agar Viviane menerima perubahan di North Wales
16¢ Pesan Merlin bahwihe Goddeshkidup dalanmhumanity
16d Merlin Meninggal.
17b Viviane menemui Mordred dan menjandikannya gent
Arthur
17¢ Morgawse kembali menguasai Mordred
17d Mordred akan menjatuhkan Arthur dengan menjebak
Gwenhwyfar
17e Mordred merasa sedih karena harus memusuhirArth
18a Arthur dan Gwenhwyfar berdoa agar mendapat anak
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Tabel 7: (lanjutan)

Episode/ Rangkuman Is Sekuen Keterangan
Sekuen
18b Mordred datang ke Camelot
18c Mordred mengalahkan beberapa Ksatria Meja Bunda
18d Mordred mengenalkan diri sebagai anak Morgaine
v 20a Mordred menuntut Arthur agar menunjuk penerus Morgaine dalam
20b Arthur tidak menunjuk pewaris tahta demi Gweyiflaw perjalanan ke
20c Mordred mengungkapkan identitasnya Avalon
20d Gwenhwyfar menyerahkan diri kepada Lancelot
20e Mordred mengawasi gerak-gerik Gwenhwyfar darcekot.
22a Jebakan Mordred untuk Lancelot dan Gwenhwyfar. Morgaine berada
22b Lancelot dan Gwenhwyfar melarikan diri di Glastonbury
22¢c Arthur menyerahkan tahta kepada Mordred
22d Gwenhwyfar memutuskan  untuk menjadi biaraveht
Glastonbury.
24c Lancelot datang membantu Arthur Morgaine
24d Bergabungnya Mordred dengan bangsa Saxon. mengkremasi
24e Doa terakhir Arthur kepada Bapa di Surga darPtrtiwi. | Viviane

Dari tabel di atas, dapat dicermati bahwace-over narrationmuncul
dalam 49 sekuen yang tidak dihadiri atau disakstah Morgaine. Pada episode
pertamayoice-over narrationyang tidak dihadiri Morgaine muncul pada sekuen
3a, 3b, 3c, 3d, 3e, 3f, 3g, 4b, 4c, 4d. Pada epidmdua,\oice-over narration
yang tidak dihadiri Morgaine muncul pada sekuen, 1@k, 11a, 11b, 11c, 11d,
13c,13d, 13e, 13f, 13g, 14c, dan 14l. Pada epikedga, voice-over narration
yang tidak dihadiri Morgaine muncul pada sekuen, 1I%¢, 16a, 16b, 16c, 16d,
17b, 17¢c, 17d, 17e, 18a, 18b, 18c, dan 18d. Padadsp keempatyoice-over
narration yang tidak dihadiri Morgaine muncul pada sekuea, ZDb, 20c, 20d,
20e, 22a, 22b, 22c¢, 22d, 24c, 24d, 24e.

Pada sekuen 3a-3g, 4b-4d, 11a-11d, 14c dan dkles 15c dan 15f;
sekuen 16a-16d; sekuen 17b-17e, sekuen 18a-18dersé0a-20e dan sekuen
22a-22b Morgaine dapat mengetahui, memahami dancentkan kembali
peristiwa-peristiwva yang tidak disaksikannya lamgsukarena Morgaine

mengetahui peristiwa-peristiwa tersebut dari tolaii

Sekuen 3a-3g mengisahkan kejadian dalam pertenarandiadakan oleh
Ambrosius di London. Sekuen ini diawali olgbice-over narrationMorgaine,

namun tokoh Morgaine sama sekali tidak muncul. Morg mengetahui detail

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



pertemuan antara Igraine dan Uther karena padaesekOc, Igriane memiliki
kesempatan untuk mengakui kesalahannya kepada Mergabelum Igraine
pergi ke Glastonbury. Pertemuan ini juga dapat at@rgjang bagi Igraine untuk
menjelaskan sebab kebencian Gorlois terhadap Uthar bagaimana Gorlois
meninggal di tangan Uther karena pertolongan Igraseperti yang ditampilkan

pada sekuen 4b-4d.

Sekuen 1la-11d mengisahkan janji Gwenhwyfar darcélat untuk tidak
mengkhianati Arthur meski mereka saling cinta. Aategdegan dan percakapan
dalam sekuen ini merupakan rahasia antara Gwenhwigia Lancelot, namun
sekuen 11 diawali olehvoice-over narration Morgaine. Morgaine dapat
mengetahui kejadian ini dari Gwenhwyfar saat meregdemu di Glastonbury
pada sekuen 22e. Pada sekuen 22e, Gwenhwyfar ikiek@empatan untuk
menceritakan kisah cintanya dengan Lancelot kepdai@aine, dan bagaimana

Gwenhwyfar telah berusaha untuk menjadi istri ysetta kepada Arthur.

Sekuen 22e juga dapat menjadi kesempatan yangliagaGwenhwyfar
untuk menceritakan kekecewaannya karena tidakrbésaberi keturunan kepada
Arthur seperti yang dikisahkan pada sekuen 14citB@gla dengan usaha Arthur
untuk menghasilkan keturunan dari Gwenhwyfar melatual kesuburan pada
Malam Beltane (sekuen 14l). Di samping itu, untuknielaskan bagaimana
Mordred telah menjadi penyebab kehancuran Arthadapsekuen yang sama
Gwenhwyfar juga harus menceritakan kepada Morgaieeigenai kedatangan
Mordred ke Camelot (sekuen 18a-18d) dan bagaimaoadi&éd menjatuhkan
Arthur dengan mengekspose hubungan Gwenhwyfar dehgacelot (sekuen
20a-20e dan sekuen 22a-22b).

Lebih jauh, sekuen 22e juga bisa menjadi ajanggglaran dosa bagi
Gwenhwyfar. Sekuen ini dapat menjadi tempat bage@wyfar untuk mengakui
prasangka buruknya terhadap kepercayaan Avalorertsegang terjadi pada
sekuen 15c. Sekuen yang sama juga menjadi kesamipagaGwenhwyfar untuk
mengakui kepada Morgaine bahwa ia telah menjebaigailte untuk menikahi

Uriens, seperti yang telah ia lakukan pada sekd#nJadi, melalui pertemuan
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antara Morgaine dan Gwenhwyfar pada sekuen 22e,gdfe mampu

menceritakan persitiwa-persitiwa yang dialami dBkenhwyfar.

Sekuen 16a, 16b, 16c, dan 16d mengisahkan sdatesakhir Merlin.
Adegan ini berlangsung di Avalon, sementara Momyaedang berada di North
Wales. Meski tanpa diawali olehoice-over narrationMorgaine, sekuen ini
berada dalam cakupan Kilas Balik Tingkat Il. Morgaidapat mengetahui
peristwa yang diungkapkan dalam sekuen-sekuen kawiena Morgaine
mengetahuinya dari Viviane, saat mereka bertema gakuen 23b. Pada sekuen
23b ini, Viviane datang kepada Morgaine. Sekuenmianjadi kesempatan bagi
Viviane untuk menceritakan kepada Morgaine mengé&eaiatian Merlin dan
pesan-pesannya mengenai identithee Goddespada sekuen 16a-16d. Sekuen
ini juga menjadi kesempatan yang tepat bagi Viviameuk menceritakan
pertemuannya dengan Mordred pada sekuen 17b, psmegang mengijinkan

Mordred untuk menghancurkan Arthur.

Selain merangkai peristiwa yang disaksikannya dergersitiva yang ia
ketahui dari tokoh lain, Morgaine juga mampu menyuscerita dengan
menghubungkan berbagai kejadian yang dialaminyaukunienyimpulkan
kejadian-kejadian pada peristiwa-peristiva yan@kidialaminya langsung. Hal
ini dimungkinkan karena ketersediaan waktu dan rkps¢an bagi Morgaine
untuk menysusun kilas balik, baik dari atas dangal@n (Kilas Balik Tingkat Il)
maupun dari Glastonbury (Kilas Balik Tingkat I).oBes ini dapat diamati dari
sekuen 10h, 10k, 13c, 13e, 13f, 139, serta sekéenl¥d dan sekuen 17e.

Sekuen 10h mengisahkan kutukan yang dilakukan desg terhadap
rahim Gwenhwyfar.  Sekuen ini seharusnya menjadiasia besar bagi
Morgawse. Namun sekuen ini diawali olelice-over narration “My Aunt
Morgawse used magic against a woman she had detidkdte” Sebelumnya,
pada sekuen 2a, Morgaine mendeskripsikan Morgavessgai: my Aunt
Morgawse[sic] relished the power of AvaldnLalu pada sekuen 4g, kembali
Morgaine mendeskripsikan MorgawseNdne of these mattered to my aunt

Morgawse because in King Lot of Orkney she sawasitier own path to poweér.
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Dan terakhir pada sekuen 23c, Morgaine menyaksskawairi ambisi Morgawse

untuk berkuasa sehingga tega ingin membunuh Viviane

Dengan merangkai pengetahuan Morgaine tentangpkeiien Morgawse
di atas, Morgaine dapat menduga bahwa Morgawse goeaggunai
Gwenhwyfar. Hanya saja, pada adegan di sekuen diQhMiorgaine belum
mengetahui hal tersebut. Kemungkinan Morgaine mgachal tersebut setelah
merenungkan kematian Viviane saat ia berlayaradi Banau Avalon (Kilas Balik
Tingkat 1) atau saat menata kembali hidupnya daestonbury (Kilas Balik
Tingkat 1). Pengetahuan Morgaine atas percakapandam Morgawse pada
pelantikan Arthur (sekuen 10k) yang merencanakaak-anak mereka sebagai
pewaris Arthur juga dideduksi dengan cara yang sae@erti mendeduksi
peristiwa pada sekuen 10h.

Sekuen 13c, 13e, 13f, dan 13g menampilkan usaitsausin dari
Morgawse dan Lot untuk menguasai Inggris. Pada esekd3c, Lot
memerintahkan Morgawse untuk membunuh bayi Morgaauggtu ia dilahirkan.
Pada sekuen 13e, Morgawse memutuskan untuk memlmayuMorgaine. Pada
sekuen 13f, Morgawse membatalkan niatnya untuk meoib bayi Morgaine
karena dalam igauannya Morgaine menyebut ArthuragaEbayah bayinya.
Selanjutnya pada sekuen 13g, Morgawse menjelas&padia Lot bahwa bayi
tersebut akan menjadi senjata pamungkas merekak ungnguasai Inggris.
Seluruh rencana jahat Morgawse di atas tidak disateh Morgaine, mengingat
pada sekuen 14f, secara mutlak Morgaine menyerapkagasuhan Mordred
kepada Morgawse. Kejadian-kejadian di atas merfjadjian dari narasi yang
disampaikan Morgaine pada Kilas Balik Tingkat Il rd&c@&a Morgaine

mendeduksinya dari persitiwa yang disaksikannya gattuen 23d dan 23e.

Dari pembahasan di atas dapat dilihat bahwa nayasg dilakukan
Morgaine tidak hanya terbatas pada peristiwa-p@eastyang melibatkan
Morgaine secara langsung. Morgaine juga menyampaikal-hal yang
seharusnya menjadi rahasia tokoh-tokoh tertentdalilgpenggunaanoice-over
narration dan kilas balik, narasi Morgaine tidak semata-nisesifatterbatas

pada apa yang diketahui oleh Morgaine sebagaiaorar&pi juga menunjukkan
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tendensi ke arahliak terbataslengan membuat Morgaine narator yang cenderung

omniscient

Tarik ulur dalam kontinuumterbatas dan tak terbatas dalam
penyampaiarrange of informationini lebih ditekankan lagi oleh sekuen 9a.
Sekuen ini menayangkan identitas Arthur sebalag Stag yang telah
melakukan ritual kesuburan bersama Morgaine padanmBeltane sebelumnya.
Pada sekuen ini, baik Morgaine maupun Arthur tidagngetahui identitas
pasangannya masing-masing. Ketidaktahuan Morgainaliiekankan dengan
absennyaoice-over narratiorpada sekuen 9a dan Sfnice-over narratiorjustru
muncul di sekuen 9c yang isinya sangat terkait aencerita pada sekuen 9b:
Arthur berangkat ke Camlan sesuai dengan perintahliMpada sekuen 9b
tersebut. Namurvoice-over narrationMorgaine yang muncul pada sekuen 9c
sama sekali tidak menyinggung Identitas Arthur gablding Stag

Morgaine mengetahui identitdéng Stagpada sekuen 10g saat Arthur
memberitahui Morgaine bahwa ia mencindirgin Huntress yang menjadi
pasangannya padareat Marriageyang dijalaninya. Pada adegan ini, Morgaine
tampak sangat terkejut dan merasa terguncang keektamelakukan hubungan
badan dengan adiknya sendiri. Demi Arthur, Morgamemutuskan untuk
merahasiakan kehamilannya dan pergi ke Orkney imerddorgawse (sekuen
11a). Arthur mengetahui identit&&rgin Huntresssebagai Morgaine pada sekuen
10c saat Mordred memberitahui Arthur bahwa ia ddaaak yang lahir dari
Great Marriageantara Arthur dan Morgaine. Pada sekuen ini, Momyaedang
berada di Glastonbury setelah terluka oleh seramgmmgsa Saxon dan gagal

memasuki Avalon.

Arthur dan Morgaine hanya memiliki satu kesempatamtuk
membicarakan masalaBireat Marriage ini, yakni pada sekuen 24a. Saat itu,
Inggris berada di bawah serangan Bangsa Saxon dagaMe menuntut Arthur
untuk kembali memimpin pasukannya demi Inggris Aaalon. Sementara itu,
Morgaine harus segera memimpin kremasi VivianeMargawse. Dalam situasi

yang demikian mendesak, kecil kemungkinan Morgaidan Arthur

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



membicarakan hal-hal yang lebih bersifat pribadpesti yang dapat dicermati
dalam petikan percakapan Morgaine dan Arthur pellaen 24a.
Arthur : Is it you? Is it really you? You've comadk to me. My

sister, why did you not tell me about our child? wedid
you bear the burden all alone?

Morgaine . The pain of it would have been no lessiie had | shared
it with you.

Arthur : You always looked after me.

Morgaine : I've done my duty, and now you mustaiory.

Arthur : What duty remains of me to do?

Morgaine : You must protect your land against ta@dh invasion, the

likes of which I've never seen before.

Dalam percakapan di atas, Morgaine memotong penaainarthur yang
mengarah ke persoalan pribadi. Morgaine lebih memiedn bahwa perasaan
mereka yang terluka akibabreat Marriage dan berbagai konsekuensi yang
mengikutinya bukanlah hal yang penting pada saatMiorgaine mengarahkan
pembicaraan agar Arthur mampu bangkit dari masataibadinya dan

mengutamakan masalah negaranya.

Dengan demikian, narasi pada sekuen 9a dan 9bhaddlegan yang
seharusnya tidak termasuk dalam kilas balik yatakakan Morgaine. Informasi
cerita yang disajikan dalam sekuen 9a dan 9b irsifa¢ sangat tak terbatas:
penonton mengetahui lebih banyak daripada yangtatike oleh tokoh-tokoh
dalam narasi. Bahkan penonton lebih tahu daripadator yang melakukan narasi

melalui kilas balik.

Melalui uraian di atas, dapat dilihat bahwa rentamgpformasi cerita yang
disajikan dalam narasthe Mists of Avalormenunjukkan adanya kontestansi
antara pola terbatas dan pola tak terbatas. Tgykaisi Morgaine selaku narator
sekaligus tokoh dalam narafihe Mists of Avalgmaratif menjadi sangat terbatas
pada apa yang diketahui Morgaine. Namun mengingag®ne memiliki banyak
kesempatan dan cara untuk mengetahui cerita pausii\pa-peristiwa yang tidak

disaksikannya, naratif menjadi sangat tak terbatas.

Terkait pendapat Bordwell dan Thompson (1993) meaigeentangan

informasi cerita sebagai satu titik dalam sebuatitikaum, penyajian informasi
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cerita dalam film ini tidak menunjukkan tarik ugng menempatkan naratif pada
satu titik di antara kontinuum tersebut. Sebaliknyang terjadi adalah
pembalikkan hirarki antara yang dominan menjadiamias dan yang minoritas
menjadi dominan. Tarik ulur yang terjadi sang&msif, mengingat penggunaan
pola kilas balik membawa narasi jauh ke arah teshaementara pada saat yang
bersamaan disisipkan sekuen 9a dan 9b yang memtsasi jauh ke arahiak

terbatas.

Dengan melibatkan dua sekuen yang menampilkarangah informasi
secara sangat tak terbatas, film ini mengukuhkeaspMorgaine sebagai tokoh
narator sekaligus mendemistifikasi kesan serba tgmg muncul pada narasi
Morgaine. Sebagai narator sekaligus tokoh dalamtiharhe Mists of Avalon
Morgaine melakukan demistifikasi atas pencitraamatie mengenai dirinya
dalam Legenda King Arthut versi kanon. Untuk mekew demistifikasi secara
objektif, Morgaine seharusnya tidak menjadi naraenba tahu sebab Morgaine
hanya manusia biasa, bukan seorang tukang silait jlengan berbagai kekuatan
yang memungkinkan Morgaine untuk menjadi “serbauiarhNamun tujuan
Morgaine untuk menjelaskan yang sebenarnya mendesgenda King Arthur
menuntut legitimasinya sebagai tokoh yang mengetdkebagian besar”
mengenai Legenda King Arthur sehingga wajar bagrgdime untuk melakukan
penceritaan ulang dalam bentuk wacana tandingaertsejalam naratif filmThe

Mists of Avalon

Melalui perpaduan antara penyajian informasi sedarbatas dantak
terbatas ini, terbentuklah narasi yang unik yaegnadukan kekuatan dari narasi
terbatas dantak terbatas tanpa membuat narasi menjadi ranctanDégeori
hibriditas Bhabha, penyajian informasi cerita daldime Mists of Avalonni
merupakan bentuk penyajian yang hibrid. Bentuk ithilmi berfungsi dengan
lebih baik bagi narasi yang bertujuan untuk melakukiemsitifkasi terhadap
Legenda King Arthur dalam versi-versi kanonnya. kggulan bentuk naraSihe
Mists of Avalonuntuk mendukung tujuan narasinya akan semakin jeldifat

dalam pembahasan kedalaman informasi cerita paglarblaerikutnya.
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215 Representas Hibriditas dan Negosias ldentitas dalam Kedalaman

Informas Ceritadalam Naratif The Mists of Avalon

Kedalaman informasi cerita depth of story information berkaitan
dengan seberapa mendalam narasi yang disampaikiévatiken aspek psikologis
tokoh-tokohnya (Bordwel dan Thompson, 1993: 78peB layaknya rentangan
informasi cerita, kedalaman informasi cerita jugammbentuk kontinuum antara
dua kutub ekstrim, yakni antara titik subjektif d@ik objektif. Sebuah narasi
dikatakan cenderung subjektif bilaformasi cerita yang disampaikan melibatkan
aspek psikologis tokohnya, misalnya perasaan, k&iak dan ambisi tokoh
tersebut. Sebuah narasi dikatakan cenderung dijjgktnarasi hanya melibatkan
hal-hal yang teramati pada tokohnya, misalnya pegkadan perbuatan tokoh

tersebut.

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, narasig ydisampaikan
Morgaine merupakan kilas balik dari hal-hal yarigheerjadi sebelumnya dalam
hidup Morgaine. Sebagai narator sekaligus salah tskbh utama dalam narasi
yang disampaikannya, narasi yang disampaikan Muoegamenjanjikan
kontradiksi tersendiri dalam aspek kedalamemnfiormasi cerita. Sebagai tokoh-
narator, narasi memiliki kecenderungan untuk mengadbjektif, yakni banyak
melibatkan perasaan yang dialami oleh Morgaine. iNaterkait dengan tujuan
Morgaine untuk menyampaikan cerita yang “sebendérterstang Camelot, Arthur
Gwenhwyfar, Lancelot, dan Morgaine le Fey, narasimmtiki kecendrungan

untuk menjadi objekiif.

Subjektifitas narasi yang disampaikan Morgaindurgukkan oleh
banyaknya voice-over narration yang mengomentari bagaimana perasaan
Morgaine saat peristiwa-peristiva yang ditayangtajadi. Berikut adalah tabel
yang menunjukkan sekuen-sekuen yang mengungkapkawdisk psikologis

Morgaine yang disertai olefoice-over narratioryang mengiringinya.
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Tabel 8: Sekuen-sekuen yang M engungkapkan Kondis Psikologis Morgaine

Episode/ Rangkuman Is Sekuen
Sekuen

I 5c Morgaine mengungkapkan kebahagiaan masa kadiersama Arthur

6a Morgaine takut tidak dapat bertemu lagi dengedhuk setelah memasuki Avalon
Il 7f Morgaine merasa kecewa karena Lancelot meskain untuk meninggalkan Avalo
8d Morgaine berharap King Stag adalah Lancelot

13a | Morgaine merasa bingung dan kehilangan pegdridap

14a | Morgaine merasa sangat sedih karena berpsahlordred

Il | 15h | Morgaine merasa kecewa karena telah dijgbaenhwyfar

IV | 21c | Kesedihan Morgaine karena terluka olehidagmagal membuka tabir kabut Avalon|
25b | Keraguan Morgaine mengenai keberadaan Avalon

-

Tabel di atas menunjukkan sekuen-sekuen yang npikam aspek
internal dalam diri Morgaine yang diungkapkan melaloice-over narration
Pada sekuen 5c, Morgaine menyebutkan bahwa madaykedengan Arthur
adalah saat-saat yang paling membahagiakan bagjdiher Sedangkan pada
sekuen 6a, Morgaine mengungkapkan kesedihannyakdrarus berpisah dari
Arthur, seperti yang terjadi pada sekuen 5h. Késedini, menurut Morgaine,

lebih menyakitkan daripada yang ia alami saat har@isinggalkan ibunya.

Pada sekuen 7Woice-over narrationMorgaine menyebutkan bahwa ia
merasakan perasaan yang berbeda terhadap Lameiasaan Morgaine terhadap
Lancelot kembali ditekankan melalubice-over narrationpada sekuen 8d, di
mana Morgaine berharalfing Stagadalah LancelotVoice-over narrationini
juga menunjukkan bahwa Margaine menikmati persdtaboya dengarking
Stag sebuah perasaan yang kemudian sangat disesdéli Mtggaine saat

mengetahui bahwiding Stagadalah Arthur.

Pada sekuen 13a, melalvoice-over narration Morgaine kembali
mengungkapkan kesedihan dan kebingungannya akibhanklannya. Pada
sekuen 14a, Morgaine mengungkapkan kesedihanngsm&anerasa kehilangan
tempat bernaung. Kebimbangan yang sama muncul rfagalui voice-over
narration pada sekuen 25b, saat Morgaine ingin membuka fa@fon untuk
terakhir kalinya. Pada sekuen 15hyoice-over narration Morgaine

mengungkapkan alasannya untuk tidak menolak Kirigridr Alasan ini menjadi
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rahasia bagi Morgaine karena ia melakukannya depgeasaan terjebak dan rasa

tanggung jawab terhadap Arthur.

Adanya penggunaagight® sebagai bagian dari cara film menyajikan
adegan-adegan tertentu juga semakin menegaskamdkengan narasi untuk
menjadi subjektif. Melalusight penonton melihat langsung apa yang dilihat oleh
tokoh yang mendapatkasight tersebut, seolah-olah penonton masuk ke dalam
kepala tokoh tersebut dan melihat melalui matatal. ini dapat dilihat pada
sekuen 8b, 9d-9f, dan 24f.

Pada sekuen 8b, Morgaine menyaksikan perjuangdmAfbertopeng dan
identitasnya dirahasiakan) untuk menaklukkang Stag Penonton melihat apa
yang dilihat oleh Morgaine selama perburuan terseBPada sekuen 9d-9f,
Morgaine menyaksikan penyerahan Excalibur olehavigikepada Arthur melalui
the Seeing Wedli Avalon. Pada sekuen 24f, kembali penonton miesilyan jalan
pikiran Morgaine saat ia membayangkan hancurnyailkdxmngan antara kreasi
dan deskiruksi karena sirnanyde Goddessyang diwakili oleh pertempuran
Arthur dan Mordred.

Selanjutnya, sekuen-sekuen yang meloge uptokoh yang sedang
mengalami gejolak emosi juga menambah subjektifi@sasi. Sekuen 5g
menampilkan Morgaine yang merasa sangat tergunsastgmengetahui bahwa
King Stagadalah Arthur. Melaluclose updapat dilihat bahwa Morgaine sangat
terguncang hingga tak mampu berkata-kata. Padaeseki, kembali peneonton
melihat ke dalam pikiran Morgaine dan melihat bagai Morgaine
menghubungkan beberapa kejadian yang telah diayaminngga ia dapat
menyimpulkan bahwa Viviane telah merencanakan kdaanya sejak awal.
Pada sekuen 21c, ditayangkan adegan yang menunjudjalak emosi yang
mendalam saat Morgaine, dalam keadaan terlukaedsesat, mengadukan semua

kesedihannya kepada Igraine.

“0 Sightmerupakan kemampuan yang dimiliki seseorang umeerkgalamiision DalamThe

Mists of AvalonSightmerupakan bakat bawaan yang kemudian dapat diatifdikembangkan.
Penjelasan mengenai istilah-istilah dalam filhe Mists of Avalodapat dilihat pada Lampiran 6,
halaman 274
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Di sisi lain, bebrapa teknik narasi yang digunakimtam The Mists of
Avalon juga memberikan kesan objektif pada penyampaiaarnmdsi cerita.
Seperti yang telah disinggung sebelumnya pada Bagia.2 tentang struktur
naratif The Mists of Avalanpola kilas balik berbingkai memberikan Morgaine
cukup waktu untuk memahami ambisi dan perasaanhtalmh lain dalam
Legenda King Arthur. Dalam proses memahami aspp&kasiternal tokoh-tokoh
lain dalam legenda ini, terdapat proses tawar manawtara narasi yang bersifat
subjektif dan narasi yang bersifat objektif dalaenyajian ceritaThe Mists of

Avalon.

Objektivitas narasirhe Mists of Avalordapat dilihat pada penggunaan
voice-over narrationyang mengiringi adegan-adegan yang tidak melilmatka
Morgaine, tapi disertavoice-over narrationseperti yang dapat dilihat pada
sekuen 3a-3g, 4b-4d, 10h, 11a-11d, 14c, dan 1@3*1Beperti yang telah
dibahas sebelumnya, Morgaine mampu menarasikaresaaekuen yang tidak
melibatkannya langsung ini adalah karena Morgaieegatahui kejadian ini dari
tokoh lain dan karena Morgaine memiliki cukup wakintuk merenung dan
mengaitkan beberapa kejadian dan menarik kesimpné&nrgenai apa yang telah
terjadi di luar sepengetahuannya.

Meski voice-over narrationbanyak memberikan kesan subjektif pada
narasi yang disampaikan, namumice-over narratioryang mengomentari tokoh-
tokoh lain pada sekuen-sekuen tersebut di atas emmah kesan objektif pada
narasi. Melaluvoice-over narratiortersebut, Morgaine memperkenalkan aspek-
aspek internal dan eksternal tokoh-tokoh yang diatarinya. Namun komentar
Morgaine sendiri membuat narasi menjadi objektifngiegat pencitraan yang
diberikan menjadi sangat tergantung padae-over narrationMorgaine tanpa
harus berusaha memahami aspek psikologis tokoébtgrsnelalui teknik-teknik

lain, seperti dengan melihat raut wajahnya.

Penyajian beberapa sekuen yang tidak diketahui Melhgaine juga
semakin memberi aksen objektif pada narasi film Beéperti yang dibahas

sebelumnya mengenai rentangaformasi cerita, sekuen 9a dan 9b merupakan

! Lihat Tabel 7 mengenaloice-over narratiorpada Sekuen-sekuen yang Tidak Diketahui
Morgaine, halaman .............
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dua sekuen yang seharusnya berada di luar kila& bébrgaine. Dengan
menyisipkan sebuah sekuen yang seperti ini, nakesnbali diberikan
kecenderungan untuk menjadi objektif. Karena Morgdidak pernah memiliki
kesempatan untuk mengetahui adegan-adegan pada keHuen ini, Morgaine
tidak memiliki legitimasi untuk mengomentari aspiekernal ataupun eksternal
Arthur dan Merlin pada sekuen ini. Penonton haresnahaminya dari apa yang
dapat dilihat dan didengar pada kedua sekuen i@ngBn kata lain, penonton
lebih banyak mengamati dari aspek eksternal kedkaht yang ditampilkan

dalam sekuen-sekuen ini.

Lebih jauh, meski narasi menggunakan kerangka k#di& yang diwarnai
oleh intensitasvoice-over narrationyang tinggi, penyajian adegan-adegan secara
langsung dalam kilas balik ini merupakan indikeany sangat kuat mengenai
unsur objektif pada narashe Mists of AvalorMeskivoice-over narrationyang
disampaikan Morgaine sangat mempengaruhi pemahgmeaonton terhadap
narasi dan pencitraan tokoh-tokohnya, penontop temiliki kesempatan untuk
mengamati dan melihat langsung apa yang diceritddamgaine melalui adegan-
adegan yang ditayangkan. Dengan demikian, nardap tenempertahankan

objektifitasnya.

Dari pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa rseat/ajikan informasi
dalam kerangka besar yang subjektif, Morgaine la¢raisintuk menjadi objektif
karena ia bertujuan untuk menyampaikan yang sebgmaiDalam usahanya
untuk menjadi objektif, Morgaine harus belajar mbamai berbagai alasan yang
melatar belakangi tindakan-tindakan yang dilakukaleh berbagai tokoh,
termasuk tokoh antagonis seperti Morgawse dan MdrdrProses untuk
memahami tokoh lain ini tentunya memerlukan wakangy panjang, yang
disediakan oleh penggunaan pola narasi berbingkaig ydigunakan dalam

struktur ceritalhe Mists of Avalan

Dalam proses Morgaine untuk memahami psikologi dapek-aspek
internal tokoh-tokoh lain, Morgaine melakukan plamjan yang meninggalkan
egonya. Untuk memahami tokoh lain, Morgaine haresgikuti pola pikir tokoh

tersebut dan berhenti mengukur kebenaran hanyasuadui pandangnya. Dengan
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kata lain, Morgaine meninggalkan pusatnya untukdekati tokoh-tokoh lain di

sekelilingnya.

Dalam proses ini, ternyata Morgaine tidak hanyajat lebih memahami
tokoh-tokoh lain. Proses ini juga membuat Morgaiebih mantap dalam
mendefinisikan disinya sendiri. Dapat dikatakan vieahsetelah meninggalkan
pusatnya untuk memahami tokoh-tokoh yang menjagiklingannya, Morgaine
menjadi lebih memahami identitasnya sendiri, sesdangan lingkungan
tempatnya berada. Dalam hal ini, perjalanan Momareninggalkarself untuk
memahamiThe Othertelah memicu adanya proses reartikulasi identiédasm diri

Morgaine.

Sesuai dengan resolusi yang dihadirkan dalam akhita pada sekuen 26,
Morgaine yang pada awalnya memperkenalkan dirigalbaiestess of the Isle of
Avalon kemudian terlihat hidup dengan damai di Biaras@labury. Jika dilihat
dari penampilan fisik dan senyum yang tersunggingldr Morgaine saavoice-
over narration disampaikan, dapat dikatakan bahwa Morgaine tidedasa
terpaksa atau tertekan untuk berada di lingkungastdt yang sangat kental. Hal
ini menunjukkan bahwa Morgaine berhasil melakukegosiasi dan reartikulasi
identitas yang membuatnya individu yang fleksibah didak terpaku pada satu

identitas yang sebelumnya dimiliki oleh Morgaine.

Dari pembahasan di atas dapat dilihat bahwa pemyajformasi cerita
dalamThe Mists of Avalomelibatkan tarik ulur antara titik subjektif danjektif
dalam kontinuum kedalaman informasi cerita. Dataren naratif, objektifitas
yang berusaha dicapai oleh Morgaine berperan umteekankan demistifikasi
yang disampaikan Morgaine melalui narasi fililhe Mists of Avaloimi. Di sisi
lain, subjektifitas yang muncul dari penggunaaoice-over narration dan
penggunaanvision memberi keyakinan kepada penonton bahwa Morgaine
merupakan tokoh yang berhak menyampaikan narasi Mists of AvalonDi
samping itu, penggunaan bentuk kilas balik bertangknenetralisir efek
subjektifitas melalui penggunaamice-over narrationdan vision ini, sehingga
naratif The Mists of Avalonidak berkesan didominasi oleh ungkapan perasaan

Morgaine. Hasil yang dicapai dari tarik ulur antaiték subjektif dan objektif

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



dalam kontinuum kedalaman informasi cerita ini atakercapainya bentuk yang
pas untuk menyampaikan naralihe Mists of Avalortanpa membuat narasi
terlalu terpaku pada subjektivitas Morgaine, atawlalu objektif sehingga
kehilangan kontak psikologis dengan Morgaine sebiagah sentral dalanThe

Mists of Avalon

Dari tataran ideology, tarik ulur antara titik sektif dan objektif dalam
kontinuum kedalaman informasi cerita ini merepréagkan proses yang terjadi
saat berlangsung negosiasi identitas. Hasil yargentiik oleh tarik ulur
kedalaman informasi cerita adalah bentuk “antatai dentuk “in-between” yang

justru lebih sesuai dengan isi dan tujuan narhsi Mists of Avalan

Dari pembahasan mengenai struktur nardtie Mists of Avalondapat
disimpulkan bahwa struktur naratif fillihe Mists of Avalormnemperlihatkan
ciri-ciri hibriditas. Hal ini dapat dilihat dari amya penggabungan unsur-unsur
yang berbeda (bahkan cenderung berseberangan)ktustroaratif film ini
mengkombinasikan unsur-unsur dari struktur klimakdian struktur episodik
untuk menghasilkan struktur yang tepat untuk mernlbap film yang
mengangkat Legenda King Arthur ke dalam bentuk semiempat episode ini.
Penyajian informasi cerita dalam film ini memaduksmyajian terbatas dengan
tak terbatas dan antara penyajian informasi sesalgektif dengan objektif
sehingga naratif filmThe Mists of Avalordapat memberi kesan objektif pada

narasi filmThe Mists of Avalogang cenderung subjekiif.

Lebih jauh, pembahasan ini juga merepresentasikasep negosiasi identitas
yang disampaikan oleh penggunaan pola kilas badtbibgkai dan frekuensi
voice-over narration yang sangat tinggi di sepanjang naratif. Keduanya
menekankan pentingnya proses renungan dan reftEdam proses negosiasi
identitas. Melalui proses ini, individu dapat memeati kembali hal-hal yang
telah dan sedang terjadi dengan pikiran yang lébitang dan lebih terbuka,
sehingga wawasan individu tersebut tidak terpaldapsatu komposisi identitas
saja. Di samping pola kilas berbalik dan pengguneaice-over narration
kemunculan credit titles pada saat adegan menuajukidorgaine (sebagai

narator yang menyampaikan narasi) sedang beradkletah perbatasan juga
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merepresentasikan lingkungan yang tepat untuk mgsiangnya reartikulasi
identitas, seperti yang dijalani Morgaine dan tokolkoh lain dalam filmThe

Mists of Avalorini.

2.2 Representasi Hibriditas dalam Pencitraan Tokoh-tokoh Utama The

Mists of Avalon

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, narksi Mists of Avalon
bertujuan untuk mendemistifikasi tokoh dan periatidlalam Legenda King

Arthur, seperti yang diungkapkan Morgaine padaggali sekuen 1%

Morgaine (v.0): No one knows the real story of the great King Arthur
of Camelot. Most of what you think you know about
Camelot, Gwenhwyfar, Lancelot, and an evil sorceres
known as Morgaine le Fay is nothing but lies. |
should know, for I am Morgaine le Fay. Priestess of
the Isle of Avalon, where the ancient religion loé t
Mother Goddess was born.

It began in the midst of the most violent uphéava
Britain has ever seen.[sic].

Sebagai sebuah film yang bertujuan untuk menyanapagle mistifikasi
mengenai Legenda King Arthur serta tokoh-tokoh ysergjbat di dalamnya,
pencitraan tokoh-tokoh utama dalam filthe Mists of Avalosangat penting di
bahas. Pembahasan ini terutama ditujukan untuk orgkgpkan hibriditas
yang muncul dalam pencitraan Arthur dan Morgairegosiasi identitas yang
dijalani tokoh-tokoh Avalon, serta demistifikaskth-tokoh utama dalam film
ini. Pembahasan ini dilakukan secara sintagmatikddsarkan apa yang
disajikan oleh plot dan secara paradigmatik, yaga yang dapat diasumsikan

dari plot yang disajikan.

Tokoh-tokoh yang akan dibahas pada bagian ini &d&d&oh-tokoh
utama dalam filmThe Mists of Avalonyakni Arthur, Morgaine, Viviane,

Merlin, Lancelot, Mordred, Morgawse, dan GwenhwyfArthur adalah pusat

2 Lihat kembali halaman ... mengenai demisitifikgsig disampaikan prolog pada sekuen 1a.
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fokalisiasi dalam narasi Morgaine selain pada MorgaTokoh Arthur penting
untuk dibahas mengingat tokoh Arthur sangat eréaRkaya dengan berbagai
usaha demistifikasi yang dilakukan naras. Morgaitalah tokoh-narator dalam
film ini, sekaligus tokoh yang paling penting dalditm The Mists of Avalon
terkait demistifikasi yang dilakukan naré3i.Viviane dan Merlin adalah
representasi Avalon yang menggerakkan cerita diah aAvalon. Lancelot
adalah representasi tokoh yang memiliki identitading fluid. Morgawse
adalah tokoh antagonis yang menggerakkan ceritgashemotif-motif jahatnya.
Mordred adalah tokoh korban yang menjadi objekipeldagi motif-motif
tokoh-tokoh lainnya. Gwenhwyfar merupakan repressinpemeluk Kristen
yang mewakili marginalisasi yang dilakukan penyebarAgama Kristen

terhadap keprcayaan pagan di Inggris.

2.2.1 Hibriditasdalam Pencitraan Arthur

Dalam prolog yang disampaikan Morgaine, Morgainenyagakan
bahwa" Unless one great leader could unite Christians &itbwers of the old
religion, Britain was doomed to barbarism and Avalevould banish[sic]
(sekuen 1c). Dengan kondisi demikian, Viviane meuss seorang
pemimpin yang dapat menyatukan pemeluk Avalon damst&h untuk
menyelamatkan Inggris dari serangan bangsa Saxangsm Avalon dapat
dipertahankan. Sesuai dengan perkembangan ngratifimpin yang digagas
Viviane gagasan Viviane ini lahir dan diberi naddhur. Untuk mencapai
tujuan Viviane menyelamatkan Inggris dan Avalorvigine memilih orang tua
yang akan melahirkan Arthur, menentukan pendidigann dan

mengarahkan pemerintahannya.

2.2.1.1 Orang Tua Arthur

Viviane memilih Igraine dan Uther sebagai pasangarg akan menjadi

orang tua Arthur. Igraine adalah putri kedua d@hé Three Sisters of Avalbn

3 Lihat kembali pembahasan mengenai struktur ceritak mendukung demisitifkasi yang
dilakukan Morgaine pada Bagian 2.1.4 dan 2.1.5
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Saat itu, Igraine telah menjadi istri Gorlois, DukieCornwall. Gorlois adalah
seorang penganut Kristen. Sementara itu, UtheraadBuke of Camelot dan
penganut Avalon. Sepintas terlihat bahwa Igraine tiher lebih mewakili
Avalon daripada mewakili keseimbangan yang diidealk/iviane. Namun
jika dicermati lebih lanjut, baik Igraine maupunhgt merupakan individu-

individu yang berada dalam lingkungian between

Sebagai istri Gorlois, Igraine masih memiliki tariRiéestess of Avalodi
keningnya. Secara diam-diam, Igraine masih memildkuatan Avalon, seperti
yang dideskripsikan Morgainéitgraine was still a follower of the old religion
and secretly practice its ancient magid?ada saat yang bersama#graine
memiliki dua identitas sekaligus: sebag@&atghter of the Holy Isledan
sebagai Duchess of Cornwall Pernikahan Igraine dan Gorlois menunjukkan
bahwa Igraine telah melangkah dari kutub Avalorakeh kutub Kristen, namun

Igraine masih mempertahankan sebagian identitasnyan

Tawar menawar identitas terus berlangsung dalamligi@ine. Setelah
Gorlois meninggal, Igraine menjaddigh Queenbagi Uther yang penganut
Avalon. Ketika Uther meninggal, Igraine memutuskariuk menjadi biarawati
demi menyeimbangkan pengabdiannya kepada Avalon ldgrada agama
Kristen. Hal ini disiratkan Igraine dari pernyataga bahwa setelah mengabdi
kepada Uther hingga Uther meninggal, Igraine imgenyepi di biara Kristen
untuk menebus dosanya kepada Gorlois. Pada tateasi, Igraine merasa
bersalah karena telah menggunakan sihir Avalonkuntenolong Uther dan
mengakibatkan Gorlois terbunuh (lihat kembali sekde)?* Namun sebagai
biarawati, Igraine masih memiliki kekuatan Avaloseperti visior’® yang

dialami Igraine saat Viviane meninggal pada sekfn

Sebagai tokoh yang hidup dalam perbedaan, Igragrgambil nilai-nilai
positif dari kedua lingkungan dominan yang mengpgihya. Dari ajaran Avalon,

Igraine belajar tentang tanggung jawab dan keikimasntuk mengutamakan

“ Mengenai perseteruan antara Uther dan Gorloik th&inggung pada pembahasan mengenai
naratif pada Bagian 2.1.

“5Vision merupakan kemampuan untuk melihat jarak @an melihat ke masa depan. Penjelasan
lebih lanjut mengenai istilah-istilah khusus dafdm The Mists of Avalodapat dilihat pada
lampiran 6, halaman 274
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kepentingan umum dan mengesampingkan kepentingaoadpr Hal ini
ditunjukkan oleh kerelaan Igraine untuk menjadiliagi Arthur demi masa depan
Avalon dan Inggris, seperti yang diwejangkan olelerivi pada sekuen 2f.
Identitasnya sebagai putri Avalon juga memungkinkgmaine untuk memiliki
sightdanvision, dua kekuatan yang memungkinkan Igraine untuk elamatkan

Uther dari jebakan Gorlois pada sekuen 4c.

Dari ajaran Kristen, Igraine belajar tentang kasétyang dan kemauan
untuk memaafkan. Hal ini dapat dilihat dari ketdwman Igraine menerima
Gwenhwyfar di Glastonbury, bahkan setelah Gwenhwitrselingkuh dengan
Lancelot (lihat kembali sekuen 22e). Dengan mergmatisasi sifat-sifat unggul
dari Avalon dan ajaran Kristen, Igraine menjadiiidu hibrid yang mampu
bertahan dalam persinggungan antar budaya, etais, ajlama yang tengah
melanda Inggris. Di antara ketiga putri AvafSrigraine adalah putri yang paling

lama hidup dan menjalani kehidupannya dengan anang di Glastonbuty.

Sementara itu, Uther dipilih sebagai ayah Arthueka posisinya sebagai
pengganti Ambrosius dan hibriditas identitasnyghedtadalah Duke of Camelot,
yang sekaligus duke kesayangan Ambro¥iusal ini terlihat dari santainya
interaksi Ambrosius dan Uther pada pertemuan resrhondon pada sekuen
3): Uther datang terlambat dan membawa tiga ekfingatesar yang sangat
bising ke dalam Royal Hall. Ambrosius sendiri alateorangHigh King yang
beragama Kristen namun menempatkan pendeta Avalompendeta Kristen pada
posisi yang sama tinggi seperti yang diungkapkatasekuen 3%. Ambrosius
memiliki dua penasihat: Merlin dari pihak AvalonndBishop Patricius dari pihak
Gereja. Ambrosius juga menjaliigh King bagi Duke yang beragama Kristen

seperti Gorlois maupun penganut Avalon seperti Uthe

Hubungan antara Uther dan Ambrosius menunjukkarwaameskipun

menganut kepercayaan Avalon, Uther berada dalaghuimgan Ih-betweer' Hal

“Viviane, Igraine dan Morgawse adalah tiga bersaulleturunan penguasa Avalon.

" pilihan Igraine untuk tinggal di Glastonbury jugarepresentasikan hibriditas dalam diri Igraine,
mengingat Glastonbury juga merupakan perbatasansatitinia luar dengan Avalon.

“8 Dalam Legenda King Arthur versi kanon, Uther sguisebut sebagai keponakan Ambrosius.
9 Masalah kesetaraan anrara Avalon dan Kristen geklaen 3a ini dibahas lebih jauh pada
bagian 2.3 tentang tema.
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ini terlihat dari keberhasilannya memimpin Inggsehingga Bangsa Saxon untuk
sementara tidak berani menyerang, seperti yangulisen Morgaine pada sekuen
5a. Uther mampu menyatukan pemeluk agama Kristarpdaganut Avalon dan
menjadikan Inggris lebih kuat dari sebelumnya (sekbic). Pada sekuen 6g juga
ditunjukkan bahwa Igraine dan Uther mendengarkarga® sabar argumen dari
Bishop Patricius dan King Uriens (King Uriens attajaengikut Avalon). Di
samping itu, Uther memberikan kebebasan kepada amaygy untuk
menyembahThe Goddesstau menganut ajaran Kristen atau menganut ajaran
Kristen dan menyembaiThe Goddessekaligus, seperti yang disaksikan Arthur

dan Morgaine pada sekuen 5b.

Dengan kedua orang tua yang berada dalam lingkungaetween Arthur
memiliki potensi besar untuk dapat menginternaliggsagaman yang menjadi
lingkungannya. Hal ini akan berkontribusi besar hagiap pembentukan
kepribadian dan pemerintahan Arthur nantinya. Denbdriditas yang telah
dijalani kedua orang tuanya, Arthur menjadi lebiludah belajar menerima
perbedaan dan menjadikannya individu hibrid yangnma menyatukan Inggris

dalam perbedaan agama dan etnisitas.

2.2.1.2 Pendidikan Arthur

Sebagian masa kecil Arthur dihabiskan di CameRatda sekuen 5b
ditunjukkan Morgaine dan Arthur berlari keluar istadan dikejar oleh
seorang pendeta yang memegang pena bulu: Arthur bolesy dari
pelajarannya. Adegan ini menunjukkan bahwa di CameArthur dididik
secara Kristen. Pada adegan berikutnya, Arthurhatelupacara pesemaian
bibit dalam keepercayaan Avalon. Jadi, di Cameldihér memiliki akses

terhadap lingkungan yang dipenuhi perbedaan.

Lebih jauh, kutipan dari percakapan antara Morgalae Arthur saat
melihat upacara pesemaian pada sekuen 5b berika@n agemakin

kemajemukan yang menjadi lingkungan Arthur di Carel

Arthur : What is it they are doing?
Morgaine : They’re praying to the Goddess for gbaavest.
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Arthur : The Goddess! The one Father Cuthbert dibédike.
Morgaine : Now she’ll look after the seeds and makem grow all
through spring.

Arthur . So these people don't like Jesus Christ.
Morgaine : Some of them do. But Others still p@ayhe Goddess
Arthur : Can there be a God and a Goddess at tmeestme?

Morgaine : Of course. It's just like having a fattesd a mother.

Ketika Morgaine menjelaskan bahwa para petani #gadang
melaksanakan upacara béagie Goddesssecara spontan Arthur menjawab:
“The one Father Cuthbert doesn’t likeKomentar tersebut menunjukkan
bahwa Arthur dididik secara Kristen dan mendapaigpeuh dari propaganda
penyebaran agama Krist&h Pertanyaan Arthur So these peoplfetani]
doesn’t like Jesus Christpada adegan yang sama juga menunjukkan bahwa
pola dikotomis dalam pendidikan awal Arthur: jikarp petani menyembah
The Goddessberarti mereka tidak menyukai Yesus Kristus. Dokoi ini
berlaku dua arah: jika seseorang menyembah Yesissukr maka ia tidak
menyukaiThe GoddessDengan kata lain, ajaran dan penganut Avalon dan

Kristen adalah dua kutub yang berseberangan.

Namun Morgaine memiliki peran besar dalam menisiratiikotomi-
dikotomi yang didapatkan Arthur dari propaganda yedémran Agama
Kristen yang etnosentris di Camelot, dan menanamikamsep hibriditas
dalam diri Arthur. Morgaine mengajak Arthur melisicbatas, melampau
tembok istana dan mengenal keragaman di kalanghkyatraya. Dengan
mengatakan bahwa tentu sajghe Goddessdan Yesus dapat hidup
berdampingan, sehingga umatnya seperti memilikhagan ibu pada saat
yang sama, Morgaine menjelaskan bahwa dua hal yernghat sangat
berseberangan pun dapat membentuk kombinasi ydnly llengkap. Konsep
yang dipaparkan Morgaine .mengenai keharmonisaarargenganut Avalon
dan pemeluk agam Krisfen dalam adegan pesemaiainh imib merupakan
perkenalan Arthur denganh®e Othel dan negosiastelfdengarOther.

%0 Adanya propaganda yang mendiskreditkan ajaranofjalga dicermati Igraine, seperti yang
ditunjukkan pada sekuen 3b.
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Jadi negosiasi identitas sudah berlangsung dalamAdthur sejak
awal pendidikannya di Camelot. Dari Father CuthbArthur mendapatkan
ajaran Kristen secara formal. Namun Arthur tetagpuka terhadap ajaran
lain di luar Agama Kristen (dalam hal ini ajaranawn). Wawasan Arthur
mengenai ajaran Avalon didapatkan dari Morgaine dkebijakan
pemerintahan Uther yang membebaskan penduduknyak untemeluk

Avalon, Agama Kristen, atau memadukan keduanya.

Hibriditas pendidikan Arthur tidak berhenti sampadi sini. Pada
sekuen 5d, Viviane datang ke Camelot untuk meneamykendidikan yang
tepat bagi Arthur dan Morgaine. Secara diagesisdidékan yang diputuskan
Viviane disebutkan bahwarthur must be fostered to protect his future ohgst
and protect him from his enemie®lamun secara non-diagesis, penonton yang
telah akrab dengan Legenda King Arthur memahamibaArthur dididik di
Utara oleh Sir Ector. Pendidikan ini berlangsungasg Kristen sesuai dengan

agama Sir Ector, namun tetap berada di bawah pasgavw\erlin.

Hal ini dibuktikan olehvoice-over narrationMorgaine pada sekuen 5h
yang menyebutkan bahwa “[sicjue parted. One North, one South. Riding
toward our separate fatésPetikan ini mengacu Avalon sebadiouth tempat
Morgaine dididik. SedangkaNorth mengacu pada daerah kerajaan Sir Ector.
Sebagai pemeluk Agama Kristen, Sir Ector mendidithdr agar menjadi calon
High Kingyang pantas. Pada saat yang sama, Merlin terusajaekan kebijakan-
kebijakan Avalon kepada Arthur.

Dengan pendidikan yang demikian, Arthur terus menelihadapkan pada
"in-betweeness Negosiasi antara ajaran Kristen dan Avalon tdredangsung
dalam pendidikan Arthur. Lingkungan-betweenini mendorong Arthur untuk
berkembang menjadi individu yang memahami keduangsrangkul

keduanya, dan manfaat dari keduanya dalam mengtgmémerintahannya.

2.2.1.3 Pemerintahan Arthur

Dari plot dapat dipahami bahwa setelah menyelesaidendidikannya,

Arthur menjalaniGreat Marriagesesuai dengan rencana Viviane. Set&adat
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Marriage yang ditujukan untuk menciptakan Mordted ini, Merlin
memerintahkan Arthur untuk menemui Uther yang sgdderdesak di
pertempuran Camlan. Arthur sampai sesaat sebelumer Uneninggal (lihat
sekuen 9c). Terjebak dalam sebuah gereja yang teudtskar, Arthur memohon
kepada God dan Goddess agar menolongngali on the power of Heaven and
Earth, aid me now! | call on the God of Heaven dinel Goddess of the Earth,

Help me now!”

Dalam keputusasaannya, Anhur dengan spontan mema@md’ dan
“Goddess Hal ini menunjukkan bahwa baik ajaran Avalon dgaran Kristen telah
terinternalisasi secara terpadu di dalam diri ArtiRada tahap ini, Arthur telah
menjadi sosok yang hibrid: Arthur telah mengintészesi ajaran Avalon dan
Kristen. Dengan memanggilGod and Goddes% dan 'Heaven and Earth
Arthur dicitrakan sebagai sosok yang lebih lenghksphur memiliki "Heaveri
yang berarti langit dan memiliki Yesus sebagai agakaligus Earth" dan
memiliki Mother Goddessebagai Ibu. Sebagai orang yang mempelajari Avalon
dan Ajaran Kristen secara bersamaan, Arthur memi@untungan menjadi
individu yang lebih lengkap daripada mereka yangydanempelajari satu agama

saja.

Selanjutnya, sumpah penobatan Arthur pada sekuensd®akin
menekankan hibriditas Arthur. Berikut adalah petilsumpah Arthur dari

sekuen 10i tersebut.

Arthur . By Excalibur, | swear that |, Arthur Peradjon, King of
Britain will deal fairly with Druids as with Chrigns alike. All
men shall worship as they choose. My hand forgasti

Sumpah ini diucapkan setelah Arthur dimahkotai di$hop Patricius,
didampingi oleh Merlin, Viviane, Morgaine dan Igrai Sumpah Arthur disambut
oleh para hadirin yang terdiri atas pemeluk Avadiam umat Kristen. Dengan

mahkota Kristen, Arthur bersumpah "Demi Excaliburerlihat bahwa penobatan

*I Mordred adalah anak Morgaine dan Arthur yang dinghkan Viviane menjadi penerus Arthur
yang mampu melindungi Avalon di tengah hempasaggi@ran Agama Kristen. Rencana
Viviane terkait kelahiran Mordred akan dibahashdlnjut pada Bagian 2.2.3 mengenai
pencitraan Viviane.
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Arthur ini penuh dengan perpaduan antara AvalonKi#tien. Dengan mahkota
yang dipakaikan oleh Bishop Patricius, Arthur didog oleh paraDuke yang
beragama Kristen. Dengan membawa Excalibur, Arthdukung oleh pengikut

Avalon.

Mahkota dan Excalibur yang menjadi lambang penenant Arthur
merepresentasikan perpaduan antara ajaran Avalonag@an Kristen dalam
pemerintahan tersebut. Dalam diri Arthur, keduabympadu dan menjadikan
Arthur High King yang unggul. Hal ini direpresentasikan oleh keanafamelot
dalam menghadapi bangsa Saxon saat Arthur memisapiagaHigh King yang
memperlakukan pemeluk Avalon dan Agama Kristen reecadil. Dengan
menyatukan umat dari kedua agama dominan ini, Antienyatukan Inggris dan

membawanya dalam masa kejayaan.

Hal lain yang turut mencitrakan Arthur sebagai tok@ng hibrid adalah
konsep Meja Bundd yang diterapkan Arthur untuk menjalankan
pemerintahannya. Konsep Meja Bundar merupakan konssetaraan yang
berasal dari kepercayaan pagan yang memuja linglsaétzagai bentuk yang paling
sempurna® Dengan menggunakan Meja Bundar, Arthur meranglemus
ksatrianya, baik yang mengikuti ajaran Avalon maupgang menganut
ajaran Kristen. Arthur menempatkan semua ksatrigr@ga posisi yang sama
dan sejajar: tak satu ksatria pun menempati pagisnewa di ujung meja di
seberang Arthur. Gwenhwyfar dan Bishop Patriciugajlberada pada posisi
sejajar dengan para ksatria tersebut, seperti gapgt dicermati dari sekuen 14l
dan 18b (lihat Color Plate 88). Hal ini menunjukkehwa konsep Meja Bundar
menghapuskan hirarki di dalam struktur gereja: &gstPatricius berada pada
posisi sejajar dengan umat Kristen lainnya; menptami kesenjangan dalam
struktur kerajaan: Arthur sebagai High King berpdaa posisi sejajar dengan
para ksatrianya; serta mendobrak struktur patrid@enhwyfar berada pada

posisi sejajar dengan Arthur dan para ksatrianya.

2 Meja Bundar ataiTthe Round Tablmerupakan salah satu unsur utama Legenda King Arthu
* Hal ini dapat dilihat misalnya pada bentStone Circlepada sekuen 7c dan formasi
upacara penobatan Morgaine pada sekuen 6g.
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Kesejajaran ini juga ditunjukkan oleh sekuen 10at gerthur melatih
para ksatrianya. Arthur membuka latihan dengan arcdRemember, the future
of Camelot lies within you afl Ucapan Arthur ini tidak hanya memberikan
semangat kepada para ksatria yang akan berlatdpducini juga menunjukkan
bahwa Arthur menghargai seluruh ksatrianya tanpanlmeelakan agama dan
etnisitas. Ucapan ini juga menunjukkan bahwa sdb&lggh King, Arthur
menempatkan dirinya pada posisi penguasa yangertoian menganggap para
Ksatria Meja Bundar sebagai sekedar bawahan. Meledapan ini, Arthur
merangkul menyatukan para ksatrianya yang beramalseluruh Inggris dan
menyatukan Inggris dan membagi tanggung jawab meaf@akan Inggris
kepada semua ksatrianya: Inggris yang majemuk tdipa@nkan oleh kelompok

ksatria yang dibentuk oleh semua unsur keragambgdris.

Pada sekuen yang sama, Arthur juga menyebut Lantelp friend."
Padahal Lancelot bukan hanya sekedar anggota &ddeja Bundar. Lancelot
juga sepupu Arthur dari pihak ibuny@ebutan ini menunjukkan bahwa Arthur
memperlakukarsemuaksatrianya secara setara, tanpa memandang saudara a
bukan. Di samping itu, dengan menyebut Lanc&oy friend", maka seluruh
ksatria Arthur akan menjadi teman bagi Arthur. D@a@mang, para KSatria Meja
Bundar disebut sebagaiAfthur's Companion$s Dengan demikian, Arthur

menjalin kerjasama dan loyalitas dari seluruh ksaye.

2.2.1.4 Pertempuran Terakhir Arthur

Secara non-diagesis, dapat dipahami bahwa pertemperakhir Arthur
adalah pertempuran di Mount Baddon. Dalam pertearpumi, Arthur harus
berhadapan dengan Mordred: anak yang lahir @Gaeat Marriage yang
dijalani Arthur dengan Morgaine. Dalaihe Mists of Avalonpertempuran ini
terjadi setelah Mordred sempat memecah belah lesaiieja Bundar,
menjadikan Camelot barbar, dan membunuh Vivianeelseb akhirnya

bergabung dengan Bangsa Saxon.

Sesaat sebelum pertempuran dimulai, Arthur kernbafdoa kepada

Bapa di Surga dan Kepada Ibu Pertiwi, seperti patizgan berikut.
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Arthur : Our Father in Heaven and Our Mother atettEarth,
soon | should be taken into your House. Let meitbi® f
wear your robes. Let the sword that 1 die by cleame.
And if there is an honor in the course you havefset
me, let me earn it today.

Dalam doa terakhirnya di atas, kembali Arthur meamokepada Bapa di
Surga dan lbu Pertiwi agar dapat menjalankan tygasmembela Inggris dari
serangan Bangsa Saxon. Yang signifikan dari doaadi@lah bahwa doa ini
disampaikan setelah Gwenhwyfar berusaha membulati®seorang Kristen yang
murni (pada sekuen 24c). Di samping itu, doa insadipaikan setelah
pengkhianatan Mordred yang merupakan bukti hidupakan Avalon bagi
Morgaine dan Arthur. Setelah dua kejadian yang mkitkan dari kedua belah
kutub tersebut, Arthur tetap mempertahankan identithibridnya yang
memadukan Kristen dan Avalon.

Bukti lain dari hibriditas Anhur yang tidak tertkrike salah satu
kutub adalah dukungan para ksatrianya yang masilshk dari penganut
Avalon dan Kristen. Sebelumnya pada sekuen 24c Gwgiar meminta
Arthur untuk tidak lagi membawa Pendragon Bannengyamerupakan
lambang Avalon di Camelot. Kemudian pada sekuen Rdddragon Banner
tidak lagi dipasang pada perkawinan Lancelot daingl (lihat Color Plate 8).
Meskipun demikian, pada pertempuran terakhir inith&r kembali

mengusung panji-panji Kristen dan Pendragon Banner.

Pertempuran terakhir Arthur ini membuat Arthur wéd parah
(sekuen 24g). Arthur meminta Morgaine untuk membawa"pulang” ke
Avalon. Di sepanjanglot, tidak sekalipun Arthur pernah terlihat di Avalon.
Hanya sekali pada sekuen 9a Arthur terlihat bersimdin di pinggir danau.
Namun Arthur merasa bahwa "rumahnya" adalah Avaldn. samping
menyimbolkan kematian Arthur, keinginan Arthur datpulang ke Avalon
adalah usaha terakhirnya untuk menyimbangkan Avdlm Kristen: Arthur

dilahirkan di tanah Kristen, dan ingin meninggatatiah Avalon.
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2.2.2 Hibriditas dalam Pencitraan Morgaine

Morgaine adalah tokoh yang paling dekat dengan wrtiMorgaine
berperan besar dalam pendidikan multikultural ydiagami Arthur, seperti yang
telah disebutkan sebelumnya. Morgaine dapat mekaremenanamkan wawasan
mengenai hibriditas kepada Arthur karena karenagiloe sendiri adalah tokoh
yang lebih banyak berada pada ruang-ruang ketigangOtua, pendidikan,
lingkungan, dan kehidupan akhir Morgaine dipendéhaegosiasi identitas yang

berlangsung terus menerus.

2.2.2.1 Orang Tua Morgaine

Morgaine adalah anak pertama lIgraine, dari perkawipertamanya
dengan Gorlois. Sebagian masa kecil Morgaine dsabi di Cornwall bersama
kedua orang tuanya: Igraine dan Gorlois. Sepertigyéelah disinggung
sebelumnya, Igraine adalah individu dengan hibadgan identitas yang fluid.
Di sisi lain, Gorlois adalah seorang penganut Kmsyand dideskripsikan
Morgaine sebagaiBritain's greatest Christian warrior dalam sekuen 4g.
Dalam setiap pertempurannya dengan Bangsa Saxaipiseelalu berteriak
"For Christ, for Britain' seperti yang terlihat pada sekuen 1c. Dapat

disimpulkan bahwa Gorlo¥

Sebagai seorang duke yang beragama Kristen, dpphtchi bahwa Gorlois
mengatur runiah tangga dan pemerintahannya dengsmerapkan ajaran Kristen.
Gorlois melarang Igraine untuk menggunakan kekugisalon dan mendidik
Morgaine secara Kristen. Hal ini dapat dilihat dsekuen 2a. Pada sekuen ini,
Morgaine merasa takut ketika Igraine mengakigthit karena Gorlois akan marah jika

mengetahui hal tersebut. Namun dalam pendidikag g@mikian, Morgaine tidak

* pencitraan Gorlois sebagai seorang penganut Kriatmtik yang cenderung merendahkan
Avalon dapat dilihat lebih jauh pada Bagian 2.81&ang konflik antar agama daldre Mists of
Avalon
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hanya dihadapkan pada pendidikan Kristen, namum jsgcara diam-diam

memiliki akses terhadap ajaran Avalon.

Menilik latar waktu yang digunakan dalam film ipgndidikan seorang anak
perempuan biasanya diserahkan kepada ibu, bibipatagasuhnya sementara ayahnya
akan disibukkan oleh berbagai pertempuran. Dengadiisi yang demikian, Morgaine
memiliki peluang besar untuk mengetahui ajaran @éwvakjak kecil. Morgaine masih
sering menyaksikan Igraine menggunakan kekuatatoAgcara diam-diam, seperti
yang disebutkan pada sekuen 2a. Di samping itugditte juga diasuh oleh Morgawse
yang sangat memuja kekuatan Avalon. Lebih jauh,giloe sendiri memiliksight
sebuah kemampuan untuk mendapatkaion Kemampuan ini adalah salah satu
kekuatan khas Avalon, yang di diwarisi Morgaing giénak ibunya. Dengan demikian,
masa kecil Morgaine telah dihabiskan di lingkungang menjadi tarik ulur antara
kekuatan Avalon dan penegakan Agama Kristen.

Dengan kematian Gorlois (sekuen 4g), Igraine damgioe dibawa ke
Camelot oleh Uther. Pada awal sekuen 5a terlihaivbaada ketegangan antara
Uther dan Morgaine yang dipicu oleh kematian Gsrthitangan Uther pada sekuen
49 tersebut. Namun ketegangan ini mencair dengahiken Arthur. Dalanvoice-
over narrationMorgaine menyatakatll the unhappiness of the past seemed to be
swept away when | saw my little brother, Arthur,tfe first timé pada sekuen yang
sama. Dengan terbukanya hati Morgaine, ia menjafasa kecilnya di Camelot
dengan bahagia, seperti yang diungkapkaite-over narrationMorgaine pada
sekuen 5c.

Bersama Uther, Morgaine tetap dihadapkan padeetweenesdUther dan
Igraine adalah dua tokoh yang terbiasa beradaaghigin-between Sementara itu,
Uther dan Igraine memerintah Camelot (dan Inggdshgan memperlakukan
pemeluk Kristen dan Avalon secara setara. Morgaita® berada dalam lingkungan
yang terus-menerus menuntut tarik ulur angaositioning dan being positioned
antara penganut kedua ajaran tersebut. Hal ini tergarmin dari pendidikan yang

dialami oleh Morgaine di Camelot.

2.2.2.2 Pendidikan Morgaine
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Seperti yang telah disebutkan, sebagai High KingetUtmelanjutkan
kebijakan Ambrosius dan memperlakukan pemeluk Knistan Avalon secara
setara. Hal ini direpresentasikan oleh penempatsinol® Patricius dan Merlin
of Britain yang tetap menjadi penasehat Uther abté&imbrosius meninggal.
Dengan kebijakan ini, rakyat Camelot (dan Ingghg€bas untuk memeluk
agama Kristen, memuja lbu Pertiwi, atau memadukaduknya sekaligus,
sperti yang dapat dilihat dari kegiatan upacarampegn yang dilakukan oleh para

petani yang sebagian memeluk agama Kristen padesdéib’®

Oleh Viviane, pendidikan Morgaine dilanjutkan digden. Di pulau yang
terpencil ini, Morgaine diajarkan mengenai keseingazm alam dan peranan
Mother Goddessintuk menjaganya, seperti yang dipaparkan Vivzama sekuen
6b. Berikut adalah penjelasan Viviane mengenai $ti@ Goddesdari sekuen 6b

tersebut.

Viviane : The Goddess holds all things in balar@@eod and evil.
Death and rebirth. The predator and the prey. WitHeer,
destruction and chaos will prevail.

Wejangan ini tidak hanya menekankan pentingnya diedna The
Goddesssebagai penyeimbang. Wejangan ini juga menekabéwaGood dan
Evil merupakan dua esensi yang saling mendukung daldos kehidupan.
Tanpa kematian, dunia akan menjadi tua. Dengarhikaetg siklus hidup baru
kembali dimulai. Tanpa predator, kematian tidaknatexjadi dan kehidupan akan
menjadi usang. Melalui penjelasan ini, Viviane meslkan pencitraan Avalon yang
diidentikkan dengan kekuatan jahat pada Legendg Kithur versi kanon karena
melihat kematian sebagai bagian dari proses kesgigam dan menganggap

destruksi sebagai bagian dari kewajaran.

Lebih jauh, wejangan Viviane juga mengandung ajatamuk
mengesampingkanprejudice Karena ajaran The Goddess juga
menekankan pentingnya predator dan kematian dadseirkbangan alam, maka
ajaran The Goddesdapat menilai manfaat pada hal-hal yang terlilaéihg buruk
pun. Bahkan ajaraifhe Goddessienunjukkan bahwa dua kutub itteoddanEvil -

% Lihat kembali pembahasan mengenai sekuen 5b pagiarB2.1.2 mengenai Pendidikan Arthur.
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dapat hidup berdampingan sepanjang keduanya belaldan porsi seimbang.
Wejangan Viviane semakin mengokohkan hibriditasardaldiri Morgaine dan
memupuk in-betweene8s yang mempengaruhi Morgaine dalam negosiasi
identitasnya ketika meninggalkan Avalon.

2.2.2.3 Morgainedi LuarAvalon

Di Avalon Morgaine berada pada lingkungan yang hgenaneski ajaran yang
ia terima tidaklah dikotomis. Hal ini sangat besrersaat Morgaine kembali
dihadapkan pada kemajemukan. Kembali ke Camelotgddee memasuki dunia
yang menjadi ajang kontestansi dua kekuatan perarelagama Kristen dan usaha
Avalon untuk mempertahankan eksistensinya. Baginakan membahas pengaruh
hibriditas dalam masa kecil dan pendidikan Morgalaéam negosisasi identitas

yang harus dijalani Morgaine di luar Avalon.

SetelahFertility Rites of Beltanelimana Morgaine berperan sebagaiin
Huntress Morgaine ke Camelot untuk menghadiri penobatathukr menjadi
High King Ketika bertemu Arthur, Morgaine menyadari bahwthiédv adalahKing
Stagdan bahwa Morgaine hamil sebagai hasil @aeat Marriage pada malam
Beltane itu (lihat sekuen 10g). Kemudian, pada paabbatan pada sekuen 101,
Maorgaine menyadari bahw&reat Marriage tersebut telah direncanakan
Viviane sejak Viviane mengambil Morgaine dan Arthdari Camelot (pada
sekuen 5h). Mengetahui hal ini, Morgaine merasaiaiiati dan bersumpah untuk
tidak menyerahkan anaknya nanti kepada Viviareat(ekuen 12d).

Sikap Morgaine ini merupakan hasil perpaduan dariaa Kristen dan
Avalon, Menurut ajaran AvalonGreat Marriage yang dijalani Morgaine dan
Arthur merupakan hal yang biasa, yang bertujuamukumhemurnikan kembali
keturunan suatu dinasti. Sedangkan menurut ajaresteld, hubungan ini adalah
hubungan sedarah yang merupakan salah satu dbsaaet” Namun Morgaine
menyesali Great Marriage ini bukan karena rasa berdosa atas hubungan

sedarah tersebut. Morgaine marah karena alasamisimanGreat Marriageitu

% Kisah tentang persetubuhan sedarah ini merupaiah satu bagian penting dalam Legenda
King Arthur. Hasil dari “dosa” ini adalah lahirnyordred yang akan menghancurkan semuanya.
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telah membuat Arthur jatuh cinta padle Virgin Huntressyang tak lain adalah

Morgaine sendiri.

Great Marriageitu telah membuat ikatan kasih persaudaraan aAténar
dan Morgaine menjadi hasrat terpendam yang akauseienghantui Arthur.
Hal ini dapat dibuktikan melalui sekuen 18a: sash8p Patricius mendoakan
agar Arthur dan Gwenhwyfar dapat memiliki anak,hértdishotdengarclose-
up lalu muncul sekilas adegan Great Marriage yanglahj Arthur. Secara
sintagmatik, dapat dipahami bahwa adegan keduaéniipakan ingatan Arthur
mengenai Great Marriage yang telah dijalaninyaa@eparadigmatik, hubungan
antara adegan pertama dan kedua ini menimbulkanaleman pada diri
penonton bahwa adegan kedua menunjukkan bahwa rAntlaisin mencintai

Virgin Huntress yang ia temui dalam Great Marriggyeebut.

Kembali pada sumpah Morgaine untuk tidak menyerah&aaknya
untuk dididik Viviane di Avalon pada sekuen 12dmgah ini juga didasari oleh
hibriditas pendidikan yang diterimanya. Menurut Nkne, Viviane telah
bertindak terlalu membela Avalon dengan mengorbar@arlois, Igraine, dan
kemudian Morgaine dan Arthur. Menurut Morgaine, gian mengatasnamakan
The GoddessViviane telah mempermainkan nasib orang-orangkeidingnya.
Hal ini meunjukkan bahwa Morgaine menolak sikapiafe yang terlalu berpijak
pada keberpusatannya (yakni Avalon). Sikap ini makan representasn-
betweenessYang dimiliki oleh Morgaine: Morgaine menolak untoendukung
usaha Viviane yang menginginkan Avalon menjadi ké&n dominan di seluruh
Inggris karena hal ini akan menghapuskan ruanggrkatiga yang muncul karena

persinggungan antar agama yang terjadi di Inggris.

Sekuen 14i merupakan bukti lain yang menunjukkami@aMorgaine
adalah individu hibrid. Pada sekuen 14i ini, Gweylaw meminta Morgaine
untuk menolongnya agar dapat mengandung. Berikatahdoetikan percakapan

mereka.
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Gwenhwyfar : | will not pretend that | am not aflaof you. | was raised
in great suspicion of the old religion.

Morgaine But your head tells you that we are shene?

Gwenhwyfar: Something like that, yes. And yet...

Morgaine : We couldn’'t be more different.

Gwenhwyfar: Very good. They taught you well todreanother’'s
thought.

Morgaine | read another’s thought as well as angaan.

Gwenhwyfar: But the training, Morgaine. It mustvieabeen good for
something. For instance did Avalon teach you irbloee
and spells?

Morgaine Of course.

Gwenhwyfar: Then tell me what | am thinking now.

Morgaine | couldn’t guess.

Gwenhwyfar: Then | would say it aloud if | musteiie are herbs that
can make a woman concieve, are there not?

Morgaine Is that what you want?

Gwenhwyfar: Please don’t make this any harder tihafready is.

Morgaine There’s a charm that is sometimes u&d.you, surely,

would never touch it.

Dalam percakapan ini, Morgaine dapat memahami ettdsme dalam
pendidikan yang diterima oleh Gwenhwyfar. DenggakbMorgaine meenetralisir
suasana dengan mengatakan bahwa mereka (GwenhdaialMorgaine) sama
sekaligus berbeda. Dengan pernyataan ini, Morgaiaejembatani Gwenhwyfar
untuk masuk ke ruangn-between antara Kristen dan Avalon, memberikan

kesempatan kepada Gwenhwyfar untuk melihat deetpmdekat mengenai Avalon.

Namun Morgaine tidak memaksakan Avalon kepada Gwsgah Ketika
Gwenhwyfar menanyakan ramuan untuk kesuburan, Muwganeyakinkan
Gwenhwyfar bahwa ia tak mungkin menginginkan jirdati Avalon. Dengan
latar hibriditas dalam pendidikan yang dimiliki Mgme, Morgaine mengetahui
ramuan untuk membuat jimat Avalon; dan pada saag ysama, Morgaine
memahami bahwa pendidikan Kristen yang diterima @weg/far melarang

penggunaan jimat Avalon.

Petikan di atas juga menunjukkan bahwa Morgaineempatkan dirinya
sebagai sesama perempuan dengan Gwenhwyfar, maeskiorangPriestess of

Avalon Dengan menyatakan bahwa Morgdiread another 's thought as well as
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any woman can"Morgaine menempatkan dirinya pada posisi yangasaemgan
Gwenhwyfar. Morgaine mengesampingkan kekuatan Awalang dimilikinya,
Morgaine menunjukkan kepada Gwenhwyfar bahwa padardya Gwenhwyfar
dan Morgaine dapat saling memahami karena merekudderada pada posisi
yang sama: perempuan dalam hirarki patriarki yandas semakin kuat di
Camelot. Dengan menyamakan kedudukan seperti ioig&dine membukan jalan
bagi Gwenwhyfar untuk mengungkapkan tekanan yargardinya terkait
statusnya sebagai perempuan yang tersubordinadiabdsentrisme: kegagalannya

untuk memberikan keturunan kepada Arthur.

Sikap Morgaine tidak hanya menunjukkan tolerangiakia Gwenhwyfar,
tapi juga menunjukkan bahwRriestess of Avalojuga seorang manusia biasa.
Morgaine belajar ramuan dan doa-doa, namun ia tigddjar "membaca pikiran”
yang sejajar dengan kemampuan menghipnotis. Kelhua fersebut sering
dikaitkan dcngan istilahehchantmerityang sering dilakukan Morgan le Fay
dalamLe Morte d’Arthur?’ Jadi, pernyataan Morgaine bahwa ia tidak bisa meaba
pikiran Gwenhwyfar merupakan satu bentuk demistifkarhadap kekuatan jahat
yang sering dikaitkan dengan tokoh Morgan le Fagrda.egenda King Arthur

versi kanon.

Lebih jauh, sikap Morgaine kepada Gwenhwyfar padagan di atas
sangat terbuka, namun pada saat yang bersamaaraifdortidak berusaha
menonjolkan atau memaksakan Avalon. Keterbukaaarsemng dilakukan oleh
Morgaine merupakan satu hal yang sangat pentiggndalang ketiga yang penuh
dengan negosiasi. Terbuka, namun tanpa pemaksaamaSorang bernegosiasi,

memilih sesuai dengan kondisinya, kepentinganraasduasi yang mengijinkannya.

Keterbukaan sikap Morgaine tetap ia pertahankankimkemudian
Gwenhwyfar menjebaknya untuk menikah dengan Kingndr of North Wales
dan menjauhkannya dari Arthur (lihat sekuen 15gadaP sekuen 22e,
Gwenhwyfar datang ke Glastonbury untuk mcnjadi dviati setelah terjebak

dalam rencana jahat Mordred. Di Glastonbury, Gws/fidiwbertemu Morgaine.

" Dalam versi kanon, ksatria-ksatria Meja Bundainsgterjebak dalam suatefichantmeritoleh
Morgan le Fey atau oleh tokoh-tokoh perempuan {arsehingga lupa akan tugas dan jati dirinya.
Mereka biasanya “dimantrai” untuk mau mencintai §#or le Fey dan mau tinggal di istana
Morgan le Fey.
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Morgaine memeluk Gwenhwyfar dan memberikan keseampképadanya untuk
meminta maaf. Kebesaran jiwa Morgaine didasari @elajarannya mengenai
keseimbangan antai@ood dan Evil yang dijaga oleiThe Goddesgang telah
diterimanya saat menjalani pendidikan di Avalonladean ini memberikan
pemahaman kepada Morgaine tentgmgjudice dari orang-orang yang hanya
berpijak pada satu sisi, terutama dari §siod yang menganggagvil sebagai

keburukan yang harus dienyahkan.

Keterbukaan sikap Morgaine merupakan bentuk negogeng terus
menerus berlangsung dalam diri Morgaine. Negosidsmembuat Morgaine
menjadi satu-satunya tokoh yang bisa bertahan daénpasan perubahan jaman
akibat invasi Bangsa Saxon. Epilog yang disampalargaine pada sekuen 26
merupakan bukti dagurvivalMorgaine. Berikut adalah petikan dari Epilog pada
sekuen 26.

Morgaine (v.0): Avalan faded from the world of meand only

Glaslonbury marked where its wonder had been. The
Saxons over ran Britain and made it their own ahne t
Goddess was forgotten, or so | was convinced fanyma
years. [sic] Until one day | realized, the Goddess had
survived. She had not been destroyed, but simplgtad
another incarnation. And perhaps, one day, future

generations would be able to bring her back as menk
her, in the glory of Avalon.

Epilog ini disampaikan Morgaine dari GlastonburyarDnarasi yang
disajikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa setelalgay memasuki Avalon
bersama Arthur, Morgaine kembali terdampar di @Glatstiry seperti yang terjadi
pada sekuen 21c. Dengan kematian Viviane (sekugnVE8gaine yakin bahwa
Avalon semakin jauh tersembunyi di dalam kabut. daove berpikir, The

Goddessakan turut serta sirna dari kehidupan manusia.

Kemudian Morgaine melihat beberapa umat Kristenldeedi kaki patung
Bunda Maria, mempersembahkan buah-buahan dan &extseolah Bunda Maria
adalah lIbu mereka. Morgaine melihat bahwa patungiBuMaria yang disembah
menyerupai patungiother Goddesgang disembah penganut Avalon. Cara

mereka berdoa dan mempersembahkan hasil bumi dBkakia Maria juga sama
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dengan cara pemeluk Avalon berdoa unMéther GoddessLebih jauh, pada

sekuen 26 tersebut, seorang anak berdagit Mary, Motherof God...".

Dalam ajaran Kristen, Bunda Maria adalah ibu da&sué Kristus, ibu dari
Tuhan Kristus. Begitu pula dalam ajaran Avalbtother Goddesadalah ibu dari
semua God. Paralelisme dalam ajaran Avalon dantd€rismembuat Morgaine
sadar bahwavother Goddesgidaklah sirna bersama Avalon. Namitother
Goddesdgdisembah dalam bentuk lainnya, yakni dalam wujuehca Maria oleh
rakyat Inggris. Jika Morgaine tidak membuka dirtuknnegosiasi dan melarikan
diri dari in-betweenessMorgaine tidak akan menghabiskan sisa hidupnya di
Glastonbury dan tidak akan memiliki kesempatan unanyadari bahwa ajaran

Kristen dan Avalon sangatlah paralel.

Kesimpulan yang ditarik Morgaine ini juga melahinkaatu konsep
negosiasi identitas yang lain selain pada diri Morg. Negosiasi identitas juga
berlangsung badviother Goddessdalam hal ini juga pada Bunda Marother
Goddessyang menjadi inti ajaran Avalon mampu bernegosisi bertahan
dalam hempasan perubahan jaman. Maka bisa dikatakiana jika penganut
Avalon kemudian menjadi umat Kristen, itu karenareka terlibat dalam
negosiasi identitas yang mutlak harus dilakukan ukintmengikuti

perkembangan jaman.

2.2.3 Negosias Identitasyang Dijalani Viviane

Viviane adalah tokoh yang menggerakkan naratif alemgenentukan sebuah
tujuan bagi narasi filnThe Mistsof Avalon Menurut Morgaine selaku narator, tujuan
utama Viviane adalalto save Avalon front the Saxorfsekuen 2b). Sebagian
besar tujuan Viviane adalah untuk menyelamatkanlofivdari serangan bangsa
Saxon. Namun karena tujuan invasi bangsa Saxoahadatuk menguasai Inggris,
bukan untuk menghapuskan Avalon, maka usaha Vivamnek menyelamatkan
Avalon harus mencakup usaha-usaha untuk menyelamiaigris dari invasi Bangsa
Saxon. Rencana Viviane untuk menyelamatkan Inggrisnenjadi bentuk awal

negosiasi identitas bagi Viviane.
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Seperti yang dibahas sebelumnya pada bagian 2@dngenai orang tua
Arthur, Viviane merupakan tokoh yang merancangtieda dan pendidikan Arthur
untuk menjadi pemimpin yang dapat menyatukan pda#alon dan Kristen agar
Inggris dapat mempertahankan diri dari Bangsa Saloiuk itu, pemimpin ini
harus memiliki darah bangsawan Avalon agar mendegaércayaan dari para
pemeluk Avalon dan juga pemimpin ini harus beraddapgaris keturunan High
King Inggris sehingga mendapat legitimasi dan dgkmndari para pemeluk
Kristen. Dapat dilihat bahwa dalam usaha Vivianenyeamatkan Avalon dari
invasi Bangsa Saxon, Viviane telah melakukan negbgientitas: Viviane melihat
Agama Kristen sebagai bagian yang tak terelakkemuesyarakat Inggris. Sebagai
seorangHigh Priestess of Avalgrdi dalamThe Mists of Avaloiviane tidak
digambarkan sebagai tokoh yang menghalalkan segedauntuk menyelamatkan
Avalon dari Bangsa Saxon maupun dari penyebarammagéristen. Daripada
membiarkan Bangsa Saxon mencabik Inggris berikwtma Kristen yang telah
mengancam eksistensi Avalon, Viviane lebih cendgruntuk membuka diri
terhadap perbedaan yang telah menjadi fakta dalasyanakat Inggris dan
mengesampingkan ego-nya untuk mempertahankan Avakbmagai satu-

satunya agama di Inggris.

Selain rencana awal untuk memberikan Inggris penmnyang tepat,
Vivane juga tidak menolak untuk berdampingan derBehmop Patricius. Pada
penobatan Arthur di sekuen 10i, Viviane dengan bangiendampingi Arthur
pada penobatannya sebagai High King meskipun yaegqahkotai Arthur

(dan menjadikannyBligh King secara resmi) adalah Bishop Patricius.

Lebih jauh, ketika Bishop Patricius mengumumkan weatpengantin
untuk Arthur adalalthe Christian Princess, Gwenhwyfar of Leodekrdntz
pada sekuen 10j, Viviane mentolerir tindakan sépBiahop Patricius ini, meski
Viviane tampak terkejut. Hal ini disebabkan oldbalaya keyakinan Viviane akan
hibriditas dalam diri Arthur yang akan mempertal@ankAvalon meski tetap

merangkul Agama Kristen. Di samping itu, Arthur gutelah bersumpah untuk
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melindungi Avalon dari kepunahan, baik pada sagia¥e memberinya Excalibur

(lihat kembali sekuen 9e) maupun pada penobatasekaen 10if®

Satu hal yang patut dicermati mengenai pencitrammie dalamThe
Mists of Avalonadalah kelahiran Mordred yang direncanakan Viviseleagai
penerus Arthur. Usaha-usaha Viviane untuk mempartkéin Avalon
memang tidak agresif menyerang balik usaha-usals&ridiinasi dari
penyebaran Agama Kristen. Viviane lebih memusatéatuk membenahi
Avalon. Pada sekuen 101, kilas balik yang dialamorghine membuat
penonton sadar bahwa Viviane sudah merencanakaahikeh Mordred
sejak Viviane merencanakan pendidikan terpisahkuAthur dan Morgaine.
Hal ini ditunjukkan oleh penjelasan Viviane kepadargaine pada sekuen 12c,
seperti yang dapat dicermati dari petikan berikut.

Viviane : You and Arthur are the last remainingks between

this world and the world of the Mists. Those lirde®

becoming weaker with every year. | must do evemgtln
my power to keep them alive.

Pernyataan Viviane di atas menunjukkan bahwa pé¢aarpMordred
adalah usaha Viviane untuk menyelamatkan Avalorkaie kekhawatiran
Viviane bahwa Avalon akan semakin jauh tersembutiybalik kabut dan
semakin sulit dijangkau oleh manusia. Usaha Viviamenciptkan Mordred
menunjukkan bahwa dengan konsekuen Viviane mengakahwa
melemahnya hubungan antara Avalon dan dunia luegneamelemahnya

keturunan Avalon dalam mengelola pemerintahan neecbksamping karena
penyebaran Agama Kristen.

Jika dikaitkan dari tujuan awal Viviane pada sek®n maka sejak
merencanakan kelahiran Arthur, Viviane telah meaea&an kelahiran Mordred
dari Arthur dan Morgaine. Terlihat bahwa rencanaidfie lebih cenderung
memihak Avalon daripada mewakili posisn-betweeti Namun jika petikan
argumen Viviane dari sekuen 12c di atas dikaji danigbih seksama, terlihat

8 Sumpah penobatan Arthur mencetuskan kesetaradteddilan bagi pemeluk Avalon dan
Kristen. Hal ini telah dibahas pada bagian 2.2nxdeBgenai hibriditas dalam pemerintahan Arthur.
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bahwa Viviane merencanakan Mordred sebagai usatigk mmempertahankan
Avalon dari penyebaran Agama Kristen di Inggristkaé berbagai propaganda
dan diskriminasi yang dilakukan oleh pihak Gersgpérti yang diwakili misalnya
oleh sekuen 3a dan 3b), Viviane merasa bahwa Avakmis bertahan dari

penyebaran Agama Kristen yang agresif.

Untuk itu, Viviane harus membenahi struktur pemahian Avalon.
Pertama, Viviane mendidik Morgaine untuk menjadnggantinya. Kedua,
Viviane mendidik Arthur agar dapat menjadi pemimpyang dapat
menyatukan Inggris. Ketiga, Viviane harus mempeisa calon pengganti
Arthur sehingga pengganti Arthur tetap mempertabankvalon di Inggris.
Penerus Arthur ini disiapkan agar memiliki legitsnaari pihak Avalon dan
Kristen. Maka dirancanglah kelahiran Mordred mel&ueat Marriageantara
Arthur dan Morgaine.

Mordred memiliki darah bangsawan Avalon dan merapakutra
pertama Sangligh King. Dengan hibriditas dalam diri Arthur dan Morgaine,
Mordred akan menjadi pemimpin yang lebih hebat igandingkan dengan
Arthur (sekuen 12d). Dengan pendidikan multikultuyang dimiliki Arthur
dan Morgaine, penciptaan Mordred bukanlah sebumlakian etnosentris yang
semata-mata mengutamakan kepentingan Avalon. Rar¢aiane mencakup
masa depan Avalon, Inggris, dan seluruh pengamua@jAvalon dan pemeluk

Agama Kristen.

Namun rencana Viviane mengalami hambatan. Kerahasidentitas
Virgin Huntressdan King Stagterbongkar dan membuat Morgaine marah.
Morgaine melarang Viviane untuk mendidik Morded Avalon. Tanpa
menyadari niat buruk Morgawse, Morgaine lebih mé@miintuk menyerahkan
Mordred kepada Morgawse. Dengan perubahan situmsiakses Viviane
terhadap Mordred menjadi terbatas. Dan seperti yisgbutkan Morgawse
pada sekuen 17c, Mordred hanya menjadi rencanangadabagi Viviane.
Karena itulah Viviane baru mendatangi Mordred harsgielah Viviane
melihat Arthur tidak lagi bersikap adil kepada p&meAvalon.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rencanaawvé tentang
kelahiran Mordred bukanlah sebuah etnosentrisme \deilane sebagaHigh
Priestess of AvalarRencana ini lebih merupakan usaha mempertahakkaon
dari kepunahan. Di samping itu, rencana ini betsifiarid dannegotiableyang
hanya digunakan jika Arthur tidak lagi menjaga kedangan antara Avalon dan

Kristen.

Namun tak ayal, Viviane mengambil langkah salahamalusahanya
mempertahankan Avalon dengan memanfaatkan Mordmguhtmengkaji secara
lebih mendalam mengenai pendidikan Mordred di bawabhhan Morgawse.
Setelah Arthur menuruti permintaan Gwenhwyfar umhanurunkan Pendragon
Banner dari Camelot (sekeun 15c) dan Morgaine dkan dari Camelot
(15h), Viviane merasa sangat kecewa atas perkerahangrthur dan
Camelotnya. Menurut Viviane, Gwenhwyfar telah meatbArthur melupakan
Avalon dan lebih memihak pada Gereja (sekuen MNagjane juga mengetahui
jebakan Gwenhwyfar untuk mengirim Morgaine ke North Walesand
menjauhkan Morgaine dari Arthru sehingga Arthur akim dijauhkan dari

ajaran Avalon.

Perkembangan ini membuat Viviane meneruskan renaaainya untuk
menjadikan Mordred penyelamat Avalon. Hal ini diterg oleh Merlin yang
merasakan bahwa kekuatan Avalon sudah sangat leRedn sekuen 16b,
Merlin mengingatkan Viviane bahwa sudah saatnya emera kenyataan
mengenai punahnya Avalon seiring dengan perkemlmeAgama Kristen yang
semakin pesat di InggriS. Kemudian, pada sekuen 16c, Merlin mengingatkan
Viviane mengenai keterbatasan Viviane sebagai manuBerikut adalah
petikan nasehat tersebut dari sekuen 16c.

Merlin : Viviane, find your happiness. Just aadhmoment of

happiness that belongs only for yon. | think Thel@ss
lives in our humanity and not anywhere else.

% Wejangan Merlin kepada Viviane ini akan dibah&ghéanjut pada pembahasan mengenai
pencitraan Merlin pada Bagian 2.2.8
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Dalam petikan di atas, Merlimengingatkan Viviane tentang dua hal.
Pertama, Merlin mengingatkan Viviane bahwa meskvidfie adalahHigh
Priestess of AvalgnViviane juga manusia biasa dan berhak berbuatases
untuk kebahagiannya pribadi. Dengan mengingatkGwaa/iviane juga berhak
untuk mendapatkan kebahagiaan, Merlin mengingat¥anane bahwa ia
adalah manusia dengan segala keterbatasannya. gAiejani mengingatkan
Viviane bahwa ia hanyalaPriestess of AvalgnbukanlahMother Goddess
Sebagai manusia biasa, meski Viviane disebut sebdagavoice of the Mother
Goddess on Earth(sekuen 2a), Viviane bukaWMother Goddessdan tidak

mungkin mengetahui semua kehentiéther Goddess

Kedua, Merlin memberitahu bahwa@he Goddesshidup dalam
"humanity yang dijalani manusia. Wejangan ini menjadi tifkwal negosiasi
baru bagi Viviane. Dengan mengingatkan bahtwa Goddes$idup dalam
rasa kemanusiaan, Viviane menjadi lebih terbukakuntenerima semua konsep
kemanusiaan meski tidak dilabelhe GoddessDengan bekal nasehat ini,
Viviane menjadi lebih mudah bernegosiasi dengamaselya penyebaran agama

Kristen dan semakin terdesaknya Avalon dari kehagupanusia.

Hasil dari nasehat Merlin kepada Viviane di atapatadilihat dari
tindakan Viviane pada sekuen 23d. Kedua Hal ini nakmempengaruhi
penilaian Viviane terhadap Mordred dan usahanyailumhempertahankan
Avalon pada sekuen 23b dan 23d. Setelah melihdepdrangan Camelot di
tangan Mordred, Viviane menyesali tindakannya umniekunjuk Mordred sebagai

Champion of Avalomenggantikan Arthur.

Pada sekuen 23b, Viviane mengungkapkan penyesalaBeyikut adalah
petikan percakapan antara Morgaine dan Vivianendgy@rjalanan mereka

rnenuju Camelot pada sekuen 23b.

Viviane : | was behind you much of the wawak proud and
I've forgiven you.

Morgaine: | may have turned my back on you, bytheart,
neverurned

Viviane 1 have destroyed something between tlee name of the

Goddess. Now | am afraid that | have destroyed
somethingelse in her name.
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Petikan di atas menunjukkan sebuah keterbukaan lysmmgbiasa bagi
Viviane. SeorangHigh Priestess of Avaloryang telah terbiasa menjadi
pengambil keputusan bagi Avalon (dan Inggris) m&nghahwa ia ketinggalan
dibandingkan Morgaine dalam hal membela Inggrisviafie juga mengakui
kesalahannya kepada keponakan dan muridnya seRdidia petikan di atas,
Viviane mengakui kesalahannya telah merusak hubupgasaudaraan antara
Morgaine dan Arthur denganGreat Marriage yang dirancangnya. Ini
menunjukkan bahwa Viviane mengakui kebenaran arguMergaine dalam
perdebatan mereka mengenai bayi Morgaine pada selie, 12¢, dan 12d.
Sikap Viviane ini menunjukkan hasil sebuah negas@eri keangkuhan
seorangHigh Priestess of Avalodan mulai menerima kelemahan-kelemahannya
sebagai rnanusia.

Dari petikan di atas, dapat pula dilihat bahwa & juga mengakui
kekeliruannya karena telah mempercayai Mordredik&kgfamelot dan Inggris
mengalami kehancuran karena kehilangan figur ArthWiviane menyadari
bahwa keputusannya untuk mendatangi Mordred telahgymendorong
keruntuhan Camelot dan Inggris, serta kehancurayn besyarakat Inggris

yang sedang diserang oleh Bangsa Saxon.

Selanjutnya, Morgaine dan Viviane bcrsama-sama meBamelot untuk
menyelamatkan Arthur. Pada sekuen 23c, mereka rksikga pemandangan
yang mengerikan: beberapa mayat penganut AgamaeKriampak masih
bergelantungan dan Bishop Patricius disalib lengldgngan jubah dan
mahkotanya. Ketika Mordred menjelaskan keadaanséfiagai dedikasinya
kepadaThe Goddesgpada sekuen 23d, Viviane menyebut perlakuan mereka

terhadap para pemeluk Agama Kristen sebagai pemaartethadaghe Goddess

Hal ini menunjukkan ketidaksetujuan Viviane terhadiadakan Mordred,
meski tindakan tersebut mengatasnamakas Goddesdan menguntungkan bagi
usaha Avalon untuk mempertahankan eksistensinyalak®an ini tidak
mencerminkan rasanimanity The Goddessseperti yang diajarkan oleh Merlin.

Pada tahap ini, sebagai tokoh yang sejak awalusb&hegosiasi dengan adanya
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penyebaran Agama Kristen, Viviane telah bisa meretkehadiran Umat Kristen

dengan penuh lapang dada atas dasar nilai kemanusia

Pada adegan selanjutnya dalam sekuen yang samgawss datang dan
dengan angkuhnya menunjukkan kemenangannya terhadape. Viviane baru
memahami bahwa Morgawse menjadi dalang bagi senmg@kan kejam
Mordred. Dalam posisi yang lebih lemah, Viviane gembil resiko untuk
menjelaskan kepada rakyat Camelot bahwa apa yas@mngemereka lakukan
bukanlah ajaran Avaion. Berikut adalah petikan acaygiviane pada sekeun 23d.

Viviane : The tribesmen only follow you because ywawve the
Pendragon banner hanging over their hegds the crowd]|
am the Lady of the Lake. | am the High Priestess\aflon
and | declare that she has been deceiving you. iBhisot
Avalon. This is not the will of the Goddesss | sefihis is her

will. And it is murder and perversion. My sister aa evil
sorceress intent to destroying all that is Camelot.

Dalam pernyataan di atas, dengan tegas Vivianedagebsebagdiady
of the Lakedan High Priestess of AvalonDalam kapasitasnya sebagai
pemimpin tertinggi kepercayaan Avalon, Viviane melmytkan bahwa menyalib
Bishop Patricius dan umat Kristen lainnya adalamipenuhan dan penghinaan
terhadapThe GoddessBebicara sebagaile voice of the Mother Goddess on
Earth” Viviane menyatakan bahwa pembunuhan terhadap Hmsten bukanlah
cara yang yang pantas untuk menitlji@ Mother Goddes®ernyataan Viviane ini
merepresentasikan hasil reartikulasi identitas yeatgh dialami oleh Viviane.
Viviane meninggalkan pusatnya di Avalon dan sudatade di ruang antara dan

mengambil hal-hal baik dafigama Kristen.

Selanjutnya, Viviane juga menyebutkan bahwa Morgaadalah penyihir
jahat yang berniat menghancurkaall"that is Camelat' Pernvataan ini
sangat penting untuk menunjukkan hibriditas Viviesebagai hasil negosiasi
identitas dalam dirinya. Sejak masa pemerintahahetJtCamelot adalah
kerajaan yang hibrid: meski mengikuti ajarBlme GoddesdJther membiarkan
rakyatnya memilih untuk memeluk agama mana sajanufkan pada masa

pemerintahan Arthur, hibriditas ini semakin dikukah oleh Arthur melalui
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sumpah penobatannya. Meski menjelang akhir penararinya Arthur
seperti terpengaruh oleh desakan-desakan Gwenhwydanun Arthur tidak

pernah melarang rakyatnya untuk menganut ajgnenGoddess

Dengan menyebutkarall that is Cameldt sebagai kontradiksi atas
kondisi yang diajukan Mordred sebagaihé New Camelot Viviane
menunjukkan bahwa ia lebih menyukai Camelot yargidhi Viviane lebih
menyukai Camelot dengan komposisi Avalon dan Knisya daripada Camelot
yang ditawarkan Mordred, di mana Avalon hendak #dikukan sebagai
satu-satunya agama di Camelot dengan melakukamocide terhadap
penganut Agama Kristen. Meski Camelot yang dijaajik Mordred
menjamin ~ keberlangsungan pemujaan terhadaphe  Mother
GoddessViviane lebih memilih Camelot yang berperikemanasiadi
mana setiap manusia, pemeluk Avalon atau Kristedalah bebas
memilih agama yang hendak dipeluknyxeferensi Viviane menunjukkan
hasil negosiasi besar-besaran dalam usahanya umakpertahankan Avalon.
Demi kemanusiaan yang menjadi inti ajaran Avaloijiahe lebih menyukai
Inggris yang didominasi Agama Kristen daripada hggyang penuh

pembunuhan.

Keberanian Viviane untuk memberikan pernyataan yamnentang
Morgawse dan Mordred yang sedang berkuasa merusaharah pengorbanan
besar yang dilakukan Viviane demi negosiasi idastivalon dan Inggris.
Pernyataan ini telah menjadi penyebab kematianavividi tangan Mordred.
Dengan meninggalnya Viviane, Avalon sirna dari #ebian manusia seperti yang
diramalkan Merlin. Dengan sirnanya Avalon, maka gaKristen akan semakin
diterima oleh masyarakat Inggris dan menjadi agdorainan. Namun dengan
kematiannya, Viviane berhasil mempertahank@ihe Goddessli Inggris, yakni
dengan menyebarkan inti ajarafhe Goddesslalam konsepHhumanity pada
sekuen 23d tersebut. Jadi, kembali ditunjukkan ldahegosiasi identitas dalam
persinggungan antar budaya, agama dan etnisitagpakan satu cara unggul

untuk mencapai survival.
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2.2.4 Kecendrungan Gwenhwyfar untuk Berada di Ruang K etiga

Gwenhwyfar dididik secara Kristen sejak kecil dampat mengenyam
pendidikan di Glastonbury sejak kecil. Pada seki®nGwenhwyfar menyatakan
bahwa ia"was raised in great suspicion of the Old ReligiorHal ini
menunjukkan bahwa pendidikannya yang dilaksanakaara Kristen sangatlah
diskriminatif terhadap ajaran Avalon dan pengikanyswenhwyfar dipilih
Bishop Patricius sebagai pendamping Arthur kareeailai Gwenhwyfar sebagai
gadis Kristen teladan. Dalam diskusi sebelumnytatenstruktur dasar cerifiche
Misis of Avalonterlihat bahwa Gwenhwyfar banyak mempengaruhi Artmiuk

menjadi seorang Kristen murni.

Namun meski dididik secara Kristen dan berusahaulumhenjadi
penganut Kristen teladan, Gwenhwyfar juga terldelam negosiasi identitas. Hal
ini karena Gwenhwfar dididik di Glastonbury dan ketian tinggal di Camelot.
Baik Glastonbury maupun Camelot adalah tempat-temp@ag menjadi ruang
ketiga di mana ajaran Avalon dan ajaran Kristentemen dan saling tawar

menawar®

Sebagai contoh negosiasi identitas dalam diri Gwgfdr selama
menjalani pendidikan di Glastonbury adalah pertemym dengan Lancelot dan
Morgaine pada sekuen 7d. Pada sekuen ini, Gwenhwgtiang berjalan bersama
beberapa biarawati di Glastonbury. Di tengah kaButenhwyfar menuju ke arah
yang berbeda dengan yang lainnya. Sesaat kemu@amnhwyfar tampak
mengamati kabut dengan ekspresi wajah penuh tama.tDari dimensi yang
lain di Avalon®* Lancelot dan Morgaine mengamati Gwenhwyfar. Berédalah

petikan percakapan antara Morgaine dan Lancelotisaagamati Gwenhwyfar.

0 pembahasan yang lebih mendalam mengenai Glastatasu€amelot sebagai ruang ketiga dapai
dilihat dalam pembahasan tent&wejtingpada Bagian 3.1.1

¢ Dalam film ini, Avalon dan Glastonbury berada péetapat yang sama, tapi dalam dimensi
yang berbeda yang dipisahkan oleh tabir kabutirtiakan dibahas lebih lanjut pada bagian 3.1.1
tentang setting.
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Lancelot : The Christians! Can they see us?
Morgaine : No, they are in Glastonbury. We are waldn. They can’t
even see the stones.

Lancelot  : Are you sure they can’t see us?
Morgaine : Yes!
Lancelot : She senses something...

Pada petikan di atas, Lancelot melihat secara daammhwyfar merasakan
adanya kekuatan Avalon di Glastonbury. Glastonbueyupakan salah satu gereja
tertua di Inggri$? Salah satu alasan mengapa Gwenhwyfar dididik afiabini
pastilah karena gereja ini memiliki reputasi yangikbmengenai pengajaran
Agama Kristen. Dengan reputasi baik ini, dapahdilbahwa Glastonbury adalah
sebuah pusat Agama Kristen, salah satu gbsidtNamun sebagai individu yang
dididik di pusatSelfini, Gwenhwyfar mampu merasakan kekuatdre Other—
dalam hal ini Avalon — ketika ia melewati perbatagevalon-Glastonbury yang
berupa tabir kabut tersebut. Gwenhwyfar lebih $érterhadap keberadaahe
Otherdibandingkan biarawati lainnya, mengingat hanyaydiag berhenti untuk
mengamati kabut Avalon. Jadi, adegan ini mereptasi#@an kepekaan
Gwenhwyfar mengenai kehadirarhe Otherdan kecendrungan Gwenhwyfar

untuk berada di ruarig-between

Pada sekuen 14i, kembali Gwenhwyfar sedikit membdka untuk
Avalon. Pada sekuen ini, Gwenhwyfar meminta Momaimtuk membuatkan
ramuan agar Gwenhwyfar dapat mengandung. Hal imiutga bertentangan
dengan apa yang dipelajari oleh Gwenhwyfar di biakéorgaine juga
mengingatkan hal tersebut kepada Gwenhwyfar. NaBwenhwyfar menjawabiTell
me yon are not a witch. Tell me it is not the dewalvn spell. And that | will not be
burned for it. This time, this one time. | will lesle you"

Terlihat bahwa pada kesempatan ini Gwenhwyfar mang&éahwa

Morgaine (atau dalam hal ini seoraRgestess of Avalgrbukanlah penyihir yang

2 Terkait kisah Joseph of Arithmathea, dikisahkaelab Yesus disalib, Joseph (saudara laki-laki
Mary, paman Yesus), pergi ke Inggris dan mendirig@reja pertama di Inggris. Dikisahkan
Joseph membawa cawan yang digunakannya untuk mengrdarah Yesus ke Inggris.
http://www.glastonburyabbey.cqrhO Oktober 2006.

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



didentikkan dengan kekuatan jahat oleh pihak @efgenhfwyfar juga mengakui
bahwa doa-doa yang mungkin akan diberikan Mordain@nlah mantra setan, tapi
doa-doa untukThe GoddesPengan menekankan bahiidis lime, this one time, |
will believe you"Gwenhwyfar telah melangkah ke ruang ketiga dan dadwa
bernegosiasi dengan Avalon. Kalimat Gwenhwyfardapat menjadi bagian dari
demistifkasi Morgaine yang pada Legenda King Artheersi kanon sering

diidentikkan dengan mantra-mantra jalesfl(spell3.

Memang negosiasi ini didasari oleh kepentingan Gwsgfar untuk
mendapatkan anak. Alasan Gwenhwyfar pada petikaatadi juga menonjolkan
keegoisan seorang Kristen teladan yang mencari pearBn diri untuk
melakukan sesuatu yang dilarang agamanya. Namuikapetli atas juga
menunjukkan bahwa Gwenhwyfar bisa melihat adanyzeharan dalam ajaran
Avalon dan bahwa propaganda Gereja telah membuatoAvtampak sangat
buruk.

Sayangnya, negosiasi yang sudah mulai dijalani Gweifar ini terhalang
oleh kutukan jahat Morgawse yang dilakukan mengelgenobatan Arthur (lihat
sekuen 10h). Karena gagal mengandung dari hasingamnya dengan Lancelot
dan Arthur pada malam Beltane (lihat kembali sekudrd), Gwenhwyfar
menjadi sangat marah. Di samping itu, Gwenhwyfgajeemburu karena setelah
persetubuhan tersebut, Lancelot justru memutuskukumenikahi Elaine. Karena
Morgaine mendukung pernikahan Lancelot dengan &laiGwenhwyfar
menyalahkan Morgaine dan Arthur berikut ajaran Auayang mereka jalani dan
menjadikannya kambing hitam atas kegagalan Gwerdiwylengandung. Pada
titik ini, negosiasi identitas yang dijalani Gwenyfar mengalami benturan dan
mengakibatkan Gwenhwyfar kembali pada pola pikémesalisnya: Gwenhwyfar
berharap dengan menyingkirkan Avalon dari Cameldian akan memberinya

keturunan untuk menjadi penerus Arthur.

Solusi etnosentris Gwenhwyfar ini diwujudkan melghermintaannya

kepada Arthur untuk menurunkan Pendragon Bannebddmenti menyetarakan
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Mother Goddesslengan Kristus (pada sekuen 1%ckelanjutnya, Gwenhwyfar
mengakali Morgaine agar menikah dengan King Uraahal ia tahu Morgaine
mencintai Accalon (pada sekuen 15f). Dengan demjilp@&ngaruh Morgaine dan
ajaran Avalon terhadap Arthur dan Camelot dapatghgkan.

Namun ngeosiasi identitas Gwenhwyfar tidak beralgada titik ini.
Setelah mengetahui bahwa Morgawse adalah tokoalidikekacauan yang terjadi
di Camelot, Gwenhwyfar kembali membuka diri bagirbeelaan. Hal ini
ditunjukkan pada sekuen 22e, saat Gwenhwyfar memimmiaf kepada
Morgaine atasprejudicenya terhadap Morgaine dan karena telah menjauhkan
Morgaine dari Arthur. Pengakuan ini menunjukkanegsgnaan Gwenhwyfar atas
kasih sayang yang terbangun antara Arthur dan Nergddengingat adegan ini
muncul setelah Gwenhwyfar mengetahui bahwa Morgau&lahThe Virgin
Huntressyang telah melakukan persetubuhan dengan Artleingakuan ini juga
menunjukkan penerimaan Gwenhwyfar atas ajaran Avebn telah memahami
hubungan sedarah yang pernah dialami Arthur damgaice.

Sikap Gwenhwyfar di atas merepresentasikan hiasididalam diri
Gwenhwyfar sekaligus merepresentasikan demistifteasadap kepercayaan pagan.
Sikap Gwenhwyfar merepresentasikan hibriditas yaegoentuk dalam diri
Gwenhwyfar melalui pengakuannya terhadap keperngyagen sebagai yang Liyan:
Gwenhwyfar bisa menerima tokoh yang terkait denkepercayaan pagan dan
memahami praktek-praktek paganisme yang dijalapkaganutnya. Sebagai seorang
tokoh yang dididik secara Kristen dan didoktrinasiuk menjadi penegak Agama
Kristen di Camelot, sikap Gwenhwyfar mewakili kbtgkaan Agama Kristen untuk
menerima kehadiran kepercayaan pagan sebagai keukajp yang nyata dalam

masyarakat Inggris.

Sebagai ajang demistifikasi, sikap Gwenhwyfar yangu menerima
keberadaan kepercayaan pagan mendukung kembajiafsan Gwenhwyfar pada
sekuen 14i yang menyatakan bahwa Morgaine dan teekjghatnya bukan penyihir
dengan mantra jahatnya. Dengan menerima kehadepardayaan Avalon dan
praktek-praktek pemujaannya, Gwenhwyfar melakukamistifikasi terhadap

8 Adegan ini didukung oleh komposisise-en-scéngang sangat menonjolkan kepicikan
Gwenhwyfar. Hal ini akan dibahas lebih lanjut phdgian 3.1.1 mengenai komposisi setting.
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pencitraan kepercayaan pagan sebagai pemujaanssepiarti yang disiratkan oleh
Legenda King Arthur versi kanon. Avalon bukalahrajapemujaan setan yang
jahat. Kejahatan tidak diajarkan dalam Avalon. Nanaga oknum-oknum
yang memanfaatkan kekuatan Avalon untuk mencapdiisimya sendiri,

seperti yang dilakukan oleh Morgawse.

2.2.5 Ambiguitas dalam The Mists of Avalon Pencitraan M or gawse sebagai

Antagonis

Untuk menggerakkan cerita, setiap narasi memilkd koantagonis yang
menjadi tandingan tokoh protagonisnya (Propp, 19&8lam The Mists of
Avalon tokoh antagonisnya adalah Morgawse. Sebagai@mntad/lorgawse dibahas
dalam bagian ini karena Morgawse mewakili prosegosmsi identitas yang
merugikan dalam sebuah ruang ketiga. Pembahashadtgr tokoh ini akan
mengungkapkan kemungkinan kombinasi buruk dapgadiedalam proses

negosiasi identitas.

Morgaine memperkenalkan Morgawse sebagai putrki@ralari 'The
Three Sistersyang "relished the power of Avalor{sekuen 2a). Penekanan
Morgaine pada kalapbwet menunjukkanbahwa Morgawse adalah tokoh yang
haus akan kekuasaan. Hal ini dikonfirmasi oleh andorgawse untuk menjadi
High Queenpada sekuen 2d. Begitu juga narasi Morgaine pekaes 4g yang
menyebutkan bahwdone of thes¢kematian Gorlois dan keberadaan Uther di
kamar Igrainejnattered to my Aunt Morgawse. Because in King lajt®rkney,
she saw at lasher own path to power.Pada sekuen 4e ini, kembali Morgaine

menggunakan katgpower untuk mendeskripsikan Morgawse.

Untuk mendapatkan kekuasaan, Morgawse memanfasiamia cara
yang ditawarkan oleh kondisi fluid pada masa in&esigsa Saxon ke Inggris ini.
Karena tidak dipilih menjadi istri bagi Uther, Mangse yang telah belajar ilmu
sihir secara diam-diam (sekuen 2d) memutuskan utkedp a step ahead of her

[Viviane]" (sekuen 4f).

Langkah pertama yang dilakukan Morgawse adalah rst#aa bahwa
Gwenhwyfar tidak akan melahirkan pewaris bagi Arttaekuen 10h). Morgawse
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berharap jika Arthur meninggal, maka anak-anakrafagyakan menjadi pewaris
terdekat bagi Arthur (lihat sekuen 10k). Selanjatnyvlorgawse membujuk
Morgaine untuk mengugurkan kandungannya (pada 4€aab anak Morgaine
akan menjadi pewaris langsung jika Arthur dan Gweyfiar tidak memiliki
keturunan (lihat kembali sekuen 12c). Gagal mengdamn kandungan Morgaine,
Morgawse dan Lot berencana membunuh bayinya begitahir (kelak bayi
ini bernama Mordred). Namun Morgawse mendapatkan jamenuju kekuasaan
ketika mengetahui ayah Mordred adalah Arthur (seKLBg).

Keinginan Morgawse untuk menjadidigh Queen Mother terbuka
ketika Mordred diminta menjadthampion of Avalomleh Viviane pada
sekuen 17c. Kekuasaan berada di tangan Morgawsékakefrthur
menyerahkan kekuasaan ke tangan Mordred pada seR2en terkait
penolakan Arthur untuk mengejar dan menghukum Liatcedan
Gwenwhyfar. Di bawah kendali Morgawse, Mordred mergh Camelot

menjadi ajang pembantaian umat Kristen.

Pada sekuen 23d, Morgawse menunjukkan identitaselyagai individu
yang menggabungkan semua kesempatan demi kepemiymyasendiri.

Berikut adalah petikan pernyataan Moryawse danieakk3d.

Morgawse  : You think you know her ways better tfvaryou always
got it all, while | was left with nothing. But soome was
watching out for me and what God it is | care not.

Petikan di atas menunjukkan bahwa Morgawse dipealgh perasaan
iri terhadap Viviane atas kekuasaan yang dimilieirsgbagaHigh Priestess
of Avalon Rasa iri ini telah memicu Morgawse untuk mengdwamaberbagai
cara untuk mendapatkan kekuasaan. Ucapan MorgaavgergcngatakanAnd
what God it is | care ndt menunjukkan prinsip yang dipegang oleh
Morgawse yang tidak menganut Avalon ataupun Krisg@amhkan Morgawse
sendiri tidak tahu apa ia menganut agama tert&Sgpanjang Morgawse dapat

berkuasa, Morgawse tidak peduli pada pihak mabargijak,

Dengan prinsip hidup yang demikian, Morgwase belajatuk

menguasai kekuatan Avalon namun tidak mempelajarisdoni yang
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mendasari penggunaannya. Morgawse menggunakan sihmtuk
kepentingan pribadi. Karena tidak mempelajavisdoni inilah, Morgawse
berkembang menjadi tokoh yang bisa mengambil tiadakpa saja untuk
mencapai kekuasaan. Morgawse memasang kembali &pwdrBanner di
Camelot hanya untuk mendapatkan dukungan dari pangavalon. Dalam
kedok Avalon, Morgawse dan Mordred bisa diterimdgag@i penguasa
tertinggi karena secara keturunan mereka memildgald penguasa Avalon.
Legitimasi ini tidak akan didapatkan dari pemelukafa Kristen karena
Mordred lahir sebagai anak haram. Karena itulah ddesse menyingkirkan

Bishop Patricius dan pemeluk Kristen lainnya dair@lot.

Pencitraan Morgawse sebagai tokoh yang mampu méerigam
keuntungan dari setiap situasi yang dihadapinyaupedan tampak seperti
satu bentuk hibriditas tersendiri. Namun hibriditgeng dimiliki Morgawse
tidak terbentuk dari penggabungan sifat-sifat uhgtaui berbagai perbedaan.
Morgawse tidak melakukan reartikulasi identitasas® ia menunggu berbagai
kesempatan untuk merebut kekuasaan dari tangan ysmerhak. Yang
dilakukan Morgawse hanya kamuflase: saat Arthurilmbsrkuasa, Morgawse
tidak berani menunjukkan identitasnya; sebalikngatsArthur telah lemah
karena ditinggalkan Lancelot dan sebagian KsatrggavBundar, Morgawse
membuka kedoknya dan menunjukkan diri sebagai dathrbalik kejahatan
Mordred. Saat harus tunduk pada perintah Vivianeprddwse tidak
menentang Viviane (lihat sekuen 2e), saat masibisharentolerir kekuasaan
Viviane; Morgawse tidak berani memaksakan diri mela Viviane (lihat
sekuen 12a); dan Morgawse mau menunggu hingga ysaeg tepat untuk
memperalat Mordred (lihat sekuen 17c); lalu beramay melawan Viviane

saat Morgawse yakin ia lebih berkuasa dari Viviliteat sekuen 23a).

Adaptasi yang dilakukan Morgawse merupakan sebuamuKase
untuk bertahan pada ambisinya sendiri hingga lingkimnnya memungkinkan
Morgawse untuk mengeluarkan identitas yang diajegka. Jadi seluruh
adaptasi yang dilakukan ini tidak menghasilkan ditisis dalam identitas
Morgawse; sebaliknya semua tindakannya hanya mewiav semakin

terpaku pad&elf Setiap kesempatan yang didapatkannya untuk mekkap
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kekuasaan semakin membuat Morgawse menginginkaunakelan yang lebih
besar. Setiap kesempatan yang dicapainya untuk koledla perubahan,
Morgawse mengarahkan perubahan tersebut untuk rkendutujuannya
mencapai kekuasaan yang lebih besar lagi bagiy@irin

Sebagai ganjaran atas peran antagonis yang digavlorgawse, pada
akhir hidupnya, Morgawse terbunuh setelah kedoktjaa terbuka dan mati
tanpa ditangisi pengikutnya selain oleh Mordredd@®g@emaknaan tahap
pertama, kejadian ini merepresentasikan kegagatmosiasi identitas yang
dijalankan Morgwase sehingga Morgawse tidak bethmsitahan dalam arus

perubahan yang sedang terjadi di Ing§fis.

Untuk membuat cerita lengkap, kehadiran Morgawsagai antagonis
merupakan sebuah keharusan dalam sebuah ceritpp(Pt868). Morgawse
melengkapi kekosongan penyeimbang kekuatan sadiopifatricius tidak
lagi ada di seberang kutub Viviane sehingga tarilr ukekuatan yang
menggerakkan plot seperti yang digambarkan Burroii8§7) tetap seimbang
sebelum naratif mencapai klimaks.

Namun dari tataran ideologis, pencitraan Morgawsleagai seorang
tokoh antagonis dari awal hingga akhir cerita makam satu bentuk
ambiguitas mengenai posisi teks terhadap ideoldmiiditas dan negosiasi
identitas. Dalam teori multikulturalisme Parekh QR), semua keragaman
dalam masyarakat, seberapa minorpun, berhak dipgda secara setara dan
difasilitasi untuk dapat menikmati kesetaraan dalasbuah masyarakat
multikultural. Dengan konsep kesetaraan ini, dipkeam semua pihak, baik
kelompok dominan maupun kelompok-kelompok minormakeengembangkan
sikap saling menghargai. Secara ideal, semua akanjatani reartikulasi
identitas menuju identitas yang lebih fluid seirilgngan berbagai perubahan

yang akan terus terjadi.

Dalam The Mists of Avalon Morgawse dicitrakan sebagai tokoh

antagonis dari awal hingga akhir cerita tanpa mengesikitpun ruang bagi

% perubahan dan benturan antar budaya di Inggrsrisétting waktu dan temoat di Inggris telah
disinggung pada pembahasan 2.1.1 mengenai stmedtatif. Hal ini dibahas lebih jauh pada
bagian 2.3 mengenai tema kemajemukan dalamfilenMists of Avalan
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Morgawse untuk menyadari kesalahannya atau digdmbamenyesali
kejahatannya, atau digambarkan menerima keadaamisgsngan perubahan
yang sedang terjadi. Saat melakukan demistifikaidiadap tokoh-tokoh yang
diberi peran antagonis dalam Legenda King Arthusivkanon, film ini justru
membangun satu antagonis yang kuat dalam tokoh &ftweg Hal ini
menghadirkan dua ambiguitas terkait demistifikaang disampaikan narasi

The Mists of Avalon

Pertama, pencitraan Morgawse sebagai tokoh antagoeruntuhkan
demistifikasi terhadap kekuatan Avalon seperti yaodah dibangun melaui
pencitraan tokoh Morgaine, Viviane dan Merlin. Detifikasi dilakukan
dengan memberikan ruang bagi tokoh-tokoh ini urmeanjelaskan beberapa
kejadian yang menempatkan mereka sebagai tokoh lgargnlah: Morgaine
dan hubungan sedarahnya dengan Arthur yang metigdiasVordred yang
akan menghancurkan Arthur; Viviane dan usaha-usa@haruntuk
mempertahankan eksistensi kepercayaan Avalon; denirvdengan kekuatan
supranaturalnya yang sejalan dengan konsep kenzmmusialam ajaran

Kristus.

Dengan menempatkan Morgawse sebagai antagonis, stiféhasi
terhadap tokoh-tokoh di atas menjadi dilemahkanl iHadisebabkan oleh
status Morgawse sebagai bangsawan Avalon dan kakugng digunakan
oleh Morgawse adalah kekuatan Avalon. Menempathkatni fxetiga Avalon
sebagai antagonis yang menyalahgunakan kekuatan lofvauntuk
mendapatkan kekuatannya sebagai antagonis kambadinempatkan
kepercayaan pagan dan kekuatan-kekuatan yang ttetkngan kepercayaan

pagan sebagai kekuatan yang destruktif.

Kedua, dari tataran ideologi, pencitraan Morgawskagai antagonis
melemahkan representasi ruang ketiga, negosiasiiide, dan hibriditas yang
telah disampaikan narasi. Dari awal narasi, film Barat dengan isu
demistifikasi kepercayaan pagan sebagae Otherdan peleburan batas-batas
antaraWe dan The Othersehingga memungkinkan terbentuknya ruang-ruang

ketiga yang menjadi arena reartikulasi identitagi hkakoh-tokoh utama film
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ini, seperti Morgaine, Arthur, dan Viviane; dan rjaghkan mereka tokoh-
tokoh yang diwarnai oleh sifat-sifn-betweenyang menginternalisasi nilai-

nilai lebih dari kedua sisMVedanOther.

Dengan memberi peran antagonis dengan pencitraag yampurna
untuk seorang antagonis, dari awal hingga akhiitagefilm ini membangun
kembali batas-batas antara protagonis dan antagdikis dalam ajaran The
Goddess of Avalon mengenai keseimbangan antara Glaod Evil untuk
menjaga agar kehidupan dapat diperbaharui sehitgmes berlanjut, maka
pemberian peran antagonis murni untuk Morgawsé telambangun kembali

batas-batas yang telah berusaha diruntuhkan okshrie

2.2.6 Mordred sebagai Korban

Gwenhwyfar menyebutkan Mordred sebagai penyebalisdmkacauan
yang terjadi (lihat sekuen 22e). Hal yang sama jdgéengungkan dalam
berbagai versi Legenda King Arthur. Namun daldine Mists of Avalon,
Mordred dihadirkan sebagai seorang korban yang Ilgdgéam negosiasi

identitasnya.

Mordred adalah anak yang tidak diinginkan oleh Mxmg. Morgaine
menjalani masa kehamilannya dalam kesedihan (seksten Begitu dilahirkan,
Morgawse telah mencoba membunuhnya (sekuen 13kenj@m@mya Morgawse
memanfaatkan status Mordred sebagai anak Arthurukuntmencapai
kekuasaannya sendiri. Sebagai anak yang lahir dengerasaan tidak
diterima, kasih sayang palsu Morgawse membuat Marthanyak bergantung
padanya. Dengan demikian, Morgawse dengan mudaljadikan Mordred

sebagai pion untuk mencapai tampuk kekuasaan.

Ketika Mordred menginjak dewasa, kembali Vivianeny@mpaikan
kenyataan pahit mengenai orang tuanya (lihat sekiigéim). Mengetahui
Arthur adalah ayah kandungnya membuat Mordred bimggunengingat
Morgaine adalah ibu kandungnya. Dalam kebingungain Mordred
dihadapkan pada kenyataan pabhit lain: bahwa ia daigt bagi Viviane

ataupun Morgawse. Lebih jauh, pendidikan Morgawaagy mengajarinya
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agar memuja kekuasaan membuat Mordred merasa bangggdi pilihan
Viviane. Di sisi lain, Mordred merasa sedih karéimiane dan Morgawse
membuatnya tidak bisa datang kepada Arthur sekmgdinya dengan bangga.
Berikut adalah ekspresi keputusasaan Mordred ygregikl dari sekuen I7e.
Mordred : | do not like to think that this Greaing, this great man, my
father, is my enemy. And for the sake of Avaloustioring him
down to nothing! | would rather love him as all n@ém | would
like to look on my mother. Lady Morgaine, woule li look on

her, who borne me as my mother, not as the Prigstbge

Goddess, and I'm so weary of God and Goddessem | a
weary of my fate.

Who is it yonder the road, Roman? It said no ncan be
happy until he is dead. My task then, is to bringttgreatest
of all happiness to my fathfaugh menacingly]

Pernyataan di atas meungkapkan bahwa Mordred menast dengan
semua wacana tentangod atau GoddessesKemuakan ini muncul karena
kontestansi antar&od dan Goddesstelah membuatnya terlahir sebagai anak
haram, anak yang tak diinginkan, dan alat bagi kekan-kekuasaan dominan
untuk melanggengkan kekuasaan masing-masing: bagiané untuk
melanggengkan Avalon dan bagi Morgawse untuk meaicd@kuasaan
tertinggi di Inggris. Kontestansi ini menyebabkanomdred Ilahir dan
dibesarkan tanpa ayah, dan harus kehilangasih kilorgaine sejak balita.
Kontestansi ini pula yang mengharuskan Mordred kuintempermalukan Arthur

yang dikaguminya dan mengecewakan ibu yang diriadoya.

Dalam tataran narasi, kontestansi ini menyebabkaordidd harus
dibesarkan di daerah Scotland yang terpencil. Nakanena Mordred hanya
dijadikan boneka oleh tokoh-tokoh yang memegangi&s&an, Mordred dicetak
dan dicekoki oleh Morgawse dan Viviane. Mordredilegigan kesempatan untuk
dibesarkan di Camelot atau di daerah-daerah lang yeersifat terbuka terhadap

perbedaan. Mordred kehilangan kesempatan untukolela negosiasi identitas.

Jika Mordred memiliki kesempatan untuk merumuskdeniitasnya
sendiri dalam lingkungan yang penuh benturan agttais dan agama di Inggris,

Mordred akan merumuskan identitas dan menegosasika dengan
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lingkungannya yang majemuk tersebut. Melalui prasekemungkinan Mordred

akan menjadi individu hibrid yang hidup nyaman dulaerbagai perbedaan.
Tanpa campur tangan ambisi Morgawse atau etnosmetriViviane, Mordred

dapat saja menjadi salah satu ksatria terbaik Adkan menjadi pengganti Arthur.
Lalu sesuai dengan rencana awal Viviane, Mordredgkin akan menjaddigh

King yang lebih baik lagi dari Arthur.

Jadi, dapat dilihat bahwa menghindari perbedaamdanauhkan diri dari
ruang-ruang ih-betweei bukanlah solusi yang tepat saat terjadi benturaar an
budaya. Berpaku pada salah satu kutub atau meiadikadari kontestansi antara
budaya-budaya yang berbenturan ini hanya akan nresppit wawasan.
Individu yang terjebak dalam situasi yang sepertakan kehilangan kesempatan
untuk melakukan artikulasi identitas. Mengingattbesmn budaya adalah hal yang
tak bisa dihindarkan, individu ini akan mengalamiisis identitas yang

berkepanjangan dan terlindas oleh perbedaan-perhedag ada.

2.2.7 Fluiditas |dentitas L ancelot

Bertolak belakang dengan Mordred, Lancelot adaébh yang memiliki
identitas paling fluid di dalanThe Mists of AvalonLancelot hidup dengan
nyaman dalam ajang kontestansi antara Avalon daej&eengan cara tetap
berada di ruang ketiga dan tidak pernah memilifatsaatu kutub, baik itu
Avalon ataupun Agama Kristen. Lancelot lebih memiintuk larut di dalam
kontestansi tersebut tanpa memiliki kepentingamulupihak mana ia berjuang.
Yang menjadi tujuan Lancelot hanyalah menjadi isaérhebat dengan melawan
invasi bangsa Saxon; tanpa memandang apakah waabgrgdemi Avalon atau

demi Kristen.

Secara fisik, Lancelot tidak pernah menunjukkahaafi kepada Avalon:
Lancelot tidak menggunakan tato layaknya para perigAvalon. Namun
Lancelot juga tidak memelukgama Kristen. Lancelot memahami keduanya,
dan tidak memilih salah satunya. Pada sekuen lamcdlot menunjukkan
identitasnya sebagai individu yang tidak terikadgesalah satu kutub. Pada

sekuen 11d ini, Gwenhwyfar menuntut Lancelot urteksumpah agar cinta di
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antara Lancelot dan Gwenhwyfar tidak membuat merakagkhianati Arthur.
Berikut adalah petikan percakapan antara Lancelot@wenhwyfar dari sekuen
11d tersebut.

Gwenhwyfar : The Bishop says, to think is to do.

Lancelot . My thoughts don't answer to the Bishdghey did, |

would burn in Hell a thousand years every timed geu
walked past.

Pada sekuen 11d tersebut, dengan tegas Lancelgiataksn bahwa ia
tidak bertanggung jawab secara moral kepati@ Bishofp Penggunaan kata
Bishop dan bukannya Yesus Kristus di atas menuajuklahwa Lancelot lebih
berpegang pada esensi ajarannya daripada intesipdata pendeta-pendeta yang
menyampaikan ajaran tersebut. Lancelot tidak setajugan etnosentrisme yang
Gwenhwyfar yang semata-mata berpegang pada atasarBishop bukannya
berpegang pada ajaran Yesus Kristus. Sikap ini mekkan bahwa Lancelot elah
melampaui semua wacana dominan yang sedang bestansiedi Inggris. Lancelot
lebih berpegang pada esensi masing-masing ajamrarmeéaggunakannya sesuai
dengan kebutuhan situasi dan kondisi. Hal ini mgrkkan bahwa identitas

Lancelot sangat fluid.

Sekuen lain yang menunjukkan fluiditas identitasdedot adalah sekuen
15a. Pada sekuen ini, diungkapkan bahwa Lancelatagaebersalah atas
persetubuhan antara Lancelot-Gwenhwyfar-Arthur yeemgdi pada sekuen 141.
Sebagai pemeluk Avalon yang memiliki akses padaamj&risten, Lancelot
menentang persetubuhan tersebut, meski dilakukda pslam Beltane dalam
Fertility Rites Dalam ajaran Avalon, hal ini merupakan hal biasatuk
menghasilkan pewaris tahta seperti yang dikatakeh @rthur (lihat kembali
sekuen 14l). Persetubuhan ini sama biasanya dgrggaatubuhan sedarah seperti

yang terjadi antara Arthur dan Morgaine pada selaen

Pada tataran ideologi, rasa bersalah Lancelot meeptasikan
kengganannya untuk tetap berada di ruang ketig@rtsepang terjadi pada
persetubuhan di sekuen 14l tersebut. Lancelot met@mk nyaman untuk

berpegang pada ajaran Avalon saja dan melegitipassetubuhan tersebut.
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Lancelot lebih berpegang pada rasa kemanusianyagge ia merasa bersalah
karena Arthur mengetahui dan memahami cinta ahtamaelot dan Gwenhwyfar.
Untuk mengurangi rasa bersalahnya tersebut, Lanosoninta Morgaine untuk
mencarikan solusi. Atas usul Morgaine, Lancelot kdran menikahi Elaine
dan menunjukkan kepada Arthur bahwa Lancelot tetemiliki perempuan

untuk dicintai selain terpaku pada cintanya kep@denhwyfar.

Pernikahan Lancelot dan Elaine kembali menunjukifunditas
identitas Lancelot. Atas tuntutan Gwenhwyfar untaknurunkan Pendragon
Banner dari Camelot (sekuen 15c), pernikahan Labhaksn Elaine tidak dihiasi
oleh bendera yang melambangkan kekuatan Avaloradielbt tersebut. Dengan
demikian, pernikahan Lancelot dan Elaine berlangsdalam upacara Kristen
sesuai agama Elaine. Karena fluiditas identitasbgagcelot tidak menolak untuk
menikah dengan upacara Kristen meski Lancelot tidefeluk agama Kristen.

Pada sekuen 20d, Lancelot kembali berada di Cardalotmendampingi
Gwenhwyfar yang sedang kecewa. Berikut adalah kapean antara Lancelot dan
Gwenhwfyar diChapelistana.

Gwenhwyfar . Mordred is his son. For many yearsaveg myself to my
husband in the name of Our Lord. For many years, we
prayed to fashion life within me. But it seems thatGod
has not heard our prayers.

Lancelot : Perhaps he has heard but did not will it

Gwenhwyfar : What did he will instead? That a bastahild sprung
from an incestuous bed should triumph over ourdss

devotion.
Lancelot : They say His ways are unknowable.

Dari percakapan di atas, terlihat bahwa Lancelomniild pandangan
yang lebih luas mengenai takdir daripada Gwenwhyfaeski Gwenhwyfar
dididik secara ketat dalam ajaran Kristen. Lancekxtara fleksible memahami
bahwa tidak setiap kehendak manusia dapat dicapaiahmelalui doa, karena
itulah manusia perlu beradaptasi dengan situaseliitarnya. Percakapan ini
merupakan representasi dari kesiapan Lancelot untelakukan artikulasi

identitas setiap kali diperlukan.
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Pada sekuen 22d, Lancelot kembal menunjukkan tasdidentitasnya
dengan berbicara dalam bahasa Kristen kepada Gwémhwwada sekuen ini,
Lancelot harus berpisah dengan Gwenhwyfar di Gidsioy karena
Gwenhwyfar memutuskan untuk menjadi biarawati. §abaloanya untuk
Gwenhwyfar, Lancelot berkatal pray there is a heaven and that you would be
an angel. So when | die, we can be together at.laktapan Lancelot di atas
menunjukkan bahwa Lancelot sangat memahami ajarested mengenaange|
heavendan hell dan bagaimana orang bisa menjadgel ketika ia meninggal.
Dalam hal ini, Lancelot mengetahui bahwa Gwenhwy&ah berusaha untuk
setia kepada Arthur meski selalu mencintai Lancekghingga pantas
mendapatkan surga. Begitu pula dengan kesetiaacelainterhadap Arthur

sehingga ia merasa pantas untuk bertemu Gwenhdi$arga.

Menjelang akhir cerita, fluiditas identitas Landetemakin dikukuhkan
melalui sekuen 24c. pada sekuen ini, Lancelot kdimbergabung dengan
pasukan Arthur. Dari tataran narasi, hal ini meokk@n bahwa Lancelot dan
Arthur adalah teman sejati yang saling memahamagssn masing-masing,
hingga Lancelot tidak perlu menjelaskan apapun reeaiginsiden pada sekuen
22a. Namun dari segi ideologi, bergabungnya Lancelengan Arthur
menunujukkan bahwa Lancelot masih berada di ruaetig& hingga akhir
narasi. Hal ini dapat dilihat dari komposisi paognji perang yang diusung
pasukan Arthur: dalam pertempuran terakhir ini,hart kembali mengusung
Pendragon Banner, beriringan dengan panji-panjistén. Begitu pula
komposisi pasukan Arthur yang merupakan gabungaaramasukan Avalon
dan pasukan Kristen. Keterlibatan Lancelot dalansugan yang memiliki
komposisi hibrid ini menegaskan posisi Lancelotuing ketiga sampai akhir

narasi.

2.2.8 Hibriditasdalam Pencitraan Merlin

Merlin merupakan pendamping bagi Vivane dalam niamian perintah
The Goddesslika Viviane memimpinThe Goddessdari pulau Avalon. Merlin

lehih banyak berkiprah di luar pulau Avalon. Merlnerupakan representasi
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kekuatan Avalon. Merlin terkenal menguasai sihiagig dan juga kebijaksanaan
(wisdon) yang dilandasi oleh ajaran Avalon. Dalam LegeKaey Arthur, meski
Merlin melambangkan kekuatan di luar ajaran Agamat&n, Merlin merupakan
penasehat bagligh Kingdari waktu ke waktu.

Begitu pula dalanThe Mists of AvalonMeski menjadi simbol Avalon,
Merlin sangat disegani oleh pengikut Avalon dan gleitn Agama Kristen. Selama
hidupnya Merlin mendampingi Ambrosius seperti ydiggbutkan Ambrosius pada
sekuen 3a. Merlin juga menjadi penasehat Utheer8emang terlihat pada sekuen
4f. Saat Arthur menjadiligh King, Merlin juga sering berada di Camelot, seperti
yang terlihat pada sekuen 10i dan 15d. Sementapada saat yang sama, Bishop

Patricius juga mendampingi Ambrosius, Uther darmiéut

Kolaborasi Merlin dengan Bishop Patricius menunarkkMerlin sebagai
individu dengan identitas yang fluid. Merlin mamipekerja sama dengan Bishop
Patricius yang bisa merupakan simbol penyebaramagdsgristen dalam filnThe
Mists of Avalorini. Kolaborasi ini juga menghadapkan Merlin denganbedaan-
perbedaan, bahkan dengan berbagai kontras: m@gadamping Ambrosius yang
beragama Kristen dengan para dukenya yang bera@gaian dan Kristen serta
Bishop Patricius yang menjadi ikon Agama Kristenngteadapkan Merlin pada
ajaran-ajaran Kristen sekaligus propaganda pengab&gama Kristen yang

belum tentu menguntungkan kepercayaan Avalon sebggma pesaingnya.

Dibandingkan Viviane, Merlin lebih banyak beraddadaruang ketiga
yang menjadi arena negosiasi antara Avalon danj@&gat Merlin sendiri lebih
"in-betweei dibandingkan Viviane. Pada tataran cerita, dafy@hami bahwa
Merlin lebih banyak berada di luar Avalon dan bea untuk menjalankan
berbagai misi atas narhady of the Lakesementarédady of the Lakdebih banyak
menjalankan tugasnya dari Avalon. Tugas ini meikber kesempatan lebih
banyak bagi Merlin untuk berinteraksi den@dre Othersehingga ia dituntut untuk
melakukan reartikulasi identitas setiap kali bedpsh dengan perbedaan atau

perubahan.

Fluiditas identitas Merlin dapat dilihat dari seku5d. Pada sekuen 15d

Merlin mau menghadiri pernikahan Lancelot dan Elamng dilaksanakan dalam
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upacara Kristen. Dalam upacara upacara tersebuigr®gon Banner telah
diturunkan dari Camelot. Hal ini membuat Viviangggan menghadiri pernikahan
putranya. Namun Merlin tetap mengikuti upacarahingga berakhir. Lebih jauh,
pada upacara ini Merlin masih sempat melunakkak efsosentrisme Viviane
kepada Lancelot mengatakaiv.dur mother sends her blessings, my Senhaps
she could not bear to see you married under theneen of Christianity all

alone’

Penggunaan katgpérhap$ memberi nada yang berbeda pada pernyataan
yang diberikan Merlin. Dengan menambahkan kata Merlin menjembatani
kesenjangan yang dapat muncul karena ketidakrélddane melihat Lancelot
menikah secara Kristen, melihat Pendragon Banrgak tilagi dipasang di
Camelot, atau menyaksikan bahwa Camelot semakiondithsi oleh nuansa
Kristen. Penggunaan katgérhap$ ini juga menjembatani kesenjangan yang
mungkin muncul antara Lancelot dan Viviane mendindg@ane masih berada di
pusatSelfsementara Lancelot sudah berada di ruang ketigm kéisenjangan ini
muncul maka semakin banyak masalah antara Viviand_dncelot. Kesenjangan

ini juga akan mempersulit Viviane untuk melangkafrikang ketiga.

Sekuen 16¢c merupakan bukti utama hibriditas daerlbekaan negosiasi
identitas dalam diri Merlin. Seperti yang telahigkdisikan di atas, seperti yang
telah dibahas terkait dengan negosiasi identitakirakiviane, Merlin
mengungkapkan negosiasi dalam konsep Avalon Tas GoddessBerikut
adalah petikan dari sekuen 16¢c mengenai konsepoAvddn The Goddess

dalam pandangan Merlin setelah Merlin melakukaros&ssi identitas.

Merlin . Perhaps, no one will step into your robes, Viviane.
Perhaps, Avalon will die with ufsic] No, no,we didn’t
fail [sic] | think The Goddess lives in our humanity and
not anywhere else.

Pada sekuen 16c¢ tersebut, Merlin memberikan naskgrakhirnya
agar Viviane bisa menerima kenyataan bahwa jamédah tberubah dan
Avalon tidak akan bertahan. Nasehat ini disampag@saat sebelum Merlin

meninggal. Sementara itu, Merlin telah menghabisksgbagian besar
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hidupnya bergaul dengan Ambrosius dan pd&ake nya, Uther dan
penduduknya yang majemuk, serta Arthur dengan kKsafeja Bundarnya
yang hibrid. Setelah terbiasa berada di ruang-ryamg penuh persinggungan
antar budaya dan agama di tengah pergantian jakhenin menyadari bahwa
Avalon tidak akan bertahan. Secara internal, Avasemdiri telah merapuh
mengingat Morgaine menolak untuk menggantikan Viejapadahal Morgaine

adalah keturunan perempuan terakhir dalam dinastiof (sekuen 15e).

Lebih jauh, fluiditas idenitas yang dimiliki Merlimemungkinkan Merlin
untuk dapat melihat kebenaran dalam ajaran-ajaréstdf, terutama mengenai
kemanusiaan. Setelah memahami bahl¥e Goddessnengajarkan tentang
kemanusiaan sama seperti Kristus, Merlin dengarangpdada menerima
kenyataan sirnanya Avalon dari kehidupan manusia manerima penyebaran

Agama Kristen di Inggris.

Kerelaan Merlin untuk menerima perubahan jamanmeiepresentasikan
fluiditas identitas yang tidak pernah berhenti biéalasi. Jika seorang Merlin
yang menjadi representasi kekuatan Avalon dapatahami Agama Kristen dan
nilai-nilai baik dalam ajaran kristen, maka setiapang dapat melangkah
meninggalkarSelfdan mulai menjelajahi ruang ketiga. Hal ini akeenmidahkan
terjadinya negosiasi identitas karena pada dasg@ganusan identitas seseorang

tidak pernah berhenti pada satu titik, melainkdalselalam proses menjadi.

Dari pembahasan mengenai tokoh-tokoh utama dalarMists of Avalon
di atas, dapat disimpulkan bahwa Arthur, MorgaVigjane, Gwenhwyfar, Uther,
Igraine, dan Lancelot adalah tokoh-tokoh dengamtités fluid yang mampu
melakukan reartikulasi identitas pada saat bersingan dengan perbedaan.
Proses negosiasi identitas yang dilakukan olehhi&koh ini memungkinkan
mereka untuk menginternalisasi berbagai nilai leth#ni perbedaan-perbedaan
yang ada di lingkungan mereka. Melalui prosesmeyeka berkembang menjadi
individu-individu hibrid yang membuat mereka mampertahan menghadapi

perkembangan jaman.
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23 The Mists of Avalon sebagai Film yang Mengusung Tema tentang

Kemajemukan

The Mists of Avaloadalah film yang mengusung tema “kebesaran Inggris
dicapai melalui penggabungan unsur-unsur yang Herb#alam masyarakat
Inggris.” Tema ini diungkapkan melalui keragamarddya yang ada di Inggris
karena adanya penyebaran Agama Kristen yang berentlengan kepercayaan
Avalon, dibarengi oleh invasi Bangsa Saxon. Kondisimenuntut usaha-usaha
kelompok masyarakat yang memeluk Avalon dan keldmpang memeluk
Agama Kristen untuk berkolaborasi agar dapat metapankan Inggris dari
Bangsa Saxon. Keragaman agama dan kelompok etmgemmbulkan masalah
di sekitar isu kesetaraan gender. Kelompok masgargdng sudah mengalami
kristenisasi (disebut etnis Romanized Celt) samgahentang seksualitas yang
dilakukan di luar perkawinan yang direstui gereg@mentara kelompok yang
belum mengalami kristenisasi (dan karenanya mas@mefuk kepercayaan
Avalon — disebut etnis Brethonic Celt) menyemlibédther Goddesslan sangat

menghargai perempuan dan seksualitasnya.

Kondisi keragaman ini ditunjukkavoice-over narrationMorgaine dalam
prolog pada sekuen 1b dan 1c.
Morgaine (v.0) : It began in the midst of the mastent upheaval Britain
has ever seen. The Saxon Barbarians swept into my

country, killing Christians and follower of the Ava
Goddess alike.

Unless one great leader could unite Christiand an
followers of the old religion, Britain was doomed t
barbarism and Avalon would banish.

Petikan di atas menunjukkan bahwa latar tempatwgdau yang menjadi
setting dalam filmThe Mists of AvalonTerkait sejarah Inggris, kedatangan
Bangsa Saxon (bersama bangsa Anglo, Jute, danssitlauderman Utara lainnya)
berlangsung antara abad kelima dan keenam, yatglakeRoma memutuskan
untuk berhenti menduduki Inggris pada 410 MasehnugChill, 1955: 12).

Rentangan waktu yang sama juga mengacu pada magebpean Agama Kristen
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di Inggris yang diwarnai dengan adanya benturarban antara kedua agama.
Latar waktu ini merepresentasikan waktu yang tepaik melakukan reartikulasi
identitas, yakni saat individu, kelompok, suku,uatzangsa sedang mengalami

perubahan dan persinggungan dengan perbedaan @H&84: 28).

Seperti yang dinyatakan oleh Mercer (1990, dalanod@rd 1997: 15),
identitas menjadi isu hanya bila sedang mengalaisisk Begitu pula dalam film
The Mists of Avalanisu identitas yang dimunculkan adalah identitasgysedang
mengalami krisis akibat adanya benturan antar taudajam latar waktu seperti
yang disebutkan Morgaine dalam kutipan di atassiKidentitas terutama terjadi
pada Avalon sebagai komponen yang ditantang eksistga oleh penyebaran
Agama Kristen. Pada saat yang sama, krisis idenjitga dialami oleh Inggris
yang sudah terbiasa mendefinisikan identitasnyaagseb Briton (baik
‘romanized” maupun tidak). Kedatangan Bangsa Saxgeng secara
bergelombang menduduki wilayah-wilayah Inggris meatbidentitas Inggris

dipertanyakan kembali.

Secara garis besar, krisis yang terjadi di Inggaida masa pergolakan ini
dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni krisis yaegkait perbedaan agama,
etnisitas, dan gender. Mengingat penyebab ketigaiskini terdapat pada
perbedaan ajaran agama yang mempengaruhi pembag@npok masyarakat
menjadi etnis Romanized Celt dan Brethonic Celtgyalan menimbulkan
perbedaan persepsi mengenai perempuan dan seksuit ketiga jenis krisis ini
umumnya muncul secara simultan pada sekuen-sekaeg snengemukakan
konflik. Tabel 2 berikut menunjukkan sekuen-sekyang memunculkan konflik-
konflik yang terjadi karena benturan antar aganis,edan gender yang terjadi

dalam filmThe Mists of Avalon
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Tabel 9. Sekuen-sekuen yang Memunculkan Konflik dalam The Mists of

Avalon

Episode/ Rangkuman Is Sekuen
Sekuen
I la | Morgaine menyatakan bahwa kisah King Arthur, Laoicgbwehwyfar, dan Morgan
le Fey yang diketahui umum adalah kebohongan

1b | Deskripsi Inggris: Bangsa Saxon membunuhi pemelisgtéh dan Avalon

2a | Tanpa sepengetahuan Gorlois, Igraine masih seramggunakan kekuatan Avalon
2d | Deskripsi Gorlois sebagai Christian Warrior

3a | Ambrosiu§® menyatakan bahwa Avalon dan Kristen sama-samaemsgh Tuhan
3b | Igraine menyatakan bahwa pihak gereja mendiskiadiftvalon

3g | Igraine melawan Gorlois dan menyatakan bahwa lgragalah “servant to no man
4e | Igraine, Morgaine dan Gorlois dikurung di benterayr®vall oleh Gorlois

I 5e | Uther ingin mendidik Morgaine secara Kristen; tadpaungan Avalon, Uther tida|
bisa menjadHigh King

7b | Lancelot tidak mau berada di bawah perintah LadyefLake

7d | Gwenhwyfar menganggap Avalon tidak nyata dan Momyaiebagai “fairy people”
10j | Perkawinan Arthur dan Gwenhwyfar yang direncanakapihak oleh Bishop
Patriciu$®

10i | Sumpah Arthur bahwa ia akan melindungi pemeluk éwvalan Kristen secara adil
12b | Penciptaan Mordred sebagai usaha untuk melestakikalon

14i | Gwenhwyfar meminta ramuan agar bisa mengandunglkeldargaine

Il | 14l | Arthur-Gwenhwyfar-Lancelot melakukdrertility Rites

15c | Gwenhwyfar menyalahkan Arthur, Morgaine, dan Avaleebagai penyebq
kemandulannya

15d | Pernikahan Lancelot di bawah panji-panji Kristen

17b | Viviane menuduh Arthur telah melupakan Avalon daenomjuk Mordred sebagai
pengganti Arthur

IV | 20b | Arthur menolak untuk menunjuk penerus demi menjagasaan Gwenhwyfar
20c | Mordred mengungkapkan jati dirinya sebagai anakgdiole dan Arthur

20d | Gwenhwyfar kecewa atas status Mordred dan menyanatiiki kepada Lancelot
22d | Gwenhwyfar memutuskan untuk menjadi biarawati @s&nbury

23d | Viviane menolak genocide yang mengatasnamakan Avalo

5

o

Dari tabel di atas dapat dicermati bahwa konflikg/aitimbulkan karena
kemajemukan yang ada di Inggris muncul di setidpoele The Mists of Avalon
Episode pertama memperkenalkan konflik pada 1a24b2d, 3a, 3b, 3a, 3b, 39,
4e, dan sekuen 5e. Pada episode kedua, konfliklididaam pada sekuen 7b, 7d,
10i, 10j, 11c, 12b, 14i, dan sekuen 14l. Pada dpisetiga, konflik muncul pada

% Ambrosius dalariThe Mists of AvaloadalahHigh King sebelum Uther Pendragon.

% DalamThe Mists of AvalgnBishop Patricius adalah penaseHigh King dari pihak Gereja.
Bishop Patricius merupakan petinggi gereja di ligggiPenjelasan mengenai tokoh-tokoh dalam
The Mists of Avalodapat dilihat pada Lampiran 3, halaman 258
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sekuen 15c, 15d, 16a, dan sekuen 17b. Pada epxsedmat, konflik ditonjolkan
pada sekuen 20b, 20c, 20d, dan pada sekuen 23d.

Bagian berikutnya akan membahas konflik-konflikeairdgama, etnisitas
dan gender ini. Pembahasan ini dilakukan dengarggusrakan analisis aspek
semantik yang mengaitkan makna-makna denotasi yaogcul secara in
presentia di sepanjang plot dengan makna-maknat&singang muncul secara
paradigmatik yang muncul dari naratif film. Untulempertajam isu kritis yang
dimunculkan dalam bagian ini, pembahasan juga ti#ai dengan teori-teori

cultural studies mengenai multikulturalisme, hiliad, identitas, dan representasi.

2.3.1 Masalah Gender dalam Naratif Film The Mists of Avalon

Pada sekuen la, Morgaine menyatakan bahwa kisalel@anArthur,
Gwenhwyfar, Lancelot dan Morgan le Fey yang adaapasbenda King Arthur
versi kanon adalah kebohongan. Berikut adalah g@etrolog Morgaine dari
sekuen la.

Morgaine (v.0) : Most of what you know about Carhebwenhwyfar and

Lancelot and an evil sorceress named Morgainedg F

is nothing but lies. | should know for | am Morgaile
Fey.. [sic]

Dari petikan di atas, dapat dilihat bahwa Morgaebagai narator merasa
telah diperlakukan secara tidak adil oleh LegendagKArthur versi kanon.
Dengan melihat julukanlé Fey®’ yang diberikan versi kanon Morgaine,
Morgaine mengingatkan penonton mengenai margisaligang dilakukan versi
kanon terhadap pencitraan Morgaine: Morgaine sebagat tiri Arthur yang
jahat dan dipenuhi dengki, Morgaine yang menggumagana-guna untuk
membuat para ksatria Arthur lupa diri dan membuajapjian dengan setan,
Morgaine Sang Ratu North Wales yang menggunakamnki#&annya untuk
memikat para ksatria Meja Bundar dan membujuk nzerektuk memusuhi

Arthur. Lebih jauh, dengan menyebutkan Arthur, Ghweyfar, dan Lancelot

5" Secara harfiah, julukan “le Fey” berarti “si Jahat
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dalam satu rangkaian, penonton diingatkan kembalngenai perselingkuhan
yang dilakukan oleh Gwenhwyfar dengan Lancelotrdalazgenda King Arthur
versi kanon. Referensi-referensi di atas secamngsleng memperkenalkan isu
gender dengan menyebutkan berbagai marginalisasy gglami oleh tokoh-

tokoh perempuan seperti Gwenhwyfar dan Morgan Je Fe

Represi yang dialami pemeluk Avalon karena penybagama Kristen
ditegaskan kembali melalui sekuen 3a dan 3b. Pa#taes 3a, Ambrosius
menyebutkan bahwa para pendeta Kristen tidak sewdperlakukan setara
dengan para pendeta Avalon. Pernyataan ini mendiagitan bahwa sebagai
Agama yang dianut oleh Sandigh King, para pendeta Kristen beranggapan
bahwa seharusnya Agama Kristen dan para pendetaayaliki kedudukan dan
kekuasaan yang lebih tinggi daripada para pendgarkayaan Avalon.

Selanjutnya pada sekuen 3b Igraine menyebutkan dglawa pendeta
Agama Kristen mendiskreditkan kepercayaan Avaldamaisaha mereka untuk
menyebarkan Agama Kristen. Pada sekuen yang sgnamd juga menyebutkan
bahwa Agama Kristen melakukan diskriminasi terhadapmm perempuan melalui
kisahThe Original Sin Isu The Original Sinpada sekuen 3b ini mengacu pada
marginalisasi perempuan sebagai pembawa dosa dagehad diusirnya Adam
dari Taman Firdaus. Dalam sejarah penyebaran Adémgen, wacana Original
Sin diangkat oleh St. Agustine yang berjuang seter@ga untuk menghapuskan
paganisme (berikut pemujaan mereka terhadap M@&@beidess dan seksualitas)
di Inggris (Clifford, 2001: 5).

Pada sekuen 3b ini, Igraine menyebutkarfantastic tale about an apple
and a snakeé sebagai bagian dari propaganda penyebaran Adémeten yang
mendiskreditkan kepercayaan Avalon. Terkait konsEpe Original Sin,
dikisahkan bahwa Adam dan Hawa dari Firdaus katesaitan Sang Ular agar
Hawa memakan buah apel terlarang. Sementara itay Pwalon dikenal sebagai
pulau Apple --The Isle of Appl&® Di Avalon, apel adalah buah yang tumbuh

subur dan menjadi persembahan utama Bbhgi GoddesDengan menempatkan

68 Geoffrey Ashe, “Magical Glastonbury”, dipunggah dari

http://www.britannia.com/history/ glastonl.html, 7 Januari 2008.
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apel sebagai buah terlarang dan perempuan sebg&i yang menjerumuskan
Adam, konseprhe Original Sintelah melakukan diskriminasi terhadap Avalon
yang memuja perempuan sebagai kunci dari kreaspdde®mbangan kehidupan.
Jika dikaitkan dengan latar waktu yang menjadiirggtThe Mists of Avalan
keberanian Igraine untuk mendebat Bishop Patriciagdam ruang publik
merepresentasikan pendobrakan yang sangat beemnwaicana patriarki yang

dikembangkan oleh penyebaran Agama Kristen.

Dalam tataran domestik, isu gender terkait etridiemmbali dimunculkan
dalam pertengkaran Igraine dan Gorlois pada seBgeRada sekuen ini, Gorlois
mencemburui Uther yang berhasil memikat hati Igraothan memenangkan
kepercayaan Ambrosius, dan menempatkan Gorloisgaelpghak yang kalah,
baik sebagai laki-laki maupun penganut Kristen. Denmarga diri yang
dikonstruksi oleh falosentrisme dan etnosentris@erlois menekan Igraine
dengan menggunakan kata-kata dan kekerasan fiaiuN sebagai perempuan
yang berasal dari Avalon dengan sistem matriliyaalg kental, Igraine menolak
untuk dijadikan properti kemaskulinan Gorlois. igeamenahan tangan Gorlois
yang hendak memukul kepala Igraine. Dengan bemuairle menatap mata
Gorlois dan menegaskan bahwa: daughter of the Holy Isle is servant of no
mari. Dari adegan pertengkaran pada sekuen 3g iniaifgr berusaha

menyeimbangkan relasi kuasa yang berlaku antaaengdan Gorlois.

Resistensi yang dilakukan oleh Igraine sekuen 3agtds melahirkan
represi baru yang dilakukan Gorlois terhadap lgraibada sekuen 4e, Gorlois
mengurung Igraine, Morgawse dan Morgaine di dalant&g Cornwall. Alasan
Gorlois pada tataran naratif adalah untuk mengaarangraine dari Uther.
Namun sikap Gorlois ini merupakan cara Gorlois kntnenegakkan egonya
sebagai laki-laki yang telah terancam oleh ressstégraine. Sebagai seorang
Duke yang memeluk Agama Kristen, sikap Gorlois meregmesikan usaha-
usaha laki-laki, agama Kristen, dan etri®manized Celtuntuk menekan
perempuan, kepercayaan Avalon, dan émethonic Celtyang terjadi di Inggris

yang sedang mengalami kristenisasi.
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Masalah kesetaraan gender juga dikemukakan oldhuApgada sekuen
141. Pada sekuen ini, Arthur mengajak Lancelot dawenhwyfar untuk
melakukan ritual kesuburan, karena Arthur mendugeerthwyfar tidak dapat
mengandung karena Arthur mencintédrgin Huntres&’ yang ditemuinya pada
Great Marriage yang pernah dijalaninya. Arthur menjelaskan kepada
Gwenhwyfar bahwasometimes, the fault lies with the man even whemidn is
a King” Pernyataan ini menunjukkan bahwa Arthur mau mggatkan
falosentrismenya dan mengakui bahwa infertilitdski hanya kekurangan yang
dimiliki oleh perempuan, sebagai laki-laki, Arthjuga memiliki peluang yang
sama untuk mengalami infertilitas dan menyebabkegagalan Gwenhwyfar
dalam menghasilkan keturunan. Dengan demikian, uArttmenyetarakan
posisinya sebagai laki-laki dengan posisi Gwenhwg&bagai perempuan dalam

menentukan fertilitas dalam pasangan suami istri.

Sekuen 14| juga merepresentasikan demistifikasi rtbwgfar yang
dicitrakan sebagai perempuan tidak setia dalamméay&ing Arthur versi kanon.
Pada sekuen ini ditunjukkan bahwa yang membujulsgbaibuhan Lancelot-
Gwenhwyfar-Arthur -~ adalah Arthur. Gwenhwyfar menglakamun Arthur
mengingatkan bahwa tujuan dari persetubuhan itlaadatuk mencegah perang
saudara yang akan terjadi jika Arthur meninggapéapewaris tahta. Di samping
itu, Arthur menggunakan relasi kuasa patriarki yangnempatkannya sebagai
suami dan raja bagi Gwenhwyfar untuk menekan Gwgfdwagar menuruti
permintaan Arthur. Jadi dalanihe Mists ofAvalon, perselingkuhan antara
Gwenhwyfar dan Lancelot terjadi karena dukunganhéwtyang memaklumi
hasrat terpendam di antara merékBengan narasi yang demikian, Gwenhwyfar

tidak lagi perempuan yang membohongi suami dan -diem berselingkuh

% Virgin Huntressdalam film The Mists of Avalormerupakan seorang gadis perawan yang
menjadi partner untuk seorang pemuda dalam sebermuRuhan pemuda tersebut sebagai raja.
Upacara ini disebureat Marriage Upacara ini merupakan warisan sistem kemasyamalathis
Brethonic Celtyang menganut sistem kesukuan. Pemuda dari massgig kelompok (sudah
atau belum menikah) dapat berpartisipasi datameat Marriage ini. Mereka berlomba untuk
menangkap/membunuh seekor Kijang Suci, maka petargebut disebuking Stagdan berhak
mendapatkaivirgin Huntress

Penjelasan mengenai istilah-istilah khusus dalaratiid’he Mists of Avalomapat dilihat pada
Lampiran 6 mengenai Istilah dalam filfhe Mists of Avalgrhalaman 274

" Sebelumnya pada sekuan 14j Arthur mencuri dergraagapan Morgaine dan Lancelot
mengenai perasaan Lancelot dan Gwenhwyfar terkeiéqmuan mereka di Glastonbury, jauh
sebelum Gwenhwyfar dijodohkan dengan Arthur.
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dengan laki-laki lain, seperti yang dicitrakan a@alaegenda King Arthur versi

kanon.

Dalam film The Mists of Avalonperselingkuhan antara Lancelot dan
Gwenhwyfar baru terjadi sekitar sepuluh tahun keiaud saat Mordred
membongkar identitasnya sebagai anak Arthur (seR2ain Hal inipun didorong
oleh tekanan psikologis yang sangat berat bagi Gwglar karena mengetahui
bahwa Arthur melakukan hubungan sedarah dengan ad#erglan melahirkan
pewaris tahta yang lahir secara haram dalam afériaten. Keberadaan Mordred
membuat Gwenhwyfar merasa bahwa doa-doa dan usamiyk mendapatkan
anak (termasuk meminta jimat Beltane dari Morgaidan melakukan
persetubuhan dengan Arthur dan Lancelot, keduayduienlarang menurut ajaran
Kristen) adalah usaha yang sia-sia, karena peusais. Arthur telah disiapkan
bahkan sebelum menikahi Gwenhwyfar. Gwenhwyfar ssenaengorbanannya
untuk mengingkari perasaanya terhadap Lancelotigananya untuk setia kepada
Arthur telah tersia-sia.

2.3.2 Konflik karena Keragaman Agama dalam Nar atif The Mists of Avalon

Dalam sekuen 1b, Morgaine memperkenalkan isu ditaegkeragaman
agama dengan menyatakan bahwa bangsa Saxon memipenuéluk Agama
Kristen dan Avalon. Berikut adalah petikan proldgrgaine dari sekuen 1b.

Morgaine (v.0): [sic] The Saxon Barbarians swept into my country, killing

Christians and follower of the Avalon Goddess alike
[sic].

Petikan di atas mengacu Inggris sebagaiy “country sementara
“Christian and follower of the Avalon Goddess dlikmenunjukkan bahwa
penduduk penduduk Inggris dalam dua kelompok agahgama Kristen dan
pemeluk ajaranThe GoddessDengan menyebut keduanya secara terpisah,
Morgaine mengimplikasikan bahwa kedua pemeluk kedgama ini berada
dalam dua kelompok terpisah yang kemungkinan bresaigalami konflik karena

perbedaan kepentingan dalam penyebaran atau p&aedgeddua agama tersebut.
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Konflik ini kemudian ditekankan dalam sekuen 1pesé petikan berikut.

Morgaine (v.0):[sic] Unless one great leader could unite Christians and
followers of the old religion, Britain was doomed t
barbarism and .[sic].

Petikan di atas menegaskan kembali konflik yangader antara
penyebaran Agama Kristen dan usaha-usaha kepencAyadon untuk bertahan,
seperti yang telah diperkenalkan pada sekuen 1hikaRedi atas juga
menunjukkan bahwa penduduk yang menganut Agamatelirislan Avalon
memiliki pemimpin yang berbeda, sehingga sajteat leadet diperlukan agar

pemimpin dari kedua agama dapat mengarahkan pekayaluntuk bersatu.

Pada sekuen 2a, konflik antar agama mulai dimuaculRada sekuen ini,
Morgaine menyebutkan bahwa Igraine yang merupakan kedua penguasa
Avalon menikah dengan Gorlois yang beragama Kristemun secara diam-
diam masih sering menggunakan kekuatan Avalon.nfgfeya pada sekuen 2b,
Igraine mengalamiision dan Morgaine kecil mengatakafather would be
angry if he hears about her using her sigticapan Morgaine ini menunjukkan
bahwa Gorlois melarang Igraine untuk menggunakakud@n Avalon. Dari
kedua sekuen ini dapat dilihat bahwa penyebarammagéristen telah menekan

penganut kepercayaan Avalon seperti Igraine.

Diskriminasi yang dilakukan terhadap Avalon olemyebaran Agama
Kristen dapat dicermati lebih jauh pada sekuen &d #4i. Pada sekuen 7d,
Gwenhwyfar tersesat di antara kabut Avalon dan idsu Stone Cricle atas
prakarsa Lancelot. Ketika melihat Morgaine, Gwentavyang merupakan siswa
didikan biara Glastonbury segera membuat tandh dain berucap:One of the
fairy people. Keep her away from rhelal ini menunjukkan bahwa sebagai anak
yang dididik secara Kristen, Gwenhwyfar telah dikigntuk memiliki pandangan

buruk terhadap para pemeluk Avalon. Hal ini diakleh Gwenhwyfar pada

" Vision dalamThe Mists of Avaloberarti mengalami pengelihatan jarak jauh atau @lérmgan
tentang masa depan. Seseorang yang merfilgtit dapat mengalamiision Sight merupakan
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengalasin DalamThe Mists of AvalgnSight
merupakan bakat bawaan yang kemudian dapat dilatirdikembangkan.
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sekuen 14i, di mana Gwenhwyfar menyatakan bahwawes raised in great

suspicion of the old religioh

Konflik antar agama dihadirkan dengan sangat mehpeajda sekuen 15c.
Pada sekuen ini, Gwenhwyfar menyalahkan Arthur H#amiditasnya sebagai
penyebab kemandulan Gwenhwyfar. Berikut adalatkpetucapan Gwenhwyfar
dari sekuen 15c.
Gwenhwyfar: | took a poison from a witch. | slegth you and your
friend and gave myself to your lust and ungodliness

all for nothing. All for nothing! No baby, no baby
Where’s my baby, Arthur?

Arthur : It's in God’'s hands now, not ours. Donttyc
Gwenhwyfar: God does not reward sinners.

Arthur : We are all sinners, my love. He knows thetd
understands.

Gwenhwyfar: And He knows that you value pagansalgquwith
Christians and fight under the banner of the Mother
Goddess as if she were equal to our Father in heave

Arthur : Our Father may be in Heaven, Gwenhwyfaut Bhe
Goddess is Great Mother to us all.

Gwenhwyfar: She is not Great Mother to me. Shénat give me a
child. And while you honor her, God will not givee ra
child either. You say you are a good man, but you
condemn your wife to barreness for the sake ofath o
painted savages. | dispise you, Arthur Pendragathele
good Christian, nor good pagan, nor good husbanoh&

Jika sebelumnya Gwenhwyfar mau meninggalkan etmoserenya dan
mencoba untuk memasuki ruang ketiga saat memintgt Beltane dari Morgaine
(sekuen 14i), pada sekuen ini, Gwenhwyfar kembaliap etnosentrismenya.
Setelah jimat Beltane yang diberikan Morgaine tidakmbuat Gwenhwyfar
mengandung, Gwenhwyfar menyalahkan Morgaine, jinfatalon, dan The
Goddessebagai penyebab kemandulannya. Etnosentrisnmeeindorong Arthur
untuk menghilangkan Pendragon Banner dari Camségiefti yang dapat dilihat
dari pernikahan Lancelot dan Elaine pada sekuer).1Bddahal banner ini
merupakan lambang pengakuan Arthur terhadap keh@madvalon dan posisi

para penganutnya yang sejajar dengan posisi parelple Agama Kristen.
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Pernyataan dan tindakan yang dilakukan Gwenhwyéatapsekuen 15c
dan 15d di atas menunjukkan bahwa Gwenhwyfar matdw@h Avalon sebagai
The Other. SebagaiHigh Queendan ‘The Christian Prince$s pernyataan
Gwenhwyfar di atas merepresentasikan etnosentrigamg semakin kuat di
kalangan pemeluk Agama Kristen seiring dengan semiakatnya penyebaran

agama Kristen di Inggris.

Sekuen 20d kembali mengungkapkan etnosentrisme ganjki oleh
Gwenhwyfar. Hubungan sedarah yang dijalani Morgdize Arthur dalanGreat
Marriage pada sekuen 8c melahirkan Mordred, yang kemudasutliMorgawse.
Saat dewasa, Mordred datang kepada Arthur dan mghkgpkan identitasnya,
membuat Gwenhwyfar merasa doa-doanya agar mendapatiak telah sia-sia
pada sekuen 20d. Dengan penuh kebencian, Gwenhmgiagungkapkan kepada
Lancelot bahwa Mordred adalah bastard child sprung from an incestuous’bed
Sebutan bastard atau anak haram yang diberikan Gwenhwyfar merkkan
bahwa Gwenhwyfar tidak memahami makaxeat Marriage dan konsep

seksualitas yang dimiliki oleh pendudBkethonic Celt

Sebagai seorang High Queen bagi s bagi seluruhudakdIinggris,
pemeluk Kristen dan Avalon, sikap Gwenhwyfar inipda menunjukkan
setidaknya dua hal. Pertama, Gwenhwyfar tidak memalperannya untuk
mendampingi suami dan mendukung misi suaminya umhémperlakukan
pemeluk Kristen dan Avalon secara adil. Kedua,psika kembali menekankan
bahwa Gwenhwyfar tidak mau memahami kepercayaatoAwdan memandang

rendah ajaran Avalon tersebut.

Pada sekuen 7b, masalah gender muncul antara ¥idan Lancelot.
Pada sekuen ini, Viviane yang merupakan ibu Lancs&aligusHigh Priestess
of Avalon meminta Lancelot untuk menjad'ruid72 di Avalon. Sementara itu,
Lancelot lebih memilih untuk menjadi ksatria darrtéepur melawan Bangsa

Saxon. Berikut adalah petikan alasan penolakandlandari sekuen 7b.

2 Druid merupakan istilah untuk para pemeluk Avalon yangnitik kebijakan dan kekuatan
sihir dan kemampuan untuk meramal. Merlin adalédthssatu druid terhebat dalam Legenda King
Arthur.
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Lancelot : | have come here for your blessing.bé&lglad to have it. |
am asking for it, Lady. But in truth | will set ragurse with
your blessing or without it. | have lived in thengowhere
men do not wait on woman’s bidding to come and go.

Dari petikan di atas, dapat dicermati bahwa Larice&bagai seorang
pemeluk Avalon dan anak dadigh Priestess of Avalomenolak hirarki yang
menempatkan perempuan sebagai gender yang lebia ohan lebih berkuasa
dalam kepercayaan Avalon. Namun penolakan hirarkidak disebabkan karena
Lancelot sepenuhnya menginginkan kesetaraan geldeolakan Lancelot lebih
disebabkan oleh falosentrisme yang telah terbedi@iem dirinya mengingat

Lancelot telah lama hidup di lingkungan Kristen ggatriarkis.

2.3.3 Konflik karena Keragaman Etnis dalam Naratif Film The Mists of

Avalon

Secara implisit pernyataan Morgaine pada sekuesefierti yang dipetik
di atas juga mengacu pada kondisi penduduk Ingamng terbagi atas dua etnis,
yakni yang masih memeluk kepercayaan kuold (religion) dan yang sudah
mendapat pengaruh dari pendudukan Romawi dan peararelAgama Kristen
(Christiang. Dalam sejarah, penduduk yang belum mendapatapemdgromawi
disebut sebagai etngrethonci Celidan yang sudah mendapat pengaruh Romawi
disebut sebag&tomanized CeliReindhart, 2003).

Konflik antar antar etnis, agama dan gender dikadir secara
berbarengan dalam percakapan antara Viviane dagr Béndragon pada sekuen

5e. Berikut adalah petikan percakapan tersebut.

Uther . I'd rather raised hefMorgaine]as a a Christian woman.

Viviane : No!

Uther : At worst no harm could come to her behihd tonvent
walls.

Viviane : The girl was born to be a priestess. 8tust be properly
trained to her gifts.

Uther : Enough of this, Woman. You are in my land/ nwhere |
am king.

Viviane : You are king, but who put you there? Aod/ long do you
think you’ll hold on to the thorne if Avalon wittedws its
supports?
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Hal pertama yang dapat dicermati dalam percakapaatas adalah
keinginan Uther untuk mendidik Morgaine secara téns Sebagai anak dari
Igraine dan Gorlois, sejak kecil Morgaine dididigcara Kristen di Cornwall.
Selanjutnya Uther menginginkan Morgaine dididik diara. Alasan yang
dinyatakan Uther adalah untuk melindungi MorgaMamun sebagaiigh King

yang memeluk Avalon, sikap ini merupakan bagiam dipiomasi Uther.

Uther harus mempertahankan persatuan di antaraDuk@bawahannya,
baik yang beragama Kristen maupun Avalon. Dengandmdé& Morgaine di
biara, Uther dapat menunjukkan kepada duke yarapbera Kristen bahwa Uther
tidak memaksakan kepercayaannya kepada Morgain@gingat Morgaine
adalah anak Igraine dari Gorlois yang beragamatérisUther juga dapat
menunjukkan kepada pafaukenya yang beragama Kristen bahwa ia tidak
membenci Agama Kristen, bahkan merangkul agamaeliats Dikirimnya
Morgaine ke biara merupakan sebuah bukti nyata sileep politik ini. Di
samping itu, sebagai putri raja yang dididik secKreten, Morgaine dapat
menjadi jembatan untuk mengikat kesetiaan [2we yang beragama Kristen
dengan menikahkan Morgaine dengBuoke atau anakDuke yang beragama

Kristen tersebut.

Namun jika ditelusuri lebih lanjut, sikap Uther dias mengukuhkan
marginalisasi terhadap perempuan, Avalon, dan é@methonic Celtdengan
sistem kemasyarakatan matrilinealnya. Alasan Uthetuk menghindarkan
Morgaine dari bahaya sementara Morgaine memilikukéan Avalon merupakan
pengingkaran terhadap kekuatan Avalon dan kemampesmpuan untuk tidak
berada dalam poisisi subordinat terhadap laki-ldlabih jauh, menyiapkan
Morgaine sebagai putri yang pantas untuk pernikadiptomatik merupakan

penempatan perempuan sebagai properti laki-laki.

Peminggiran terhadap Avalon dan sistem kemasyamakgh oleh
penyebaran Agama Kristen dapat dicermati kembatiapsekuen 12b. Pada

sekuen ini, Viviane menjelaskan alasannnya untukpegtemukan Morgaine dan
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Arthur dalam Fertility Rites Berikut adalah petikan penjelasa Viviane atas

persetubuhun sedarah yang ia prakarsai tersebut.

Viviane : It is my sacred charge, Morgaine. You @athur are the
last remaining links between this land and the doof
mists. Those links are becoming weaker with eveay. y
must do everything in my power to keep them alive.

Dari petikan di atas, dapat dilihat bahwa Avalolatiesemakin terdesak
dan penganutnya telah semakin banyak meninggal&par&ayaan Avalon. Hal
ini ditegaskan kembali pada sekuen 14| saat Moegaenyatakan bahwa he
priests are becoming more powerfulntuk mempertahankan Avalon, Viviane
harus memurnikan kembali keturunan Avalon agar &&ku Avalon dapat
dibangkitkan kembali. Salah satunya adalah dengamdapatkan keturunan dari
Arthur dan Morgaine yang sama-sama memiliki darahgsawan Avalon. Dari
sekuen ini, terlihat etnosentrisme yang dimilikivine yang sepertinya
menghalalkan segala cara untuk mempertahankan Avidiamun, sikap Viviane
yang memahami bahwa persetubuhan sedarah terseboyakiti perasaan

Morgaine merupakan hasil negosiasi identitas yaalgmi oleh Viviane.

SebagaiHigh Priestess of Avalondapat diasumsikan bahwa Viviane
memahami aturan persetubuhan antara laki-laki daengpuan dalam proses
kreasi diFertility Rites Jika Viviane memprakarsai sebuah hubungan sedarah
antara Arthur dan Morgaine, berarti persetubuhansebut merupakan
persetubuhan yang disahkan dalam kepercayaan Avd&nun tak ayal Viviane
merasa bersalah karena persetubuhan tersebutrtelafakiti perasaan Morgaine.
Viviane dapat melihat bahwa sebagai anak peremgaag dididik dalam dua
agama dan tumbuh dalam perbedaan etnis AvalofRdaranized Celhubungan

sedarah tersebut menimbulkan rasa bersalah dvicagaine.

Penyebaran Agama Kristen yang mengancam eksisferadon sebagai
kepercayaan dan sistem kemasyarakatan memaksan&/iwatuk menemui
Mordred dan menunjuknya sebagahampion of Avalonseperti yang dapat
dilihat dari sekuen 17b. Sejak awal narasi, Viviasaku High Priestess of

Avalonmenunjukkan berbagai sikap negosiatif terkait dengenyebaran Agama
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Kristen yang mendesak keberadaan Avalon. Namunk&etekanan yang
dialaminya semakin kuat seiring dengan melemaheygakuan Arthur terhadap
Avalon, Viviane memutuskan untuk menghentikan dgiunmya terhadap Arthur.
Sebagai pengganti Arthur, Viviane menunjuk Mordngghg memiliki darah
bangsawan dari dua sisi orang tuanya dan tidakapedididik secara Kristen.
Tindakan Viviane pada sekuen 17b ini merepresd@adagaimana represi dapat
melahirkan resistensi dan memunculkan tarik ulukuksaan antara wacana

dominan dan wacana tandingan.

Konflik internal yang terjadi di Inggris menjadimakin rumit dengan
kedatangan bangsa Saxon. Secara eksplisit, peusiggg kepentingan antara
Bangsa Saxon dan Inggris dapat dilihat dari perteanppertempuran yang
ditunjukkan pada sekuen 1d, 9c dan 9f, 11b, 19k, #an sekuen 24e. Namun
secara lebih mendalam, kedatangan Bangsa Saxé&rhtigigya membawa masalah
kemenangan di medan pertempuran dan perebutanaWwil&8ebagai etnis baru
yang tidak memeluk Avalon ataupun Agama Kristepese yang dapat dicermati
pada sekuen 1b, kedatangan Bangsa Saxon merupaéaman bagi eksistensi
Agama Kristen dan Avalon, bagi etnis Celt, sert@ibeelangsungan sistem

matrilineal dalam msaryarakat tritBiethonic Celt

Konflik antar etnis dan agama yang dibawa oleh tedmn Bangsa
Saxon ke Inggris ini dapat dilihat dari slogafof Christ, for Britair’ yang
digunakan Gorlois dalam peperangannya melawan BaBgson. Lebih jauh,
sumpah penobatan Arthur untuk menyatukan pemelatofvdan Agama Kristen
di bawah Camelot untuk melawathé tides of Barbarism’yang dibawa oleh
invasi bangsa Saxon pada sekuen 10i semakin memakdrahwa kedatangan
Bangsa Saxon lebih berpengaruh terhadap kehidummagdma di Inggris

daripada hanya sekedar perebutan wilayah kekuasaan.

Adanya serangan dari Bangsa Saxon mendorong lahitmgrbaga
negosiasi yang menjembatani konflik antar etnis agama yang berlangsung di
Inggris, seperti yang dapat dicermati pada pemlaahagbelumnya mengenai
negosiasi identitas dalam tokoh-tokoh utafae Mists of Avalan Dengan

negosiasi yang menyatukan Avalon dan sistem nregalnya dengan Kristen dan
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sistem kemasyarakatannya yang cenderung patrigmgigris menjadi satu entitas
yang menjadSelfdan menempatkan Bangsa Saxon dengan etnis daramgam

yang berbeda sebagehe Other

Meski konflik antara Inggris dan Bangsa Saxon hamenjadi katalis
dalam narasiThe Mists of Avalonnegosiasi identitas juga direpresentasikan
dalam narasi film ini, seperti yang dapat dicerndatii sekuen 26. Seperti yang
telah dibahas sebelumnya, pada sekuen ini Morgaegm®yampaikan epilog dari
Glastonbury, bertahun-tahun setelah Inggris dikuakth Bangsa Saxon. Dari
penampilan Morgaine yang sangat sehat dan caraKimségn melakukan ibadah
dengan sangat tenang, dapat disimpulkan bahwaisnigdgh kembali pada masa

damai.

Hal ini menunjukkan bahwa resistensi dari pihakti€eklah memudar
dan tekanan yang dilakukan bangsa Saxon telah kMel@danya kontestansi di
antara keduanya melibatkan negosiasi identitaskédua belah pihak. Dari pihak
Inggris sebagabelf dikuasainya Inggris oleh Bangsa Saxon membawzbpéan
besar dalam identitas Inggris. Hal ini dibuktikalelo sejarah yang kemudian
mengacu budaya Inggris sebagai Budaya Anglo-SaRerentinya resistensi
dari pihak Celtic dalam nara$he Mists of Avalomenunjukkan bahwa Inggris

kemudian berdamai dengan identitas barunya.

Di sisi lain, Bangsa Saxon tidak lagi membunuhi gk Avalon dan
Agama Kristen. Glastonbury masih berdiri, pemelugafma Kristen masih
melakukan ibadah dengan tenang dan Morgaine masifyandang statusnya
sebagai Priestess of Avalon(ditunjukkan dengan tatanan rambutnya yang
menyingkapkan simbol bulan sabit di keningnya). Halmenunjukkan bahwa
Bangsa Saxon juga telah mengadopsi sebagian mkertiggris pra-Saxon ke

dalam identitas Inggris yang baru dibawah kekuaBaangsa Saxon.

Negosiasi identitas yang dilakukan Inggris dan BangSaxon
merepresentasikan proses negosiasi yang terjadimdg@lersinggungan antar
budaya dalam masyarakat yang mengalami trans-raisasi. Dalam naradihe
Mists of Avalonkeberhasilan bangsa Inggris dan Bangsa Saxomda&lakukan

negosiasi identitas membantu adaptasi mereka tgphadrubahan jaman dan
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membantu mereka untuk mempertahankan eksistensiHgh. ini terutama
direpresentasikan oleh eksistensi Agama Kristen Margaine di Inggris yang

telah dikuasai Bangsa Saxon.

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa persimggm antar budaya telah
menyebabkan munculnya berbagai konflik terkait fadisagama, etnisitas, dan
gender. Penyebaran Agama Kristen yang membawa pdngeebudayaan
Romawi dan relasi kuasa patriarki mengancam eksistkepercayaan pagan
dengan sistem kesukuan yang menjunjung perempuaagaie pusat kreasi.
Sementara itu, invasi Bangsa Saxon ke Inggris mmaga eksistensi kedua
kelompok karena Bangsa Saxon tidak meyakini Kristasipun Mother Goddess.
Beberapa hal dapat dicermati dari konflik-konfliang muncul dalam filnThe
Mists of Avalonni adalah (1) secara internal, ada usaha-usahaitiak Avalon
dan Kristen untuk mempersatukan Inggris demi memiankekuatan untuk
menghadapi Bangsa Saxon; (2) secara eksternalalseéfehe Saxons overran
Brittain and made it their ownseperti yang dinyatakan Morgaine dalam epilog,

ditunjukkan adanya keragaman agama dan etnisitaghy@monis di Inggris.

Secara internal, persinggungan antara keberadgardayaan Avalon dan
penyebaran Agama Kristen menunjukkan adanya usahaedua belah pihak
untuk bersatu saat Inggris harus menghadapi irkasgsa Saxon. Meski tetap
diwarnai tarik ulur dalam relasi kuasa dominangmal antara Avalon dan
Agama Kristen, tokoh-tokoh utama dari kedua belahalp menunjukkan
reartikulasi identitas dan berusaha memahami kdbaraagama lainnya sebagai
bagian yang tak terelakkan dari masyarakat IngBasi pihak Avalon, negosiasi
identitas diwakili oleh Viviane dan Merlin, semeraalari pihak Kristen negosiasi
identitas dilakukan oleh Ambrosius. Negosiasi datua pihak ini membuka
jembatan ke ruang ketiga yang mendorong terbentukmdividu-individu hibrid

seperti Arthur dan Morgain@.

Dengan pengaruh hibriditas yang terdapat dalangklingan dan

pendidikannya, Arthur memerintah dengan menempatkamon dan Kristen

3 Proses negosiasi identitas yang dijalani Viviaae Merlin dapat dilihat pada Bagian 2.3, begitu
pula hibriditas yang ditunjukkan oleh pencitraathiir dan Morgaine, sementara negosiasi
identitas yang dilakukan Ambrosius tercakup dal@mlipahasan mengenai Arthur.
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secara setara dan memperlakukan pemeluk kedua agama adil. Dan dilihat
dari cara Arthur merujuk kepada Yesus dan Motherddess sebagai satu
kesatuan, dapat disimpulkan bahwa Arthur juga méadlan rakyatnya untuk
memadukan ajaran dari kedua agama. Kesetaraandymmgung Arthur dalam

pemerintahannya ini sesuai dengan konsep strukilitikpuntuk masyarakat
multikultural seperti yang diajukan Parekh (200@72- 210). Sejak awal
pemerintahannya Arthur mendapat kepercayaan peauhpthak Avalon dan

pihak gereja, dan meyakinkan pemeluk kedua aganmavébaa menegakkan

keadilan bagi mereka semua.

Konsep pemerintahan yang dicetuskan Arthur dalammpsin
penobatannya ini (sekuen 10i) sesuai dengan kdmsetual trust” dan “justice”
yang diajukan oleh Parekh sebagai syarat pelaksamasdtikulturalisme yang
menjujung kesetaraan dalam masyarakat multikultahgan sumpah Arthur
pada penobatannya tersebut, Arthur menumbuhkan sa&lsag percaya antara
pemeluk kedua agama, berikut para pemimpinnya. &ergsa saling percaya ini,
kontestansi antara kedua agama dapat diminimall@en& keduanya telah
memiliki posisi seimbang. Dengan keadilan yang migahkan Arthur, Arthur
menjamin keragaman budaya yang ada dalam masyayakatdak mengalami

tekanan dari pihak manapun dan hak-hak kelompoknitéis akan terjaga.

Dengan menerapkan kebijakan multikuturalisme yan@njomjung
kesetaraan untuk memerintah Inggris dari Camelothuk membawa Inggris
memasuki masa kejayaan dan invasi Bangsa Saxowasedmacaman dari luar
dapat ditahan. Seperti yang ditunjukkan oleh Collé}992) mengenai
pembentukan Inggris sebagai nation-state, ancansan laar seperti perang
Inggris-Perancis dan dominasi Agama Katolik di Ilreygris pada tahun 1700-an
dan 1800-an merupakan salah satu faktor yang daeadorong bersatunya
unsur-unsur yang berbeda dalam sebuah bangsa daororg lahirnya identitas
kebangsaan yang dapat membawa Inggris menjadi lseimgara imperial yang
besar. DalanThe Mists of Avalgnrancaman yang dibawa oleh kedatangan Bangsa
Saxon mendorong Lothian, Orkney (keduanya beradalayah Scotlandia) serta

North Wales untuk bersatu di bawah pemerintahahukrtHal ini menjadikan
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Inggris kerajaan yang sangat besar dengan masyarakg makmur dan invasi

Bangsa Saxon dapat ditahan.

Secara eksternal, Inggris juga mengalami negosdasititas setelah
Bangsa Saxon menguasai Inggris damade it their owh’* Plot The Mists of
Avalontidak menunjukkan fase pemerintahan Bangsa Saxmstasemenguasai
Inggris. Namun dari epilog (disertai setting dankenaup Morgaine saat
menyampaikan epilog) dapat dilihat bahwa setelaggris dikuasai Bangsa
Saxon, Glstonbury masih berdiri dan pemeluk Agamast&h melakukan
persembahyangan dengan tenang. Sementara itu, iNM®rgmasih sebagai
Priestess of Avalon) berada dalam keadaan yangd, 4ehang dan nyaman. Dari
adegan terakhir ini, dapat disimpulkan bahwa Iygrang berada di bawah

kekuasaan Bangsa Saxon masih menunjukkan keragaman.

Jika dikaitkan dengan sejarah Inggris Raya yangukkam lebih banyak
dikenal sebagai negara yang memiliki komposisi Affghxon, Wales, Scotland
dan Irlandia Utara, dapat dilihat bahwa kebesaraygris Raya dibentuk oleh
penyatuan unsur-unsur yang beragam dari masyagakatmis Anglo-Saxon dari
Inggris sebelah selatan dan timur, etnis Welshti@ealari sebelah barat, serta
etnis Pict dari bagian utara dan Irlandia, dengardgai unsur minoritas yang
ada di Inggris: keturunan Afrika dan Jamaika yaaly dibawa ke Inggris sebagai
budak, keturunan India, Pakistan, Yahudi, dan sabgg (Junaedi: 2002).

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kalkelum maupun
sesudah Inggris didatangi oleh Bangsa Saxon, kebeskerajaan Inggris
dibentuk oleh penyatuan unsur-unsur yang beragdamdmasyarakinya yang
berdampingan dan berpadu secara harmonis. Perpaghran harmonis dari
unsur-unsur yang berbeda ini merepresentasikan egorisbriditas Bhabha:
Inggris menjadi kerajaan yang besar karena merdngleln memadukan

keragaman budaya yang ada dalam masyarakatnyaditdibrini dicapai melalui

" Dari tataran narasi, setelah mengalami masa kajay@amelot mengalami masa stagnan. Di
bawah tekanan Gwenhwyfar dan pengaruh Bishop Regri&rthur cenderung menjalankan
kebijakan yang terlalu Kristen sehingga kepercayaaion terhadap Arthur meluntur. Pecahnya
persatuan antara Avalon dan Kristen ini memberkgmtan bagi Bangsa Saxon untuk
menyerang secara besar-besaran. Dalam serangAntlmir dan para ksatrianya tewas dan
Inggris terbuka bagi Bangsa Saxon. Hal ini dibgaa bagian 2.1 mengenai struktur naratif film
The Mists of Avalan
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proses reartikulai identitas yang berlangsung set&mus menerus: saat Bangsa
Saxon datang ke Inggris (seperti yang diungkapkdandThe Mists of Avalon
atau saat Inggris didatangi imigran dari berbagagana (seperti yang terjadi

sekarang).

Pesan ideologis yang disampaikan dari tema Time Mists of Avalomi
adalah mengenai reartikulasi identitas Inggris gabaroses yang berlangsung
terus menerus. IsuBfitishnes$ yang mencuat menjelang abad ke-XXI| akibat
tuntutan berbagai komponen minoritas dalam maswgataiggris’> Sesuai dengan
padangan non-sessensialis tentang identiBrsstishnessbukanlah satu rumusan
identitas yang ajegmvhite, Anglo-SaxorgnggotaAnglican Church “Britishness
akan selalu dipertanyakan, ditantang, dan dikoamesuntuk dirumuskan kembali
seiring dengan perubahan unsur-unsur masyarakat ry@mbentuknya maupun
seiring dengan cara bangsa-bangsa lain mendeénidikggris. Pada dasarnya,
“Britishness — seperti halnya identitas — akan selalu berad&and proses

menjadi.

Menilik data produksi filmThe Mists of Avalosebagai film yang dibuat
oleh rumah produksi Amerika untuk pasar Amerikasaoe ideologis yang
disampaikan film merupakan sebuah kritik terhadepmplakan yang terjadi di
Inggris saat film ini diproduksi. Kritik ini berlak dua arah: bagi masyarakat
Amerika secara internal dan bagi cara pandang malsyta Amerika terhadap

Inggris.

Dengan menonjolkan isu kemajemukan, hibriditas, rmsgosiasi identitas
dalam film The Mists of Avalanfilm ini menjadi media penyampaian ideologi
mengenai fluiditas identitas dan kemajemukan sebdgmian yang tak
terpisahkan dari masyarakat Amerika. Amerika sebagéduah negara maju
merupakan salah satu negara tujuan imigrasi dabalgai negara berkembang.
Hal ini tentu membawa dampak bagi identitas nasidngerika Serikat dengan

dominasi WASP-nya White, Anglo-Saxon, ProtestantBerbagai isu terkait

®|su Britishness dan reartikulasi identitas Inggisermati Junaedi (2002) dan Fortier (2003)
yang membahas isu multikultural terkait h&iinnyMede Trust Repo(2002) mengenai

komposisi masyarakat Inggris dan kebijakan multikal yang (sudah dan seharusnya) diterapkan
di Inggris.
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rasisme yang terjadi di Amerika juga mewarnai kemmjkan masyarakatnya.
Dengan menggambarkan identitas sebagai entitasfigagdgselalu berada dalam
proses menjadi, dan karenanya tidak pernah adadsaititas yang ajeg, film ini
dapat menjadi media yang membuka wawasan masyafakatika sehingga
krisis identitas akibat benturan antar budaya yeaseglang terjadi dapat

diminimalkan.

Selanjutnya, film ini juga dapat menjadi ajang itféw@si “Britishness”
bagi Amerika. Seperti yang telah disebutkan seblel@nidentitas dirumuskan
dalam prosespositioning oleh pemilik identitas darbeing positionedoleh
lingkungannya (Hall, 1997). Dengan menggunakan hegeKing Arthur yang
telah menjadi bagian dari identitas “Britishnessébagai media untuk
menyampaikan isu kemajemukan, hibriditas, dan nagosdentitas, film ini
dapat menjadi sebuah media bagi masyarakat Amerikak merumuskan
“Britishness”: Inggris adalah sebuah negara majegark awal pembentukannya
sebagai nation-state sehingga kemajemukan yangditesgkarang di Inggris
bukan sebuah isu baru. Berdasarkan pengalamaralsgfdistory dan history
dalam film ini), ditunjukkan bahwa kebesaran Keaajdnggris dicapai melalui
perpaduan keragaman yang menjadi unsur pembentukis@agan demikian,
hibriditas dan negosiasi identitas juga dapat noergalusi bagi kemajemukan
yang ada, dan “Britishness” tidak lagi didominalihoidentitas WASP-nya, tapi
telah diperkaya dengan identitas-identitas lairdidn Pakistan, Yahudi, Kulit
Hitam, Jamaika, Cina, dan sebagainya.

Pada gilirannya, cara Amerika mendefinisikan Inggkan mempengaruhi
cara Amerika mendefinisikan identitas kebangsaandiya Inggris sebagai akar
dominasi WASP harus merumuskan kembali dominasitéAinglo Saxon-
Protestant-nya, maka Amerika yang mendapat wartkaminasi WASP dari
Inggris pun harus merumuskan kembali identitasByengan demikian, identitas
Amerika Serikat sebagai salah satu negara multikallterbesar di dunia dapat
menghargai kemajemukan yang ada di masyarakatnya rdanempatkan
minoritas secara setara tanpa tuntutuan asimilasi dklam “kebudayaan

Amerika.”
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BAB 3
REPRESENTAS| HIBRIDITAS
DALAM ASPEK TEKNISFILM THE MISTS OF AVALON

Pemahaman terhadap naratif sebuah film sangat kaidu oleh
pemahaman terhadap teknis sinematik yang menjadliameepresentasinya
(Bordwell dan Thompson, 1993: 144). Dalam penealitia, pembahasan terhadap
aspek-aspek teknis film dibahas untuk mendukung baéesan mengenai
representasi hibriditas dan negosiasi identitagy yaancul dalaniThe Mists of
Avalon Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada tédkiik yang
mendukung representasi hibriditas dan negosiasitiide yang muncul dalam

film ini, yakni dari tatarammise-en-scéneinematografiediting dansound

Pembahasan ini dilakukan dengan menggunakan tetwlogi Barthes
(1984) yang menganggap gambar-gambar sebagai kg memiliki makna
denotasi dan makna konotasi: makna yang terlinatnaizkna yang tersirat. Teori
mitologi Barthes ini dipadukan dengan teori-teomltwal studies untuk
memaknai konotasi-konotasi atau mitos-mitos yarsgrdpaikan oleh gambar-

gambar dalam filnThe Mists of Avalan

3.1 Representas Hibriditas di dalam Komposis Mise-en-scéneThe Mists of

Avalon

Mise-en-scénemerupakan istilah dalam Bahasa Perancis yang tberar
“staging an actioh(Bordwell dan Thompson, 1993: 145). Dalam proddits,
mise-en-scénenengacu pada semua yang diatur di depan kamerpesagpan
pengambilan gambar (Phillips, 1999: 9Jise-en-scénemerupakan pengaturan
komposisi gambar yang sangat mendukung penyampidanfilm. Bahkan
menurut Phillipsmise-en-scénkersifat sangat ekspresif sehingga keseluruhan ide
film dapat direpresentasikan dalam beberapa adsegmndari keseluruhan film

tersebut.

Pembahasan pada bagian ini mencakup pembahasarmaergpresentasi

hibriditas dan negosiasi identitas yang dihadirkaalalui aspek-aspek yang
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membentuk mise-en-scéneseperti komposisisetting kostum danmake-up
lighting, serta gerak dan ekspresi wajah (Bordwell dan Tsmom, 1993: 144).
Pembahasan atas keempat agpie-en-scéngalam filmThe Mists of Avalomi
merupakan komplemen terhadap pembahasan naragjingainaspek teknis yang
dibahas dalam film ini hanya aspek teknis yangttamemperkuat representasi

hibriditas dan negosiasi identitas dalam filime Mists of Avalon.

3.1.1 Representas Ruang K etiga dalam Komposis  SettingFilm The Mists of

Avalon

Settingdalammise-en-scénberkaitan dengan penyusunan latar pada saat
pengambilan adegan. Pembahasan pada bagian ini digatkan dengan
representasi hibriditas dari pemilihan latar temgegerti yang disebutkan dalam
narasi serta komposisetting terkait komposisiframing untuk menghindari
pengulangan. Pembahasan ini terutama ditujukarkungndukung pembahasan
mengenai representasi hibriditas dan negosiastiidemlari tataran narasi, seperti

yang telah dilakukan pada bab sebelumnya.

Seperti yang telah dicermati pada pembahasan mengeoktur cerita
tempat Morgaine melakukan kilas balik merepresédasuangn-betweernyang
menjadi ajang negosiasi identitas, yakni di atasadgerbatasan Avalon dan di
Glastonbury. Representasi hibriditas dan negoslasititas yang dihadirkan oleh
kedua tempat ini akan dibahas kembali, terutama ldamposisisetting pada

framenya.

Seperti yang telah disinggung pada bagian 2.1ryem&i pola kilas balik
dalam struktur naratithe Mists of Avalon Morgaine melakukan kilas balik dari
atas danau Avalon (Kilas Balik Tingkat Il) yangrtiikasikan oleh sekuen 1a, 5c,
14a, dan 25b. Morgaine berdiri di atas sebuah peyaimg didayung oleh dua

pengawal Avalon, sementara Arthur yang terlukalpgedentang di hulu perahu.
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Pada sekuen-sekuen isgttingdidominasi oleh warna abu-abu, baik untuk warna

kabut maupun warna air danau, seperti yang dafiiaatdinelalui Color Plate ¢

Seperti yang telah disinggung pada bagian 2.1.8gemi unsur-unsur
non-diagesis dalam filfihe Mists of Avalarkabut dapat melambangkan kondisi
penuh keraguan yang mendorong individu yang sedweggalami keraguan ini
untuk menengok ke segala arah dan mengamati keaabhnt sebagai bentuk
antara cair dan gas membuat semua hal terlihatrbuBantuk antara cair dan gas
yang dimiliki kabut ini merepresentasikan ruangideetyang menjadi ajang
negosiasi identitas bagi tokoh-tokoh dalam filime Mists of AvalanSedangkan
efek buram yang ditimbulkan kabut mengacu padagkena yang dapat muncul
saat seseorang memasuki ruang ketiga: kebisingarkefagaman yang terjadi

akibat persinggungan antar budaya.

Ruang antara yang direpresentasikan oleh bentuktkdb atas juga
didukung oleh dominasi warna abu-abu pada kompsstting ini. Warna abu-
abu merupakan warna perbatasan antara hitam dianypag sering diasosiasikan
dengan posisi antara. Warna abu-abu sering diksikata dengan kondisi yang
masih menimbang-nimbang dan belum memutuskan umiemkilih salah satu
pihak. Dominasi warna abu-abu pasdetting yang menjadi tempat Morgaine
melakukan sebagian besar kilas balik menguatkameseptasi ruanm-between
yang dibutuhkan oleh tokoh-tokofhe Mists of Avalonsedang melakukan

negosiasi identitas.

Sementara itu, bentuk “antara” yang menjadi sifablt yang
mendominasi setting ini cenderung menghalangi pengelihatan. Kondigi in
memaksa setiap orang yang berada di dalam kabuwk omtlangkah dengan hati-
hati, berusaha melihat dengan konsentrasi yandp ldipiusatkan serta pikiran
yang lebih terbuka untuk segala kemungkinan yangomudari balik remang-
remang kabut. Kondisi ini menjasléttingyang ideal bagi negosiasi identitas yang
dijalani tokoh-tokohThe Mists of Avalosaat mengalami benturan antara budaya,

seperti yang dijalani oleh Morgaine. Saat melakukegosiasi identitas, seorang

"Color Plate dapat dicermati dari Lampiran 1, halar@al. Color Plate yang digunakan dalam
tesis ini didapatkan melalfiame enlargemerdengan menggunakan program video ediSogy
VegasVersi 7.0
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individu dituntut untuk selalu membuka pikiran untumemahami segala
perbedaan dan kemungkinan benturan yang ada sehimgiividu tersebut

mampu bertindak taktis dalam mendefinisikan idastiya.

Penggunaan kabut padsetting ini sebagai representasi kondisi yang
mendorong terjadinya negosiasi identitas juga ditgkn oleh jelasnya refleksi
bayangan Morgaine di air danau (lihat kembali Cditate 1). Bentuk tubuh
Morgaine dan perahunya terlihat sangat jelas difleant pada permukaan air
danau. Secara simbolis, pembentukan bayangan inepmesentasikan proses
evaluasi diri yang sedang dilakukan Morgaine saataaritakan kembali Legenda
King Arthur pada Kilas Balik Tingkat II.

Dalam proses negosiasi identitas, refleksi atastiids yang sebelumnya
dianggap ajeg sangat diperlukan untuk dapat melidthal yang harus
disesuaikan kembali dengan perkembangan jaman.g8elhasil dari proses
refleksi ini, Morgaine menjadi tokoh yang mampu thean dalam hempasan
perubahan drastis pasca invasi Bangsa Saxon, gahiigrgaine menjadi tokoh
yang tersisa untuk menceritakan kembali keselurubagenda King Arthur

melalui Kilas Balik Tingkat | pada sekuen 26.

Lebih jauh, bentuk “antara” yang menghalangi pehgén dalansetting
yang muncul paling awal ini juga merepresentasitamistifikasi atas Legenda
King Arthur dan peminggiran terhadap tokoh-tokolepapuannya, seperti yang
disampaikan Morgaine dalam prolog di sekuen 1a0angansettingyang buram
dan jarak pandang yang sangat pendek, penontorksdipantuk melakukan
pengamatan jarak dekat terhadap adegan ini. Ingdfilka adalah penonton
menjadi terdorong untuk memberikan perhatian I&ahyak terhadap Morgaine
dan narasi yang dilakukannya. Selanjutnya, tabibukayang menghalangi
pemandangan ini juga merepresentasikan penghalagg fenonton untuk
melihat Legenda King Arthur kanon yang telah umuiketdhui penonton dan

lebih terfokus pada versi yang akan dinarasikah bergaine.

Unsur lain yang mendominasi komposgitting yang menjadi Morgaine
melakukan narasi Kilas Balik Tingkat Il adalah gang juga berwarna abu-abu.

Air danau dalam komposisetting ini merupakan air yang menjadi perbatasan
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antara Avalon dan dunia luar. Dapat dilihat bahweaggunaan danau Avalon
pada komposisketting yang menjadi tempat Morgaine menyampaikan narasi
merepresentasikan ruang-betweeft Ruang ini menjadi perbatasan antara dua
budaya, etnis, dan agama yang sedang berkontesliahsggris: antara pulau
Avalon dengan dunia luar, antara para pendetaAusdlon dan dunia luar yang
sedang mengalami kristenisasi, serta antara ke@ancaAvalon dan Agama

Kristen.

Lebih jauh, air merupakan bentuk cair yang messprasikan fluiditas
yang menjadi salah satu sifat identitas. Dengarnyadari bahwa identitas bersifat
cair dan selalu dalam proses menjadi memudahkaridaduntuk melakukan
negosiasi identitas dalam benturan antar budawss, etan agama yang sedang
dialami. Menonjolnya unsur air dalam kompossiting ini merepresentasikan
pentingnya kesadaran mengenai sifat identitas flamhyang sangat diperlukan

tokoh-tokoh dalanThe Mists of Avalodalam melakukan negosiasi identitas.

Terkait dengan fluiditas identitas yang dinego&msidalamrhe Mists of
Avalon adalah kondisi air danau Avalon dalam komposediing yang menjadi
tempat Morgaine melakukan narasi. Air danau yamgnglikkan sangat tenang
dan tidak berombak. Kondisi air danau ini merepresgkan pesan bahwa proses
negosiasi identitas yang bersifat mengalir dalaesnguketiga yang penuh dengan
tawar menawar tergantung kondisi perubahan yanaddipi. Dengan menyadari
bahwa identitas bersifat fluid dan disingkirkanryarbagai praduga dari ruang
ketiga, maka proses negosiasi identitas akan ly=lany dengan damai, tanpa

banyak pergolakan bagi individu-individu yang melk&nnya.

Selain pada sekuen-sekuen yang menunjukkan tempatgaihe
melakukan narasi dari atas danau Avalon, kabut jdgaunakan sebagai
representasi demistifkasi pada sekuen sekuen 16d 2Be. Sekuen 16d
merupakan sekuen yang mengisahkan meninggalnyainMeirl Avalon. Saat
Merlin meninggal, kabut semakin menebal di Avalbha¢ Color Plate 2). Dari
tataran narasi, kabut yang tadinya menjadi bat@saAvalon dan dunia luar Kini

telah masuk ke kuil-kuil Avalon hingga setinggiutitJika pada sekuen-sekuen
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sebelumnya kabut menjadi properti yang dapat didgkah oleh kekuatan

Avalon, pada sekuen 16e ini, kabut tidak lagi bamdidoawah kendali Avalon.

Pada sekuen 16e ini, ditunjukkan bahwa Raven meekgdkutan saat
melihat kabut memasuki kuil Avalon. Sebagai penddtasayangan Viviane,
Raven adalah salah satu pendeta dengan wewenankgkiasmtan Avalon yang
tinggi. Sebagai pembatas, kabut Avalon yang metdng® dalam kuil-kuil
Avalon juga merupakan ancaman bagi Avalon. Jikaljzas ini semakin masuk

ke dalam, maka eksistensi Avalon semakin terancam.

Dari tataran narasi, ancaman ini menjadi nyata aengmatian Viviane
yang menyebabkan gerhana matahari dan Avalon (bpgia Camelot) menjadi
gelap untuk sesaat pada sekuen 23e (Color Plake®kutan Avalon akan kabut
dan musnahnya matahari diwakili oleh ekspresi RadieStone Cirlce(Color
Plate 4). Setelah kematian Viviane, Avalon semaj@nh dilingkupi kabut
sehingga Morgaine dan Arthur tidak bisa memasulkdléw pada sekuen 25.

Secara simbolis, kabut pada sekuen 16e, 23e daers&ds merupakan
ancaman terhadap eksistensi Avalon seb&gf Pembatas yang dibangun
Avalon untuk menghambat pengaruh dunia luar lantdo@ menjadi ancaman
yang semakin mempersempit ruang gerak Avalon. Komoii merepresentasikan
ancaman yang sama bagi individu, kelompok, atauyamakat yang menolak
untuk membuka diri terhadap dunia luar, serta mkrde dan perubahan yang
dibawanya. Pembatas yang dibandseif untuk menghalangi pengarubther
pada titik tertentu justru akan membuat eksist&adfi sirna dari perkembangan

jaman dan menjadi sebuah artefak.

Dalam tataran narasi, usaha-usaha Viviane untulstmelkan Avalon dan
mempertahankan eksistensinya sebagai entitas ighilglterubah telah membuat
Avalon semakin tertutup untuk menerima perubahan aeenyesuaikan diri
dengan perkembangan jaman. Saat Viviane menya@&glikuannya, Avalon
telah terlanjur tersembunyi di balik kabut, tidalgil berkembang dan menjadi

artefak.
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Terkait dengan status Avalon yang menjadi artetak iegosiasi identitas
yang dijalani Vivian&’ setting tempat Viviane meninggal dan dikremasikan
merepresentasikan posisi Viviane setelah Avalosetabunyi di balik kabut
sebagai sebuah artefak. Kematian Viviane mengasditing di luar Avalon,
yakni di Camelot. Begitu pula kremasinya yang diledn di pinggir danau
Avalon. Jadi, posisi Viviane pada akhir hidupnyaau berada di luar Avalon.
Lebih tepat lagi, posisi Viviane ini adalah perisata antara Avalon dan dunia
luar. Hal ini merepresentasikan hasil negosiashtitles yang telah dijalani
Viviane yang membebaskan Viviane dari keberpusgtanerhadaSelf dalam
hal ini Avalon (lihat sekuen 236) Pada akhir narasi, Viviane justru diabadikan

di ruang ketiga.

Status Avalon sebagai artefak semakin ditekankagh okegagalan
Morgaine dan Arthur untuk “pulang” dan kembali keaton pada sekuen 25d.
Sebagai individu-individu hibrid yang tumbuh darrkeenbang di ruang-ruang
antara, Morgaine dan Arthur terhalangi untuk maserkbali ke salah satu pusat
Self Pada tataran ideologi, kegagalan ini justru mank&n kembali pentingnya

untuk tetap berada di ruang ketiga dan tetap terberhadap perubahan.

Selain tempat-tempat yang menjadsetting Morgaine dalam
menyampaikan narasi, komposgetting pada penobatan Arthur sebaddigh
King pada sekuen 10i juga merepresentasikan negosiEsititas yang
berlangsung di Camelot. Hal ini dapat dilihat ddgkorasi ruangan, pendeta yang
melantik Arthur, serta komposisi tamu yang menghagenobatan Arthir

tersebut.

Pada upacara kenegaraan ini, ruang utama Camélat @lengan paniji-
panji berwarna kuning dan merah (Color Plate 5hjifpanji yang berwarna
merah membawa lambang Uther Pendragon, yakni gambga. Panji-pan;i

berwarna kuning membawa lambang Chi-Rho yang mé&suplEmbang Kristus.

" Lihat kembali pembahasan mengenai negosiasi tdeny@ng dijalani Viviane pada bagian
2.2.3.

® pada sekuen 23b, Viviane mendatangi Morgaine demimta maaf mengenai kesalahan-
kesalahan yang ia perbuat dalam usahanya mempgéahaivalon. Pembahasan mengenai
negosiasi identitas yang direpresentasikan oleluesekni dapat dilihat pada bagian 2.3.3.3
mengenai Negosiasi Akhir Viviane, halaman 137.
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Pemasangan panji-panji kuning di sebelah kiri altangan ukuran, bentuk dan
posisi sejajar dengan panji-panji Pendragon padarkaltar merepresentasikan

kesejajaran antara kepercayaan Avalon dan Agansheiiri

Unsur yang semakin menegaskan berlangsungnya asgadentitas di
Camelot adalah keseimbangan komposisi pendeta yaigntik Arthur. Dari
Color Plate 5 dapat dilihat bahwa pada sisi kantar Aampak Bishop Patricius
yang akan melantik Arthur secara Kristen. Semenitaradi sebelah kiri altar
tampak Viviane dan Merlin yang mewakili Avalon ukitonenyaksikan peresmian

Arthur sebagai High King of Britain.

Sesuai dengan sumpah Arthur pada penobatan Amtfid? komposisi
setting pada penobatan Arthur ini merepresentasikan Cdnselbagai sebuah
ruang ketiga yang penuh dengan persinggungan botdaya. Secara internal,
sumpah Arthur yang mengukuhkan Inggris sebagai adebruang ketiga
membaurkan kerajaan-kerajaan kecil yang berada ajvab pemerintahan
Camelot. Hal ini ditunjukkan oleh aliansi King Une yang menganut Avalon
kepada Arthur pada sekuen 15f. Dengan beralian&dmelot, King Uriens of
North Wales melakukan negosiasi identitas dengaa Pake yang beragama
Kristen yang menjadi bagian dari Camelot. Demik@ua paraDuke yang
beragama Kristen ini, melakukan negosiasi identitasik dapat menerima King
Uriens sebagai bagian dari sekutu mereka. Secasterekl, hibriditas yang
dibangun Arthur memudahkan Inggris melakukan negosidentitas ketika
Bangsa Saxon berhasil menguasai Inggris. Hal ipatdilihat dari kedamaian
yang dialami Morgaine setelah Inggris dikuasai Bangaxon, seperti yang

ditunjukkan oleh sekuen 26.

Representasi Camelot sebagai ruang ketiga sematagasgkan oleh
komposisi hadirin yang meramaikan pelantikan ArtiBendera Chi-Rho dan
panji-panji Pendragon tampak membaur di antara padirin yang terdiri atas

penganut Avalon dan pemeluk Agama Kristen. Haditémi kedua agama dan

" Pada penobatan ini, Arthur bersumpah untuk mefigdpemeluk Avalon dan Agama Kristen
secara adil. Hal ini telah dibahas pada BagianlZ3tentang Hibriditas dalam Pemerintahan
Arthur, halaman 114.
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etnisitas ini tampak berbaur di kiri dan kanan gaaga ruang yang ditempati

hadirin.

Namun komposissettingini masih menyisakan kontradiksi yang menjadi
ciri khas dari sebuah negosiasi identitas. Di s&ij komposisi ini menunjukkan
bahwa pemuka Avalon dan Agama Kristen mau berdiriastinggi di ruang yang
sama untuk mencapai tujuan yang sama. Di sisi lkemposisi ini juga
menunjukkan adanya keengganan dari kedua belak pitiak berbaur, sehingga
mereka memilih untuk berdiri di dua sisi yang bieda. Begitu pula dengan
dominasi warna merah pada altar, lambang naga &gompada dinding Altar,

dan dominasi jumlah panji-panji pendragon di tentyzatirin (Color Plate 6).

Dari tataran narasi, sampai pada titik ini, kekoataalon masih sangat
mendominasi Inggris. Namun penyebaran Agama Kristedah mulai semakin
gencar di Camelot. Keduanya bersaing dan salingelgesiasi. Meski pendeta
dari kedua agama mau berdiri sama tinggi dalamgamaryang sama, masing-
masing pihak dipenuhi rencana untuk mendefinisixgamanya sendiri sebagai
agama dominan di Camelot. Kontradiksi ini ditukak oleh adanya intrik-intrik
yang dilakukan kedua belah pihak terkait dengaantigdan Arthur. Pihak Avalon
mendahului penobatan Arthur sebaglgh King melalui penyerahan Excalibur
saat Arthur berperang melawan Bangsa Saxon paderséde. Sementara itu,
pihak Agama Kristen diam-diam merencanakan peraikalrthur dengan
Gwenhwyfar yang notabene adalah seorang pemeluknAd&isten yang sangat
saleh. Melalui Gwenhwyfar, Bishop Patricius bermakuntuk memperbesar

pengaruh Agama Kristen dalam diri Arthur, Camediaiy Inggris.

Sebagai sebuah proses, negosiasi identitas memaeligatkan tarik ulur
di antara kekuatan-kekuatan yang sedang dinegkesiasDalamThe Mists of
Avalon,tarik ulur ini mengambil tempat utamanya di Cameldrena itu, selain
pembauran dan kontradiksi yang telah dipaparkaatati, Camelot juga menjadi
ruang kontestansi etnosentrisme dari kedua beldkpPada masa pemerintahan
Uther Camelot dominasi oleh Avalon (lihat sekueh %#al ini masih berlanjut
hingga awal pemerintahan Arthur, seperti yang gikkan olehsetting pada

penobatan Arthur di sekuen 10i. Namun pada sekekmes berikutnya mulai
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menunjukkan berkembangnya dominasi Agama KristenCdmelot. Hal ini
ditunjukkan olehsettingsetting yang lebih menonjolkan etnosentrisme Agama
Kristen dansettingsetting yang mendiskreditkan Avalon, seperti pada sekuen
15c, 15d, dan 18a.

Sekuen 15c¢ mengisahkan kemarahan Gwenhwyfar kgrersetubuhan
Arthur-Gwenhwyfar-Lancelot pada Malam Beltane (skd4m) tidak berhasil
membuatnya hamil. Sementara itu, karena merasalaélkeratas persetubuhan itu,
Lancelot memutuskan untuk menikahi Elaine. Padaesel 5c ini terdapat satu
adegan yang memuat komposisetting yang merepresentasikan kepicikan
wawasan Gwenhwyfar dan bagaimana etnosentrismebygmai penganut Agama
Kristen yang saleh muncul. Adegan ini adalah saserhwyfar meninggalkan
Arthur dan berteriak mencaci Arthur sebagai soslgymenjijikkan baik sebagai
suami, penganut Avalon maupun sebagai pemeluk Adamten.

Dengan narasi yang demikian, Gwenhwyfar ditampilikialam sebuah
bingkai hitam yang dibentuk oleh pintu yang dilatawvenhyfar (Color Plate 7).
Pada adegan ini, hampir 60f#ameditutupi oleh warna hitam. Pada celah pintu,
Gwenhwyfar berdiri membelakangidelight yang menyinari Gwenhwyfar dari
kananframe Sidelightini menimbulkan bayangan gelap yang menutupi 2@% d
cahaya yang melalui celah pintu. Pintu yang bekzingelap ini berada di

sebelah kanaftame

Dominannya warna gelap pada adegan ini menunjugktapnya pikiran
Gwenhwyfar saat itu. Dari tataran narasi, hal iibudtikan oleh tindakan
Gwenhwyfar selanjutnya yang menyingkirkan Avalon @amelot dan menjebak
Morgaine untuk menikah dengan laki-laki yang tidh&intainya. Bingkai yang
dibentuk oleh celah pintu yang dilalui Gwenhwyfaemanjukkan kepicikan
pikiran Gwenhwyfar pada saat itu, yang menimpalemua kegagalannya pada

Avalon.

Bingkai ini mewakili prejudice dan prekonsepsi yang menghalaBgif
untuk berpikir positif dan mencari nilai lebih yamtimiliki Other wawasan
Gwenhwyfar terkotak-kotak oleh pegalamannya yangirmiuntuk menjelajah

ruang-ruang peringgungan dengan perbedaan. Semeahiapenempatan celah
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pintu dan Gwenhwyfar pada sisi kankame merepresentasikan keberpihakan

Gwenhwyfar yang kembali menegakkan etnosentrsimekgkristen®

Pada sekuen 15d, pernikahan Lancelot dan Elawardai oleh dominansi
Gwenhwyfar atas Arthur yang ditandai dengan kepmatulArhtur untuk
menurunkan Pendragon Banner dari Camelot. Colade Blanenunjukkan bahwa
panji-panji yang menjadi dekorasi pada pernikahancelot dan Elaine hanya
panji-panji Chi-Rho. Pada tataran narasi, pengakuallon di Camelot dan di
Inggris telah semakin melemah pada sekuen ini. diterdengan tuntutan
Gwenhwyfar agar Arthur menurunkan Pendragon Bardsr Camelot pada
sekuen sebelumnya, komposisetting pada sekuen ini merepresentasikan
berkembangnya etnosentrisme pihak Agama Kristeagselkekuatan dominan di
Camelot.

Selanjutnya pada sekuen 18a, latar Altar di Chapenunjukkan
dominansi Agama Kristen di Camelot. Yang menjathrlaltar chapel istana ini
adalah gambar seorang santo yang memegang sebmhlakiodengan ujung
tombaknya menembus leher seekor naga (Color Plat@a®i tataran narasi telah
dibahas bahwa naga merupakan lambang Uther Pemdrgaiog menganut
Avalon. Dalam kepercayaan Avalon sendiri, naga ghap sebagai binatang

agung yang memiliki kekuatan fisik dan sihir yanmk

Sebagai dekorasi yang langsung menghadap ke andamgan umat yang
sedang beribadah, latar altar ini menjadi sebuahgapropaganda yang sangat
efektif. Latar altar ini secara langsung membavekma konotasi bahwa Agama
Kristen telah berhasil menyingkirkan Avalon darin@dot dan dari Inggris.
Simbol santo membunuh naga ini tidak hanya menkajpkbahwa Agama
Kristen telah mengalahkan Avalon dan menyudahisékssi Avalon di Inggris.
Dalam mitologi Barthes (1984), gambar santo memburaga ini memuat sistem
makna kedua yang membentuk mitos mengenai Aganselirsebagai kekuatan

dominan di Camelot dan wilayah-wilayah kekuasaannya

8 posisi kanan dalam film ini lebih banyak didominalgh pihak Kristen. Pada adegan-adegan
yang menampilkan Avalon dan Krsiten pada sattiing Avalon biasanya berada di sebelah kiri

dan Agama Kristen di sebalah kanan, seperti yampatddicermati pada penempatan pendeta
dalam penobatan Arthur (Color Plate 5)
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Dari tataran narasi, ketiga contoh etnosentrisergyibahas di atas telah
menjadi penyebab kehancuran Camelot, seperti {mtnilkk Viviane telah
membawa kehancuran bagi Avalon. Namun menjelangr akhrasi yang
disampaikan Morgaine, baik pihak Avalon maupun il&isten menyadari
etnosentrisme masing-masing dan bersikap lebitukerlmalam menilai pihak
lainnya. Pihak Kristen diwakili oleh Gwenhwyfar yprakhirnya menyadari
bahwa kepicikannya telah memberi peluang bagi Mamrdmtuk menghancurkan
Camelot. Sedangkan pihak Avalon diwakili oleh Meridan Viviane yang
kemudian menyadari bahwa pada akhirnya Avalon hanesyesuaikan diri

dengan perkembangan jaman.

Keterbukaan Avalon untuk menerima dominasi Agam&st&n sebagai
bagian dari perubahan jaman yang tak terelakkaratddpvakili oleh adegan
pelemparan Excalibur ke dalam Danau Avalon padaesek5d. Pada sekuen ini,
dikisahkan Morgaine membawa Arthur yang terlukaapake Avalon. Namun
Morgaine gagal membuka tabir kabut Avalon sehinggaur mengusulkan agar
mereka mengembalikan Excalibur kepdisther Goddesgang menguasai danau
Avalon. Saat Excalibur dilempar ke udara oleh Morga pedang tersebut
mengambang dalam kabut dalam posisi ujung pedangimeap ke bawah. Lalu
pedang tersebut mengeluarkan sinar berbentuk @dilor Plate 10). Setelah itu,
untuk sesaat tabir kabut Avalon terbuka dan menagkan kuil Avalon sebelum

kembali tertutup kabut.

Sebagai lambang kekuatan Avalon, perubahan Exsalfenjadi salib
merepresentasikan perubahan besar yang telamdifalalon di sepanjang narasi
The Mists of AvalanSecara simbolis pedang ini menunjukkan kesiapeaioh
untuk menerima perubahan yang terjadi di Inggrtefaé tawar menawar yang
alot, akhirnya Avalon menunjukkan keterbukaan tedma dominasi Agama
Kristen di Inggris. Namun jika dikaitkan dengan gale kemunculan Excalibur
pertama kali pada sekuen 9e, maka sikap terbukg glaepresentasikan oleh
Excalibur pada sekuen 25d sebenarnya merupakanjkiga sikap terbuka yang
telah digagas oleh Viviane sejak awal narasi. RBadkaen 9e, Arthur terjebak di
dalam sebuah chapel yang sedang terbakar. Kemudiacul Viviane sebagai
The Goddessintuk menyerahkan Excalibur. Saat itu, Viviane umgnk sebuah
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salib yang berdiri di atas altar gereja sebagaifixar (Color Plate 11). Setelah
Arthur mencermatinya, salib tersebut bersinar darulbah menjadi Excalibur
(Color Plate 12) yang tertancap di batu Aftar.

Adegan perubahan salib menjadi Excalibur ini dagiataknai sebagai
representasi keterbukaan pihak Kristen untuk mer@ervalon. Namun secara
lebih mendalam, terutama jika dikaitkan dengan Ipenan Excalibur menjadi
salib pada sekuen 25d, adegan pada sekuen 9e tiapragentasikan ideologi
yang jauh lebih dalam daripada sekedar sikap terbekhadap perbedaan. Jika
salib yang notabene lambang Agama Kristen dapatbbér menjadi Excalibur
yang notabene lambang kekuatan Avalon dan begila pebaliknya, maka
perubahan dua arah ini merepresentasikan unsuarpaas dalam perbedaan.
Yakni bahwa pada dasarnya baik Avalon maupun Kristeerupakan satu hal
yang sama. Bahwa mereka dianggap sebagai dua hal lyarbeda hanya

disebabkan oleh perspektif yang berbeda.

Hal ini terutama ditegaskan oleh pernyataan Ambsopada sekuen 3a
yang menyatakan bahwa baik Avalon maupun Kristegr/e the Great One
above us, at whatever the naiméadi perubahan salib menjadi Excalibur dan
Excalibur menjadi salib pada sekuen 9e dan 25d ma&an inti dari moral agama
yang disampaikan oleh filfithe Mists of Avalomi. Yakni bahwa pada intinya
agama apapun menyembah Tuhan, hanya namanya berlgataung dari agama
yang menyembahnya. Lebih luas lagi, adegan-adegda edua sekuen tersebut
juga merepresentasikan ideologi bahwa perbedaam pdasarnya hanya
ditimbulkan oleh perbedaan perspekiif. Pada intiegansi dari hal-hal yang
berbeda tersebut sama jika semua orang mau betsitajka terhadap perspektif

yang lainnya.

Sebagai akhir sementara dari proses negosiasitgaagdi antara Avalon
dan Agama Kristen dapat dilihat dari sususattingpada sekuen 26. Pada sekuen
ini, Morgaine menyaksikan beberapa umat Kristenasgdbersembahyang di
hadapan patung Bunda Maria. Di kaki patung BundaidVitersebut terdapat
persembahan yang didominasi oleh buah apel. PaBugda Maria yang

8 Kisah pedang yang tertancap di batu dan hanyadiiagk oleh ksatria dengan kemampuan
tinggi dan berbudi luhur merupakan salah satu ukisas Legenda King Arthur
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disembah di Glastonbury (lihat Color Plate 13) sd&nguirip dengan patung
Mother Goddesyang disembah oleh pemeluk Avalon, seperti yamaddilihat
pada sekuen 1b (lihat Color Plate 14). Sedangkanmpksisi persembahan yang
ada di kaki patung Bunda Maria (lihat Color Plat®) kangat mirip dengan
persembahan yang diletakkan di kaki Patiwgther Goddesgpada sekuen 6¢
(Color Plate 16).

Sebagai adegan yang menjadi klimaks dan simpuéan lkéseluruhan
narasi yang disampaikan Morgaine, kemiripan-keraimipkomposisi setting
persembahyangan di Glastonbury dengan di Avalomenjadi representasi atas
hasil sementara negosiasi identitas yang dijalamlen dan penyebaran Agama
Kristen. Setelah melalui proses negosiasi yang ydoig melibatkan tarik ulur
kekuasaan antara pihak Avalon dan Kristen, kompssisig pada akhir narasi ini
menunjukkan bahwa pada akhirnya telah terjadi mlerga yang harmonis amtara
Agama Kristen dan Avalon. Perpaduan ini tidak hamgdestarikan unsur-unsur
kepercayaan Avalon yang terserap ke dalam ajar&steis tapi juga membuat
kedua agama mampu bertahan menghadapi perubahan jang dibawa oleh

invasi bangsa Saxon.

Hal lain yang dapat dicermati dari pemilihan damyusunansetting
adalah representasi Avalon dan Glastonbury selragaug-ruang ketiga dalam
The Mists of AvalanMeski Avalon dan Glastonbury adalah dua tempaigya
menjadi pusat kedua agama yang berkontestansigdirisn kedua tempat ini
justru menghadirkan berbagai represeniragietweenessHal ini akan semakin
terasa dengan penggunaan referensi legenda Jotépimathea dalam narasi
The Mists of Avalormelalui percakapan antara Viviane dan Morgaineapad

sekuen 6a.

Pada sekuen 6a ini, Viviane dan Morgaine menyejyidemau menuju ke
Avalon. Dari tengah kabut, Morgaine mendengar suangeng gereja yang
berdentang dari Glastonbury. Berikut adalah petjxartakapan antara Morgaine

dan Viviane dari sekuen 6a tersebut.
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Morgaine . Is that Avalon? It looks like a Chrigtianonastery.

Viviane . It does. But Avalon is beneath it, behindeeper in the
mists. It was there long before the Christian btileir
monastery.

Dalam percakapan di atas, Viviane menyebutkarwaahvalon berada
“beneath Glastonbury, behind Glastonbury, teeper in the mistsdaripada
Glastonbury. Kata Beneath dan “behind yang digunakan dalam deskripsi
Viviane tidak mengacu pada makna harfiahnya yamgrbeédi bawah” dan “di
belakang.” Kedua kata ini mengacu pada posisi Avgang tersembunyi dalam
dimensi lain di balik kabut Avalon, sesuai dengasldlipsi ‘deeper in the mists
Jadi, Avalon terletak persis di Glastonbury, nanpada dimensi yang berbeda
yang dibatasi oleh tabir kabut Avalon. Hal ini diagéihat lebih jauh dari sekuen
7d, saat Gwenhwyfar yang berada di Glastonbury-tiiiza berada di Avalon
karena Morgaine menyingkapkan tabir kabut Avalon.

Deskripsi Avalon sebagai tempat yang berada dspgang sama dengan
Glastonbury merepresentasikan negosiasi identéag yelah berlangsung antara
Avalon dan Kristen yang telah terjadi sejak awaldangan Agama Kristen ke
Inggris. Hal ini berlaku dua arah. Pemilihan Avalgebagai tempat untuk
mendirikan gereja pertama di Inggris menunjukkam@apihak Agama Kristen
juga bersikap terbuka kepada pihak Avalon. Jadi, tdtaran narasi dapat dilihat
bahwa Avalon telah merintis reartikulasi identitsesiring dengan kedatangan
agama baru ke Inggris. Dengan rintisan ini, Avalerus melakukan negosiasi
identitas baik melalui Merlin, Viviane, maupun Mange, seperti yang telah

dibahas pada bagian 2.3.

Terkait legenda Joseph of Arithmathea yang disedmliagai pendiri
Glastonbury, pemilihan tempat yang persis samakumgendirikan tempat ibadah
menunjukkan adanya kesamaan pandangan mengenaittgany tepat sebagai
tempat ibadah mereka. Hal ini merepresentasikamyad@ersamaan persepsi
dalam ajaran mereka. Persamaan ini akan menjatiirfaglang memudahkan
proses negosiasi identitas yang dilakukan Avalarama Kristen, maupun tokoh-
tokoh yang terlibat dalam naralie Mists of AvalarHal ini terutama ditekankan

oleh pemahaman Merlin mengenai konsépranity yang menjadi inti ajaran
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Avalon dan Agama Kristen, seperti yang diwejangkankepada Viviane (sekuen
16c).

Dari paparan di atas dapat dilihat bahwa penmilg&itingdan penyusunan
komposisi frame dalam The Mists of Avalorsangat mendukung representasi
negosiasi identitas yang diusung oleh film ini. bigigsi identitas dihadirkan
terutama melalui dominasi warna dan bentuk antaB2adau Avalon, persamaan
posisi Avalon dan Glastonbury, serta kemajemukeiting pada penobatan
Arthur. Ketiganya menghadirkan kondisi-kondisi aatgang cair, keterbukaan,
dan tarik ulur antara unsur-unsur perbedaan etmsagjama sebagai bagian dari
lingkungan yang mendorong terjadinya proses negiasgientitas. Di samping itu,
perubahan salib menjadi pedang Excalibur pada seeean Excalibur menjadi
pedang kembali pada sekuen 2d turut merepresemadikterbukaan yang
diperlukan oleh masing-masing budaya yang berbanfusehingga negosiasi

dapat berlangsung.

3.1.2 Representas Hibriditas melalui Rancangan Costumedan Make Up

Sepertisetting costumedanmake upuga mendukung narasi sebuah film
(Bordwell dan Thompson, 1993: 150). Penampilan hokappearancg dapat
mencitrakan kepribadian tokoh tersebut (Phillip@9< 20). Dengan demikian,
costumedan make updapat mendukung narasi film dalam mendefinisikan
identitas yang dimiliki tokoh-tokohnya. Dalam filirhe Mists of Avalarcostume
dan make upterutama berperan dalam membedakan dwoisianized Celtan
Brethonic Celt pemeluk Avalon dan Kristen, suku Breton dan Saxserta

karakterisasi tokoh protagonis dan antagonis.

Seperti yang telah dibahas pada bagian 2.4 mangersinggungan antara
etnis Romanized Celtdan Brethonic Celt yang sekaligus terkait dengan
persinggungan antara kepercayaan Avalon dan Krispemduduk beretnis
Romanized Celnemeluk Agama Kristen sementara penduduk berBtethonic
Celt lebih banyak memeluk kepercayaan Avalon. Keduss étn dapat dikenali

dari pakaian damake upyang mereka kenakan.
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Pria etnisRomanized Celtapat dikenali melalui rambut mereka yang
dipangkas pendek dan gaun kain yang biasanya digeglygan baju zirah, seperti
yang dapat dilihat dari penampilan Gorfdi{Color Plate 17). Perempuan
Romanized Celtmenggunakan gaun kain dengan sulaman sementafautram
mereka tampak berkilau. Pada acara-acara resmmpp@n etnis ini biasanya
mengenakan kerudung, seperti yang dapat dilihat psrampilan Gwenhwyfar
(Color Plate 18% Prajurit dari etnis ini biasanya menggunakan he#m berbaju
zirah (Color Plate 19).

Sementara itu, pria etnBrethonic Celtatau biasa disebutte tribesmeh
dapat dikenali terutama dari tato pada wajah asaiab tubuh mereka yang lain,
seperti yang terlihat pada wajah Uther (Color P2tpdan wajah Accalon (Color
Plate 21). Disamping itu, rambut mereka biasanygapa dan pakaian mereka
banyak menggunakan bulu binatang, seperti mantej gitkenakan Uther (Color
Plate 22). Perempuan beretidsethonic Celtbiasanya menggunakan pakaian
yang lebih terbuka dari perempudomanized Celtterutama di kalangan
bangsawannya (Color Plate 23). Rambut mereka bjasaergerai tanpa
kerudung. Tatanan rambutnya banyak melibatkan kgpakepangan kecil, agak

gimbal, atau dihiasi pernak-pernik logam.

Untuk petinggi Avalon seperti Viviane (Color Pl&4) dan Igraine (Color
Plate 25), di dahi mereka terdapat tato bulan s#&ailung berpendulum logam
lempengan biasanya digunakan Morgaine, Merlin, dasane. Sementara itu,
Prajurit “tribesmefi lebih mudah dikenali melalui tato di tubuh meregerta
pakaian mereka yang terbuka dan banyak menggurizdaam-bahan dari alam

seperti kulit dan tanduk binatang (Color Plate 26).

Yang menonjol dari rancangan pakaian daldme Mists of Avaloadalah
kecendrungan untuk menunjukkan bahwa efsnanized Celmenggunakan
pakaian yang dibuat dengan teknologi yang lebihakhit, seperti hasil tenunan

yang lebih halus, bahan beludru, dan tempaan logang rapi. Sedangkan

8 pada tataran narasi, Gorlois dicitrakan sebagahté®Romanized Celyang sangat fanatik
terhadap Agama Kristen.

8 Dari tataran narasi disebutkan bahwa Gwenhwyfatahd‘the Christian Princesssehingga
penampilannya dapat mewakili penampilan peremptrasRomanized Celt.
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pakaian untuk etniBrethonic Celtcenderung lebih banyak menggunakan bahan

dari alam seperti bulu binatang dan kulit kayu.

Perbedaan ini dirancang terkait dengan konskee Old teaching and the
New seperti yang disebutkan oleh Arthur dalam pida¢mobatannya.The Old
Teaching atau Avalon merupakan kepercayaan yang telahdadaggris jauh
sebelum Agama Kristen lahir dan disebarkan di lisggsebagai Agama yang
lahir dan disebarkan di Inggris beberapa abad aeteAvalon menjadi

kepercayaan di Inggris, Agama Kristen disebut saifélge New Teachirig

Terkait dengan konsep hibriditas yang disampaikbn The Mists of
Avalon ini, rancangan pakaian dalam film ini juga turutrepFesentasikan isu
hibriditas yang diusung film ini. Hal ini dapat iti&t dari rancangan pakaian
tokoh-tokoh hibrid seperti Morgaine dan Arthur. 8gpyang telah dibahas pada
bagian 2.3, Mograine dan Arthur adalah tokoh-tok@img lahir dan tumbuh
dalam keragaman. Sebagai tokoh yang menjadi regessénibriditas dalam film
ini, pakaian Morgaine dan Arthur dirancang sedeamkiupa sehingga pakaian
mereka mennggabungkan unsur-unsur pakaian dariakédbu yang sedang

berkontestansi.

Saat masih berada di Cornwall, Morgaine mengenajeam anak-anak
dengan penutup kepala (Color Plate 27). Pakaiamgriepresentasikan posisi
Morgaine yang masih berada di lingkungan Kristemdaruh Avalon dari Igraine
dan Morgawse yang didapatkan Morgaine tidak disgr@sikan melalui pakaian
ini, melainkan melalui kelebihan Morgaine untuk nilékn sight Absennya unsur
Avalon dalam pakaian Morgaine saat berada di Cdtnmarepresentasikan

tekanan Gorlois terhadap kepercayaan Avalon diyailkekuasaanny4.

Ketika Morgaine sedang menjalani pelatihan di Awalopakaian
Morgaine sangat bercorak Avalon dengan gaun waumyik berlingkar leher
rendah dengan aksen rajutan. Kain yang digunakaomkugaun Morgaine
memiliki aksen rempel. Rambur Morgaine dikepangybénmenerupai rambut

gimbal tanpa mengenakan kerudung. Morgaine jugagerekan kalung perak

8 pada tataran domestik, Gorlois melarang Igrainegmgenakan kekuatan Avalon yang dimiliki
Igraine.
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yang menjadi ciri aksesoris etnBrethonic Celtdalam film ini. Dan sejak
dinobatkan sebagdtriestess of AvalgnMorgaine memiliki tato bulan sabit di

keningnya (Color Plate 28).

Namun sebagai seoraiyiestess of AvalgnMorgaine tetap membawa
hibriditas darah yang mengalir dalam tubuhnya speadidikan hibrid yang
diterimanya selama masih berada di Cornwall dane&laimHibriditas dalam diri
Morgaine ini direpresentasikan oleh pakaian Morgaiang didesain berbeda dari
pendeta-pendeta tinggi Avalon lainnya. Raven, misglmemiliki tatanan rambut
unik dengan kepala gundul yang menyisakan sedikicik yang dikepang-kepang
pada bagian belakang atas kepalanya. Sementarsamaa banyak memiliki
bagian terbuka dengan sabuk kulit melingkari pimgggColor Plate 29).
Sedangkan pakaian Morgaine tidak dilengkapi saloulik k

Saat Morgaine berada di Camelot, Morgaine tidak nagngenakan gaun
berwarna kuning kunyit khas pendeta Avalon. Morgamengenakan gaun
layaknya perempuan Kristen: dari bahan kain ha&rgan sulaman rapi. Namun
Morgaine tidak mengenakan kerudung dan tetap mdimgi&an tato bulan sabit
di keningnya (Color Plate 30). Kostum Morgainenmnunjukkan bahwa sebagai
Priestess of AvalorMorgaine tidak terpaku pada kebiasaannya di AvabDn
lingkungannya yang baru, Morgaine mampu menyesoalka Namun Morgaine
tidak berubah total dan menanggalkan statusnyayaebaorang pemeluk Avalon.
Morgaine memadukan Avalon dan Kristen, seperti yditmkukannya terhadap

caranya berpakaian.

Hal yang sama juga ditunjukkan dalam rancangarukogtrthur. Seperti
yang telah dibahas di Bagian 2.2.1, Arthur adatdoh laki-laki yang lahir dan
tumbuh di ruang antara. Sebagai tokoh yang dicd@anguntuk menjadi
pemimpin yang menyatukan pemeluk Kristen dan Avalrihur mengenakan
kostum yang memadukan unsur kostum kedua pihak.A8taur masih kecil dan
berada di Camelot, Arthur yang dididik secara knstnamun mendapat
pendidikan multikultural dari Morgaine ,mengenakekaian aldRomanized Celt

dengan terusan dan jubah serta ikat pinggang (Celate 31). Sedangkan
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pengaruh Avalon dalam pendidikan awal Arthur dk@n oleh rambutnya yang

dikepang banyak (Color Plate 32).

Saat Arthur mengikutiGreat Marriage Arthur mengenakan pakaian
seperti seorangribesman yakni bertelanjang dada dengan bawahan yang
menggunakan bahan dari alam (Color Plate 33). Démkumenunjukkan bahwa
Arthur masih seorang yang hibrid meski telah meati@engaruh Merlin selama
bertahun-tahun, Arthur memiliki rambut pendek rlgyaknya seorang Kristen.
Lebih jauh, meski Arthur mendapat didikan Avalorridderlin, Arthur tidak
memiliki tato sama sekali layaknya pemeluk Avalepesti Uther atau Accalon.
Seperti rancangan kostum Morgaine, rancangan ko8idhnur juga memadukan
unsur-unsur kostum Avalon dan Kristen. Dengan demijkpencitraan Arthur

sebagai tokoh yang hibrid menjadi semakin kuat.

Representasi hibriditas juga dapat dicermati paastukn dan tata rias
Igraine. Sebagai seorang bangsawan Avalon yangkateiengan seorardpke
Kristen, Igraine mengenakan gaun yang panjang defggisan luar seperti
pakaian Gwenhwyfar (Color Plate 34). Namun Igramasih memiliki tato bulan
sabit di keningnya. Fluiditas identitas Igraineutama direpresentasikan oleh
tatanan rambut Igraine. Saat Igraine lebih condk@gAvalon (misalnya saat
mengalamisight pada sekuen 1c dan melakukan sihir pada sekuerradubut
Igraine tergerai tanpa mengenakan kerudung (Cdlte B5). Saat menghadiri
pertemuan Ambrosius pada sekuen 3b, selaku DuatiesSornwall Igraine
mengenakan kerudung dan mahkota (Color Plate 36).

Saat Igraine mulai mempercayai ramalan Merlin temtdJther pada
sekuen 3c, Igraine membuka mahkota dan kerudundg@ydor Plate 37).
Kerudung dan mahkota Igraine masih dilepas sa@diepertengkaran antara
Igraine dan Gorlois pada sekuen berikutnya. Lebirhj saat Igraine kembali
menggunakan sihir yang sangat kuat untuk menemberUmelalui sending
(sekuen 4c), Igraine mengambil tusuk kondenya unmdnoreh tangannya
sehingga rambutnya yang semula diangkat sebagialor(®late 38), menjadi

total tergerai (lihat kembali Color Plate 34).
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Tatanan rambut Igraine yang digerai ini merepresgkan posisi Igraine
yang lebih condong ke Avalon. Hal ini dilakukan den menolak tekanan
Gorlois yang menginginkan Igraine untuk tetap bargéda ruang domestik
sehingga Gorlois dapat memiliki Igraine untuk dyensendiri seperti yang
disahkan oleh Gereja. Lebih jauh lagi, tatanan rgmjang digerai dan tanpa
kerudung dan atau mahkota merepresentasikan kelretzagpa pembatas, ikatan,
atau tekanan yang dibuat oleh manusia. Karenaa@ kgraine Igraine lebih
memilih menegakkan martabatnya sebagai perempuagséaan Avalon yang
menolak kepemilikan perempuan oleh laki-laki, tatamambut Igraine selalu

tergerai tanpa kerudung dan atau mahkota.

DalamThe Mists of Avalarpakaianuga menjadi ajang demistifikasi bagi
tokoh demistifikasi tokoh-tokoh perempuan dalamedreta King Arthur. Hal ini
terutama diaplikasikan kepada tokoh Viviane, Iggaidan Morgawse. Dalam
Legenda King Arthur versi kanon, ketiga tokoh i@iieg dianggap satu tokoh dan
sering pula dianggap tiga bersaudara dari kepeacapagan yang mistis dan
licik. Melalui warna pakaian, dalam film ini penaan mereka didemistifikasi
dengan menghadirkan perbandingan langsung antavéan€j Igraine dan

Morgawse.

SebagaiHighest Priestess of AvalgnLady of the Lakedan sekaligus
perwakilan Mother GoddessViviane sering disamakan dengan sebangsa peri
jahat yang dipuja penduduk pagan atau kafir daleagebda King Arthur. Sebagai
tokoh perempuan yang memiliki kekuatan gaib, Vieiadicitrakan sebagai
perempuan yang suka menggunakan sihir jahat unérkapatkan keinginannya,
yakni menggoda pemeluk Kristen agar meninggalkamaajKristus. DalanThe
Mists of Avalon digambarkan sebagai tokoh yang tegas, mengesgkapin
perasaan pribadi demi kepentingan Avalon, namuaptetemiliki rasa sayang

seperti yang ia tunjukkan kepada Morgaine (Colateé”89).

Dengan pencitraan yang demikian, kostum Vivianarsiang berbentuk
gaun dari kain berwarna biru laut (lihat Color Ple23). Bahan kain yang
digunakan untuk gaun Viviane membuat Viviane tatlirelegan. Hal ini

menopang statusnya sebagai seorang bangsawan A&sdangkan warna biru
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yang dipilih untuk gaun Viviane mengacu kepada wain yang dalam. Air yang
dalam menyimbolkan kesejukan dan ketenangan. Keithtani berkaitan dengan
fungsi Viviane sebagai wakilother Goddesyang menjadi pemelihara alam
layaknya seorang ibu yang memelihara anaknya depganh kesabaran dan
pengorbanan. Lebih jauh, air yang dalam juga mesgmtasikan citra Viviane
sebagai pemimpin sebuah organisasi besar sehiagga menekan emosinya dan

tetap terlihat tenang berwibawa dengan kekuataar lsksialam dirinya.

Sementara itu, penampilan Igraine didominasi olemna cokelat (lihat

Color Plate 35-38). Warna cokelat yang dipilih wntoenjadi warna rambut dan
gaun Igraine mengacu pada warna tanah yang pernandgatan. Hal ini terkait
dengan fungsinya sebagai ibu yang melahirkan tagkbh kunci dalam narasi
The Mists of AvalonDalam film ini, Igraine digambarkan sebagai sagra
perempuan yang sangat keibuan. Hal ini dapat dikizai perhatiannya pada
Morgaine saat berada di Cornwall pada sekuen 2gigken Igraine untuk

mempertahankan Arthur dan Morgaine saat Viviane gaemil mereka pada
sekuen 5f, dan tangisannya saat Morgaine dan Artimninggalkan Igraine pada
sekuen 5g. Sikap Igraine juga sangat hangat kep@deenhwyfar saat

Gwenhwyfar datang ke Glastonbury meski Igraine tawenhwyfar telah

mengkhianati Arthur pada sekuen 22e.

Warna coklat yang mendominasi kostum Igraine jugangacu pada
warna tanah yang penuh kepasrahan. Sebagai sebitmah, Igraine
dimanfaatkan oleh Viviane untuk melahirkan Artheperti yang diungkapkan
pada sekuen 2c. Dan sekuat apapun Igraine menergaogna Viviane, hingga
pertengahan narasi Igraine selalu dibuat pasram \dieiane. Kepasrahan juga
menjadi solusi bagi Igraine untuk bertahan hidufamdagejolak politik yang
mengombang-ambingnya. Hal ini ditunjukkan oleh kapannya untuk menjadi
biarawati di Glastonbury saat Uther meninggal. Rengenyerahkan diri kepada
Tuhan, Igraine menjadi kuat dan tenang sehinggangrdikisahkan hidup paling

lama dibandingkan kedua saudaranya Viviane dan &tsg.

Sementara itu, Morgawse ditampilkan dengan kostwemwdérna hijau.

Berbeda dari kedua kakaknya, sebagai putri ketagatija bersaudara Avalon,
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Morgawse digambarkan sebagai perempuan yang mekeljasaan. Sifat ini
semakin menguasai diri Morgawse hingga Morgawseghmealkan segala cara
untuk mencapai kekuasaannya. Hal ini direpresdwatasioleh warna gaun

Morgawse yang menjadi semakin gelap seiring depgakembangan narasi.

Saat masih berada di Cornwall, Morgawse digambarlsabagai
perempuan yang memuja kekuatan Avalon oleh Morggimat sekuen 2b). Saat
itu, pakaian Morgawse berwana hijau muda (ColoteP#®). Pada sekuen 12a,
Morgawse menjebak Morgaine untuk menggugurkan kagalinnya. Ramuan
yang diberikan Morgawse tidak hanya akan mengguguikandungannya, tapi
juga akan membuat Morgaine mandul. Dengan demildaak-anak Morgawse
tidak lagi berada di belakang anak-anak Morgainendaurutan pewaris tahta
Arthur. Pada adegan ini, baju Morgaine hijau gel@plor Plate 41). Dan saat
Morgawse secara eksplisit mengumumkan dirinya sebagrang yang
menghalalkan segala cara untuk mencapai kekuasaansekuen 23d, Morgawse
menggunakan baju hijau gelap yang hampir kehitaf@afor Plate 42).

Perubahan gradasi warna pakaian Morgawse sebagaeseatasi
pengungkapan karakterisasi Morgawse sebagai toktdg@nis juga dibarengi
oleh perubahamake updan tatanan rambut. Saat masih berada di Cornwall,
Morgawse tampil tanpa menggunakemake updan rambutnya tergerai (Color
Plate 40). Hal ini mengacu pada kebaikan yang masia di dalam diri
Morgawse, seperti kasih sayangnya kepada Morg&@al( Plate 43).

Pada sekuen 10k, Morgawse yang telah mengutuk rdhongawse
mengungkapkan rencana jahatnya kepada Lot, yakokunenempatkan anak-
anak mereka sebagai pewaris Arthur. Saat itu, Mesgayang menggunakan baju
hijau gelap menggunakan mahkota dengeke upyang tajam (Color Plate 44).
Warna gaun Morgawse yang lebih gelap dari gaunmaa belum menikah
menunjukkan semakin gelapnya intrik-intrik yangakilkan Morgawse untuk
dapat berkuasavake-upnya yang tajam semakin menonjolkan ambisinya untuk

berkuasa.

Pada sekuen 23d Morgawse dengan terbuka mengakuvabaa

menghalalkan segala cara untuk berkuasa, termaso#érss terbuka hendak
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membunuh Viviane. Saat itu, Morgawse menggunakeke upyang sangat
tajam. Yang paling mencolok dari riasan Morgawsa #a adalah eye shadow
gayasmokey eyé&3 (Color Plate 45)Denganeye shadowni, mata Morgawse
berbingkai hitam yang memberikan kesan mengerikadap penampilan
Morgawse. Kesan ini mewakili efek yang ditimbulk@ari kalangan Kristen dan

Avalon melihat sepak terjang Morgawse untuk ber&uas

Sedangkan dari tataran ideologi, efek mengerikamigrepresentasikan
akibat yang akan terjadi jika seorang individu mefaatkan celah-celah dalam
ruang ketiga dengan cara yang salah. Terkait nd@sempatan Morgawse untuk
masuk ke Camelot dan berkuasa muncul karena dusateek besar di Camelot
tidak lagi bersatu. Dua kekuatan ini kembali bergadan memberi kesempatan
kepada Morgawse untuk mengambil keuntungan daru&duelah pihak demi
kepentingannya sendiri. Hal yang sama akan temedihm masyarakat yang
majemuk jika unsur-unsur yang berbeda dalam masgatarsebut tidak mau

bernegosiasi dan bersikap saling menerima kebemadasing-masing.

Dengan rancangan kostum yang berbeda antara Vjvigmaine dan
Morgawse, terlihat adanya usaha untuk melakukanisiiéikasi tokoh-tokoh
perempuan tersebut melalui rancangan kostum dakarMists of AvalonHal ini
terutama berlaku bagi Viviane selakihe Lady of the Lake/iviane bukan lagi
tokoh antagonis dengan sihir jahatnya, tapi seoflamglan pemimpin bagi umat
Avalon. Demsitifikasi juga berlaku secara lebihsluzagi seluruh umat Avalon
yang selalu dihubungkan dengan sihir jahat padeehds King Arthur versi
kanon. Dengan pemimpin agama seperti Viviane damagahat sebijak Merlin,
pemeluk Avalon bukanlah bangsa barbar yang jahaélai dengan pencitraan
Igraine sebagai perempuan penuh kehangatan, Addenkan pencitraan positif

dalam film ini.

Di sisi lain, peran Morgawse sebagai tokoh antagyami menyampaikan

demistifikasi yang sangat kuat mengenai antagamsAdialon, yakni bahwa tidak

% Tata rias dengan smokey eyes berarti menggunakeashadow (celak pada kelopak mata) yang
berwarna gelap, dapat berupa gradasi dari hitaatkeabu. Biasanya eye-liner (garis pembentuk
mata) berwarna hitam gelap lalu diikuti oleh sapwama hitam bergradasi ke abu-abu menuju
alis. Pada kelopak bawah, hal yang sama dilakukeggh mencapai daerah kantung mata.
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semua penganut atau petinggi Avalon jahat sepestighvse’® Lebih jauh, hal
ini juga menunjukkan bahwa tokoh jahat bisa berdaslpihak Avalon atau dari
pihak lain. Secara manusiawi, manusia dapat terfahiat seperti Morgawse.
Manusia juga dapat menjadi jahat bagi pihak laimgyaemiliki kepentingan yang
berseberangan, seperti Viviane bagi pihak Kristeisdl pada sekuen 17batau
Gwenhwyfar terhadap Morgaine pada sekuen #8t).

Kostum danmake upjuga mendukung kesimpulan akhir dari narEse
Mists of Avalon Saat Morgaine menyampaikan epilog pada sekueMa@fgaine
yang berada di Glastonbury mengenakan pakaian beaweemerahan, rambut
depan diangkat sehingga tato bulan sabit di keymgnenjadi sangat terlihat,
sementara rambut belakangnya tergerai tanpa meakgunkerudung (Color
Plate 46). Kostum damake upyang demikian jelas tidak menunjukkan kostum
seorang biarawati. Sehingga dapat disimpulkan baleeyaine hanya mencari

sanctuarydi Glastonbury tanpa beralih agama.

Sebagai adegan yang menyampaikan kesimpulan @asiihe Mists of
Avalon kostum danmake upMorgaine dalam adegan ini sangat mendukung
representasi negosiasi identitas yang disampafkaebagai seorangriestess of
Avalon keberadaan Morgaine di Glastonbury menunjukkamwiaabaik Avalon
maupun pihak gereja telah menerima keberadaan giassing. Dalam hal ini,
pihak gereja tidak memaksakan agamanya kepada MergBun pihak gereja
tidak menuntut Morgaine untuk menyembunyikan atriga sebagai seorang
Priestess of AvalanPadahal saat itu, Agama Kristen telah menjaduaeb

kekuatan dominan dibandingkan kekuatan Avalon yelad sirna.

% Secara ideologis, pencitraan Morgawse sebagaj@migadalam film ini menghadirkan
ambiguitas atas posisi teks terhadap isu hibridigamsnegosiasi identitas yang diusungnya. Hal ini
telah dibahas pada bagian 2.2.5 mengenai pencitfaegawse.

8 Keputusan Viviane untuk menunjuk Mordred sebagaigganti Arthur sementara Arthur masih
hidup dan masih mampu memimpin Camelot. Hla irakdikan Viviane karena merasa eksistensi
Avalon semakin terancam setelah Arthur lebih cogdée Kristen setelah menikah dengan
Gwenhwyfar. Pada tahap ini, Viviane menjadi musadi hmat Kristen.

8 Gwenhwyfar menjebak Morgaine agar menikahi Urisesientara Gwehwyfar tahu Morgaine
mencintai Accalon yang tak lain adalah anak Uriddal ini dilakukan Gwenhwyfar karena
menyesal telah mempercayai jimat Beltane pembeN&rgaine yang membuat Lancelot
menjauhi Gwenhwyfar dan menikahi Elaine.

% pencitraan Morgawse sebagai antagonis membangpiguitas dalam posisi teks terhadap isu
hibriditas dan negosiasi identitas yang diusung.telal ini telah dibahas pada Bagian 2.2.5
mengenai pencitraan Morgawse.
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Make updan tatanan rambut Morgaine dibuat sangat besghingga
Morgaine kelihatan jauh lebih muda dibandingkanga@npenampilannya saat
melakukan narasi dari atas Danau Avalon (ColorePdat). Hal ini menunjukkan
kondisi Morgaine yang sudah jauh lebih baik sebagmiesentasi hasil negosiasi
identitas yang telah dilakukannya. Dengan keterbokga untuk menerima
keberadaan Agama Kristen sebagai agama dominamgaihertidak lagi berada di
tengah kabut dan terombang-ambing dalam sebuahpkeail. Sikap terbuka ini

memberikan pijakan dan pencerahan bagi Morgaine.

Warna kostum Morgaine yang dihiasi sentuhan waraeammendukung
hasil negosiasi identitas yang dilakukan MorgaW&rna merah dalam film ini
sering dikaitkan dengan warna Pendragon Banner yaegjadi lambang
kekuatan Avalon di Camelot. Di samping itu, warnerafm juga mengacu pada
kejayaan secara umum. Dengan kostum yang demikangaine tidak hanya
menunjukkan bahwa sebenarnya Avalon masih hidualdim dirinya. Morgaine
juga menunjukkan bahwa keterbukaan Avalon untukemera Agama Kristen
telah membawa kejayaan dan memberi kelanggengarkélagradaan Avalon di
Inggris. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwgossi identitas dapat

memberikan kejayaaan bagi mereka yang melakukannya.

Secara umum dapat dilihat bahae@stumedanmake updalamThe Mists
of Avalon turut berperan dalam menghadirkan kemajemukan ddillam ini.
Rancangan pakaian dan tata rias wajah dan ramiarn dam ini membedakan
etnisRomanized Celdari Brethonic Celt pemeluk Agama Kristen dari penganut
Avalon, dan perkembangan karakter Morgawse selaagiagonis. Di samping itu,
kostum danmake upjuga turut mendukung demistifikasi terhadap Viean
sebagaiLady of the LakeSelanjutnya, hibriditas dalam pencitraan Arthand
Morgaine juga semakin ditekankan perpaduan unsswuAvalon dan Kristen

dalam rancangan pakaian mereka.

3.1.3 Demistifikas K epercayaan Pagan melelui Rancangan Lighting

Lighting atau pencahayaan memegang peran penting dalamarppasn

sebuah naratif film. Terang gelap area-area terteialam sebualframe turut
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mendukung komposisi gambar dan menuntun perhaéaanon pada gerak atau
benda yang akan menjadi kunci dalam penyampaiaitacéBordwell dan
Thompson, 1993: 152). Hal ini juga berlaku dalatmflrhe Mists of Avalan
Lighting digunakan secara intensif untuk menyampaikan septasi negosiasi

identitas melalui komposisi cahaya pag#ingdan pencitraan tokoh.

Seperti yang telah disinggung sebelumngaiting tempat Morgaine
menyampaikan narasi Kilas Balik Il di atas Danaualam menjadi ajang
representasi negosiasi yang sangat kuat melaluindsimwarna abu-abu, unsur
air, dan kabut padaetting tersebuf® Cahaya yang digunakan padatting
tersebut sangat minim. Hal ini berbeda dengan @hayg digunakan pada
settingtempat menyampaikan Kilas Balik Tingkat | di Gtagtury pada sekuen
26.

Di Glastonbury,setting tidak lagi didominasi oleh warna abu-abu yang
minim cahaya. Sebaliknya, cahaya tampak masuk wiejahdela kecil di
belakang altar Bunda Maria (Color Plate 48). Seiinlilin tampak dinyalakan
di beberapa tempat dalam jumlah besar (Color BRBteKedua sumber cahaya ini
secara teknis menjadtey light* danfill light yang menghasilkan pencahayaan

yang lembut dan berpendar.

Pencahayaan ini  memberikan kesan sejuk dan damaig ya
merepresentasikan masa damai yang dialami di kggielah Bangsa Saxon
mendominasi Inggris. Cahaya yang datang dari &atieja di belakang patung
Bunda Maria juga mengisyaratkan harapan. Hal ijalae dengarnvoice-over
narration yang disampaikan Morgaine bahwa harapan Morgaimngenai
kelestariarMother Goddessernyata terwujud melalui inkarndgiother Goddess

menjadi Bunda Maria.

Efek pencahayaan ini sangat berbeda dengan efekdiambulkan oleh
pencahyaan minim pada sekuen la, 5c, 14a, dan y2idni saat Morgaine
menyampaikan narasi dari atas danau Avalon yangkabet. Dengan

pencahayaan cahaya yang mingeiting menjadi temaram dan dingin. Hal ini

% jhat kembali pembahasan pada bagian 3.1.1 teatiimg
1 penjelasan istilak-istilah teknis seperti ini dagiihat pada Lampiran 7, halaman 276
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merepresentasikan kondisi hati Morgaine yang segamngs asa setelah Viviane
meninggal dan Arthur terluka parah sementara Avatmakin jauh tersembunyi
di balik kabut”

Pencahayaan juga menjadi ajang demistifikasi bagiciraan Avalon.
Dalam Legenda King Arthur versi kanon, Avalon dikan dengan kegelapan,
kekuatan jahat, dan dunia rdhDalam The Mists of AvalonAvalon selalu
digambarkan bergelimang cahaya (Color Plate 50-B2nya ada dua adegan
dalam film ini yang menghadirkan Avalon dalam pdwagaan minim. Pertama
saat Merlin meninggal dan kabut memasuki kuil Avgb@ada sekuen 16d (Color
Plate 53). Yang kedua adalah saat Viviane meningigad terjadi gerhana
matahari pada sekuen 23f (Color Plate 54).

Denganhigh key lightinguntuk menampilkan Avalon yang bergelimang
cahaya, Avalon dicitrakan sebagai tempat yang ifidatal ini mendukung
deksripsi Avalon yang disampaikan oleh Morgaine Wanane pada sekuen 6a,
serta deskripsi yang disampaikan Lancelot kepadarBGwyfar pada sekuen 7d.
Dengan deskripsi yang demikian, Avalon tidak lagemadi tempat yang
menyeramkan dalanihe Mists of AvalonDemistifikasi Avalon sebagai tempat
yang hangat, tenang, dan indah mendukung demégifikokoh-tokoh yang
dikaitkan dengan kekuatan Avalon seperti Vivianeasgi Lady of the Lake. Hal
ini sejalan dengan demistifikasi yang dilakukan ahel narasi,make up dan

kostum Viviane, seperti yang telah dibahas pad@ahagbelumnya.

Pada tataran narasi, tempat yang justru menjadpderyang gelap dan
dingin dalamThe Mists of Avalomadalah istana Lot of Orkney. Orkney berada di
“Scottish Islands yang berarti berada di bagian utara Inggris. Tammi
digambarkan berada di pinggir pantai yang terjaldCPlate 55). Saat istana ini

%2 pembahasan mengenai representasi negosiasi agentilalui kabut ini dapat dilihat pada
Bagian 3.1.1 mengen8&ietting halaman

% Mitos Avalon sebagaiunderworld diwakili dengan sebutanfdiry peoplé yang diteriakkan
Gwenhwyfar untuk Morgaine pada sekuen 7c dald@® Mists of AvalanDalam tataran narasi,
sebutan tersebut diberikan oleh para pemeluk Adgniséen dan berlaku untuk seluruh penghuni
Avalon. Bagi para pendeta Kristen, Avalon adalahiagaib yang tidak nyata.

% Dalam mitos Avalon, pulau Avalon dikenal juga sgdalsle of Apple dan terkenal sebagai
pulau penghasil apple terbaik (dipungdptp:/www.glastonburyabbey.cqriO Oktober 2006).
Dalam The Mists of Avalanmitos ini disertakan melalui wujud persembahatukirMother
Goddesgdan nantinya untuk bunda Maria) terutama berypeh a
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diperlihatkan, salju menutupi halamannya, sementar@ya ada satu cerobong

asap yang mengepul.

Gelapnya langit di atas istana Orkney bukan hangagacu pada musim
dingin di daerah utara Inggris, tapi juga kegelapi&iran dan dinginnya hati para
penghuninya. Saat itu, Morgaine hendak melahirkaordved dan secara keliru
memilih perlindungan kepada Morgawse daripada kepadane. Pada saat yang
sama, Morgawse dan Lot merencanakan untuk membbayhyang dilahirkan
Morgaine begitu dilahirkan. Kegelapan ini juga meng pada kekuatan besar
yang menyertai kelahiran Mordred yang akan disalahgan oleh Morgawse

untuk menghancurkan Arthur dan Camelot.

Jadi, pencahayaan dalarhe Mists of Avalotidak lagi digunakan untuk
mendiskreditkan Avalon, Viviane atau Morgaine sebagkoh antagonis seperti
yang terjadi dalam Legenda King Arthur versi kan&ejalan dengan hal ini,
pencahayaan tetap digunakan untuk mencitrakan tpkmagonis dan antagonis
dalam film ini. Dengan pencayahaan yang terang ltemgat yang digunakan
untuk menampilkan Avalon, tidak hanya Avalon yandedistifikasi, tapi juga
kekuatan Avalon dan tokoh-tokoh yang dikaitkan @enkekuatan tersebut.

Dengan demikian posisi Morgaine sebagai naratoig yarenceritakan
kembali “kisah yang sebenarnya” mengenai Legendag KArthur menjadi
semakin dikukuhkan sebagai protagonis dalam film Begitu pula dengan
pencahayaan yang sebaliknya untuk istana Orknegftréeebahwa penghuni istana
tersebut berhati dingin, gelap, dan kejam. Halsgrnakin mengukuhkan peran

Morgawse sebagal antagonis.

Seiring dengan pencitraan Morgawse sebagai ansmgowlalui tata
cahaya yang digunakan untuk menyinari Istana Orkmegncahayaan yang
digunakan untuk menampilkan Morgawse pada adegaente juga semakin
memperkuat pencitraannya sebagai tokoh antagomib.ind dapat dilihat dari

adegan-adegan pada sekuen 10m, 17b, 22b dan 22c.

Pada sekuen 10m, Morgawse mengetahui kehamilandit@erglan segera
menyusun rencana untuk melenyapkan anak Morgamat i1, Morgawse di-

close-updengan crosslight kuat yang membentuk garis cargapg hidung, pipi,
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dan rahang Morgawse (Color Plate 56). Denijalight dari arah kiriframe tato
dan riasan mata Morgawse yang tajam menjadi térjédas. Perpaduan kedua
pencahayaan ini menampilkan Morgawse sebagai taleriyan karakter kuat,

sekaligus kejam, dan mengerikan.

Pada sekuen 17c, Morgawse mengungkapkan jati dikepada Mordred.
Morgawse mengaku bahwa ia telah mengutuk Gwenhwydéar menjaga agar
Mordred tetap menjadi satu-satunya pewaris Artsehingga Morgawse dapat
menjadi High Queen Mother. Saat itu,cross light datang dari kanarframe
dengarbacklightdari belakang kanan Morgawse. Dengan pencahayaatidak
hanya tulang pipi dan tulang rahang Morgawse yammanjol. Tapi bentuk
sanggulan rambut juga terlihat dari kiri dan kaframe menampilkan tatanan
yang hampir menyerupai tanduk (Color Plate 57).iHaihengingatkan kita pada
bentuk ‘devil yang melambangkan kejahatan. Sampai pada talallangawse
telah menambah sekutunya dan tidak lagi terbat@da paaminya, Lot. Morgawse
juga telah mengungkapkan rencana jahatnya kepaddrétb

Pada sekuen 22b, rencana jahat Morgawse kembalgldipkan kepada
Gwenhwyfar. Saat menjebak Gwenhwyfar dan LanceéMirdred memanggil
Morgawse yang bersembunyi di balik pintu dengaruteb‘Mother’. Saat itu,
Gwenhhwyfar baru menyadari bahwa “ibu” atau biaegok dari kekacauan di
Camelot berasal dari rencana jahat Morgawse, buWangaine. Saat itu,
Morgawse yang berdiri di kegelapan disinari olelw key top lightingyang
menyinari kepala Morgawse dan membentuk bayanganath Morgawse yang
tajam. Sementara itu, di belakang Morgawse dibssss lightyang meyinari
pintu sehingga membentuk bingkai di belakang Mosgavwselanjutnya, tembok
yang berada di sebelah pintu tampak membentuk gamnig membelah Morgawse

menjadi dua bagian (Color Plate 58).

Seperti yang terjadi pada Gwenhwyfar pada sekueh (BBat kembali
Color Plate 7 tentan§etting, bingkai di belakang Morgawse juga mengacu pada
etnosentrisme yang semakin membatasi kebebasartkibdviprgawse. Lebih
jauh, tembok yang membelah tubuh Morgawse merepigesikan keberpihakan
(partiality) yang dimiliki Morgwase. Pada tahap ini, Morgawsdak lagi
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memperhatikan hukum atau tata karma Avalon ataulusten sepanjang

tujuannya menjadiigh Queen Mothetercapai.

Selanjutnya pada sekuen 22c, Morgawse secarartesnerus ditampilkan
dengan gaya yang sama: berbingkai pintu denganhwgag terbelah. Color
Plate 59 dan 60 menampilkan Morgawse dengan birgkéapis dan wajah yang
sebagian tertutup bayangan. Pintu batu yang diduigin key cross lighdari arah
kiri frame membentuk bingkai berlapis sementérer keyfill light menyinari
Morgawse dari kanan bawdiame menonjolkan tulang rahang Morgawse. Saat
itu, Morgawse tengah mengintip Arthur menyerahkanta kepada Mordred di
dalam rapat Ksatria Meja Bundar yang tengah menuathur agar menghukum

Gwenhwyfar dan Lancelot sebagai pengkhianat.

Lebih jauh, selain sebagai sarana demistifikasildrvalan tokoh Avalon,
pencahayaan juga digunakan untuk mendukung strudedta. Gelap terang
digunakan untuk menunjukkan masa kejayaan Camalotkdruntuhan Camelot.
Saat Camelot memasuki masa kejayaan, cahaya menrasug-ruang istana
(Color Plate 61-63). Pencahayaan umumnya berasajes@ela, perapian, dan
lampu dinding. Ketiganya berfungsi sebagay light fill light dan backlight
Perpaduan ketiga cahaya ini pasdtingdan pada tokoh menghasilkan pendaran
cahaya yang lembut namun terang dan hangat. Hateéncerminkan kehidupan

yang berkembang ke arah yang lebih baik di Camelot.

Sejalan dengan perkembangan narasi, kondisi ditet@sli saat Avalon
dan Agama Kristen bersatu untuk menghadapi invasigba Saxon. Saat itu
Camelot adalah ruang ketiga yang subur denganngersngan antar etnis dan
agama yang berlangsung secara damai di bawah meaham Arthur. Dengan
memadukan unsur Avalon dan Kristen, Camelot menjadng ketiga yang
berkembang dinamis. Camelot tumbuh menjadi sebe&idtan yang mampu
menyatukan Inggris dan membendung invasi bangsaonSaxal ini
merepresentasikan kedamaian yang bisa terjalinpsaedaan diterima dengan

seadanya. Hibriditas menjadi pilihan yang tepat gagbedaan bersinggungan.

Lebih jauh, penggunaan api unggun sebagai penerateya penghangat

ruangan dalam film ini juga merepresentasikan inglarhibriditas dan negosiasi
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identitas. Beberapa adegan dari sekuen 2c-2f, 22adian 14i. Adegan-adegan
tersebut secara intensif menggunakan perapian @elsagnber cahaya pada

tataran narasi.

Pada sekuen 2c-2f, Viviane membujuk Igraine untwnjadi ibu dari
seorang pemimpin yang akan menyatukan pemelukeiridan Avalon. Adegan
ini berlangsung di depan perapian (Color Plate 84at itu, Viviane memiliki ide
cemerlang untuk menyatukan Inggris dengan memdafaaperbedaan yang
selama ini memecah belah Inggris, yakni perbedaagam®. Dengan
menghadirkan pemimpin yang menggabungkan unsurkdknatan dari kedua
agama, penganut kedua agama akan bersatu dan meklk&kuatan yang
mampu membendung invasi Bangsa Saxon. Semangatn¥ivintuk mengawali
negosiasi identitas di Inggris ini direpresentasil@eh cahaya hangat yang
dipancarkan oleh perapian. Semangat Viviane berkdaa memberi harapan
bagi Inggris yang sedang berputus asa menghadg@nhkga invasi Bangsa
Saxon.

Pada sekuen 12a-12c, Morgaine menentang rencanmn¥ivuntuk
menjadikan anak yang dikandungnya untuk meriagih King pengganti Arthur.
Anak yang dihasilkan daféreat Marriageantara Morgaine dan Arthur tersebut
rencananya akan menjadi pemimpin yang memiliki ldadaalon murni dari
Arthur dan Morgaine. Dengan menghadirkan pemimpmngy berdarah murni
Avalon, kekuatan Avalon akan menguasai Inggris. iHaljuga berarti bahwa

penyebaran Agama Kristen akan terbendung.

Pada tataran narasi, Morgaine menentang rencakargmna telah menodai
persaudaraan antara Morgaine dan Arthur. Namunseaii ideologi, penolakan
Morgaine merepresentasikan penolakannya atas etnssee yang mulai terlihat
dalam motif Viviane. Sebagai individu hibrid, peakdn Morgaine
merepresentasikan sikap dari seorang yang telafasartumbuh di ruang-ruang
ketiga yang penuh perbedaan. Morgaine menolak umbekjadi kekuatan
dominan pada salah satu kutub dan mempertahankesespnegosiasi identitas
yang tengah dijalani Inggris. Perapian yang memgnarangan tempat terjadinya

pertengkaran ini (Color Plate 65) menjadi repress@nteberanian yang dimiliki
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Morgaine untuk menentang Viviane dan mempertahadamelot sebagai ruang

ketiga.

Pada sekuen 14i, Gwenhwyfar meminta Morgaine umhémbuatkan
jimat Beltane agar Gwenhwyfar bisa mengandung.dRapan ini berlangsung di
depan sebuah perapian besar (Color Plate 66).itBa@wenhwyfar mengakui
bahwa ia dibesarkan dalam didikan Kristen yang ns&neditkan Avalon.
Sementara itu, dengan sabar Morgaine memahami igaanr Gwenhwyfar
terhadap Avalon dan meluruskan beberapa kekelipsamangan Gwenhwyfar
terhadap Avalon. Selain sebagai ajang demistifikasilon, percakapan ini juga

menjadi ajang tawar-menawar identitas yang kuat ®agnhwyfar.

Sebagai seorang Kristen yang berada di pusat kyaul@wenhwyfar mau
melangkah ke ruang ketiga mendekati Avalon. Penageng menerangi dan
menghangatkan ruangan tersebut merepresentasikgathga persaudaraan yang
baru terbentuk antara Gwenhwyfar dan Morgaine. &eldram imi notabene
diprakarsai oleh kemauan Gwenhwyfar untuk memasukng ketiga dan mulai

melihat Avalon dari perspektif yang berbeda.

Seiring dengan perkembangan narasi, Camelot muénasuki masa
stagnan. Pengaruh Bishop Patricius pada GwenhwigiarArthur semakin besar
sehingga Camelot semakin bernuansa monokulturdia Betaran narasi, hal ini
dimulai dari perkawinan Lancelot (Color Plate 8jamjutkan dengan jebakan
Gwenhwyfar untuk mengawinkan Morgaine dengan Ur@ms mengirimnya ke
North Wales (sekuen 15h). Setelah Morgaine pergi @amelot, Merlin
meninggal di Avalon dan pengaruh Avalon di Cameh@njadi sangat minim.
Sementara itu, untuk mengimbangi perkembangan kakuéristen di Camelot,
tanpa pertimbangan matang Viviane memberi dukunggada Mordred untuk

menjatuhkan Arthur (sekuen 17b).

Dengan perkembangan narasi yang demikian, Camedoapk kali
ditampilkan dengan pencahayaan yang buram. Padaersek8b, Camelot
diperlihatkan pada malam hari (Color Plate @@Qw key lighting dengantop

lighting yang berasal dari bulan menyinari benteng Candgdtatas. Sementara
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itu, kabut menyelimuti benteng Camelot. Tidak a@haya yang terlihat dari

jendela-jendela istana meski para Ksatria Meja Buteihgah berkumpul.

Dari tataran narasi, kegelapan yang menyelimuti &am
merepresentasikan ancaman yang dibawa oleh masWoy@red ke Camelot
dengan tujuan untuk menjatuhkan Arthur. Pada tatateologi, kegelapan ini
merepresentasikan latennya ancaman perpecahant adibasentrisme yang

semakin memuncak dari kutub Avalon dan Kristen.

Lebih jauh pada sekuen 23c, halaman utama Camigotgilkan dengan
suasana yang sangat suram (Color Plate 68). Padadralrut narassetting
waktunya adalah siang hari. Kabut menyelimuti sgenhalaman tampak dingin
meski beberapa api unggun tampak dinyalakan. Mémamasi, saat ini Camelot
telah menjadi tempat yang barbar di bawah pengsiarigawse Low key lighting
yang digunakan untugettingini menjadi sangat mendukung narasghting ini
juga menjadi representasi kegagalan negosiasi it@&ntyang dipicu oleh

etnosentrisme dari kedua kekuatan yang berkonssia@amelot.

Sekuen 24 merupakan sekuen yang menampilkan Canomlait terakhir
kalinya. Pada sekuen ini, Ksatria Meja Bundar tetaéngalami perpecahan.
Arthur telah menyerahkan tahta kepada Mordred eagah kehilangan semangat
hidup. Sementara itu, Mordred telah melarikan dlari Camelot setelah
membunuh Viviane. Dengan naratif yang demikian,nguaeja Bundar yang
biasanya selalu diterangi cahaya obor dan nyalapmer (lihat Color Plate 63)
pada sekuen ini ditampilkan tanpa api sama sekaliof plate 69). Satu-satunya

cahaya suram berasal dari jendeit gcreei).

Pencahayaan yang suram pada adegan-adegan dsepbsn dengan
narasi yang mengisahkan kegelapan yang dialami Bam@ng juga berarti
kegelapan yang dialami Inggris. Seperti pada sek@n pencahayaan yang
suram pada sekuen ini menjadi representasibatekdownyang dialami dalam
negosiasi identitas yang dijalani Inggrisow key lightingyang digunakan pada
adegan-adegan di atas membawa pesan ideologis nankghancuran yang
dapat dialami oleh sebuah masyarakat yang engdark amelakukan negosiasi

identitas saat terjadi persinggungan dengan buldayaEtnosentrisme yang dapat
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memuncak seiring dengan dominasi suatu budaydats/a lainnya justru dapat

menghancurkan kebudayaan itu sendiri.

Dapat dilihat bahwa teknik-teknik pencahayaan dal& Mists of Avalon
ternyata turut mendukung representasi negosiasitiide yang disampaikan
naratifnya. Hal ini terutama dilakukan dengan mekak demistifikasi terhadap
Avalon dengan memberikan cahaya terang saat melk@ampiAvalon,
penggunaan perapian sebagai sumber cahaya dangk&dbanserta melalui
manipulasi aralkey light, fill light, sidelight, top lightdan backlight untuk
membedakan protagonist dan antagonis. Dari penaahagrsebut, Avalon tidak
lagi dikaitkan dengan kegelapan, Viviane seldlady of the Lakeidak lagi
mendapat pencitraan negatif, dan antagonis dalam The Mists of Avalon
dicitrakan dengan lebih jelas.

3.1.4 Representasi Negosias |dentitas melalui Gerakan dan Ekspresi Wajah

Gerakan memiliki peran penting dalam film (Gianinét002: 94). Meski
tidak seefektif pada musical atau pantomime, gelak ekspresi wajah dapat
mendukung naratif dan ideologi yang disampaikamaklilm. DalamThe Mists
of Avalon gerakan tokoh serta benda-benda pada beberapgamadarut

merepresentasikan hibriditas dan negosiasi idengdag disampaikan film.

Adegan pertama yang menjadi ajang representasbsizsy identitas
adalah adegan pada sekuen la. Seperti yang tddahadi sebelumnya, adegan
Morgaine yang berdiri di atas sebuah perahu di Dalaalon ini merupakan
sebuah representasi yang kuat atas ruang ketiganelgosiasi identitas yang
dijalani Morgaine, Avalon, dan Inggris. Dari segrgkan, gerak perahu Morgaine

yang sangat halus juga turut mendukung represerggssiasi tersebut.

Pada sekuen 1a ini, gerakan perahu Morgaine dahdwtlus (Color Plate
70)% Gerak perahu ini hampir tidak menimbulkan riak @g@@rmukaan danau.
Dari tataran narasi, hal ini terkait kebiasaan greadeta Avalon untuk bergerak

tanpa suara dan karena perahu tersebut membawar Ardimg terluka parah.

% Color Plate yang dibahas pada bagian 3.1.4 terGangkan dan Ekspresi Wajah ini dapat
dilihta pada akhir pembahasan 3.1.4 ini.
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Namun dari segi ideologi, gerak perahu ini meregresikan proses negosiasi
identitas yang berjalan lambat. Meski terlihat kideda gerakan yang berarti,
perahu ini tetap bergerak dengan mengusik permulaardanau. Hal ini

merepresentasikan tarik ulur kekuatan yang se@us tmenerus terjadi dalam

masyarakat yang sedang mengalami persinggunganbataya.

Perpindahan massa air karena gerakan pengayuh neszefasikan
berbagai perubahan yang mau tak mau harus tegadliterjadi persinggungan
budaya. Meski sedikit, perubahan pasti terjadi.pldahan massa air ini
menggerakkan perahu sedikit ke depan secara perlahdal ini
mereprensentasikan kemajuan yang dicapai oleh Bebhaayarakat, bangsa atau
individu yang mau melakukan berbagai perubahan kumienyesuaikan diri
dengan perkembangan jaman. Dengan demikian bargsairalividu tersebut
akan mengalami kemajuan dan tidak terlindas olekepgbangan jaman.

Negosiasi identitas yang dijalani Morgaine dan tekukoh lain dalam
The Mists of Avalomerjalan beriringan dengan negosiasi identitas ydijadani
oleh Camelot sebagai representasi dari Inggrisradaseluruhan. Negosiasi ini
berlangsung secara bertahap dan mengalami tarik Blersinggungan antar
budaya dan agama telah terjadi di Inggris jauh |seb&/iviane menggagas ide
untuk menciptakan pemimpin yang dapat mempersatpkameluk Kristen dan

Avalon.

Jika narasi dimulai dari gagasan Viviane untuk npakan pemimpin
yang dapat memepersatukan pengikut Avalon dan dfrisinaka cerita telah
dimulai sejak Agama Kristen disebarkan di Inggbengan demikian, negosiasi
identitas yang dilakukan oleh Avalon dan Agama ténstelah berlangsung sejak
jauh sebelum Viviane memiliki ide untuk menciptakgemimpin yang
mempersatukan Inggris dan Avalon. Dapat dikatalkdmwa gagasan Viviane juga
merupakan hasil dari tahap-tahap negosiasi idenyimg telah dijalani Avalon

sebelumnya.

Hingga narasi berakhir dengan kedamaian di Ingetislah Bangsa Saxon
menguasai seluruh Inggris, negosiasi identitas vydiglani Inggris telah

berlangsung dalam kurun waktu berpuluh-puluh talatay mungkin beberapa
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ratus tahun. Setelah melalui tarik ulur yang pamjanegosiasi identitas ini
akhirnya sampai pada satu titik dimana benturarbdgai kekuatan yang
berkontestansi Inggris mulai mereda. Namun selagrknya identitas yang terus

dalam proses menjadi, negosiasi identitas ini tekrka merta berhenti di sini.

Gerak perahu yang merepresentasikan negosiaditéddepada sekuen-
sekuen di mana Morgaine menyampaikan narasi berpétia sekuen 25. Namun
pada sekuen 26, Morgaine menyampaikan epilog baaveerharap suatu saat
nantiThe Goddesakan diingat kembali sebaddother Goddessalam kejayaan
Avalon. Hal ini merepresentasikan kekuatan yang itmgsotensial untuk
melakukan tarik ulur dengan kekuatan dominan, memmegosiasi identitas

tidak pernah berhenti di Inggris.

Hal lain yang dapat dicermati dari sekuen la dalah ekspresi wajah
Morgaine (Color Plate 47) saat menyampaikan prol&®gperti yang disebutkan
narasi pada sekuen 14a, saat melakukan naradiuérddorgaine sedang merasa
sangat terluka karena telah mengalami berbagaydra menyakitkan, termasuk
kematian Viviane dan Mordred serta kondisi Arthang terluka parah. Di
samping itu, Morgaine juga diliputi keraguan apakamampu membuka tabir

kabut Avalon atau tidak (lihat sekuen 25a).

Dengan kondisi yang demikian, wajah Morgaine meritkaup ekspresi
yang sangat tegar. Dagunya terangkat dan matajaya taenatap lurus ke depan.
Bibirnya tertutup rapat dan rahangnya tampak mesgeierkait dengan
representasi negosiasi identitas melalui pengguaaarkabut, warna abu-abu,
sertalow key lighting ekspresi wajah Morgaine ini menyampaikan pesdmvba
saat seorang individu atau masyarakat atau baraysas kegar dalam menjalani

negosiasi identitas.

Hal ini terkait dengan tawar menawar dan tarik ylang terjadi antara
kekuatan-kekuatan yang berkontestansi yang tentuakan menimbulkan

berbagai benturan. Jika seorang individu tidak rlikinketabahan dan kekuatan

% Seperti yang telah dicermati pada pembahasan Pad@n 2.1 mengenai Struktur Cerita,
adegan pada sekuen 1a berlanjut ke adegan padaskddan 25b membentuk serangkaieite-
over narrationyang disampaikan Morgaine saat membawa Arthur yerigka parah dengan
sebuah sampan di atas danau Avalon.
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tekad seperti yang dimiliki Morgaine, ia dapat dagebak dalam keraguan dan
terlindas oleh tarik ulur kekuatan yang sedangdterjHal ini direpresentasikan
oleh ketakutan Morgaine bahwa ia akan terjebakatird kabut batas Avalon
karena ketidakpatuhannya. Atau individu tersebut dapat saja terjebak
etnosentrime dan tertarik ke salah satu kutub,rég@ag sempat terjadi terhadap
Viviane dan Gwenhwyfar. Atau individu tersebut dapaja terjebak untuk
menghalalkan segala kesempatan dari berbagai benyang ada, semata-mata

untuk kepentingan pribadi, seperti yang terjadigpibrgawse.

Sekuen 5b juga turut merepresentasikan negosiasiitas dari aspek
gerak dan ekspresi wajah. Pada sekuen ini, Artlaur Morgaine ingkar dari
pelajarannya dan melarikan diri ke ladang. Adegain melibatkan ekspresi
kekanakan terutama dari ekspresi wajah Arthur (CBlate 71). Ekspresi wajah
kekanakan Arthur ini merepresentasikan pesan yammdaiam mengenali
hibriditas, terutama jika dikaitkan dengan pener&ing Arthur sebagaidivine
herd’ dalam Legenda King Arthur.

Dengan pencitraan yang demikian, sangat pentirgy bhe Mists of
Avalon untuk menampilkan masa kecil Arthur dan mencitrakathur keclil
sebagai anak kecil yang kekanakan dan cenderura. i@ncitraan Arthur yang
demikian menyampaikan pesan bahwa seotzem® seperti Arthur dapat saja
tumbuh dari seorang anak biasa: nakal, kekanalanteitkadang suka membolos
dari pelajarannya. Namun dengan pendidikan yangttepperti yang diterima
Arthur, siapa saja dapat menjadi seoraemp.

Kondisi ini menyampaikan ideologi hibriditas daegi pendidikan. Setiap
anak yang mendapat pendidikan multikultural daniadidan tumbuh di
lingkungan ketiga akan mengembangkan sikap-sikagosiatif terhadap
perbedaan. Selanjutnya ia akan mampu menyerap daerika@unggulan dari
perbedaan-perbedaan tersebut dan menjadi individidhdengan sifat-sifat

unggul yang ia kembangkan dan padukan dari perbeggededaan tersebut.

9 Ketidakpatuhan ini dapat berarti terhadap sumpahmytuk melayaniThe Goddesselaku
Priestess of Avalgrierhadap Viviane, dan terhadap ideolbgmanityyang menjadi inti ajaran
The Goddess
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Lebih jauh mengenai ekspresi wajah Arthur dapldtadidari sekuen 24a.
Saat itu, Arthur sedang menyesali diri di ruangaByndar. Konsul ksatria meja
bundar telah mengalami perpecahan. Lalu Morgaitendauntuk membangkitkan
semangat Arthur. Melihat Morgaine, Arthur menanggslih. Arthur menyesali
keputusan Morgaine untuk menyembunyikan Mordred darthur

mempertanyakan kembali tujuan hidupnya (Color pi&ie

Ekspresi sedih yang ditunjukkan oleh wajah Artpada adegan di atas
menunjukkan Vulnerability’ yang dimiliki Arthur. Hal ini membuat Arthur
menjadihero yang manusiawi, dengan sifat-sifat baik dan keleamakelemahan.
Dengan demikianThe Mists of Avalorjuga berusaha menyampaikan bahwa
seoranghero yang melegenda seperti Arthur juga memiliki sesnah, layaknya

manusia biasa.

Terkait pencitraan Arthur sebagai tokoh hibrid dalfim ini, sisi lemah
Arthur ini justru semakin menekankan bahwa setiapnusia bisa menjadi
manusai unggul seperti Arthur tanpa harus menjausia sempurna sehingga
menjadi manusia hibrid dalam ruang ketiga bukahkdhyang mustahil dilakukan.
Siapa saja dapat menjadi individu hibrid. Hibridi@dalah hal yang manusiawi.
Hibriditas bukan berarti kesempurnaan, namun kieébidari individu-individu
monokultural karena mampu menginternalisasi beibagasunggulan dari

perbedaan-perbedaan yang ada.

Pada sekuen yang sama, Arthur dengan sempoyongardekai
Morgaine. Saat mendekati kursi utama, Arthur henaakneluk dan bersandar
pada Morgaine, namun Morgaine mendudukkan Arthukutsi utama (Color
Plate 73). Gerakan ini menekankan kembali perangkloe sebagai kakak yang
sangat menyayangi Arthtfrdan mendukung karir Arthur sebaddigh King of
Britain. Pencitraan yang demikian turut mendemistifikasngiteaan Morgaine
sebagai kakak tiri jahat yang menggunakan sihiatjaimtuk merebut tahta dari

Arthur, seperti yang dicitrakan dalam Legenda KAmthur versi kanon.

% Lihat misalnya sekuen 5a, 5b, 5h dan 25e yang njekkan bagaimana Morgaine mencintai
Arthur sejak Arthur dilahirkan hingga menghembuskafas terakhir.
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Lebih jauh, gerakan ini juga turut menyampaikaroidgi feminis yang
sangat kental mewarnai filfihe Mists of AvalanDalam hal ini, Arthur sebagai
seorang raja (maskulin) sangat tergantung kepadadie (feminine). Namun
Morgaine tidak menggunakan pengaruhnya untuk membBuidur di bawah
kekuasaan Morgaine. Morgaine mendukung dan membgnrthur untuk
menjadi raja yang kuat. Sementara itu, Arthur sabagja yang memiliki
kekuasaan tidak bertindak semena-mena terhadap aWerg Arthur tidak
mengatur dan menekan hidup Morgaine. Hal ini dajildtat dari cara Arthur
menawari Morgaine lamaran dari North Wales padaeeld 5g. Padahal sebagai
saudara perempuan Sang Raja, Morgaine adalah bdgiariroyal properti.
Arthur dapat saja mengawinkan Morgaine kepada Saj@ayang menurut Arthur
dapat memberi keuntungan bagi Arthur atau kerajaan.

Sikap saling menghargai ini merepresentasikan adgolfeminis
gelombang ketiga. FilmThe Mists of Avalonmenghadirkan laki-laki dan
perempuan dalam posisi sejajar. Di samping Artram Norgaine, hal ini juga
dapat dilihat dari kesejajaran antara Merlin dawiafie serta antara Lot dan
Morgawse. Meski Avalon identik dengan dunia yamdpthinasi oleh kekuatan
perempuan dalam manifestadhe Goddesd ady of the Lakelan Priestessof
Avalon dalam fiimThe Mists of Avalarkonsep gender yang meletakkan laki-laki
dan perempuan dalam hirarki yang patriarkir menjdék berlaku dalam film ini.
Laki-laki dan perempuan dalam film ini cenderungado@ pada posisi dan
kekuatan yang sejajar.

Hal lain yang dapat disinggung mengenai represenggosiasi identitas
dari segi gerak adalah gerak dan ekspresi waja taas dalam penggunaan
“sending. Sending adalah melakukan komunikasi jarak jauh dengan
memanfaatkan media-media tertentu seperti api datialam The Seeing Well
Saat melakukarsending Viviane atau Igraine dapat terlihat oleh orangngya

ditujunya dan berbicara langsung seperti selbel@conference

 Hal ini jauh berbeda dengan ideologi feminis padsel The Mists of Avalolyang notabene
adalah sumber dari filnThe Mists of AvalonPada novelnya, hirarki cenderung membalikkan
falosentrisme dan meletakkan perempuan di atasldkii seperti Morgaine atas Arthur dan
Gwenhwyfar atas cintanya terhadap Lancelot. Péareliebih lanjut diperlukan untuk membahas
hal secara lebih mendalam.
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Saat melakukarsending melalui The Seeing WellViviane biasanya
menatap jauh ke dalam air. Lalu air sumur akanaketan di Cornwall Igraine
dapat melihat langsung dan berbicara dengan Vivisledalui api, Igraine juga
melakukan hal yang sama untuk berbicara denganr Uitbeg ada di medan
perang. Igraine memandang ke dalam api dan wajamuyeul di dalam kemah
Uther. Dari tataran narasi dapat diketahui bahwsprgsi wajah serius yang
diperlihatkan saat Viviane atau Igraiffemelakukarsendingmenunjukkan bahwa
mereka menyatukan pikiran mereka dengan orang gaagi. Dengan cara ini,

pikiran mereka akan tersambung dan komunikasi degatin.

Dari Avalon, Viviane mampu berkomunikasi dengaraige yang berada
di Cornwall (sekuen 4b). Viviane bisa menemui Artlyang berada di Camlan
(sekuen 9e). Viviane juga dapat bercakap-cakapaseMprdred yang berada di
Lothian. Meski Avalon diselimuti tabir kabut, Ign& dikurung di benteng
Cornwall, dan Mordred disembunyikan di Lothian, kankasi tetap bisa dijalin
sepanjang kedua belah pihak bersikap tertitfka.

Yang patut dicermati melalui penggunasendingini adalah representasi
negosiasi identitas yang disajikannya. Kemampuaakumelakukarsendingini
merepresentasikan kemampuan untuk melakukan koamsinikelintas batas.
Komunikasi ini akan terjalin jika ada kemauan untomanfaatkan segala media
yang tersedia dan menjaga sikap terbuka, sepemty yirepresentasikan oleh

ekspresi wajah Viviane dan Igraine saat melakigdeanding

Dengan komunikasi yang tak lagi dibatasi oleh bati&syah ataupun oleh
jarak, maka seluruh wilayah akan menjadi ruanggkettang memungkinkan
bertemu dan berkomunikasinya berbagai bangsa. &arbperbedaan akan
berbaur dan saling bersinggungan. Kondisi ini akaerangsang terjadinya

negosiasi identitas dan terbentuknya individu-imtiivhibrid yang unggul.

Jadi dapat dilihat bahwa gerak dan ekspresi waganiThe Mists of

Avalonmendukung representasi negosiasi identitas yamgngiaikan naratif film

100 | ihat ekspresi wajah Viviane dan Igraine pada €ddate 77 dan Color Plate 78 saat
melakukarsending

101 saat tidak menginginkan komunikasi dengan Vividiergaine dapat menutup diri dan
bersembunyi dari panggilan Viviane (sekuen 13d).
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ini. Melalui gerakan Morgaine saat melakukan kitedik (Tingkat 1) di Danau
Avalon, ditunjukkan bahwa negosiasi identitas Ba@ndambat, penuh pergeseran,
refleksi dan tawar menawar yang harus dijalani dengetegaran agar dapat
mencapai kemajuan dan tidak terjebak dalam kebgeyunDi samping proses
negosiasi ini, ekspresi wajah juga digunakan umbgkyampaikan pesan bahwa
setiap orang dapat berkembang menjadi individuidyidan menjadi “pahlawan”
bagi lingkungannya jika individu ini mau melakukaggosiasi identitas. Terakhir,
gerak dan ekspresi wajah juga turut merepreseaiasieologi feminis yang

diusung film ini.

Jadi, secara keseluruhan dapat dilihat bahwa keerappek yang
mendukung mise-en-scéneThe Mists of Avalonmendukung naratif dan
representasi hibriditas dan negosiasi identitasg ydisampaikannyaSetting
kostum, make up pencahayaan, gerakan dan ekspresi wajah bekec@ras
simultan untuk menampilkan representasi prosessmesjadentitas, demistifikasi
bagi Avalon dan tokoh-tokohnya, membedakan protsgdan antagonis, dan
menyampaikan pesan bahwa hibriditas adalah sebaiayghg manusiawi yang

dapat dicapai oleh setiap orang yang mau melako&gasiasi identitas.

3.2 Representas Negosias |dentitas dari Aspek Sinematogr afis

Di samping mise-en-scéneaspek sinematografis juga sangat penting
dalam sebuah film. Jikemise-en-scéneenentukan apa yang akan direkam oleh
kamera, maka aspek sinematografis menentukan bagainobjek direkam
(Bordwell dan Thompson, 1993: 185). Bordwell damifipson mengelompokkan
aspek sinematografis menjadi tiga bagian, yaknelagptografis,framing, dan
durasishotyang diambil. Dalam filmrhe Mists of Avalomnepresentasi hibriditas
dan negosiasi identitas juga dapat dicermati mielsdberapa bagian dari aspek

fotografis,framing dan durasi ini.
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3.2.1 Representas Negosias |dentitas dari Aspek Fotografis The Mists of

Avalon

Sinematografi sangat tergantung pada fotografi &etl dan Thompson,
1993: 185). Serangkaian seleksi dapat diambil siegi kamera dan film yang
digunakan dalam pembuatan sebuah film, sepertlitasiakecepatan gerak, dan
perspektif yang digunakan. Tonalitas berkaitan dargnis film yang digunakan
dan manipulasi cahaya yang diberikan saat pengambgambar (melalui
manipulasi diafragma kamera) atau saat memprdseseisebut l@boratory film
processiny} Kecepatan gerak berkaitan dengan banyakrarae per detik yang
direkam oleh film. Sedangkan persepektif kamer&d@tan dengan jenis lensa
yang digunakan dan penggunapecial effect

DalamThe Mists of Avalgnfilm yang digunakan adalaligst film stock
yakni jenis film yang bersifat sensitif terhadaphaga. Jenis film ini
menghasilkan kekontrasaoofitrasty rendah. Gambar yang dihasilkan dari film
jenis ini menyajikan lebih banyak warna antara dadagkan blok-blok warna

yang kontras.

Color Plate yang disajikan pada pembahasan-pemdrahssbelumnya
dapat menjadi contoh gambar-gambar yang dihasdkéamThe Mists of Avalan
Umumnya gambar-gambar ini tidak memiliki kekontragang tinggi-°? Pilihan
di atas tidak hanya menghasilkan gambar-gambar ganderung alami seperti
mata telanjang melihat ke objek secara langsundjhaRi di atas juga
merepresentasikan negosiasi identitas melalui gulifilm stok yang “umum”

digunakan dan hasilnya yang memiltkintrastyrendah.

Dengan menggunakan film stok yang biasa-biasa Ba@Mists of Avalon
menyiratkan bahwa negosiasi identitas yang disdtapaya adalah hal yang
biasa terjadi. Negosiasi identitas yang menjaditutam dalam setiap
persinggungan budaya sebenarnya adalah fenomegasgaigat umum terjadi,

terutama dengan semakin terbukanya pertemuan abembmgai budaya yang

102 Contrastydapat diatur dengan memanipulasi film dan melaiua anemproses film. Karena
terbatasnya akses ke bagian “belakang” layar Tilve Mists of Avalgnkeduanya tidak dibedakan
dalam pebahasan penelitian ini. Pembahasan hafokuskan pada hasil yang dapat diamati dari
film yang telah dipasarkan.
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berbeda. Dengan semakin canggihnya alat transpodas komunikasi,
globalisasi tak terelakkan dan persinggungan dndaya adalah hal yang paling

lumrah terjadi.

Lebih jauh, gambar yang dihasilkan juga turut mezsentasikan proses
negosiasi identitas tersebut. Dengan menampilkambgegambar dengan
kekontrasan rendah, maka semakin banyak warnaaaydag disajikan oleh film.
Film tidak didominasi oleh warna-warna kontras yangnekankan perbedaan
yang bertolak belakang. Contoh yang paling menaigoi hasil penggunaan film
jenis ini adalah dominasi warna abu-abu péasgkiting tempat Morgaine

menyampaikan narasiny

Seperti yang telah disinggung pada pembahasting dan lighting,
warna abu-abu merepresentasikan ruang antara yay® #engan negosiasi
identitas. Dengan menggunakiast film stockyang sensitif terhadap cahajde
Mists of Avalonbanyak menghasilkan warna-warna antara yang lagnpdsiu
denganlighting yang digunakan, gambar yang dihasilkan merekandgran
cahaya dalam ruang-ruang berkabut yang mendomaasiaksetting Dengan
banyaknya warna antara yang dihasilkan oleh filok stang digunakan, maka

representasi ruang ketiga dalam film ini semakiukiihkan.

Kecepatan gerak dalaithe Mists of Avalomdalah 24rame per detik!**
Kecepatan ini adalah pilihan kecepatan standard{Beli dan Thompson, 1993:
189). Sebagai film yang dibuat untuk jaringan T\Wdladan kemudian dipasarkan
dalam format VCD dan DVD, kecepatan ini akan meniestepatan yang akan
“diproyeksikan”. Jadi saat penonton melihat filn din televisi, kecepatan gerak
yang disaksikan penonton adalah kecepatan normeali pilihan ini, kembali

ditegaskan bahwa negosiasi identitas dan hibriddizéah hal yang wajar terjadi.

Satu-satunya adegan yang menghadirdlamv motionadalah adegan
masuknya Uther ke ruang rapat Ambrosius pada seBoeRada saat itu, Uther

di-shotdengan menggunakdow-angle (Color Plate 74). Dengan sudut kamera

1% | ihat Color Plate 1, 52, dan 74.

104 Jumlah ini diketahui melalui penghitungflame secara manual dengan merentangkan film
hingga memperlihatkan setidpame yang muncul per detiknya. Proses ini dilakukangden
menggunakan program Sony Vegas 7.0.

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



yang seperti ini, Uther tampak menjulang tinggingesankan Uther sebaghike
yang berkompeten untuk menjadigh King pengganti Ambrosius. Sebaghike
yang dipilih Viviane untuk menjadi ayah Arthur, @thdigambarkan sebagai
orang yang memiliki powef. Dengan ditambahkan slow-motion saat Uther

menuruni tangga utama, kegagahan Uther semakieditan.

Sudut kamera yang disinggung di atas mengawali pbagan mengenai
perspektif kamera. Seperti yang telah disinggunatds, perspektif mencakup
jenis lensa yang digunakan dan penggunaan spdeikl Bilihat dari gambar
yang dihasilkan, filmThe Mists of Avalomiambil dengan menggunakan lensa
dengan panjang fokus menengahiddle-focal-length ler)satau biasa disebut
lensa normal (Bordwell dan Thompson, 1993: 192)asleini menampilkan
gambar yang normal dengan garis horisontal yangsldan garis vertikal yang
tegak.

Penggunaan lensa normal menghindari distorsi pktisgBordwell dan
Thompson, 1993: 192). Terkait narasi Morgaine yabegrtujuan untuk
menyampaikan Legenda King Arthur “yang sebenarnpata sekuen la,
penggunaan lensa ini sangat penting bagi berbagaistifkasi yang disampaikan
Morgaine melalui narasinya tersebut. Penggunaasal@ormal ini memberikan
gambar yang objektif. Gambar yang dihasilkan tidegnggelembung seperti pada
gambar denganvide-angle lensatau mengurangdepth yang sebenarnya dan
membuat benda-benda di belakang objek seperti dgrada jarak yang sama
dengan objek. Dari tataran narasi, pilihan lensemab ini sangat tepat untuk
mendukung tujuan Morgaine untuk bercerita secargektb Narasi yang

disampaikan tidak akan dibesar-besarkan, atau diaamampatkan’>

Terkait berbagai representasi negosiasi identitas Hibriditas yang
dihadirkan dalam film ini selanjutnya, penggunaansk normal ini membuat
semua proses negosiasi identitas sebagai hal yamgah Begitu pula tokoh-
tokoh hibrid yang ditampilkan tampak seperti maausiasa. Seperti yang telah

disinggung pada pembahasan tentang ekspresi wafabrApada sekuen 5b dan

195 perly ditekankan bahwa “objektivitas” atau “kebemé cerita Morgaine hanyalah sebatas pada
film ini. Seperti yang ditekankan oleh Ashe (192h: kebenaran keberadaan Arthur dan kisahnya
Legenda King Arthur secara ilmiah masih diperdednatkingga saat ini.
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24a, pencitraan tokoh-tokoh hibrid seperti Arth@ndviorgaine secara normal
semakin menekankan bahwa hibriditas adalah hal yaagusiawi. Setiap
manusia bisa saja menjadi individu yang hibrid sgpeay lingkungannya dan
pendidikannya mencerminkan nilai-nilai kemajemukatan menanamkan

keterbukaan terhadap perbedaan, seperti yangrdiggéh Arthur.

Hal lain yang dapat dicermati dari penggunaan métdpdalamThe Mists
of Avalonadalah munculnyapecial effecsuperimposisitiorpada sekuen 4b, 4c,
9e, dan sekuen 17b. Pada sekuen 4b, Igraine mengkaya pembicaraannya
dengan Uther pada sekuen 3d mengenai takdir meselkagai kekasih sejak
kehidupan sebelumnya. Pada saat itu, adegan sagbigaeaan berlangsung
ditumpuk Superimposeddengan adegan saat Igraine membayangkannya, yakni
di ruang memintal di Benteng Cornwall (Color Pl&%s.

Dikaitkan dengan isi pembicaraan yang dibayangkdeh ograine,
superimposisi ini menjadi penting untuk dibahagpBeéuan antara superimposisi
kedua gambar dan narasi yang dikisahkannya merkgnasiua interpretasi yang
bertolak belakang. Pada sekuen 3d, Uther dan Bmaenyadari bahwa mereka
telah menjadi sepasang kekasih pada kehidupanusedbgh. Pertemuan mereka
kembali merupakan takdir yang tak dapat dipungkeh Igraine. Isi pembicaraan
ini mengacu pada entitas yang bersifat transenddatditas ini tidak lekang
ditelan kematian dan kelahiran kembali. Sementéwa dari segi pencitraan
Igraine dan Uther, keduanya adalah tokoh hibridgyarerangkul perbedaan,

hidup dan berkembang didalamnya dengan nyaman.

Perpaduan kedua interpretasi di atas merepredantasejarah sebagai
bagian dari konstrkusi identitas Pengalaman, dgjatan kondisi terkini berpadu
untuk reartikulasi sebuah indentitas: sejarah (denguruf ‘s’ kecil) turut
mendefinisikan masa sekarang (Giles dan Middlett999: 81). Pengalaman
hidup seseorang merupakan bagdari identitas orang tersebut. Pengalaman-
pengalaman dan sejarah-sejarah ini turut mengkdsstidentitas seseorang di
masa kini dan masa depan, berbarengan dengan-faktor lain di luar sejarah
dan pengalaman hidup orang tersebut: kondisi lingkanya saat itu dan

pandangan lingkungan terhadap orang tersebut.
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Jadi, secara umum aspek fotografis yang digunakdenmdlhe Mists of
Avalon adalah pilihan-pilihan yang umum diambil untuk miessgjlkan gambar-
gambar normal dalam artian menyerupai objek asli®@@mbar-gambar normal
ini tampak seperti benda aslinya jika dilihat dengaata telanjang. Seperti yang
telah dibahas sebelumnya, pilihan-pilihan ini mengpada negosiasi identitas
sebagai proses yang normal terjadi dalam persirggguantar budaya. Dengan
globalisasi yang kian meluas, setiap bangsa akanliang dan berbagai budaya
akan bersinggungan. Dalam kondisi yang demikiaigsenasyarakat cenderung
menjadi sebuah ruang ketiga yang kaya akan perbet@a negosiasi identitas
akan terjadi. Melalui proses tawar menawar, akabetguk individu-individu

hibrid yang memadukan berbagai perbedaan tersebut.

3.2.2 Demistifikas Tokoh-tokoh Utama Legenda King Arthur melalui

Framing dalam The Mists of Avalon

Framing menyangkut berbagai pilihan mengenai apa yang akan
diperlihatkan kepada penonton dan bagaimana cardngaurut Bordwell dan
Thompson,framing actively defines the image for ug1993: 201).Framing
menentukan komposisi objek yang akan difilmkan, almgna objek tersebut
diflmkan, dan bagaimana hass#hot akan dipertontonkan kepada penonton.
Menurut Bordwell dan Thompsorfitaming dipengaruhi oleh ukuraframe’®®
penentuan area onscreen dan offscreemle level height dan distance of

framing*’

DalamThe Mists of Avalarrepresentasi hibriditas dan negosiasi identitas
dapat dicermati dari penentuan aoescreendanoffscreenserta darangle level
heightdandistance of frameBeberapa adegan terkait kompo&iame dan dan

representasi negosiasi identitas telah dilakukdrelsennya pada Bagian 3.1.1

1% palam filmThe Mists of Avalarukuranframeyang digunakan adalah 1.33: 1. Aspek rasio ini
adalah ukuran standar untuk film yang ditayangkdrldvisi. Karena film ini memang diproduksi
untuk jaringan TV kabel dan dipasarkan hanya ddtamat DVD dan VCD fjome-video

viewing), aspek rasio yang digunakan pada pengambilanajaetitingdan penayangan tidak
mengalami perubahan.

107 |stilah-istilah sinematografis ini dijelaskan leljauh pada Lampiran 7, halaman 276
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mengenaiSetting Adegan-adegan tersebut tidak akan dibahas kenpazala

bagian ini untuk menghindari pengulangan.

Dengan demikian bagian ini akan difokuskan padabad@san mengenai
representasi hibriditas dan negosiasi identitasalmeposisi kamera, yakni dari
aspekangle level height dan distance Angle berkaitan dengan sudut yang
dibentuk oleh kamera dan objek yangstot (Giannetti, 2002: 531). Bordwell
dan Thompson mengkategorikamgle of framingdalam tiga kategori besar:
straight-on angle, high angledan low angle (1993: 211).Straight-on angle
menempatkan kamera sejajar dengan olbijigly angle shomenempatkan kamera
di atas objek, sementataw angle shotmenempatkan kamera di bawah objek
(Giannetti, 2002: 531).

Level of frameberkaitan dengan penempatan kamera terhadap posisi
horisontal dan vertikal objek (Bordwell dan Thompsd993: 211). Gambar
dikatakarleveljika horisontal dan vertikal objek sejajar dengartikal horisontal
kamera. Jika keduanya tidak sejajar, gambar dikatented Height of frame
berkaitan dengan penempatan “mata penonton” paiifaggean tertentu dengan
menempatkan kamera sebagai bingkai yang digunaéaonpon untuk “melihat”
adegan.Angle level dan height of camera menentukan penempatan kamera
terhadap objek yang mempengaruhi cara penonton nusmg objek tersebut

melalui kamera.

Hal penting yang harus dicermati dari penempataneka dalamThe
Mists of Avaloradalah penempatan kamera pada posisi normal ygrag damati
oleh mata normal pada kebanyakélame Hal ini melibatkan penggunaan
straight-onangle level camera, daeye-leveheight Ketiganya dipadukan untuk
menghasilkan gambar-gambar yang dapat dilihat metahta salah satu tokoh,

atau yang lazim disebpbint-of-viewshot(Bordwell dan Thompson, 1993: 78).

Hal pertama yang dapat dicermati melalui penggupaémi-of-viewshot
ini adalah munculnya kesan normal pada adegan-adggag menampilkan
tokoh-tokoh yang memiliki pencitraan melebihi maausasa $uperhumappada
Legenda King Arthur versi kanon. Kesan ini terutaiapat dicermati padeame

frameyang menampilkan Merlin, Morgaine, Viviane danbAnt. Pada sekuen 4f,
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Merlin mengerahkan kekuatan sihirnya untuk menguwajah Uther menjadi
wajah Gorlois. Saat itu, Merlin dihot dengan menggunakan pandangan mata
Morgaine yang memperhatikan Merlin dan Uther (dafakaian Gorlois) secara
bergantian. Dengan jarak yang cukup jauh antarditMdan Morgaine, Merlin
yang berada di atas kuda tidak terlihat terlalggirdi atas penonton (Color Plate
76).

Dalam Legenda King Arthur versi kanon, Merlin adala very great
magiciari. Merlin dicitrakan memiliki kekuatan supranaturafang tak
terkalahkan, dan kebijakan yang tak tertandiffyiNamun dalaniThe Mists of
Avalon Merlin ditampilkan melalustraight-on shqttidak dengamow angle shot
yang dapat menekankan kekuatannya. Hal ini mempenekanan pada
“humanity yang dimiliki Merlin yang melebihi divinity’-nya. Penekanan ini
membuat kebijakan dan humanity yang dimiliki Merfimenjadi lebih mudah

dicapai oleh manusia biasa.

Hal ini sejalan dengan pencitraan Merlin sebag&ohohibrid. Dalam
beberapa kejadian Merlin lebih bersifat mengaldmadidingkan menggunakan
sihirnya untuk mengubah keadaan. Pada saatnya,awdebgaksana Merlin
menyadari bahwa tidak ada yang dapat melawan peaab&ebagai tokoh yang
sangat dikenal karena kebijaksanaannya, keputusahinVuntuk membiarkan
perubahan terjadi tanpa campur tangan kekuataroAvakrepresentasikan sikap

yang negosiatif terhadap perbedaan dan perubahan.

Sikap ini adalah sikap yang sejalan dengan konsgpsmasi identitasi.
Negosiasi identitas mengajarkan individu atau bangguk bernegosiasi dengan
perbedaan dan perubahan. Tak pelak perbedaan dabapan tersebut akan
mempengaruhi identitas individu atau bangsa tetsdbengan negosiasi yang
tepat, individu atau bangsa dapat membentuk idsntitaru yang lebih sesuai
dengan perkembangan jaman. Dengan menerima perylddkadin membiarkan

Avalon danMother Goddes®ernegosiasi dengan perubahan tersebut. Hasilnya

198 Beberapa versi mengatribusikan kekuatan Merlimgabkekuatan yang transcendental, yang
dibawa dari kelahiran sebelumnya. Bahkan bebeiifpadfin novel mencitrakan Merlin sebagai
tokoh yang memiliki umur yang sangat panjang kadeglaiatan sihir yang dimilikinya. Hal ini
dapat dicermati dalam novdlhe Return of Merlin(Chopra, 1995), filmMerlin (Hallmark
Entertainment, 1998), dd¢ing Arthur(Touchstone Pictures, 2004).
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adalah inkarnasiThe Goddesse dalam wujud Bunda Maria, seperti yang

ditunjukkan oleh sekuen 26.

Penempatan kamera yang sama digunakan untuk mdkampMorgaine
SebagaPriestess of Avalqif® saudari perempuatigh King (Color Plate 77 dan
78), dan Queen of North Wales (Color Plate 79), ddore lebih banyak
ditampilkan dengarstraight-on angledenganlevel normal danheight normal.
Penempatan kamera ini menekankan kewajaran damnaisusiawi Morgaine.
Dengan demikian demistifikasi atas pencitraannymgai saudari tiri yang jahat
dan gemar menggunakan sihir jahat pada Legenda Kgur versi kanon
kembali ditekankan. Dengaan penempatan karsieaaght-on kekuatan Avalon
yang ada pada diri Morgaine tidak lagi kekuatanafalgang mengerikan.

Morgaine tak lebih manusia biasa yamg ‘mortal a8 manusia lainnya.

Pada kebanyakan adegan, Viviane juga ditampilkargale penempatan
kamera dengastraight-orangle level normal dareye-leveheight Pada adegan-
adegan yang menampilkan Viviane sebagai penguasédan saat Viviane
menggunakan kekuatan Avalon, penempatan kameraanjadi menarik untuk

dicermati. Hal ini dapat dilihat pada sekuen 5¢,d&m 12d.

Pada sekuen 5e, Viviane dan Uther bersitegang uneeridapatkan hak
asuh atas Morgaine dan Arthur. Pada sekuen ini,erUtmenggunakan
wewenangnya sebagdigh King untuk mengancam Viviane. Viviane membalas
ancaman Uther dengan mengatakan bahwa jika Viviaeearik dukungan
Avalon maka Uther tidak akan menjalligh King lagi. Dalam adegan ini,
Viviane menggunakan wewenangnya sebagai penguasmgde Avalon.
Penempatan kamera pada adegan ini tidak mengguthakaangleyang dapat
membuat Viviane tampil menjulang tinggi sesuai piosa sebagai penguasa
tertinggi Avalon.Angle yang digunakan adalgioint-of-viewUther yang berdiri

sama tinggi dengan Viviane (Color Plate 80).

199 Color Plate 28,46, dan 47 dari pembahasan Bagia#l fentangCostumedanMake up
menunjukkan Morgaine sebagiiestess of Avalodengarstraight-on angle

119} ancelot memperkenalkan Morgaine sebagai maniesa lyang &s mortal as you are
[Gwenhwyfar]” pada sekuen 7d.
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Posisi sejajar antara Viviane dan Uther pada adegan turut
merepresentasikan kesejajaran yang diusung ided&oginis yang dibawakan
film The Mists of AvalonSeperti yang telah disinggung pada bgaian 2 #argn
tema, ideologi feminis yang diusung film ini adakeminisme gelombang ketiga
yang menempatkan laki-laki dan perempuan padaimegagar. Dalam adegan di
atas, baik Viviane maupun Uther adalah dua pengbesar. Keduanya berdiri
sama tinggi dan berdebat secara adil. Viviane mangkan perdebatan karena

sebelumnya Uther telah berjanji untuk menyerahkehuk kepada Vivian&'!

Pada sekuen 6b, Viviane selaklighest Priestesstiba di Avalon dan
disambut oleh par&riestess Angle yang digunakan adalgboint-of-view para
Priestessyang berada pada daratan yang lebih tinggi daaigasidggir danau
tempat Viviane berlabuh (Color Plate 81). Penemp&tanera ini menyebabkan
Viviane tampak kecil di ujung setapak semenfaaae didominasi oleh padang

Avalon yang hijau dan paRriestess

Kesejajaran di atas menekankan pentingrsystérhood yang dijalin para
Priestess termasuk Viviane sebagai salah sBtiestess Melalui sisterhoodini,
Viviane kembali dicitrakan sebagai manusia biasakny salah satu dari
serangkaiarPriestess Kesejajaran antara Viviane sebabighestPriestessdan
para Priestessyang lain juga menekankan kembali representasiditdéis dan
negosiasi identitas yang dibawakan Viviane. Denganempatkan Viviane setara
dengan paraPriestessyang lain, maka selurufriestess of Avalormampu
melakukan negosiasi identitas dan menjadi indivilividu hibrid seperti yang

dilakukan oleh Viviane.

Hal lain yang dapat dicermati melalui penggunpamt-of-viewshot ini
adalah saat digunakan untuk menampilkan tokoh-tatah benda-benda yang
berada lebih tinggi daeye-level terutama untuk tokoh-tokoh dengan kekuatan
superhuman dalam Legenda King Arthur, seperti Vieipada sekuen 9e, 10i,
dan 17b, dan Arthur pada sekuen 8a, 9f, dan 10i.

1 Dalam legenda King Arthur versi kanon, Uther meatbperjanjian dengan Merlin. Merlin
akan membantu Uther untuk mendapatkan Igraine. [atemuan Uther dan Igraine akan lahir
Arthur. Uther berjanji akan menyerahkan Arthur kdgdlerlin untuk dididik agar menjadigh
King yang berkompeten.
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Pada sekuen 9e, Viviane memberikan Excalibur kepadhaur pada
sekuen 9e. Sebagai perwakil@he GoddessViviane berdiri di samping Altar
sementara Arthur bersimpuh di samping mayat Utbengan posisi demikian,
penonton melihat Viviane dari pandangan Arthur demampilkan Viviane pada
posisi lebih tinggi daripada penonton (Color PBi2¢. Kamera menggunak&mw
angle dengan sudut yang tidak terlalu besar. Penempd&mmera ini
memperlihatkan Viviane selaku waHihe Goddesganpa kesan menjulang tinggi.
Begitu pula pada penobatan Arthur di sekuen 1a§aiHighestPriestess of
Avalon Viviane berada di atas altar bersama Merlin, Morg, dan Igraine.

Viviane dishotdengarpoint-of-viewpenonton (Color Plate 83).

Sedangkan pada sekuen 17b, Viviane mendatangi Eobranelalui
sending Saat bercakap-cakap, Mordred berlutut sementaniané tetap berdiri
dan menempatkan Viviane pada posisi yang lebilgiingviane dishotdengan
menggunakarpoint-of-view Mordred (Color Plate 84). Meski Viviane berada
pada posisi yang lebih tinggi, jarak antara Vivigie® Mordred membuat Viviane

tampil normal tanpa kesan menjulang tinggi.

Adegan-adegan di atas penting untuk dicermati aemat terkait
demistifikasi yang dilakukan filnThe Mists of Avalomi. Dalam Legenda King
Arthur versi kanon, Viviane atalhe Lady of the Lakdicitrakan sebagai manusia
setengah dewi setengah siluman dengan ilmu sihig kaat. Dalam penggunaan
angle secara klise, tokoh-tokoh yang memiliki kekuatgauayang menyeramkan
biasanya ditampilkan dengan menggunakam angledan membuat tokoh lain
(dan penonton) menjadi merasa terancaweipowereyl Namun dalam film ini,
penempatan kamera menimbulkan kesan “normal” dalancitraan Viviane saat
menggunakan kekuatannya sebagai petinggi AvalomiaM@ tidak dicitrakan
seram atau mengerikan, namun dicitrakan layakngeasg manusia biasa sama

seperti tokoh-tokoh lain dalam film ini.

Pencitraan Viviane dan Merlin sebagai manusia b@aam film ini
sangat penting bagi demistifikasi Avalon dan tokokeh yang terkait kekuatan
Avalon serta bagi representasi hibriditas dan nagoglentitas dalanthe Mists

of Avalon Dengan menggunakaint-of-viewdari mata normal para tokohnya,
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Viviane tidak lagi dikaitkan dengan kekuatan japiahg menakutkan. Beberapa
kesalahan yang dilakukan Viviane dalam mempertar@anikvalon menjadi
kekeliruan yang manusiawi, bukan kejahatan yanggagandilakukan untuk

menghancurkan Camelot.

Hal ini mendukung demistifikadiady of the Lakeiang dikaitkan dengan
kekuatan jahat untuk menghancurkan Arthur dan gaedria Meja Bundarnya,
seperti yang dicitrakan dalam Legenda King Arthersv kanon. Lebih jauh,
Avalon sebagai tempat tinggal Viviane juga mengalalamistifikasi. Jika
Viviane selakuLady of the Lakeadalah seorang manusia biasa, maka tempat
tinggalnya adalah tempat yang dapat ditinggali menhbiasa. Avalon bukan lagi

sebuatunderworldyang dipenuhi roh-roh orang yang sudah meninggal.

Dari segi representasi hibriditas, pencitraan Vieianelaluistraight-on
angle menunjukkan kepada penonton bahwa hibriditas Hakasebuah status
“overwhelming’ Sebagai seorang manusia, Viviane juga mengalaetakutan
menghadapi persinggungan antar budaya. Namun &wmelakukan berbagai
negosiasi dengan penyebaran Agama Kristen. Dari hagosiasi ini, Viviane
menginternalsiasi berbagai nilai yang membuatnén lbijaksana. Sebagai hasil
negosiasi ini, Viviane menolak pengabadihe Goddessiengan cara yang

radikal seperti yang dilakukan oleh Morgawse (Iaituen 23d).

Interpretasi yang sama juga timbul karena penggupamt-of-viewshot
untuk Arthur pada adegan-adegan yang menonjolkaeadlkngan” Arthur.
Contohnya dapat dilihat pada sekuen 10i saat Admobatkan. Arthur dshot
melalui pandangan hadirin. Karena jarak yang cujayh antara Arthur dan
penonton, Arthur terlihat daladong shotdenganstraight-onangle padaeye-
level hadirin (lihat Color Plate 5). Setelah itu, saath&r diusung keluar ruang
penobatan (10n) sambil dielu-elukan hadirin. Artloisshot dari point-of-view
penonton yang berada agak jauh dari gang, sehidgtfaur tidak terlalu

menjulang di atas usungan (Color Plate 85).

Penggunaapoint-of-viewshotpada adegan-adegan di atas menampilkan
Arthur secara wajar, bahkan daoint-of-view hadirin yang sedang mengelu-

elukan Arthur. Meski demikian, Arthur tetap dipwdeh hadirin dan segenap
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rakyat Inggris yang hadir. Dengan penggunaaint-of-viewshotini, Arthur lebih
dicitrakan sebagai manusia biasa yang karena hdsid/a menjadi menonjol dan

dipuja banyak orang.

Terkait pencitraan Arthur sebagai tokoh dengan &&ku ‘superhumat
dan takdir tiviné yang membuatnya menjadi seorang pahlawan, pemilih
penempatan kamera pada adegan-adegan di atas afisinetrefek
“ketidakmungkinan” yang muncul dari kualitas-kuadit Arthur di atas.
Penggunaan straight angle untuk menampilkan Arthur semakin menekankan
sifat kepahlawanan Arthur yang lebihumané dibandingkan divin€’, seperti
yang telah dibahas sebelumnya.

Bagi representasi hibriditas dalam diri Arthur, @&aan ini juga
menekankan kembali bahwa pada dasarnya hibrididslala sifat yang
manusiawi. Tidak diperlukan kekuatasuperhumah atau ‘gift” khusus untuk
menjadi seorang hibrid seperti Arthur. Setiap ordagat menjadi pahlawan dan
beridentitas hibrid seperti Arthur sepanjang beysikerbuka terhadap perbedaan
dan perubahan.

Hal lain yang dapat dicermati mengenai penempateneka dalanThe
Mists of Avalorterdapat pada sekuen la. Pada akhir sekuen terfdampatyang
diambil dari tanah Glastonbury, sementara plaai@eframe sebelumnya tempat
kamera “diletakkan” tidak diperlihatkan: penont@mdgsung melihat ke tengah
danau yang berkabut. Sekitar 2@kame pada akhir sekuen ini memperlihatkan
tanah Glastonbury dan beberapa pohon yang tumbulatatnya. Kamera
ditempatkan agak tinggi sehingga tampak Morgainexdze tempat yang lebih

rendah dari Glastonbury, yakni di atas permukaaiaal@Color Plate 86).

Dikaitkan dengan narasi Morgaine yang ingin melakukiemistifikasi
terhadap beberapa “kekeliruan” dalam Legenda KinghuX versi kanon,
penempatan kamera di tanah Glastonbury merepregentawacana dominan
mengenai Legenda King Arthur. Posisi kamera yatepthatkan lebih tinggi dari
posisi Morgaine menyebabkan penonton melihat Momadi bawah” penonton.

Posisi ini merepresentasikan marginalisasi yanuiaMorgaine dalam wacana
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dominan sehingga sebelum narasi dimulai, penontasimmemandang rendah

terhadap Morgaine.

Melalui demistifikasi yang akan disampaikan Morgaitalam film ini,
Morgaine berharap penilaian masyarakat terhadapgéfoe akan berubah
menjdai lebih baik. Sejalan dengan perkembangamsnayang mencitrakan
Morgaine sebagai kakak yang sangat mencintai Artlaur mendukung karirnya
sebagaHigh King, demistifikasi atas peminggiran yang dialami Mangadalam
versi kanon tercapai. Pada tataran narasi, hadlapat dilihat dari penempatan
kamera pada ketinggiaye-levelyang digunakan saat menampilkan Morgaine di

sepanjang sekuen 26 pada akhir fiffh.

Terkait negosiasi identitas yang direpresentasidah film The Mists of
Avalon keberadaan tanah Glastonbury dafeemeini merepresentasikan adanya
The Other Sebagai bagian dari negosiasi identitas, perdimen Otherdalam
pendefinisian identitas ini sangatlah penting. BelamendefinisikanSelf The
Other turut merumuskan identitas yang sedang didefimsikdlengingat
Glastonbury adalah sebuah biara, secara simboas tai mewakili cara pandang
pihak Kristen terhadap Morgaine selaku pendeta pdmak Avalon. Dengan
demikian, komposisirame pada sekuen la ini memberikan gambaran mengenai
tarik ulur dalam negosiasi identitas yang dijal&walon, Kristen, dan Inggris

SecCara umum.

Terkait pembahasan pada bagian 2.1.5 mengenaiakedaiomasi cerita
dalamThe Mists of Avalonpenggunaaipoint-of-viewshotdalamThe Mists of
Avalon kembali mengungkap tarik ulur antara kedalaman gy infromasi
cerita subjektif dan objektif. Pada saat yang beesm, point-of-view shot
membuat narasi terkesan subjektif karena dilihatpirsepektif tokoh-tokohnya.
Namun jika dikaitkan dengan peran Morgaine seb&gedh-narator,point-of-
view shot dari berbagai tokoh lain dalam film ini justru ne&ankan kembali

objektifitas yang ingin dicapai oleh narasi MorgainCerita tidak hanya

12| ihat Color Plate 51
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disampaikan berdasarkan apa yang dilihat oleh Mioegdapi juga yang dilihat
oleh tokoh-tokoh lairt*®

Pembahasan mengenangle level dan height of cameradi atas telah
menyinggung beberapa hal mengenai jarak kameraofiggk yang dishot
Seperti yang telah di bahas, jarak yang digunakasabya adalah jarak normal
yang dapat diamati oleh tokoh lain. Pemilihan jamr@kmenghasilkan gambar-
gambar “normal” yang memiliki focus kurang lebintessa dengan yang dapat

dilihat mata biasa secara langsung.

Satu hal yang dapat dicermati melalui pemiliharajakamera adalah
adanya kecendrungan untuk menghindari pengguendeegme close ugalamThe
Mists of Avalonini.*™** Film ini lebih cenderung menggunakatose updan
medium close upintuk mengekspose tokoh-tokoh yang diselami parasgau
pikirannya. Untuk Morgaine, misalnyalose upyang paling dekat dapat dilihat
pada Color Plate 87 yang diambil daredium close ugang dizoom-in Saat itu,
Morgaine baru menyadari bahwa King Stag adalahukrtsekuen 10g):°

Efek yang muncul dari kencedrungan ini adalah panak unsur objektif
pada Morgaine dan narasi yang disampaikannya. Remdituntun untuk melihat
Morgaine dan lingkungan tempat Morgaine berada. Dengan demig@monton
dapatmelihatapa yang “sebenarnya” terjadi pada Morgaine daaotta&koh lain

dalam Legenda King Arthur.

Terkait objektifitas narasi Morgaine, hal ini mengtari kesan “terlalu
dekat” dengan tokoh tertentu terutama Morgaine. daantidak melibatkan
extremeclose up film ini juga menekankan objektifitas yang akambul pada
persektif penonton mengenai legenda king Arthurgydikisahkan dari sudut
pandang Morgaine inFrametidak didominasi oleh wajah Morgaine atau bagian-

bagian tubuh Morgaine. Tanpa mendominasime Morgaine lebih bersifat

13 pada Bagian 2.2.3 telah dibahas bahwa beberagmradeemungkinkan Morgaine untuk
mengetahui bagian-bagian cerita yang tidak disaksia secara langsung.

14 satu-satuny@xtreme close upadir pada sekuen 2g saat menampilkan Morgaingatemi
vision Shot ini hanya menampilkan mata Morgaine untuknperkenalkan konsepsion kepada
penonton.

15 Selainclose uppada Color Plate 93 ini, jarak kamera ke objekibar antaralose upmedium
close up mediumlong shotlong shothinggaextremdong shot Extremelong shotumumnya
digunakan untuk menampilkan benteng/istana, kemmaian jumlah pasukan yang besar.
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“‘mengajak” penonton untuk “melihat” Legenda King tiAur daripada

“mendengarkan” kisah ini dari Morgaine.

Hal ini sangat penting bagi demistifikasi yang digaikan Morgaine.
Dengan membiarkan penonton menyaksikan Legenda Wilgur, penonton
memiliki kesempatan untuk menilai Morgaine. Terkagncitraannya yang sangat
negatif dalam Legenda King Arthur versi kanon, peoo diharapakan dapat
mencermati Morgaine dan tokoh-tokoh lainnya. Pemorjuga dapat menilai
siapa saja tokoh protagonist dan antagonis dalém ifi. Dengan demikian
pencitraan Morgaine yang cenderung positif daldm fni dapat disampaikan

demi mendemistifikasi pencitraannya yang negatfgpaersi kanon.

Satu hal yang menarik untuk dibahas adalah ada&giagduan penggunaan
close updari tataran teknis dan penggunadght dari tataran narasi. Keduanya
memunculkan kembali tarik ulur antara subjektif ddjektif dalam rentangan
informasi cerita seperti yang dibahas pada Bagigh22 Denganclose up
penonton dituntun untuk melihat dan memahami Mowasecara lebih baik.
Close upmembangun subjektifitas pada narasi karena pendmévada terlalu
dekat pada Morgaine. Pada saat yang bersamaasj ddreri sentuhan objektif
karena penonton melihat langsungsion” yang dialami Morgaine sehingga
narasi tidak melulu mengandalkan deskripsi Morgatae suatu kejadian. Seperti
yang telah disinggung pada bagian 2.2.2, tarik ahdara rentangpformasi cerita
subjektif dan objektif ini merepresentasikan tadkur yang terjadi dalam

negosiasi identitas.

Selain posisi kameraframing juga mencakup gerakan kamera. Yang
dimaskud gerakan kamera adalah saat kamera mengsdamaharangle level
heightdandistancepada satshot(Bordwell dan Thompson, 1993: 217). Gerakan
pan menggerakkan kamera dari kiri ke kanan pada sundstikal. Sedagkan
gerakartilt menggerakkan kamera ke atas dan ke bawah pada fwribantal.
Pan membuat kamera seperti menoleh ke kanan dan ke skidangkartilt
membuat kamera seperti mendongak atau menundukn$anningdantilting,
kamera juga dapat berpindah tempat. Restzking shot kamera berpindah secara

horisontal. Sedangkan padi@neshot kamera bergerak secara vertikal.

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



Dalam The Mists of Avalongerakan kamera pada sekuen 5b sangat
penting untuk dibahas terkait representasi hilagligang disampaikannya. Pada
sekuen 5b, Arthur dan Morgaine mangkir dari petajaya dan pergi ke ladang
menonton penduduk yang sedang menebar B&#idegan ini dimulai dengan
keluarnya Arthur dan Morgaine dari pintu utamau ledereka berlari menuruni
tangga menuju kuda yang diikat di halaman istarengan dibantu tukang kuda,
Arthur dan Morgaine menunggang satu kuda menujudepintu benteng. Father
Cuthbert mengejar Arthur dan Morgaine namun Artllan Morgaine telah

melewati pintu benteng menuju ke alam bebas.

Keseluruhan adegan di atas terdiri atas semisifext Shotpertama dan
kedua menampilkan Morgaine dan Arthur keluar damtyputama dan berlari
menuruni tangga. Kamera menggunakam angle long shotpanningdari kanan
ke kiri framemengikuti Arthur dan Morgain&hotketiga memperlihatkan Father
Cuthbert berlari mengejar Morgaine, kamera menggamew angle long shot
Shot keempat memperlihatkan Morgaine dan Arthur men&ikia. Kamera
ditempatkan di bawah kuda, déoiv angletilting ke atas mengikuti Arthur, lalu
zooming in hingga mencapanedium close upmenampilkan Arthur dan
Morgaine. Shotkelima kembali menampilkan Father Cuthbert bentaenuruni
tanggajow angle long shot Shotkeenam Morgaine dan Arthur menoleh ke arah
Father Cuthbert sambil tertawa-tawdhotketujuh kembali menampilkan Father
Cuthbert dengaitow angle kameratracking ke kiri mengikuti Father Cuthbert.
Shotkedelapan Arthur dan Morgaine berpaling ke arabaygy utamapw angle
mediumshot kamerapanning ke kiri ke arah gerbanghotkesembilan Arthur
dan Morgaine berkuda melewati gerbang. Kamera mera@nlow angle lalu
tilting ke eye-level kembali kelow anglememperlihatkan langit cerah, kamera
kembalitilting lalu membentulhigh angle memperlihatkan Arthur dan Morgaine

di luar benteng menuju alam terbukatremedong shot

118 Deskripsi gerakan objek dan kamera pada sekuelait dicermati melalui tabel dekupase
pada Lampiran 4 pada halaman 265. Tabel dekupadepsi dari tabel dekupase yang diajukan
oleh Aumont dan Marie (1983). Pengisian tabel deke ini dilakukan dengan merentangkan
film hingga mencapai setidmmenya. Perentangan ini dilakukan dengan menggungiagram
Video Editing Sony Vegasersi 7.0.
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Dari kesembilanshot di atas, shot kesembilan sangat penting untuk
dibahas.Shotini menampilkan Arthur dan Morgaine keluar istananuju alam
bebas. Sementara kamera berada pada satu titigikagnArthur dan Morgaine
hanya dengan menggunakan perubahan posisi secdikalveKamera tetap
berada di dalam benteng saat memperlihatkan Ardlaur Morgaine melewati
gerbang. Dengan menggunakaxtreme high angle long shoi kamera

memperlihatkan Morgaine dan Arthur berkuda di ateehas.

Posisi dan gerakan kamera patiatkesembilan ini sangat penting untuk
dibahas. Dengan menempatkan kamera di dalam benkangera seolah-olah
merupakanpoint-of-view dari pihak Camelot. Dalam satshot diperlihatkan
Morgaine dan Arthur melewati gerbang menuju alarbalse tanpa mengubah
posisi kamera secara horisontal. Posisi kameramiginbuatpoint-of-view ini
terkesan terpaku pada satu tempat, yakni di Caméfonhun gerakan kamera ke
atas menunjukkan bahwapoint-of-view ini memiliki kemampuan untuk
mengamati, seolah-olah dari salah satu menaraais&mentara itu, Arthur dan
Morgaine mampu berpindah tempat secara horisor@al rdelampaui gerbang

istana menuju alam bebas.

Perpaduan gerakan objek dan gerakan kamera direteepresentasikan
kemampuan untuk melintas batas yang dimiliki olelorghine dan Arthur.
Kemampuan ini terutama direpresentasikan oleh kgmuam Morgaine dan
Arthur yang dapat melarikan diri dari Father Cutthb&lu melewati gerbang
utama hingga mencapai alam bebas. Sementara imgréaetap berada di dalam
benteng bersama orang-orang yang “tidak bisa” kelistana. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan Morgaine dan Arthuukumbelintas batas

adalah sebuah keunggulan dibandingkan mereka gapaku di Camelot.

Terkait percakapan yang muncul saat Morgaine damuAtelah mencapai
ladang pada sekuen yang sama, ditunjukkan bahwdidieam Arthur selama ini
didominasi oleh Father Cuthbert. Dari Father Cuthl®ethur mengetahui bahwa
“The Goddessadalah ‘the one that Father Cuthbert doesn’t likéan bahwa
petani yang menyembahhe Goddessdon't like Jesus Christ.Dapat dilihat

bahwa Father Cuthbert yang “tertinggal’” di dalammtbag Camelot memiliki

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



pandangan sempit mengenai perbedaan. Karena iterF&uthbert bersama
kamera tidak dapat mengejar Arthur dan Morgainaideistana karena tidak
mampu melintasi batas-batas perbedaan dan memalsaniiari tataran narasi,
pada tahap ini Uther hendak memberikan pendidikasiéh kepada Arthur dan

Morgaine, atau dapat dikatakan bahwa kristenisatirberlangsung di Camelot.

Namun kemampuan kamera untiiking hingga mencapaxtremehigh
angle untuk melihat Arthur dan Morgaine di kejauhan mpeesentasikan
kecenderungan Camelot untuk menyadari kehadirae Otherdi luar sana.
Terbukanya gerbang Camelot yang memungkinkan Ardlaum Morgaine ke luar
benteng juga merepresentasikan keterbukaan Categlatlaprhe Other Begitu
pula pintu utama istana tempat Arthur, Morgaine) éather Cuthbert keluar,
tampak selalu sedikit terbuka. Hal ini menunjukkzahwa pintu utama tidak
terkunci dan memungkinkan orang untuk keluar mastaka dan menjelajarhe

Otherdi luar sana.

Lebih jauh mengenashot kesembilan dalam sekuen 5b ini adalah
durasinya yang terbilang panjan&hotshot yang lain umumnya berdurasi
setengah hingga satu setengah detik. Nashot kesembilan ini berdurasi 20
detik tanpa interupsi. Panjang durasi ini menekargentingnya artshotini bagi
representasi hibriditas yang disampaikannya. Pgnpmn shot ini juga
merepresentasikan “panjangnya” waktu yang dipenuwalam usaha-usaha untuk

melintas batas dan melakukan negosiasi identitas.

Dari pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa pem@mpdan gerak
kamera serta durasi shot turut berperan dalam memepasikan proses negosiasi
identitas yang dihadirkan dalam filifhe Mists of AvalanMelalui penggunaan
point-of-view shot, film ini menghadirkan demiskifisi Arthur sebagai manusia
normal, Merlin dan Viviane sebagai penyihir yangnonsiawi, dan kesetaraan
gender. Dengan menghindari extreme close-up, fiilmmenekankan kembali
kesan objektif dalam narasi Morgaine. Melalui garakamera dan durasi shot,
film ini menyampaikan proses melintas batas seba@gian dari proses negosiasi

identitas.
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3.3 Representas Negosias |dentitas melalui Editing

Editing melibatkan pemilihaframeframeyang akan digunakan dan yang
tidak akan digunakan, dan bagaim&rameframe tersebut dirangkai kembali
untuk menjadi sebuah reel film yang siap taydaditing mencakup hubungan
antarashot satu keshot yang lainnya (Bordwell dan Thompson, 1993: 246).
Hubungan antashotini dapat berupdade-out, fade-in, dissolve, wipe, cdgn
sebagainya. Bordwell dan Thompson (1993: 248) mdaitsfade, dissolvedan
wipedaricut Fade dissolve danwipe mengganti satshotke shotlainnya secara

perlahan, sementacait menggantshotke shotyang lain secara seketika.

Dalam The Mists of Avalgn editing yang dilibatkan turut
merepresentasikan hibriditas dan negosiasi identitgang diusung film. Hal ini
dapat dilihat dari penggunasaiade dissolve dan match cutsecara intensif.
Penggunaagradual editingini terutama menonjol pada peralihan antar sekuen.
Kemuncularfade dissolve danmatch cutdalam film ini dapat dicermati melalui
tabel berikut.

Tabel 10: Kemunculan Gradual Editingdalam The Mists of Avalon

Transis Sekuen Deskripsi
Dissolve 1b ke 1c Asap dari kebakaran yang dibaaigBa Saxon menjadi kabut dalam

pertempuran Gorlois

1d ke 2a Bendera Chi-Rho Gorlois berubah menjagi Benteng Cornwall

3c ke 3d Lengkung jendela di ruang pertemuan Gorhoenjadi lengkung
terowongan tempat Igraine menenangkan diri

5a ke 5b Lengkung kepala Morgaine berubah mengjkiung pintu utama
Camelot.

5b ke 5¢ Kepala Morgaine dan kepala kuda di ladmrgbah menjadi kepala
Morgaine dan kepala perahu Morgaine di atas DanaloA

5c ke 5d Lengkung kepala Morgaine berubah menjaatigdung kepala
Morgaine dan Arthur.

5f ke 5¢g Wajah Viviane menjadi keramaian di halait@amelot

6d ke 6e Wajah Morgaine di Stone Circle menjadialvaViorgaine diruang
herbologi

8c ke 8d Api di gua Beltane menjadi rakit Morgaine

9f ke 10a Arthur di pertempuran Camlan menjadi &etethda di halaman
Camelot

10n ke 11a Ruang Penobatan Arthur menjadi hutapaer@wenhwyfar dan
Lancelot berkuda.

13g ke 14a Wajah Morgaine setelah bersalin merjadahu Morgaine di atas
Danau Avalon

14k ke 14l Jendela kamar Gwenhwyfar menjadi ruaegaNBundar
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Tabel 10: (Lanjutan)

1%

Transis Sekuen Deskrips
Dissolve | 15h ke 16a Wajah Morgaine di Camelot menjadi kwil&an
(lanjutan) | 18a ke 18b Wajah Arthur di chapel istana menjadit&sg Camelot pada malam
hari
19a ke 19b Morgaine di North Wales menjadi hutanpet Morgaine diserang
Bangsa Saxon
23b ke 23c Wajah Morgaine menjadi menara bentemge(ta
23f ke 24a Wajah Morgaine menjadi Meja Bundar
Fade in/| 6g ke 7a Stone circle tempat penobatan Morgainejadie Morgaine di atas
fade out perahu menjemput Lancelot di perbatasan Danau Avalo
9e ke 9of Wajah Viviane di chapel tempat Arthurdbgk menjadi Morgain
yang berlari menuju The Seeing Well
12d ke 13a Morgaine di Camelot menjadi ombak ¢in®y
14j ke 14a Kamar tidur Arthur menjadi hutan dalegelapan
17a ke 17b Morgaine dan Uriens di perbukitan Ndktales menjadi Mordred
sedang berkuda di hutan Scotlandia
17e ke 18a Mordred di Orkney menjadi gambar Sammibunuh naga di Chape
istana Camelot
18d ke 19a Ruang Meja Bundar menjadi Morgainesdbykitan North Wales
20e ke 21a Mordred di Camelot menjadi Morgainegy@nluka di Danau Avalor]
26 ke | Morgaine di Glastonbury menjadi gelap (fade out)
closing
Match Cut| lake 1b Kabut Avalon menjadi asap opasukan Saxon yang sedang
menyerang sebuah desa pada malam hari.
7f ke 8a Morgaine di Stone Cirlce menjadi Morgaiinatas rakit
10h ke 10i Lengkung wajan Morgawse menjadi lengkupintu ke ruang
penobatan Arthur
11d ke 12a Wajah Lancelot di hutan menjadi lengkpimtu di balik punggung
Morgaine di Camelot
14a ke 14b Kepala dan pundak Morgaine di danauloAvaerubah menjadi
jendela atas dan pintu utama Camelot
21c ke 22a Kepala Morgaine dan Igraine yang bekpel menjadi menargp
Benteng Camelot
25e ke 26 Tabir kabut Avalon berubah menjadi kallit kaki menara
Glastonbury
Wipe 25a ke 25b Tabir kabut Avalon digeser olehimmad:lose up Arthur yang terluka

Dari tabel di atas dapat dilihat bahidassolvemuncul dalam 18 peralihan,

fadein danfadeout dalam 9 peralihan, danatch cutmuncul dalam 7 peralihan,

danwipe muncul sekali. Dari total 156 sekuen yang adak&Bperalihan antar

sekuen menggunakagmnadual editing Di samping peralihan antar sekuen, gradual

editing juga banyak muncul dalam peralihan dalam satu esekseperti yang
terjadi pada sekuen 4c, 5i, 8c, 14l, 23c, dan 23f.

Efek yang muncul dari penggunagnadual editing ini adalah adanya

kesan “menghaluskan” peralihan antara satu sekeesekuen yang lainnya.
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Banyaknyagradual editing yang muncul dalam peralihan antar sekuen dan
peralihan antarshot dalam satu sekuen memberi pengaruh pada reprsisenta
negosiasi identitas yang disampaikan film ini. Dils&kannya peralihan antara
satu sekuen dan anstrotdalam satu sekuen oleh penggungeadual editing ini
menekankan negosiasi identitas sebagai sebuahspyasg panjang. Proses ini
berlangsung secara perlahan, penuh penyesuaiaia &idagai atribut idenitas

lama dan atribut-atribut identitas yang sedangrdide

Hal ini terutama menjadi sangat terasa dalam peraggunatch cutdari
adegan Morgaine menyampaikan narasi di atas Danaloi (Kilas Balik
Tingkat II) dan menuju adegan yang sama dari sekaeg lain. Contoh yang
menarik untuk dibahas adalah penggumaartch cutpada peralihan sekuen 5b ke
sekuen 5c¢, dan 14a ke 14b.

Pada sekuen 5b, Morgaine membawa Arthur ke ladangmkngajarkan
keberadanmrhe Goddes&epada Arthur. Adegan ini diakhiri dengan beranjak
Morgaine dari ladang (Color Plate 89). Badan daekMorgaine pada kiframe
di akhir sekuen 5b secara perlahan berubah mepgestiir tubuh Morgaine yang
berdiri di atas perahu di Danau Avalon sedang nmapyskan kilas balik (Color
Plate 90). Dalanmatch cutini, lengkung pundak kuda dan badan Morgaine kecil

berbentuk sebangun dengan lengkung perahu dan Matgaine dewasa.

Terkait narasi yang disampaikan, perubahan ini memgada perubahan
Morgaine menjadi Morgaine dewasa. Perubahan imktidanya terbatas pada
fisik Morgaine, tapi juga sarana yang digunakanagtuk melakukan negosiasi
identitas. Saat di Camelot, Morgaine memiliki Utlsebagai ayah tiri daHigh
Queensebagai ibu. Dengan fasilitas ini, Morgaine ddperimain dengan leluasa
dan menjelajah alam bebas seperti pada sekueneblag& analdigh Queen
Morgaine memanfaatkan statusnya untuk mendapatéises&e ruang ketiga dan
menyelami perbedaan yang ada di Camelot. Padarseke, Morgaine telah
menjadi Priestess of AvalonKendaraan Morgaine berubah menjadi sebuah
perahu. Sebagé#lriestess of AvalgrMorgaine memiliki wawasan yang jauh lebih
luas. Karena itu, negosiasi identitas yang dijagai menjadi semakin halus,

seperti gerak perahunya di atas danau.
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Pada sekuen 14a, Morgaine menyampaikan narasatdarDanau Avalon.
Sekuen ini diakhiri dengan gambar Morgaine berpadacenterframe dalam
mediumlong shot(Color Plate 91). Pada awal sekuen 14b, bahu egal&
Morgaine berubah menjadi lengkung pintu utama Caméhn jendela di atas
pintu utama tersebut (Color Plate 92). Perubahigisertai perubahan warna dan
pencahayaan yang drastis: dari abu-abu berkabuat geldien 14a menjadi cerah

dengan sentuhan merah pada sekuen 14b.

Dari tataran narasi, perubahan bentuk, warna, damcghayaan ini
mengisyaratkan perkembangan narasi ke arah yangh lebria, sperti
persahabatan yang terbangun antara Morgaine dami®wéar, dan hubungan
yang terbentuk antara Morgaine dan Accalon. Dagi $#eologi, perubahan-
perubahan ini merepresentasikan negosiasi identéng terjadi saat Morgaine
kembali ke Camelot. Hal ini direpresentasikan dtemauan Gwenhwyfar untuk

melangkah ke ruang ketiga dan memanfaatkan kekéaton pada sekuen 14i.

Match cutlain yang menarik untuk dicermati adalah peralitzatara
sekuen 10h ke 10i. Pada sekuen 10h, Morgawse maéagaitim Gwenhwyfar.
Adegan ini diakhiri dengan melelehnya lempeng loggang telah dimantrai
Morgawse di dalam sebuah kuali (Color Plate 93¢a&eperlahan, lengkung api
pada pinggir kuali ini berubah menjadi lengkungtpipada ruang penobatan
Arthur (Color Plate 94). Dari tataran narasi, lemgi kuali yang menjadi
lengkung pintu yang dilalui Arthur untuk memasukiang penobatan ini
menyimbolkan kehancuran yang akan disebabkan anmviisgawse terhadap

pemerintahan Arthur.

Lebih jauh, match cutdi atas juga merepresentasikan tumbuhnya
kekuatan-kekuatan terselubung yang mengambil kegatu dari persinggungan
antar perbedaan yang terjadi dalam sebuah ruangakefekuatan ini akan
menjadi factor ketiga yang dapat menghancurkan siagioidentitas yang terjadi
antara kutub-kutub yang berkontestansi, jika kutub ini memilih untuk
bersaing daripada bernegosiasi. Hal ini direpresgédn oleh persaingan antara
Avalon (Merlin dan Viviane) dan Kristen (Bishop Reius) dalam penobatan

Arthur. Kedua belah pihak sibuk menyiapkan trik-tuintuk membawa Camelot
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ke kutub mereka masing-masing hingga mereka tidalarsbahwa Morgawse

mengambil keuntungan dari persaingan ini.

Dari pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa Time Mists of Avalon
juga memanfaatkan hubungan antar shot untuk mMmeepeEsikan proses
negosiasi identitas yang disampaikan oleh film lNegosiasi identitas terutama
disampaikan oleh penggunaan gradual editing yakgpcintensif dalam transisi
antar sekuen. Lebih jauh, frekuensi kemunculanstsamatch cut yang cukup
tinggi juga merepresentasikan proses penyesuaiag yerjadi dalam suatu

resrtikulasi identitas.

3.4 Representad Hibriditasdari Aspek Sounddalam The Mists of Avalon

Soundsangat berpengaruh terhadap pemahaman mengenahséln
(Bordwell dan Thompson, 1993: 293%ound dapat mengarahkan perhatian
penonton pada satu unsur dalam sebuah ad8gandjuga dapat mempersiapkan
penonton untuk menyaksikan satu adegan tertentgagemenghadirkan suara-

suara yang berkaitan terlebih dahulu.

Sebagai sebuah film yang sangat mengandall@ioe-over narration
dalam struktur ceritanydhe Mists of Avalojuga memanfaatkan aspek ini untuk
menyampaikan negosiasi identitas dan hibriditad. ibaterutama dapat dilihat
dari penggunaanoice-over narrationitu sendiri. Di samping itusound juga

dimanfaatkan untuk mendukung demistifikasi terhgokapcitraan Avalon.

Seperti yang telah dicermati pada bagian 2.1.2 sraigpola kilas balik
dalam naratifThe Mists of AvalorThe Mists of Avalomenggunakaroice-over
narration sebagai unsur pokok dalam narasinyaice-over narrationmuncul
hampir pada setiap sekuen, seperti yang sudahjukicam oleh Tabel 6 pada
halaman 47. Dari tabel 6 ini dapat dilihat bahwagamumnyayvoice-over
narration memberikan pengantar pada peralihan sekuen sppdd sekuen 1a,
2a, 3a, 4a, 5a, 6a, 7a, 8a, 10a, 11a, 13a, 14a,176h 19a, 21a, 23a, dan 25e.
Voice-over narratiojuga muncul pada peralihan antar adegan sepegi tgajadi
pada sekuen la-1d, 4c, 4f, 5b, 5h, 6¢, 6f, 7b1 @, 15d, 17b, 21b, dan 23c.
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Dengan memberikanvoice-over narration pada peralihan sekuen,
Morgaine memberikan simpulan mengenai sekuen vyagigh tditayangkan
sebelumnya dan/atau menyampaikan gambaran mengaresi dalam sekuen
yang akan datang. Pada awal sekuen 5a, misalnyagaMe menyimpulkan
sekuen 4(4a-4e) dengan menyatakan bahwa akhirny®issoneninggal dan
Uther menjadi penyelamat Avalon. Berikut adalahkaetvoice-over narration
Morgaine.

Morgaine (v.0): British’'s greatest Christian warrias dead. King Uther

alone would turn back the Saxon hordes and Avalon
would be saved by one who belived in The Goddess.

Uther took us to his castle at Camelot and maue
mother his High Queen.

Selanjutnya Morgaine memberikan gambaran mengsnbabak kelima
dengan menyatakan:

Morgaine (v.0) : All the unhappiness of the pastmss to be swept away
when | saw my little brother for the first time.

Voice-over narrationdi atas tidak hanya berfungsi pada tataran narasi
seperti yang telah dibahas pada Bagian 2.1 men&naitur CeritaVoice-over
narration juga berfungsi pada teknis. Pada tataran tekwige-over narration
berfungsi untuk mempersingkatot dan memampatkastory. Hal ini penting
mengingat Legenda King Arthur memiliki cakupan yssangat luas sementara

The Mists of Avalohanya memiliki waktu tayang 180 menit.

Denganvoice-over narration pemotongan bagian-bagian legenda yang
tidak ditampilkan tetap masuk ke dalaiot. Misalnya pada sekuen 4g ini, adegan
pernikahan Uther dan Igraine di Cornwall serta adeperjalanan Igraine dan
Morgaine dari Cornwall menuju Camelot tidak ditagikan, hanya diceritakan.
Dengan demikianplot tidak terkesan meloncat-loncat. Melalwbice-over

narration ini, organisasplot secara koheren dan kohesif dapat dipertahankan.

Lebih jauh, penggunaaroice-over narrationini turut merepresentasikan

ruang ketiga dan negosiasi identitas. Dal&he Mists of Avalonvoice-over
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narration lebih banyak digunakan untuk menghubungkan saglebecerita ke
bagian lainnya, baik pada tahap babak maupun seRaam hal iniyvoice-over
narration bertindak sebagai ruang ketiga yang muncul arsaia budaya dengan
budaya lainnya. Absennya adegan-adegan yangoide-over-naratiorkan
merepresentasikan abstraknya keberadaan ruang keiigecara fisik. Ruang
ketiga muncul saat perbedaan bertemu. Batas-batdglak jelas, hanya sebuah
kecenderungan untuk berada di tengah-tengah ataemelg condong ke salah
salah satu kutub. Namun ruang ketiga ada di samhpdengan suara-suara yang
berbeda.

Voice-over narrationdalam The Mists of Avalonbertindak sebagai
jembatan yang menghubungkan antara satu babak rddvajzak lainnya atau
antara satu sekuen dengan sekuen lainnya. Dalanmihabice-over narration
merepresentasikan posisi-posisi antara yang mudalaim negosiasi identitas.
Negosiasi identitas melibatkan peralihan dari gd¢mtitas ke identitas baru. Hal
ini direpresentasikan oleh kontinyuitas kemunculasice-over narration di
sepanjang narasi. Peralihan ini berlangsung sedeesa menerus seiring dengan
proses pembentukan identitas yang terus menjadiinHdirepresentasikan oleh

voice-over narratioryang disampaikan Morgaine pada akhir sekuen 28uier

Morgaine (v.0): Until at last | realized The Goddelsad survived. She
had not been destroyed, but had simply adoptechanot
incarnation. And perhaps, one day future generation
will be able to bring her back as we knew her ie th
glory of Avalon.

Voice-over narrationpada akhir sekuen 26 ini adalah epilog bage
Mists of Avalon Namunvoice-over narrationni menyiratkan bahwa perjuangan
Morgaine dan Avalon untuk mempertahank@he Goddesselum berakhir
sampai pada inkarna¥he Goddessnenjadi Bunda Maria. Perjuangan ini akan
terus berlanjut hingga suatu sadbe Goddesskembali dikenal sebagaihe
Goddess dalam kepercayaan Avalon. Hal ini merepresentasikaroses
pembentukan identitas baglhe Goddess Avalon, Inggris, dan proses

pembentukan identitas pada umumnya yang tidak pdyaeakhir. Identitas akan
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selalu berada pada proses menjadi, dengan tawawagrberbagai benturan dan

penyesuaian.

Representasi ini ditekankan kembali dengan penggursuara-suara
lonceng saat Morgaine menyebrangi Danau AvalonreéSloaceng terdengar saat
Morgain melintasi danau pada sekuen 6a, 21b, ddn Pada sekuen 6a,
Morgaine melintasi Danau Avalon untuk pertama Kailitengah danau, Morgaine
mendengar suara lonceng. Pada tataran narasi, $marang ini membuat

Morgain menoleh ke sumber suara, yakni ke aralalédastonbury.

Pada tataran ideologi, suara lonceng ini mengiagatiMorgaine akan
keberadaanThe Other saat Morgaine akan memasuki satu kutub. Dengan
demikian, pencitraan Morgaine sebagai tokoh hibdidpat dipertahankan.
Meskipun Morgaine akan menjalani pendidikan see&sklusif di Avalon, suara
lonceng Glastonbury akan selalu mengingatkan kelaara umat Kristen dan

berbagai perbedaan yang terjadi di luar Avalon.

Lebih jauh pada sekuen 21b, suara lonceng kemhaticah pada saat
Morgaine gagal membuka tabir Avalon. Sebelum megalesuara lonceng ini,
Morgaine sempat berputus asa akan tersesat jilek tidsa membuka tabir
Avalon. Namun dentang suara lonceng dari Glastonimangingatkan Morgaine
akan keberadaan biara tersebut. Lalu Morgaine maek@n perahunya menepi ke
daratan Glastonbury dan kemudian ditemukan olelirgr Dalam keadaan
terluka dan terasing dari Camelot dan Avalon, Momgeberlindung di Biara
Glastonbury.

Suara lonceng pada adegan di atas merepresentakét@rbukaan
Glastonbury untuk menerima Morgaine (dan Avalonuar@ lonceng ini
menjembatani Morgaine untuk menjelajah Glastonisebagai ruang ketiga yang
penuh negosiasi identitas. Karena keterbukaan d@slasty untuk menerima
Morgaine tanpa berusaha mempengaruhi Morgaine uriakalih agama,
Morgaine menjadi lebih memahami Agama Kristen. Zengemahaman ini,
Morgaine mampu menyesuaikan diri dengan penyebAgama Kristen yang

semakin mendominasi Inggris. Pada akhirnya, Moggaimampu menyelami
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hakekat The Goddess/ang telah berinkarnasi ke dalam wujud Bunda Maria
(sekuen 26).

Satu hal yang tak boleh ditinggalkan dalam pemlahasengenasound
track pada filmThe Mists of Avaloradalah ramainya suara-suara burung saat
menampilkan Avalon untuk pertama kali pada sekwuenP@&da akhir sekuen ini,
Viviane membuka tabir kabut Avalon dan memperlihatkAvalon dari tengah
danau. Dengarhigh angle, extreme long sho@valon diperlihatkan sebagai
tempat yang bergelimang cahaya, kicau burung mememgkasa dan burung-
burung melintas di atas danau. Munculnya suaraasharung pada adegan ini
berpengaruh besar terhadap pencitraan Avalon. Riakangat penting bagi
demistifikasi terhadap Avalon dan tokoh-tokoh yaegkait dengan kekuatan

Avalon.

Seperti yang telah disinggung pada bagian 3.1.1gerex setting dan
bagian 3.1.3 mengenai pencahayaan, pencitraan Wsdbagai tempat yang
indah mendemistifikasi pencitran Avalon sebagaderworld dalam Legenda
King Arthur versi kanon. Dengan menambahkan suaasasburung yang ceria
untuk menampilkan Avalon pada sekuen 6a ini, pesat Avalon menjadi

semakin positif. Avalon tidak hanya indah dan haniggi juga penuh kehidupan.

Demistifikasi juga direpresentasikan olsbund trackpada sekuen 6f.
Pada sekuen ini, Morgaine menjalani test terbemttikumembuka tabir kabut
Avalon. Setelah berhasil, Morgaine dinobatkan sabBgestess of AvalanDi
sepanjang sekuen ini, adegan diiringi oleh sebagh tHengan nada riang yang

sekaligus mengharukan.

Dari tataran narasi diketahui bahwa sebelum memjajan ini, Morgaine
harus memiliki wawasan mengenai sifat-sifdte Goddesskemampuan untuk
menguasai kekuatan alam dan menguasai ilmu peragolidal ini menunjukkan
bahwa saat Morgaine dinobatkan, Morgaine telah mesey kekuatan Avalon.
Seperti Viviane, kekuatan yang dimiliki Morgainerisg dikaitkan dengan
kekuatan jahat yang destruktif dalam Legenda Kimth#x versi kanon. Namun

dalamThe Mists of Avalgnkekuatan-kekuatan yang dimiliki Morgaine pada saa
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dinobatkan menjadi terkesan positif karena iringaound track yang riang

tersebut.

Dari pembahasan mengenai penggunaan suara-suara Oa¢ Mists of
Avalonini, dapat dilihat bahwaoice-over narrationyang mendominasi naratif
The Mists of Avaloberperan dalam tataran teknik narasi dan tekni&nsatik:
voice-over narrationini membantu mempersingkat story tanpa membuaishar
meloncat-loncat; dan pada saat yang sawmiae-over narrationini membantu
mempersingkat story untuk memenuhi limit waktu teyd80 menit. Di sampign
voice-over narrationsuara-suara lonceng Glastonbury yang berulangrkaicul
menyertai voice-over narration Morgaine dari atas Danau Avalon turut
merepresentasikan persinggungan antar agama yajagli telalam film ini,
sekaligus proses negosiasi antara agama KristenAdaton yang menyertai
persinggungan kedua agama ini. Terakhir, souné yrang digunakan dalam film
ini juga menekankan kembali demistifikasi Avalomdakoh-tokoh Avalon yang

mengalami marginalisasi dalam Legenda King Arthensvkanon.

Dari pembahasan yang telah dilakukan pada ballapat dilihat bahwa
aspek-aspek teknis sinematik yang menjadi mediggmepaian naratif filmrhe
Mists of Avalonjuga turut mendukung proses negosiasi identitas hilarditas
yang direpresentasikan oleh naratif film ini. Hail dapat dilihat dari komposisi
mise-en-scén&he Mists of Avaloryang mencakup pemilihan dan penyusunan
settingtempat pengambilan adegan, rancangastumedanmake up rancangan
tata cahaya, serta pengaturan gerakan dan eks@jesi-tokoh-tokoh dalam film
ini. Pemilihan film, lensa, serta penempayan daralgm kamera juga turut
menyampaikan representasi ideologi yang disampatkahn film ini. Terakhir,
aspek suara dalanmihe Mists of Avalorjuga mendukung representasi proses

reartikulasi identitas yang disampaikan film ini.
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BAB 4

PENUTUP

4.1 Kessmpulan

Dari pembahasan yang telah dilakukan pada babsbhblumnya, dapat
disimpulkan bahwa filmThe Mists of Avalomenyampaikansu hibriditas yang
lahir dari negosiasi dan negosiasi identitas akémnya benturan antar agama
dan etnis. Isu hibriditas dan negosiasi identitadirepresentasikan dari tataran
naratifnya maupun dari tataran aspek teknis sin&mang menjadi media

penyampaiannya.

1). Dari tataran naratifnyd;he Mists of Avalomenghadirkan isu hibriditas
dan negosiasi identitas melalui struktur cerita dix film The Mists of
Avalon serta melalui pencitraan tokoh-tokoh utama ddikmini.

Hibriditas dimunculkan film ini melalui perpadusatiuktur klimaktik dan
episodik dalam struktur naratif film. Hibriditasga dimunculkan oleh
perpaduan antara rentangan penyajian informasat@Estdan tak terbatas
serta antara penyajian informasi subjektif dan kiije Hibriditas-
hibriditas dalam struktur naratif ini menghasilksinuktur naratif yang
mendukung narasi film baik dari tema, alur, maupuepresentasi
hibriditas yang disampaikan narasi berikut deniisigi yang menjadi

tujuan dalam narasi filfithe Mists of Avalan

Pada tataran struktur naratif, proses negosidsidikan melalui tarik
ulur antara unsur-unsur berbeda yang membentukdhds di atas, di
samping melalui penggunaan pola kilas balik befanguntuk

menyampaikan naratithe Mists of Avalon

Posisi awal tokoh utama dalam film ini dalam prosegosiasi identitas
yang dijalani dalam narasi dinyatakan melalui pecalan unsur-unsur
non-diagesis pada titik-titik penting di awal n@tansur-unsur non-
diagesis ini juga memberikan referensi yang kuahgeeai isu feminis

yang sangat menonjol dalam nardtife Mists of Avalon.
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Hibriditas juga dihadirkan melalui representadioio-tokoh utama film
The Mists of Avalgnseperti Arthur, Morgaine, Viviane, Gwenhwyfar,
dan Merlin. Hibriditas yang dimiliki Arthur dan Mgaine terbentuk dari
pola pendidikan multikultural yang mereka dapatkéiibriditas yang
dimiliki Viviane, Merlin dan Gwenhwyfar dibentuk dgroses negosiasi
identitas yang berlangsung saat tokoh-tokoh inaté@dalam lingkungan
yang dipenuhi kontestansi antara kekuatan-kekuwaiag berbeda dalam

proses penyebaran Agama Kristen di Inggris.

Pada tataran naratif, filfihe Mists of Avalomenghadirkan ambiguitas
melalui kehadiran tokoh antagonis dalam nar@ltie Mists of Avalan
Kehadiran antagonis ini penting dalam tataran simjknamun dari
tataran ideologi, kehadiran antagonis dalam namaglemahkan isu
hibriditas, negosiasi identitas, serta pendobrakes batas-batas yang

diusung film ini.

2). Dari tataran aspek teknis sinematik yang menjaedia penyampian
narasinya, komposishise-en-scéneaspek sinematografis, editing, serta
aspek suara yang digunakan mendukung representasiiths dan

negosiasi identitas yang disampaikan naidtg Mists of Avalan

Hibriditas disampaikan melalui rancangan pakaigkoletokoh hibrid
dalam film ini, yang memadukan kekhasan cara beipak dari

komponen-komponen yang berbeda dalam masyarakatnya.

Negosiasi identitas direpresentasikan melalui kasigpsettinglThe Mists
of Avalonyang banyak melibatkan warna dan bentuk-bentukaserta
bentuk-bentuk cair. Negosiasi identitas juga despntasikan melalui
panjangnya gerakan kamera dan durasi shot untukakeladegan
melintas batas yang dilakukan tokoh utama dalam fifi. Di samping
itu, penggunaan gradual editing dalam film ini jugaendukung
representasi negosiasi identitas sebagai proseshbpryang melibatkan
berbagai penyesuaian. Isu kemajemukan dan negadisiitas juga

dimunculkan melalui aspek suara dalam filime Mists of Avalan
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dentang suara lonceng Glastonbury yang terdengdaldm tabir kabut

Avalon.

Demisitifikasi terhadap kepercayaan pagan dan to@kbh yang
termarginalisasi dalam Legenda King Arthur versnda disampaikan
melalui tata cahaya, rancangan kostum dan makesarm penggunaan
lensa normal, jarak normal, dan penempatan kameraail dalam
pengambilan gambdarhe Mists of Avalgnserta melalui pemilihan sound

track ceria untuk menampilkan perayaan terhadapdtak pagan.

Temuan lain yang dapat dicermati dari pembahasangenai teknis
sinematik The Mists of Avaloradalah dilibatkannya aspek-aspek yang
menekankan kembali gender yang mengiringi bentaaar budaya,
etnis, dan agama yang dikemukakan di dalam ndibuifini. Hal ini

terutama menonjol dari penempatan kameragerakldgpmnesi wajah.

Naratif dan aspek teknis yang menjadi media eksmaratifThe Mists of
Avalonmembentuk satu kesatuan dengan struktur yang khagai sebuah film.
Sebagai sebuah teks yang utufhe Mists of Avalonmenyampaikan isu
kemajemukan, hibriditas dan negosiasi identitasapsetiap aspeknya, baik dari
tataran naratif maupun aspek teknis sinematiknygulinya saling mendukung
untuk menyampaikan hibriditas yang terbentuk desses negosiasi identitas di
ruang ketiga sebagai salah satu perspektif untdéphdalam lingkungan yang
dipenuhi perbedaan dan keragaman budaya.

Namun The Mists of Avalonmasih menyisakan ambiguitas dalam
posisinya terhadap isu hibriditas dan negosiasitids yang disampaikannya.
Saat film ini menyampaikan hibriditas yang mengébor batas-batas antara
keragaman yang satu dengan keragaman yang lairei@ga salah satu cara
untuk menghadapi keragaman budaya dan krisis tdentifilm ini justru
mengukuhkan batas antara antagonis dan protagang penyisakan antagonis
sebagai entitas yang bersifat liyan dan destrulad. ini disebabkan oleh posisi
antagonis di luar tarik ulur antara kekuatan-kekoatang berkontestansi dalam

kemajemukan yang menjadi latar narBise Mists of Avalan
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Tokoh antagonis dalam film ini tidak melakukan nggsi identitas dan
menggunakan kamuflase sebagai cara untuk bertahan niengembangkan
kekuatan destruktifnya hingga akhirnya terbunuhh olkekuatannya sendiri.
Negosiasi identitas dapat menjadi solusi bagi amisgdalam film  untuk
menghadapi keragaman sehingga sang antagonis pigidk terbunuh sebagai
hukuman atas kekuatan destruktif yang dimilikinyaaratif seharusnya
memberikan ruang kepada tokoh antagonis untuk ndamy&ekuatannya dan
menegosiasikan kekuatan tersebut sehingga tidalitrédean sebagai sumber

destruksi semata-mata.

4.2 Saran-saran

Film merupakan media representasi yang sangat kdr@nha melibatkan
aspek-aspek sinematik di dalam penyampaian nayatiffembahasan mengenai
isu hibriditas dan negosiasi identitas yang teliédkdkan pada penelitian ini telah
menyentuh aspek teknis yang mendukung represesueasibriditas dan negosiasi
identitas yang disampaikan naratif fililne Mists of AvalonNamun pembahasan
yang dilakukan terhadap aspek sinematik filhe Mists of Avalomasih sangat
terbatas mengingat keterbatasan pengetahuan meagpeé-aspek teknis dalam
produksi film, seperti lensa, gerakan kamera, dhing. Pemahaman yang lebih
mendalam mengenai aspek-aspek tersebut akan membanggali lebih dalam
lagi mengenai isu hibriditas dan negosiasi idesitgang disampaikan filiThe
Mists of Avalonmelalui komposisimise-en-scéneaspek sinematografis, editing
dan dari aspek suara. Lebih jauh, ketersediaanlapgmadan program untuk
melakukan editing film juga akan mendukung proseslisis terhadap aspek-

aspek tersebut di atas.

Hal lain yang patut dicermati dari pembahasan filne Mists of Avalon
ini adalah masih kuatnya gema isu gender yang dgisleh novelThe Mists of
Avalondi dalam film The Mists of Avalanbaik dari tataran naratifnya maupun
dari tataran aspek teknis sinematiknya. Pembahgaag lebih mengkhusus
mengenai isu gender dengan perspektif feminis ghldkukan terhadap filnfhe

Mists of Avalonsebagai wacana tandingan terhadap dikotoigh culture dan
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popular cultureyang memarginalkan film sebagai bentuk seni yashaktlayak

dijadikan objek kajian ilmiah.

Di samping itu, studi komparatif juga dapat dilakokerhadap novel dan
film The Mists of Avalonntuk melihat perubahan-perubahan yang muncul tikiba
adaptasi novelhe Mists of Avaloke bentuk film. Perubahan-perubahan ini dapat
berupa perubahan struktur cerita, narator dan gokalisasi terkait pengurangan
beberapa bagian novel karena keterbatasan wakimgayang dimiliki filmThe
Mists of Avalon Di samping pada tataran naratif, secara teknislhyadan media
representasi juga mempengaruhi representasi idegiory disampaikan terutama
terkait aspek visual yang dimiliki film dibandingkadengan hanya aspek

deskriptif yang dimiliki novel.

Lebih jauh, pembahasan dalam film ini masih banyeibatkan istilah-
istilah yang bersifat sangat khusus bagi narasi Tihe Mists of Avaloseperti
kata ‘sight’, “vision’, dan “sending. Pencarian padanan bagi istilah-istilah
tersebut melibatkan proses kompleks dan masukaerimang luas. Karenanya
istilah-istilah seperti ini tidak dicari padananngalam penelitian ini karena
keterbatasan waktu dan materi yang dimiliki penelenerjemahan terhadap
novel The Mists of Avaloryang menjadi sumber film (dan istilah-istilah khssu
tersebut) akan memungkinkan pencarian padananididgh-istilah tersebut. Di
samping itu, novellhe Mists of Avalonuga dapat menjadi teks sumber yang

menarik terkait isu gender yang menggema keraaldndnovel ini.

Temuan lain yang dijumpai peneliti selama penulisasis ini adalah
sulitnya mencari padanan kata bagi istilah-istikktnis perfilman sepertiével of
frame’, “low key lighting dan “close-up shdt Dalam penelitian ini, istilah-istilah
tersebut tidak diteriemahkan dan menambah jumlémehan bagi penelitian ini.
Hal ini dilakukan sebab peneliti berpendapat bapamerjemahan yang serius dan
ilmiah harus dilakukan terlebih dahulu untuk mepk#n padanan kata bagi
sitilah-istilah teknis tersebut. Untuk itu, studardpengalaman yang mendalam
mengenai perfiiman diperlukan sebagai salah satmpktensi kunci untuk

melakukan penerjemahan terhadap istilah-istilahisetersebut.
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Lampiran 1. Color Plate

A. PENJELASAN MENGENAI COLOR PLATE YANG DIBAHAS

1. Penjelasan Color Plate-Color Plate yang dibahas pada Bagian 3.1.1
Tentang Setting

Color Plate 1

Color Plate 2

Color Plate 3

Color Plate 4

Color Plate 5

Color Plate 6

Color Plate 7

Color Plate 8

Color Plate 9

Color Plate 10

Color Plate 11

Color Plate 12

Color Plate 13

Color Plate 14

Color Plate 15

Color Plate 16

(sekuen 23f)

" 26)

Setting tempat Morgaine melakukamnasi di atas Danau
Avalon (sekuen 1a)

Kabut memasuki kuil Avalon saat Memeninggal (sekuen
16d)

Gerhana matahari yang mengiringmétian Viviane

Raven saat melihat gerhana matay@ng mengiringi
kematian Viviane (sekuen 23f)

Setting altar tempat Arthur diatdan(Sekuen 10i)
Komposisi hadirin pada penobatahuxr(sekuen 10i)

Etnosentrisme Gwenhwyfar yang desentasikan oleh
bingkai hitam yang mengelilingnya saaat memaki érth
(sekuen 20d)

Banner Chi-Rho yang menjadi satmnya latar pada

pernikahan Lancelot dan Elaine di Camelot. (sekibet)

Gambar santo membunuh naga padea diltChapel Istana
Camelot. (sekuen 18a)

Cahaya berbentuk salib yang ketlaar pedang Excalibur

- (sekuen 25d)

Salib di atas altar tempat Artteniebak pada pertempuran
Camlan (sekuen 9e)

Pedang Excalibur yang terbentuk sklib yang berdiri di
atas altar gereja (Sekuen 9e)

Patung Bunda Maria yang disembaBlastonbury (sekuen

Patung Mother Goddess yang disénmpenganut Avalon

. (sekuen 1b)

Komposisi persembahan pada kakinga Bunda Maria

. (sekuen 26)

Komposisi persembahan pada kakingaMother Goddess
(sekuen 6¢)
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2. Penjelasan Color Plate-Color Plate yang dibahas pada Bagian 3.1.2
Tentang Costume dan Make Up

Color Plate 17

Color Plate 18

Color Plate 19
Color Plate 20
Color Plate 21

Color Plate 22

Color Plate 23
Color Plate 24

Color Plate 25
Color Plate 26
Color Plate 27
Color Plate 28
Color Plate 29

Color Plate 30
Color Plate 31
Color Plate 32

Color Plate 33
Color Plate 34

Color Plate 35
Color Plate 36

Color Plate 37

Color Plate 38

Color Plate 39
Color Plate 40

Kostum Gorlois sebagai seora@hristian’s Warriof’
(sekuen 1d)

Kostum Gwenhwyfar (di sebelah karfeame) sebagai

“Christian Princess(sekuen 10)

Pakaian prajurit Kristen (sekuajh 3
Tato pada wajah Uther (sekuen 3d)
Tato di wajah Accalon (sekueh)14

Rambut gondrong dan jubah buluetJdebagai Follower

. of the Goddesqsekuen 3d)

Kostum Viviane sebagai Bangsawealdn (sekuen 6b)
Tato Bulan sabit di dahi Viviasebagai High Priestess of

Avalon (sekuen 2c)

Tato bulan sabit di dahi Igrarekg¢en 4c)

Kostum prajurit Avalon yang cemuohg terbuka (sekuen 10a)
Pakaian Morgaine saat masih laeda@ornwall (sekuen 4e)
Pakaian Morgaine saat beradavdioh (sekuen 7e)

Pakaian Raven sebagai seorandeferierkemuka di kuil

Avalon (sekuen 16d).

Tato bulan sabit di dahi Morggi&ekuen 10g)
Pakaian Arthur saat masih analicgsekuen 6d)

Kepangan khas tribal pada tataaarbut Arthur saat masih
anak-anak

Pakaian Arthur saat masih didMeé«lin (sekuen 9a)
Gaun Igraine (sebelah kanan fyesaat berada di Cornwall
(sekuen 2c)

Igraine saat menggunakan kekuataton (sekuen 4c)
Igraine sebagai Duchess of Codiingaat menghadiri
pertemuan Ambrosius (sekuen 3b)

Igraine melepas kerudung dan wiaika saat mulai
mempercayai ramalan Merlin (sekuen 3c)

Rambut Igraine yang disanggukkebh memutuskan untuk
menggunakan kekuatan Avalon untuk menolong Uther
(sekuen 4b)

Kasih sayang Viviane terhadapddore (sekuen 6f)

Make up dan tatanan rambut Mosgasaat masih berada di
Cornwall (sekuen 4g)
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Color Plate 41

Color Plate 42

Color Plate 43
Color Plate 44
Color Plate 45

Color Plate 46

Warna baju Morgawse (sebelah fkiime) saat menjebak
Morgaine agar menjadi mandul (sekuen 12a)

Warna gaun Moragwese (sebelaharkaframe) yang
didominasi warna gelap saat menyatakan dirinya
menghalalkan segala cara untuk mencapai kekuasaknen
23d)

Kasih sayang Morgawse terhadam®oe (sekuen 4g)
Make up Morgawse saat penobatt#ruA(sekuen 10k)
Make up Morgawse saat mengakbisinya untuk berkuasa

(sekuen 23e)

Kostum dan make up Morgaine saelakukan narasi dari

Glastonbury (sekuen 26)
Color Plate 47 :

Make up dan ekspresi wajah Miosgaaat melakukan narasi
dari atas Danau Avalon (sekuen 1a)

3. Penjelasan Color Plate-Color Plate yang dibahas pada Bagian 3.1.3
Tentang Lighting

Color Plate 48

Color Plate 49

Color Plate 50
Color Plate 51

Color Plate 52

Color Plate 53

Color Plate 54

Color Plate 55

Color Plate 56

Color Plate 57

Color Plate 58

Color Plate 59

25e)

"~ 16d)

22¢)

Cahaya dari belakang patung Buvldaa di Glastonbury
(sekuen 26)

Cahaya dari jendela (offscreeah dlari lilin-lilin yang
menerangi gereja Glastonbury (sekuen 26)

Avalon bergelimang cahaya padal aeratif (sekuen 6a)
Avalon yang terang dan indah ppeatengahan naratif

| (sekuen 7d)

Avalon masih bergelimang cahaysapskhir naratif (sekuen

Kabut memasuki kuil Avalon saarim meninggal (sekuen

Avalon saat Viviane meninggal teadi gerhana matahari

(sekuen 23f)

Istana Lot of Orkney yang tediah dingin (sekuen 13a)

Crosslight dan Fill Light yang mgmari tulang pipi, hidung
dan tulang rahang serta tato dan riasan mata Msea
(sekuen 10m)

Crosslight dan backlight yang normgolkan ambisi

Morgawse untuk berkuasa (sekuen 17c)
Backlight yang membentuk bing#abelakang Morgawse

. (sekuen 22Db)

Bayangan pintu yang membentulghain berlapis (sekuen
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Color Plate 60

Color Plate 61

Color Plate 62

Color Plate 63

Color Plate 64

Color Plate 65

Color Plate 66

Color Plate 67

Color Plate 68

Color Plate 69

Sidelight yang menimbulkan ba@ganpada sebagain wajah
Morgawse (sekuen 22c)

Benteng Camelot dari luar saamn&at memasuki masa
kejayaan (sekuen 10a)

Pencahayaan melalui bagian ates jeihdela-jendela pada
ruang utama Camelot saat Arthur dinobatkan (Sek0gn

Cahaya dari perapian dan dadgkndi atas perapian (off
frame)yang menerangi ruang Meja Bundar (sekuen 14h)

Perapian yang menghangatkan ngettempat Viviane
mengutarakan rencananya untuk menyatukan pengikut
Avalon dan Kristen (sekuen 2c)

Perapian yang melatari perteragkdfiorgaine dan Viviane

. (sekuen 12e)

Perapian yang menghangatkan te@wanhwyfar meminta

jimat dari Morgaine (sekuen 14i).

Camelot yang  diberi low key liggt untuk

. merepresentasikan keadaannya yang stagnan (se&oen 1

Halaman utama Camelot saat mamgamasa suram di
bawahpimpinan Mordred (sekuen 23c)

Ruang Meja Bundar yang gelapgidirdan suram setelah

Arthur menyerahkan tahta kepada Mordred (sekueh 24a

4. Penjelasan Color Plate-Color Plate yang dibahas pada Bagian 3.1.4
tentang Gerakan dan Eksprest Wajah

Color Plate 70
Color Plate 71

Color Plate 72

Color Plate 73

Gerakan perahu Morgaine di a&@saD Avalon (Sekuen 1a)

Ekspresi kekanakan pada wajahgtloe dan Arthur saat
ingkar dari pelajaran (sekuen 5b)

Ekspresi sedih pada wajah Arthsaat mengalami
keputusasaan (sekuen 24a)

Morgaine membimbing Arthur untikduk di kursi utama
(sekuen 24a)

5. Penjelasan Color Plate-Color Plate yang dibahas pada Bagian 3.2.1
tentang Aspek Fotografis

Color Plate 74

Color Plate 75

Uther yang diperkenalkan dendaw snotion dan low angle
(sekuen 3c)

Superimposisi adegan memintal g@@&mbicaraan Uther
(sekuen 4b
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6. Penjelasan Color Plate-Color Plate yang dibahas pada Bagian 3.2.2
tentang Framing

Color Plate 76

Color Plate 77

Color Plate 78

Color Plate 79

Color Plate 80

Color Plate 81

Color Plate 82

Color Plate 83
Color Plate 84

Color Plate 85
Color Plate 86
Color Plate 87

Color Plate 88

" 15h)

Merlin saat menggunakan kekuAtzgion untuk mengubah
wajah Uther menjadi wajah Gorlois (sekuen 4f)

Morgaine sebagai saudari perempdigh King (sekuen
14i)

Morgaine sebagai saudari perempdgh King (sekuen

Morgaine (tengah-tengah) seb&yaeen of North Wales
(sekuen 17a)

Viviane sebagai Highest PriesteSsAvalon saat melatih
Morgaine mengendalikan api, (sekuen 6c¢)

Viviane dan Morgaine kecil (ujukgnan atas frame) dan

Sisterhood of Avalon (sekuen 5e)

Viviane sebagai The Goddess swsatyerahkan Excalibur

kepada Arthur (sekuen 9e)

Viviane dan Merlin pada penobatethur (sekuen 10i)
Viviane sebagai Lady of The Lakat menemui Mordred di

" Lothian (Sekuen 17b)

Arthur diusung setelah penobétekuen 10n)
Morgaine di atas perahu, diltet Glastonbury (sekuen 1a)
Close up wajah Morgaine saat Mo mengalami

. guncangan bathin terberat. (Sekuen 10g)

Bishop Patricius, Gwenhwyfar, daiinur pada posisi sejajar

. di Meja Bundar (sekuen 18b).

7. Penjelasan Color Plate-Color Plate yang dibahas pada Bagian 3.3 tentang

Editing
Color Plate 89
Color Plate 90

Color Plate 91

Color Plate 92
Color Plate 93
Color Plate 94

. 5¢)

Frame pada akhir sekuen 5b (Sekbg

Morgaine di atas Danau Avalongpadal sekuen 5c (sekuen

Morgaine di atas Danau Avalon gakhir sekuen 14a
(sekuen 14a)

Pintu utama Camelot pada awaleek4b (sekuen 14b)
Lengkungan api pada akhir sekifeh (sekuen 10h)

Lengkungan yang dibentuk oleliupmiang utama Camelot
pada awal sekuen 10i (sekuen 10i)
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B. COLOR PLATE YANG DIBAHAS

1. COLOR PLATE UNTUK PEMBAHASAN 3.1.1 TENTANG SETTING

Color Plate 1 Color Plate 2

Color Plate 3 Color Plate 4

-

Color Plate 5 Color Plate 6

Color Plate 7 Color Plate 8
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Color Plate 9 Color Plate 10

Color Plate 11

Color Plate 13 Color Plate 14

Color Plate 15 Color Plate 16
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2. COLOR PLATE UNTUK PEMBAHASAN 3.1.2 TENTANG COSTUME DAN
MAKE UP

Color Plate 17 Color Plate 18

Color Plate 19 Color Plate 20

Color rilate Z1 Lolor riate 22

Color Plate 23 Color Plate 24
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Color Plate 25 Color Plate 26

Color Plate 27 Color Plate 28

Color Plate 29 Color Plate 30
Color Plate 31 Color Plate 32

Universitas Indonesia

Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



color Plate 33 Color Plate 34

Color Plate 35 Color Plate 36

Color Plate 37 Color Plate 38

Color Plate 39 Color Plate 40
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Color Plate 41 Color Plate 42

Color Plate 43 Color Plate 44

Color Plate 45 Color Plate 4b

Color Plate 47
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3. COLOR PLATE UNTUK PEMBAHASAN 3.1.3TENTANG LIGHTING

Color Plate 48 Color Plate 49

Color Plate 50 Color Plate 51

Color Plate 52 Color Plate 53

Color Plate 54 Color Plate 55
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Color Plate 56 Color Plate 57

Color Plate 58 Color Plate 59

Color Plate 60 Color Plate 61

Color Plate 62
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Color Plate 63 Color Plate 64

~Uivr 1 ule v “uUivn 1 ule vy

Color Plate 67 Color Plate 68

Color Plate by
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4. COLOR PLATE UNTUK PEMBAHASAN BAGIAN 3.1.4 TENTANG
GERAKAN DAN EKSPRESI WAJAH

Color Plate 70 Color Plate 71

Color Plate 72 Color Plate 73

5. COLOR PLATE UNTUK PEMBAHASAN BAGIAN 3.2.1 TENTANG ASPEK
FOTOGRAFIS

Color Plate 74 Color Plate 75
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6. COLOR PLATE UNTUK PEMBAHASAN BAGIAN 3.22 TENTANG
FRAMING

Color Plate 76 Color Plate 77

Color Plate 78 Color Plate 79

Color Plate 80 Color Plate 81
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Color Plate 82 Color Plate 83

Color Plate 84 Color Plate 85

Color Plate 86 Color Plate 87

Color Plate 88
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7. COLOR PLATE UNTUK PEMBAHASAN 3.3 TENTANG EDITING

Color Plate 89 Color Plate 90

Color Plate 92
Color Plate 91

Color Plate 93 Color Plate 94
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Lampiran 2: Sekuen Film The Mists of Avalon

SEKUEN FILM THE MISTS OF AVALON

[EPISODE 1: LATAR BELAKANG KELAHIRAN ARTHUR]

1. Prologue oleh Morgaine sebagai narator dari atasiAvalon

a. Pernyataan Morgaine bahwa ia akan mengisahkan Hegéting
Arthur yang sebenarnya.

b. Deskripsi kekacauan di Inggris saat kedatangan €a&axon yang
barbar: mereka membunuh penduduk Inggris, baik yayegneluk
Agama Kristen maupun yang memeluk ajaran Avalon.

c. Pernyataan Morgaine: hanya pemimpin yang mampu abekgn
penganut Avalon dan pemeluk Agama Kristen yang mamp
menyelamatkan Inggris.

d. Deskripsi Gorlois sebagai ksatria yang berjuanggdergagah berani
di bawah bendera Kristen.

2. Rencana Viviane untuk menyelamatkan Inggris daasnBangsa Saxon.

a. Deskripsi Igraine dan Morgawse oleh Morgaine.

b. Sight yang dialami oleh Igraine mengenai kedatangan avivi dan
Merlin ke Cornwall.

c. Kedatangan Viviane untuk menunjuk Igriane sebadau idari
pemimpin yang akan meyatukan pengikut Avalon danglek Agama
Kristen.

d. Penolakan Igraine atas rencana Viviane.

e. Ambisi Morgawse untuk menjagiigh Queen

f. Bujukan Merlin agar Igraine tidak lupa bahwa Igeiadalah putri
Avalon yang tersumpah kepadéhe Goddesssebelum tersumpah
sebagai istri Gorlois.

g. Sightyang dialami Morgaine tentang mayat seorang k-

3. Pertemuan di London untuk menunjukigh King yang akan

menggantikan Ambrosius.

a. Pernyataan Ambrosius yang mengakui bahwa Avalon ldiasten
setara di matanya.

b. Perdebatan antara Igraine dan Bishop Patricius emamngposisi
perempuan dan marginalisasi Avalon oleh pendetstéri

c. Pertemuan antara Igraine dan Uther, sesuai deagaaian Merlin.

d. Perbincangan antara Igraine dan Uther mengenasgemnanereka.
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e. Janji Uther untuk datang kepada Igraine sebelumamna tiba.

f. Penjelasan Gorlois kepada Igraine bahwa Uther dikuisebagaHigh
King oleh Ambrosius.

g. Pertengkaran Igraine dan Gorlois karena kecembu®aaolois.

4. Meninggalnya Gorlois.
a. Penolakan Gorlois untuk membantu Uther menghadapgBa Saxon
di Selatan.
b. Peringatan Viviane melaliendingterhadap Igraine tentang rencana
Gorlois untuk membunuh Uther.
c. Peringatan Igraine kepada Uther melakemding
Penolakan Gorlois terhadap ajakan Uther untuk lmeada
e. Usaha Morgaine untuk mencari tumbuhan obat untu&irlg yang
sakit akibat penggunaan sihir yang terlalu kuatny@ta Igraine,
Morgawse dan Morgaine dikurung dengan ketat di dalzenteng
Cornwall atas perintah Gorlois.
f. Kedatangan Merlin dan Uther yang menyamar sebageioiS ke
Benteng Cornwall.
g. Kedatangan mayat Gorlois.

o

5. Masa Kecil Arthur dan Morgaine di Camelot.
a. Kelahiran Arthur.
b. Pengalaman Arthur Kkeluar istana untuk menyaksikgmacara
persemaian bibit untukhe Goddess
c. Narasi Morgaine dari atas perahu di Danau Avalon.
d. Kedatangan Viviane ke Camelot untuk melanjutkancaeanya
menyelamatkan Iinggris dan Avalon.
e. Peringatan Viviane atas ancaman Uther: Uther tidk&kn menjadi
High King tanpa dukungan Viviane dan para pemeluk Avalon.
f. Protes Igraine karena akan dijauhkan dari Arthun déorgaine
sekaligus.
Keberangkatan Arthur dan Morgaine mengikuti Viviaiz Merlin.
Perpisahan antara Arthur dan Morgaine: Arthur tketsama Merlin,
Morgaine ikut bersama Viviane.
i. Perjalanan Morgaine dan Viviane ke Avalon: Viviamenjelaskan
tentang sifat-sifat besdhe Goddess

0 Q

6. Pendidikan Morgaine untuk menjdeiiestess of Avalan
a. Narasi Morgaine dari atas perahu di Danau Avalon.
b. Penjelasan Viviane tentang keseimbangan antara ikegbadan
kejahatan yang dijaga oldihe Goddess
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~® a0

Pelajaran Morgaine untuk menguasai elemen-elenaen. al
Bayangan Arthur yang menganggu konsentrasi Morgaine
Pelajaran Morgaine untuk menguasai herbologi.

Keberhasilan Morgaine untuk menjalani tes terbersmbuka tabir
kabut Avalon.

Penobatan Morgaine menjadriestess of Avalgnigraine merasakan
penobatan ini dari Camelot.

[EPISODE 2: CAMELOT DAN HUBUNGAN ANTARA LANCELOT,

GWENHWYFAR, ARTHUR, DAN MORGAINE.

7. Pertemuan antara Morgaine, Lancelot, dan Gwenhwyfar

a.
b.

~® a0

Pertemuan Morgaine dan Lancelot di perbatasan Avalo

Bujukan Viviane agar Lancelot mau berjuang melaBangsa Saxon
dari Avalon.

Piknik Morgaine dan Lancelot Ketone Circle

Pertemuan Lancelot dan Morgaine dengan Gwenhwyfar.
Kecemburuan Morgaine terhadap Gwenhwyfar.

Keputusan Lancelot untuk berperang melawan BangsarS

8. Ritual Beltane Fire.

a.
b.
C.

Persiapan upacara; Morgaine menjBlde Virgin Huntress
PerburuarKing Stag

Persetubuhan Morgaine dengkimg Stag keduanya menggunakan
topeng.

Harapan Morgaine bahwéing Stagadalah Lancelot.

9. Perjanjian antara Arthur dan Viviane bahwa Arthikaramemperlakukan
umat Kristen dan penganut Avalon secara adil jikthdr menjadiHigh

King.

a. Keinginan Arthur untuk mengetahui identitHse Virgin Huntress

b. Penjelasan Merlin tentang kerahasiaan identiasy Stagdan The
Virgin Huntress

c. Kedatangan Arthur pada detik-detik meninggalnyaedtdi medan
perang.

d. Permohonan Arthur terhadap God dan Goddess untulolorgnya
mengalahkan Bangsa Saxon.

e. Kedatangan Viviane sebagalhe Goddessuntuk memberikan

Excalibur kepada Arthur; Arthur berjanji untuk restiarikan ajaran
Avalon.
Kemenangan Arthur melawan Bangsa Saxon.
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10. Penobatan Arthur sebagai Raja Camelot sekaligwega#high King.

a. Deskripsi tentang perkembangan Camelot yang memasakbaru
seiring dengan penobatan Arthur seb&tigh King.

Pertemuan Morgaine dengan Morgawse, Lot, dan Gawain

Keputusan Igraine untuk menjadi biarawati di Glabtay.

Sikap Arthur yang memperlakukan para ksatrianyagaiteman.

Pertemuan Lancelot dengan Gwenhwyfar yang menjatincistri

Arthur.

f. Pertemuan Arthur dengan Morgaine; Arthur membeuitan rencana
pernikahannnya dengan Gwenhwyfar, namun meminta gloe
untuk merahasiakan hal tersebut.

g. Pernyataan Arthur bahwa ia akan selalu mencifitae Virgin
Huntress.

h. Kutukan Morgawse agar Gwenhwyfar tidak mampu metaini
penerus Arthur.

i. Sumpah Arthur bahwa ia akan selalu bertindak aejilakla pengikut
Avalon dan Umat Kristen.

J. Perkawinan Arthur dan Gwenhwyfar yang direncanakiei Bishop
Patricius tanpa sepengetahuan Merlin dan Viviane.

k. Rencana Lot dan Morgawse untuk menempatkan andkiaeacka
sebagai penguasa Inggris setelah Arthur meningual.n

I. Flashback Morgaine tentang persetubuhannya dengan Arthur di
Beltane Rite Morgaine menyadari bahwa Viviane telah
merencanakannya sejak awal.

m. Pengakuan Morgaine kepada Morgawse bahwa ia sedang
mengandung.

n. Kharisma Arthur sebagaiigh King yang dicintai dan disegani oleh
seluruh rakyat Inggris, baik yang menganut Avalorgupun yang
memeluk Agama Kristen.

®caooo

11.Janji Lancelot dan Gwenhwyfar untuk tidak mengkatarthur meski

mereka saling mencintai.

a. Kepercayaan Arthur kepada Lancelot: Arthur menjadlikya
pengawal Gwenhwyfar saat Arthur berperang di pedaet

b. Serangan Bangsa Saxon ketika Lancelot dan Gwenhvwsddang
berjalan-jalan di hutan.

c. Pelarian Lancelot dan Gwenhwyfar dari kejaran pasulSaxon:
Gwenhwyfar mengakui perasaannya terhadap Lancelot.

d. Tuntutan Gwnehwyfar agar Lancelot bersumpah balek tkan ada
hubungan apa-apa di antara mereka.
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12. Pertengkaran antara Morgaine dan Viviane.

a.

Rencana Morgaine untuk menggugurkan kandungannyagade
bantuan ramuan yang dibuat Morgawse.

Penjelasan Viviane bahwa Viviane mempertemukan ukrtdan

Morgaine dalam Ritual Beltane demi mendapatkan Rajgris yang
memiliki darah bangsawan Avalon.

Penjelasan Viviane mengenai rencana jahat Morgawsauk

menjadikan Morgaine mandul.

Sumpah Morgaine untuk menentang rencana Viviane.

13.Kelahiran Mordred.

a.

®ao0o

Keputusan Morgaine untuk tinggal bersama Morgawsarkhey.
Deskripsi arogansi pemerintahan Lot.

Perintah Lot kepada Morgawse untuk membunuh anaigavice.

Usaha Viviane untuk menghubungi Morgaine mel8leinding
Keputusan Morgawse untuk membiarkan Mordred memihgg
kedinginan.

Igauan Morgaine yang membuat Morgawse mengetalnwéa#rthur
adalah ayah Mordred.

Penjelasan Morgwase kepada Lot bahwa Mordred akaenjach
senjata mereka menuju kekuasaan.

14.Jimat Beltane untuk Gwenhwyfar.

a.
b.

~ 0 o0

0 Q

Narasi Morgaine dari atas danau Avalon.

Deskripsi Camelot sebagai kerajaan makmur yangridipé oleh
Arthur dengan bijaksana.

Kekecewaan Gwenhwyfar karena belum bisa mengandung.
Sighttentang Arthur yang dialami Morgaine di Orkney.

Usaha Morgawse untuk menguasai Mordred.

Janji Morgawse kepada Morgaine untuk tidak menyerahiMordred
kepada Viviane.

Kembalinya Morgaine ke Camelot.

Pertemuan Morgaine dengan Accalon of North Wales.
Permintaan Gwenhwyfar agar Morgaine memberikan ssmuntuk
membuat Gwenhwyfar mengandung.

Perbincangan Lancelot dan Morgaine: Lancelot mamgbhkhwa ia
pernah jatuh cinta pada Morgaine, dan Morgaine negimgatkan
Lancelot agar melupakan Gwenhwyfar.

Malam Beltane: Morgaine memberikan jimat Beltanepdda
Gwenhwyfar.
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. Malam Beltane: Arthur membujuk Gwenhwyfar agar rkekan
persetubuhan dengan Arthur dan Lancelot demi mexikiap penerus
tahta. Sementara itu Morgaine melakukan ritual @@t dengan
Accalon.

[EPISODE 3: RETAKNYA KEHARMONISAN ANTARA PENGIKUT
AVALON DAN PEMELUK AGAMA KRISTEN].

15. Perkawinan Morgaine dengan Uriens of North Wales.

a. Kesedihan Lancelot atas kejadian pada Malam Belthaacelot
menyalahkan Morgaine dan Morgaine berjanji untuknecae jalan
keluar.

b. Kemarahan Gwenhwyfar karena mendapat menstruasiLdacelot
meminang Elaine.

c. Pertengkaran Gwenhwyfar dan Arthur: prasangka Gwefar yang
menyalahkan kebijakan Arthur untuk memperlakukamtknsten dan
Avalon secara setara sebagai penyebab kemandulani@wfar.

d. Pernikahan Lancelot dan Elaine: Viviane mengiristuenamun tidak
dapat hadir karena Arthur telah menyingkirkan banRendragon
sehingga pernikahan Lancelot berlangsung hanya atengual
Kristen.

e. Penjelasan Merlin tentang kerinduan Viviane terpaddorgaine;
Merlin mengenalkan Accalon sebagai salah satu gengihe
Goddess.

f. Pernyataan Uriens kepada Gwenhhyfar dan Arthur ereg
keinginannya untuk menikah lagi: Gwenhwyfar melilairgaine dan
Accalon saling menyukai, dan menyarankan Morgameakimenikahi
Uriens meski Arthur tidak setuju.

g. Percakapan antara Gwenhwyfar, Arthur dan Morgan&ang lamaran
dari North Wales: Morgaine menerima karena mendaaaran
tersebut diajukan oleh Accalon.

h. Keputusan Morgaine untuk tidak membatalkan perrkalya dengan
Uriens demi persekutuan North Wales terhadap Arthur

16. Meninggalnya Merlin
a. Kekecewaan Viviane karena Merlin membiarkan Morgain
disingkirkan dari Camelot oleh Gwenhwyfar.
b. Percakapan Merlin dan Viviane mengenai perjuangaareka
menyelamatkan Avalon; Viviane bersikeras untuk maagtkan
Mordred.
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Pesan Merlin agar Viviane berhenti berjuang dan ugsra
mendapatkan kebahagiaan hidup seblaé Goddesakan tetap hidup
dalam kemanusiaan meski Avalon sirna.

Meninggalnya Merlin: kabut semakin dalam menyelirdwglon.

17.Pertemuan antara Mordred dan Viviane.

a.

Deskripsi Morgaine tentang kebahagiaannya bersamand) dan
Accalon di North Wales.

Sending Viviane kepada Mordred untuk menjadikan Mordred
pengganti Arthur: Viviane memberitahu ayah kandiioydred.
Percakapan antara Mordred dan Morgawse tentangiAmthorgawse
kembali mengambil kontrol atas diri Mordred demibasinya untuk
menjadiHigh Queen.

Rencana Morgawse untuk merebut tahta dengan meatkauia
perselingkuhan antara Arthur dan Gwenhwyfar.

Keputusasaan Mordred karena harus menghancurkaorAsgémentara
ia mengaguminya.

18.Kedatangan Mordred ke Camelot.

a.
b.

Doa-doa Arthur dan Gwenhwyfar agar mendapatkan.anak
Kedatangan Mordred ke pertemuan Meja Bundar untekdapatkan
simpati Arthur.

Pertarungan percobaan antara Mordred dan beberapa@isK Meja
Bundar: Mordred menang telak.

Penjelasan Mordred mengenai asal-usulnya; Gwenhwséanakin
cemburu terhadap Morgaine sementara Arthur dengangda
menyambut Mordred sebagai keponakannya.

[EPISODE 4: RUNTUHNYA CAMELOT]

19. Perjalanan Morgaine ke Avalon.

a.

b.

Penolakan Morgaine atas permintaan Accalon agargMioe tetap
tinggal di North Wales setelah Uriens meninggal.

Serangan Bangsa Saxon dalam perjalanan Morgainajuméwalon:
Morgaine terluka namun berhasil menyelamatkan diri.

20.Persiapan melawan Saxon.

a.
b.
C.

Percakapan antara Mordred dan Arthur mengenai peeathur.
Penolakan Arthur untuk menunjuk pewaris tahta demenhwyfar.
Penjelasan Mordred bahwa ia adalah anak Arthur Beltane Rite
saat Arthur menjalarreat Marriagedengan Morgaine.
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d. Kekecewaan Gwenhwyfar atas asal-usul Mordred: Gwegfan
memutuskan untuk menyerahkan diri kepada Lancelot.
e. Mordred mengawasi gerak-gerik Gwenhwyfar dan Lavicel

21.Perjalanan Morgaine ke Avalon setelah serangan $a8gxon.
a. Narasi Morgaine dari atas Danau Avalon.
b. Kegagalan Morgaine untuk membuka tabir kabut Avalon
c. Terdamparnya Morgaine di Glastonbury: Igraine mendrga ke
biara.

22.Perpecahan di antara Ksatria Meja Bundar.

a. Jebakan Mordred untuk Lancelot dan Gwenhwyfar.

b. Perlawanan Lancelot: Morgawse membiarkan Lancelcan d
Gwenhwyfar lari untuk menekan Arthur.

c. Penolakan Arthur untuk mengejar Gwenhwyfar dan eéic Arthur
lebih memilih untuk menyerahkan tahta kepada Mardre

d. Keputusan Gwenhwyfar untuk menjadi biarawati digglabury.

e. Pertemuan Gwenhwyfar dan.  Igraine, lalu dengan Moega
Gwenhwyfar menjelaskan kondisi Arthur kepada Margai

23.Kembalinya Morgaine ke Camelot.

a. Deskripsi kekacauan masyarakat karena serangars8&axon.

b. Kedatangan Viviane untuk menemani Morgaine ke Cam#liviane
menyadari tindakan-tindakannya yang keliru saajubag atas nama
The Goddessia meramalkan kehancuran yang akan mengakhiri
sebuah jaman.

c. Deskripsi Camelot yang barbar: Bishop Patriciuslidis mayat-mayat
bergelantungan dijadikan perembahan.

d. Viviane mengumumkan bahwa Morgawse bukanRhestess of
Avalondan ajarannya di Camelot tidak mewakili ajaranléra

e. Meninggalnya Morgawse karena keinginannya untuk memh
Viviane.

f. Meninggalnya Viviane di tangan Mordred: terjadi lgma matahari
dan kabut semakin naik di Avalon dan Cemot; Igramerasakannya
di Glastonbury, Mordred melarikan diri.

24.Pertempuran terakhir Arthur.
a. Percakapan Morgaine dan Arthur: Morgaine mengirggatirthur
untuk tetap berjuang demi Avalon.
b. Kremasi Viviane dan Morgawse di tepi danau Avaldipimpin oleh
Morgaine.
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c. Kedatangan Lancelot untuk membantu Arthur: Merelkaing
memaafkan.

d. Bergabungnya Mordred dengan bangsa Saxon.

e. Doa terakhir Arthur kepada Bapa di Surga dan Ibtiwie

f. Sight yang dialami Morgaine: Arthur dan Mordred ma€ln sisi baik
dan sisi buruk kehidupan, tanpa kehadifBime Goddesssebagai
penyeimbang.

g. Keterlambatan Morgaine untuk menengahi Arthur daordvied:
Mordred meninggal di tangan Arthur sedang Arthulutea parah.

25.Meninggalnya Arthur.

a. Permintaan Arthur kepada Morgaine agar dibawa jgut@nAvalon.

b. Narasi Morgaine yang menyatakan keraguan Morgaimngenai
Avalon: dapatkah mereka membuka tabir labut Avaldxgakah
Avalon telah sirna di dalam kabut setelah MeninggalViviane?
Kegagalan Morgaine untuk membuka tabir kabut Avalon
d. Pengembalian Excalibur ke tangahhe Goddess dalam kabut

Excalibur mengambang dan mengeluarkan cahaya hakbsaib.

e. Tersingkapnya kabut Avalon untuk sesaat lalu mgnutembali
setelah Meninggalnya Arthur.

o

26. Epilogue oleh Morgaine di Glastonbury:
Temuan Morgaine bahwEhe Goddestdaklah sirna, namun berinkarnasi
sebagai The Virgin Mary.
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Lampiran 3: Daftar Tokoh dalam The Mists of Avalon

DAFT

AR TOKOH THE MISTS OF AVALON

(Menurut Urutan Kemunculan dalam Film)

NO. NAMA DESKRIPS|

1. Morgaine Priestess of Aval¢, putri dari Gorlois dan Igraine, diasuh o
Viviane di Avalon.

2. Gorlois Duke of Cornwall, suami pertama Igraipemeluk Agama Kristen
fanatik. Meninggal di tangan Uther.

3. Igraine Putri kedua dari tiga bersaudarialon, menikah pertama deng
Gorlois dan melahirkan Morgaine. Kemudian menikahgan
Uther Pendragon dan melahirkan Arthur. Menghabisisen
hidupnya sebagai biarawati di Glastonbury setethdtian Uther.

4, Morgawse Putri ketiga dari tiga bersaudari Amatinggal bersama Igraine
dan Gorlois di Cornwall hingga menikah dengan lfdDkney.
Sangat berambisi untuk berkuasa.

5. Viviane Putri pertama dari tiga bersaudari Avalbhe Highest Priestess o
Avalonsekaligusthe Lady of the Lakd&erambisi untuk
menyelamatkan Avalon dari kepunahan.

6. Merlin of Britain | Pendampin(The Lady of the Lal, menguasai magic dan san

(Taliesin) bijaksana.

7. Ambrosius High King of Britain merangkul semua duke di Britain, baik yan
beragama Kristen maupun Avalon. Tidak memiliki pesdahta.

8. Lot of Orkney King of Scotland and Orkney, suami Morgawse, ayat @awain.
Sangat berambisi untuk berkuasa.

9. Bishop Patricius| Petinggi Agama Kristen, memimpenyebaran agama Kristen d
Britain.

10. Uther Pendragon Keponakan Ambroshigih Kingsetelah Ambrosius, memeluk
Avalon tetapi menghormati pemeluk Agama Kristerbe@miHigh
King, Uther membebaskan penduduknya untuk memeluk agam
manapun.

11. Raven Priestess of Avalon, bersumpah bisu déime Goddess, pendeta
kepercayaan Viviane.

12, Lancelo Anak Viviane dari King Ban of Brittany, dicintai Mgaine,
mencintai Gwenhwyfar, menikah dengan Elaine.

13. Gwenhwyfar Putri King Leodekrantz, istri pilinBishop Patricius untuk Arthur
pemeluk Agama Kristen fanatik. Menikah dengan Artimoencintai
Lancelot.

14 | Gawair Putra pertama Lot dan Morgawse, pengagum Avalainurdan
Lancelot.
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DAFTAR TOKOH THE MISTS OF AVALON (lanjutan)

NO. NAMA DESKRIPS|

15. Kay Salah satu Ksatria Meja Bundar.

16. Bedevere Salah satu Ksatria Meja Bundar.

17. Mordred Putra Morgaine dan Arthur dari Greatrdge yang diatur
Viviane. Diasuh oleh Morgawse, menjebak Lancelot da
Gwenhwyfar, terpaksa berambisi untuk berkuasa.

18. Accolon Salah satu Ksatria Meja Bundar, putriens$ of North Wales,
saling jatuh cinta dengan Morgaine.

19. Elaine Putri King Pellinore, salah satu Lady\iviaiting Gwenhwyfar,
menikah dengan Lancelot.

21. King Uriens of | Sekutu Arthur, menikah dengan Morgaine.

North Wales
22. Parcival Salah satu Ksatria Meja Bundar.
23. Galahad Salah satu Ksatria Meja Bundar.
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Lampiran 5: Data Produks Film The Mists of Avalon

DATA PRODUKSI
THE MISTS OF AVALON

Judul : The Mists of Avalon
Tahun Produk : 2001
Media : TV (miniseri)
Genre : Drama/Fantasi
Sutradara : Uli Edel
Production Company: Warner Brothers
Waktu Tayang : 180 Menit
Credit Penulis
- Penulis Skenario :Gavin Scott
- Novel Sumbe :Marion Zimmer Bradley (Novel The Mists of Avalc
Casting:
- Angelica Husto! ... Viviane
- Juliana Marguiles .... Morgaine
- Joan Allen .... Morgawse
- Samantha Mathis ....Gwenhwyfar
- Caroline Goodall ... lgraine
- Edward Atterton .... Arthur
- Michael Vartan .... Lancelot
- Michael Byrne .... Merlin
- Hans Mathesc .... Mordrec
- Mark Lewis Jones .... Uther
- Clive Russe .... Gorlois
- Elias Zerael Bauer ....Younng Mordred
- David Calde .... Uriens
- John Comer .... Captain Tabolt
- Tony Curran .... Uther’s Captain
- lan Duncan .... Accalon
- Tamsin Egerton .... Young Morgaine
- Christopher Fulfor .... Lot
- Freddie Highmore ....Yong Arthur
- Biddy Hodsol .... Elaine
- Klara Issova .... Raven
- Noah Huntle' .... Gawain
- Edward Jewesbury ....Ambrosius
- Honza Klime .... Kay
- Justin Muller .... Cuthbert
- Philip Lenkowsk! .... Garett
- Hugh Ross .... Bishop Patricius
Penghargaan: Nominasi Golden Globe. Peraih pengjaan untuk 2 kategori
dan 14 nominasi
Executive Proucers Lisa Alexander, Mark Wolper, James Cot
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Lampiran 6: Daftar Istilah dalam The Mists of Avalon

ISTILAH-ISTILAH KHUSUS DALAM THE MISTS OF AVALON

ISTILAH DESKRIPSI
Avalon Semacam kepercayaan pagan yang berpusatali p
Avalon
Magic of Avalon Kekuatan yang dimiliki oleh paragstess of Avalon dan

keturunan bangsawan Avalon

Priestess of Avalon| Pendeta-pendeta perempuanmyaladksanakan ritual
Avalon, biasanya memiliki kekuatan Avalon sesuaigin
bakat “magic” yang dimilikiny

Lady of the Lake Dewi Penguasa Danau, juga Highasstess of Avalon,
pemimpin dari para Priestesses of Avalon, diseblodgai
perwakilan Mother Goddess di dunia.

Mother Goddess Setara Ibu Pertiwi, dewi yang disgngemeluk Avalon,
memiliki kemampuan untuk mencipta, memelihara, dan
melebur

Merlin of Brittain Pendamping bagi Highest Prieste$ Avalon, memiliki
kekuatan untuk meramal, mengobati, dan melakukan

High King Raja yang mengatasi para raja kecil (Juldam satu
pemerintahal
Duke Raja Kecil, semacam adipati namun memiliknaio

penuh atas wilayah kekuasaannya, gelar ini diwanisk
kepada keturunannya.

Sight . Sightmerupakan kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk mengalanvision DalamThe Mists of AvalarSight
merupakan bakat bawaan yang kemudian dapat dilatih
dikembangkan. Seseorang yang mem#ikjhtdapat
mengalamvision

Vision VisiondalamThe Mists of Avaloberarti mengalami
pengelihatan jarak jauh atau pengelihatan tentaagam
depan

Sending Sendingadalah melakukan komunikasi jarak jauh dengan

memanfaatkan media-media tertentu seperti api lan a
dalamThe Seeing W«

Fertility Rites of the| Disebut juga Beltane Rites, Upacara Kesuburanyalkan
Beltane pada awal musim semi, di mana setiap orang berhak
mencari pasangan untuk merayakan seksualitas tanpa
terikat perkawinal

Great Marriage Perkawinan seorang calon raja desgarang Virgin
Huntress untuk memastikan raja tersebut akan memili
penerus tahta.
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ISTILAH-ISTILAH KHUSUS DALAM THE MISTS OF AVALON

(lanjutan)

ISTILAH DESKRIPSI

King Stag Kijang suci yang akan diburu oleh calon raja sebajga
ketangkasan. Jika sang calon raja berhasil membunuh
kijang jantan ini, ia disebut King Stag dalam Great
Marriage yang akan dijalaninya.

Virgin Huntress Perawan Pemburu, pasangan King Stag dalam Grreat
Marriage, dipilih oleh Priestess of Avalon untuk
memastikan gadis yang digunakan berada dalam masze
subur sehingga dapat mengandung pewaris taht&Kbayi
Stag.

Stone Circle Disebut juga Stonehenge, susunan batu-batu besar
membentuk lingkaran, warisan arsitektur megalitikum
dipercaya sebagai titik temu berbagai kekuatan.

Seeing Well Sumur suci yang airnya bisa digunakan sebagai media
untuk melakukan sending atau untuk melakukan vision
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Lampiran 7: Daftar Istilah Teknis Sinematografis

ISTILAH-ISTILAH SINEMATOGRAFIS

ISTILAH

DESKRIPSI

Mise-en-scéne

Istilah dalam Bahasa Perancis yang beratéiging an
action” (Bordwell dan Thompson, 1993: 145). Dalam
produksi film,mise-en-scénmengacu pada semua yan
diatur di depan kamera saat persiapan pengambilan
gambar.

Setting Lokasi tempat pengambilan gambar. Setting dapat
dikonstruksi secara artifisial atau dicari setta@mi.
Komposisi setting tempat disesuaikan dengan setting
waktu narasi.

Costume Rancangan pakaian dan aksesoris yang digunakan ol
tokoh.

make-up Tata rias wajah dan rambut

Frame Satu gambar pada film strip. Film terdiri atas agkaian
frame yang diproyeksikan secara beruntun dengapde
cepat untuk menghasilkan gerak il

Framing Penggunaan bingkai untuk menyeleksi dan menyuskir

hal yang akan tampak dalam lg

ha

Angle of framing

Posisi frame terkait subjek yamgedlihatkan.

High angle framini

Frame menunduk terhadap untuk menampilkan s

Low angle framing

Frame mendongak untuk menampilkam subjek

Canted framing

Horison frame yang tidak seimbang, agak miringikie k
atau ke kanan dari horison ob|

Distance of framing

Jarak antara frame dari komposisi frame yang di-sho

Height of framint

Jarak frame dari tan

Close up

Framing yang menunjukkan hanya satu objek, biasan
berukuran besar dan memenuhi seluruh fr

ya

Extreme close up

Framing yang satu benda kecil atau satu bagiangajah
yang memenuhi sekuruh frame (objek menjadi terlihat
besar)

Sho

Pengambilan gambar atau hasil pambilan gamba

Extreme long shot

Framing dengan skala yang sakeeit untuk mencakup
objek yang luas atau be:

Long shot

Shot yang menampilkan keseluruhan ofvjeal: orang
dalam posisi berdiri

Medium shot

Framing dengan skala sedang, contoimbga orang
dari pinggang ke atas

7 Diadaptasi dari glosarium istilah teknis perfilmdaiam Bordwell dan Thompson (1993: 492-

497)
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ISTILAH-ISTILAH SINEMATOGRAFIS (lanjutan)

ISTILAH

DESKRIPSI

Depth of field

Jarak terdekat dan terjauh yang dapat menghasilkan
gambar yang jelas dengan jenis lensa tertentu.

Off screen Bagian naratif yang tidak diperlihatkan pada frame,
namun memiliki hubungan dengan adegan yang
ditampilkan di dalam frame

Color Plate Gambar berwarna yang diambil dari rangkain frame

dalam film atau dari koleksi foto yang dibuat untuk
publikasi.

Point of View Shot

(POV), shot yang diambil dengan menempatkan kamera

kurang lebih pada posisi mata tokoh yang memandang.

Lighting Tata cahaya

key light Sumber cahaya yang menjadi pencahayaan utama dalam
suatu shot.

fill light Sumber cahaya untuk menghilangkan bayangan yang
ditimbulkan oleh key light.

Backlighting lluminasi yang dipancarkan pada subjek di dalangade

biasanya menciptakan garis tipis yang menjadiaitli
subjek tersebt

high key lighting

Pencahayaan dengan intensitas cahaya tinggi,
menimbulkan kesan terang dan menimbulkan kontras
gelap-terang yang minim

low key lighting

Pencahayaan dengan intensitas cahaya rendah,
memberikan kontras yang tinggi antara gelap damger

cross light Disebut jugaside-light sumber cahaya dari samping
subjek
Top lighting Sumber cahaya yangtempatkan di atas subj:

Underlighting

Sumber cahaya dari bawah subjek, &gs
menimbulkan kesan ser

Contrast

slow motion Gerakan yang dibuat dengan menguraegagangan
jumlah frame per detik dari kecepatan normal (ketap
normal adlah 24 frame per detik)

Wipe Transisi antar shot yang mengganti satu saogkung
dengan shot berikutnya

Dissolve Transisi antara dua shot: shot pertama fpéian
memudar, dibarengi kemunculan shot kedua secara
perlahar

Fade in Transisi antar shot dimana shot pertama gk

memuda
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ISTILAH-ISTILAH SINEMATOGRAFIS (lanjutan)

ISTILAH DESKRIPSI
Focus Derajat yang menunjukkan jumlah cahaya yaraguok
melalui lens.
Focal length Ukuran fokus yang dimiliki lensa kaener

middle-focal-length
lens

Disebut juga lensa normal: lensa yang tidak
menghasilkan distorsi pada gambar yang di-shot atau
mengubah distance of fra

wide-angle lens

Lensa dengan fokus besar, biasargysghasilkan
gambar yang melengkung

superimposisition

Penumpukan gambar pada satu 8inp

Film stock

Materi yang akan menjadi tempat merekalegan(pita
film).

fast film stock

Pita film yang sensitif terhadafhaga

Camera moveme

Gerakan kamel

Panning

Kamera bergerak secara horisontal (menékekanan
atau ke Kkiri

Tilting

Kamera bergerak secara vertikal (menengaesdu
menundul
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Lampiran 8: Transkrips Film The Mists of Avalon

TRANSKRIPSI FILM THE MISTS OF AVALON

(Misty day, Lake Avalon, Outdoor)

Morgaine (v.0)

Gorlois

No one knows the real story of Geeat King Arthur of
Camelot. Most of what you know about Camelot,
Gwenhhwyfar and Lancelot and an evil sorceressedam
Morgaine le Fey is nothing but lies. | should knéw |
am Morgaine le Fey, Priestess of the Isle of Avaleinere
the ancient religion of the Mother Goddess was born

It began in the midsts of the most violent uple¢&ritain

has ever seen. The Saxon Barbarians swept into my
country, killing Christians and follower of the Awva
Goddess alike.

Unless one great leader could unite Christiangl an
followers of the old religion, Britain was doomed t
barbarism and Avalon would banish.

My Christian father, Gorlois, battled tirelesslgainst the
Saxon hordes.

For Christ, For Brittain!

(Day, Cornwall, Indoor)

Morgaine (v.0)

Morgaine
Morgawse

Morgaine
Morgawse
Morgaine

Morgawse

Back home in Cornwall, | was oalghild at the time. But
Iknew that my mother Igraine was still a followelr the
old religion and secretly practised its ancient imabler
sister, my Aunt Morgawse, had lived with us fol@sy as
I can remember. She relished the power of Avalon.

Mother! Mother, what's the matter? Math
Shh, let her have her vision, lamb. htwa know what

the sight is bringing her.

But she’s afraid.
Let her have her vision!
And father would be angry if he healbsut her using her

. sight.

(To Morgaine) Then he would not needhear about it,

woud he? (To Viviane) What is it? Igraine, what yb

see? Anything for me? A lover? A husband?
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Igraine

Morgawse
Igraine
Morgaine (v.0)

Viviane
Merlin

Viviane
Igriane
Viviane

Igriane
Merlin

Viviane

Igraine

Merlin
Viviane
Merlin
Viviane

Igraine

Viviane

Igraine
Morgawse

Viviane

Morgawse
Viviane

Morgawse

The Lady of the Lake is coming and thelveof Brittain
with her. We must make ready.

What do they want?
You can ask them yourself. They're here.

And so, Viviane came to Cornwalhe eldest of the three
sisters. Viviane was the High Priestess of Avalod the
voice of the mother Goddess on Earth. She hasojust
goal, to save Avalon from the Saxons.

Sister, we have to to bring this fightitagan end.
The Saxons will destroy this land

...unless we prevent it.

How?

By giving this land a leader to whom balie follower of
Christ and the Goddess can give allegiance. Some&ithe
the blood of Avalon in his vein.

Well, the High King still could father ehild.

But He'll be dead within six month. Vivienhas foreseen
it.

He’ll die without an heir.

You mean my husband will become high Kinghis

place? That | will bear this leader that you spef@k

You'll bear the child, Igraine, yes.

...but not to Gorlois.

You'll bear the child to the man who hdustsign.
He is the follower of the Goddess andnliiebe King.

But | am married to the Duke of Cornwélle borne him
a child! I will not betray him! | gave him my vows!

You gave them first to Avalon.

Well if you want this child to be bomm Avalon, you can
you can bear this great new King yourself!

There’s no need, Viviane! Let me beardhild. | have no

. husband to betray. Let me bear the king.

Have you no shame, Morgawse? Leave us.

| have as much Avalon in my vein as dbes! Let me
make this man fall in love with me. | know the astwell!

No man nor woman can live another’s fa#grgawse!
You have a king in your future and sons.

Who?
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Viviane

Merlin

Viviane

Merlin

Morgaine
Igraine
Viviane
Morgaine
Viviane
Morgaine
Viviane

You will know him when you see him. Bentent with
that.

You must remember, Dutchess, that Viviaeenot just
your sister. She is the High Priestess of the faittvhich
you have promised your very breath. The violence ca
end. The choice is yours.

But my words...

Sometimes you have to sacrifice smallwag to achieve
greater ones. This year’s harvest is tilled witd biood of
your men.

Aaarghhh!!!

Morgaine! What happenned?

What is it child?

A dead man!

Tell me, child, do you often see otheos't?
Yess, all the time (sobbing)

(to Merlin) She has the sight already.

(day, London, Amrosius’s Castle)

Morgaine (v.0)
Gorlois
Ambrosius

Gorlois
Ambrosius

Bishop patricius

Igraine

Bishop Patricius

Igraine

Three months later, the High Kisgmmoned all the
great chiefs to London to name his successor and h
invited my mother as an honored guest.

The Saxons will never forget the blowsiealt them.

You and |, Gorlois. We dealt them thge. But | think |
shall be fighting no more Saxons.

Of course you will. It'll be many years..

That is why | have called this coun€ihat is why we’re
here. | must tell you, Igraine, my priests dorkeliit that
that your priestess of Avalon have been placedoegaal
footing with them. But | say that you both serve tBreat
One above us, at whatever the name. And women are,
afterall, carriers of the original sin.

That is not quite how we advaihc8ir.

Do you not say that women are the meanwHich evil
came into the world? There is, in your Bible, atéstic
tale about an apple and a snake.

The Bible only recounts thehsjtgood lady.

The Old Religion embraces yours, Bish@&@ut your
priests deny the power of Avalon.
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Bishop Patricius  : Perhaps people no longer believte

Igraine . Perhaps it's because you tell them not to

Gorlois . lgraine...

Ambrosius : Your wife speaks of her mind, Gorldishonor her for
that.

(Dogs barking, door banged open, Uther Pendragtanest).
Uther . Back! Back! Back, you hounds from Hell! B&c
(To Ambrosius) My Lord, forgive me!

Ambrosius : You are forgiven. But keep those dogsaj here. Can't
you go anywhere without them?

(Uther and Igraine met in the eyes)
Gorlois : Allow me to introduce you, Uther Pendragany wife, the

Lady Igraine, Duchess of Cornwall..

Ambrosius And sister to the Lady of Avalon.

Uther It's an honor to meet the daughter of tlodyHsle.

Merlin (0.S) (in Igraine’s mind) You'll bear thehild to the man who
has this sign.

Igraine Forgive me, my Lord (left the hall).

Igriane (Outside) Viviane, Viviane, why are yowidg this to me?

Ambrosius © (In the Hall) Now listen to me. Whatin about to say

will be of great improtance to you all.

(Outside, Uther came to Igraine)

Uther : Did | do something to disturb you, lady?

Igraine ;| felt unwell, Sir.

Uther :You left the moment you saw the dragon gnamist.

Igraine . | have no fear of dragons, Sir. | am #dcbf the old
religion myself, Sir.

Uther . Why do you call me ‘Sir’ in such a mannehem you
know that we are on familiar terms.

Igraine : We've not met before.

Uther :Not in this life. But like all of us of th@d ways, you must

believe this is not the only life where we could/déanet.
There’'s something between between our souls already
You felt the power of it and that's why you leftetlall.
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Igraine
Uther
Igraine
Uther
Igraine
Uther

Am | right, Lady? If | am, do you have the right tesist
it?

| am the sworn wife of Gorlois, and swill remain.

So you know how | felt.

Sir..

Come away with me.

Please, go back to the council.

There’s nothing to do but give in. And dudo not come
away with me, | will come to you before the moorful
again.

(lgraine left, but stopped at the sight of Gorlaighe entrance)

Igraine

Gorlois
Igraine
Gorlois

My lord, is the council finished? Shakwo back to the
preceedings?

Don’'t you want to ask the leave of oumneligh King?
Who, you?
Ambrosius has named Uther Pendragonshisessor.

(Igraine and Gorlois bowed to Uther)

Uther
Gorlois

Igraine
Gorlois
Igraine
Gorlois

Igraine
Gorlois

Igraine

Morgaine (v.0)

Don’'t envy me, Gorlois, the Lady belongs/ta.

(to Igraine after Uther left) You shoutdke care to avoid
gossip. No chaste woman is safe with Uther Pendrago

People may gossip if they like. It do¢swncern me!
It concerns mel!

Are you questioning my honor?

| am questioning your judgement!

Well, if your judgement is no better thidmat, then your
word will cease to concern me as well!

How dare you play the shrew with me! lldoyou to
avaoid him! I'll teach you...

Think, Gorlois, before you strike me, lowill show you
that a daughter of the Holy isle is servant of ramm

And so my father was caught up/iviane’s plots.

(Cornwall, Uther’s Captaian entered the Gate).
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Gorlois’ Captain

Uther’s captain
Gorlois
Uther’s Captain
Gorlois

Uther’s Captain
Gorlois
Uther’s captain

Gorlois
Uther’s captain

Gorlois

Uther’s captain
Gorlois

(Crwod laughed)

(Night, Cornwall)
Morgaine (v.0)

Viviane

Sire! A messenger from the Higimg. He waits at the
gate. He will speak with...

| have come, my Lord...
To ask for my troops to aid the Pendragon
It is the King’s bidding

| need my men here in Cornwall. The Saxoare
marching off our coasts.

The King believes it's just ante Gorlois. He has orderd
all his war dukes to assamble on the south coast.

Uther Pendragon can’t know the mind oé thaxons. And
| must keep the safety of my land.

Sir, this is not a request. kis order from your King.
He’s asked you to bring your army to him straigiviry.

| am the duke of Cornwall. Uther Pendragas not!

But as his duke, you've swornryatmy to him. Are you
going to betray him on the first test?

Watch what you say, Captain. When I'veeseoff these
Saxon’s threat, then | will consider whether '8 Bble to
help the Pendragon in his schemes!

If you refuse your High King nothen he will become
your enemy.

If Uther Pendragon thinks he can fighet®axons and
then fight me after, let him try!

| was too young then to underdtamy my father hated
the High King so much. But the moment he rode out t
hold the Saxon at bay at Cameldon the magic of éval
began to work.

(Through the Seeing Well in Avalon) @& Sister hear
me.. Sister hear me... Sister!

(In the Castle, Igraine was having a vision)

Igraine
Viviane

Igraine

Viviane

Viviane!

Igraine, you must listen if you want see Uther alive
again.

| will not see him. | will not betray niyisband.

Then the man you love will die tonight.
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Igraine |1 do not love Uther!

Viviane . Sister, listen because there isn't muiche. Gorlois is
planning to surprise Uther while he sleeps. Youtwasn
him,. Save him and save Avalon.

Uther : (in Igraine’s vision) Like all of us of tha@d religion, you
must believe this is not the only life where we Idote
met. There’s something between our souls already.

(Night, Cornwall)

Morgaine (v.0) : Now my mother could see how sheld¢csave Uther’s
life. But she could not see the terrible price weuid all
have to pay.

(Night, South Coast)

Gorlois : There he is, sleeping away his last nmgh earth. | want
Uther deep in his dreams when | drive my sword ig1 h
chest

Igraine : (through sending to Uther) Uther! Uther!

Gorlois © What was that? There’s magic at workbhdeel it.

Igraine : Uther!i!

Uther? Gorlois is not at Cameldunn. His men ar¢he
hills above your camp. Save yourselves. Save yb@ase

Uther : lgraine? Igraine!

Uther’s captain . Sir, are you not well?

Uther : Let's prepare, Captain, to show how we lesicome a
traitor.

(After Gorlois searched for Uther in vain)
Gorlois . Uther!!

(Uther’'s army met Gorlois’)

Uther . we can stop this now, Gorlois! It's up tauy..

(In Cornwall)

Morgaine . Mother, where are you? Mother? MotheHe'$ be
alright?

Morgawse . Igraine!

Morgaine : There are herbs that will cure her.

Morgawse . Let's take her to bed!
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(Morgaine and Morgawse ran to the gate)

Morgawse . Open the gate! The duthcess is ill.

Morgaine . We have to find the herbs!

Morgawse . Open the gate!

Guard . We have order not to, my lady.

Morgawse . What?

Guard : Neither you or the Lady Igraine can lealie gate.
Morgaine :  But my mother is dying!

Guard : lam sorry, | have my orders.

(Morgaine and Morgawse at a window)

Morgawse . Be careful, Morgaine.

Morgaine :  All right.

Morgawse : Over there, by the trees

Guard . ...see Morgaine there? Fetch her!

Guard : Come along, Morgaine. Would you fly in tfece of your
father’s authority?

Morgaine . The herbs are for my mother! She is glyin

Merlin : Captain! That's enough. Now let me pass.

Guard : Not you, Merlin, nor any man

Gorlois : Not even your Lord Gorlois...

Guard : Sir, | recognize your armor. But sir, | ntudo as you
commanded me. | must ask to see you face.

Merlin : Show him your face, Gorlois.

Gorlois : Let my daugther go.

Morgaine . Father!

Morgaine (v.0) . | was overjoyed taht my father eagafely back to us. But

then | saw the dragon and | began to understand.

(In the castle, early in the morning)

Morgawse . What are you doing here?
Morgaine : | am waiting for my father.
Morgawse : He is upstair with your mother.
Morgaine : My father is dead.
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Morgawse . Well, if your father is dead, then whouk that be

upstair?
Morgaine :  The man with the dragon.
Morgawse : The man of the prophesy. You beware igiawe, child.

She'll catch you in her web like a little fly, juas she tried
to do to the rest of us. She won't have me, tholige.
learned to keep a step ahead of her.

(Lot of Orkney entered the gate, followed by aiege bringing Gorlois’ body)

Guard : This is witchcraft.

Lot : He challenged the High King. It was not Utkewish to
kill him. He had no choice.

Morgaine (v.0) :  What went through my mother’s masishe her husband

lying dead in the hands of Uther Pendragon?

None of these mattered to my aunt Morgawse becaus
King Lot of Orkney she saw at last her own pathduwer.

For the first time | saw Uther Pendragon facdat®e and
began to understand the power of Avalon. British’'s
greatest Christian warrior is dead. King Uther alorould
turn back the Saxon hordes and Avalon would bedsaye
one who belived in the Goddess.

Uther took us to his castle at Camelot and made m
mother his High Queen.

(Day, at Camelot, on Arthur’s delivery)

Morgaine (v.0) :All the unhappiness of the pastnseto be swept away
when | saw my little brother for the first time.

(Day, at Camelot, a few years later)
Priest . Arthur! Morgaine!
(Arthur and Morgaine rode a horse, went to thelfmitside the castle)

Arthur : What is it they are doing?

Morgaine . They're praying to the Goddess for gbadvest.

Arthur : The Goddess! The one Father Cuthbert dokise.

Morgaine . Now she’ll look after the seeds and m#iem grow all
through spring.

Arthur . So these people don't like Jesus Christ.

Morgaine :  Some of them do. But others still praytte Goddess

Universitas Indonesia
Hibriditas dalam ..., Nikomang Arie Suwastini, FIB Ul., 2009.



Arthur
Morgaine
Morgaine (v.0)

Can there be a God and a Goddess at the 8me?
Of course. It's just like having a fatlasd a mother.

It was a time of happiness for amel my little brother.
And it seemed my new father, King Uther, would kéep
saxons at bay forever.

(Night, Camelot Castle)

Morgaine (v.0)

Viviane
Igraine
Viviane

Igraine
Viviane

Uther
Viviane
Uther

Viviane
Uther

Viviane

Uther
Viviane
Igriane

Viviane

Then one day | heard a familiaiceodown at the royal
chamber and | knew that everything was about togéa
again.

You shall now teach your son....

But he’s still a boy.

Arthur must be fostered to protect hinr fois future
destiny and to protect him from his enemy. It veas
agreement you made long ago. And with this you must
give me Morgaine to foster in Avalon.

Never.

She has the Sight. She was born witlSiie can never
escape the Unseen.

I'd rather raised her as a a Christian @wom
No!

At worst no harm could come to her behind tonvent
walls.

The girl was born to be a priestess. Bhust be properly
trained to her gifts.

Enough of this, Woman. You are in my lamvrwhere |
am king.

You are king, but who put you there? Amalv long do
you think you’ll hold on to the thorne if Avalon thidraws
its supports?

You will bring ruin to your own sister irraer to have
your way?

I'll do anything to see that Arthur andokgaine fulfill
their destinies.

You can't take both my childred from me the same
time.

Your children will be safe and happy. BEagrowing
toward their own fates. You must learn to be comath
that and with each other.
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(Day, at the courtyard)

Igraine
Morgaine
Arthur

You will always be in my heart. Always.
Good bye, Mother!
Father!

(On the way to Avalon)

Morgaine
Arthur
Morgaine

Viviane

Morgaine
Arthur
Morgaine

Arthur
Merlin

Viviane

Morgaine

Arthur
Viviane

Morgain (v.0)

(On the way South)

Viviane

(to Merlin) What are you doing?
(to Morgaine) Mother?
Where are you taking him?

You must understand, Child. You each h#&eening to
undergo. And it must happen in different places.

No, you can't take my brother away frore!
Morgaine!

Don't take him away from me, pleasell do anything
you want.

I'll be good. | promise.

We all make sacrifices. What we want to aled what is
right to do are sometimes different things.

You must give him your strength, child.

We'll be strong, Arthur, won’'t we? Trgame we play: at
night, when you get scared you can call me andif y
hold your breath and listen hard enough in the,daric’ll
hear me whisper back to you. I'l never leave yode.s
Goodbye!

Bye!

Come, Morgaine.

Leaving my parents was hard buvileg my little brother
was almost more than | could bear. Still, on thay, dve

parted. One North, one South, each riding toward ou
seperate fates.

The Goddess is everything in nature awmeryghing in
nature is sacred. Look, that is her face. ListdmatTs her
voice. She’s in everything that is beautiful an@rgthing
that is harrowing as well.
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Morgaine (v.0)

Morgaine
Viviane
Morgaine

Morgaine (v.0)

Morgaine

Viviane

Morgaine
Viviane

Morgaine (v.0)

(In the temple)
Morgaine
Viviane

Morgaine (v.0)

Morgaine

The guardians of Avalon appeariézhgy on the hilltops
as we came nearer the lake that enclosed the nogster
island.

When we reached the edge of the lake, and looked
into the mists | couldn’'t believe that behind iy lall the
wonders that I've never dreamt about.

Where are we?
On the borders of Avalon
This, is Avalon?

As we moves closer to the mistsh#él crept accross my
heart. If | pass through that curtain will | beald return
to my little brother Arthur?

Is that Avalon? It looks like a Christimonastery.

It does. But Avalon is beneath it, behihdDeeper in the
mists. It was there long before the Christian bthkir
monastery.

How beautiful!

Beautiful, yes. But unless we succeedium quest, it's
also doomed.

| finnally arrived and was aboui enter the great

. sisterhood of the Goddess.

(to raven) What is your name?

Her name is Raven. She’s taken the vowilehce to the
Goddess. But silence | think is not for you. Yowégour
own challenge to meet. Come!

The Goddess holds all things in balance: Goatleuil.
Death and rebirth. The Predator and the prey. Wither,
distruction and chaos will prevail.

And so began my inniciation inkee tsecret of Avalon. A
path that would lead me to become a priestess @f th
ancient religion. Gradually | began to look on Mether
Goddess as my own mother and as the mother ofdfié E
itself.

But there was more to being to being a priesthas
acquiring knowledge. There was also the task ofimsicy
the power over every element, one by one.

How did you do that? Show me, Vivianeant to learn!
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(Day At the Stone Circle)

Arthur : (In Morgaine’s mind) Morgaine!

Viviane :  Morgaine, you have to concerntrate.

Morgaine :  But | saw my brother.

Viviane . You have to learn to distinguish visiomdareality. Now,

come. This time keep your mind in one place.

Morgaine (vo) . It would take years untill | wasemeed ready for the
greatest test of all: to part the mists of Avalon.

And at last, | was fit to be given the sacredkithat only
those dedicated to the Goddess may wear.

Viviane . Welcome to the service of the Goddess.

(Day, In Camelot)
Igraine : (To Uther) She’s been taken.

(Day, At the border of Avalon)

Morgaine (v.0) : As a priestess of Avalon, | wadd®n one day to open the
mists for a visitor. | was certain that my longifag my
little brother would finally be over.

Morgaine : Arthur? Arthur?

Lancelot. : Not arthur, Lady. But his cousin. Yawausin, | think, if
you are Morgaine.

Morgaine : My cousin? By whom?

Lancelot . Your mentor, the Lady of the Lake.

Morgaine : Then you must be...

Lancelot : Lancelot. You can embrace me if you.lNé&e are family,
after all.

Morgaine . Comel

(Day, Avalon)

Morgaine (v.0) . Lancelot had not come for theaplae of seeing his
relatives. He had come to confront his mother, afie.

Lancelot . Mother, not even you want to stay in lmawhen the
Saxons destroy the real world.

Viviane : Then Avalon is not real for you.

Lancelot . Not as real as that. You always say watmustn't deny

our nature. And it's my nature to fight at the fréine
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Viviane

Lancelot

Viviane
Lancelot
Viviane
Lancelot

Viviane

Lancelot
Viviane

If you stayed here and gather our wisd@u can lead the
struggle rather than being caught in it.

I have come here for your blessingbkdglad to have it. |
am asking for it, Lady. But in truth I will set ngourse
with your blessing or without it. | have lived ihet world
where man do not wait on woman’s bidding to comé an

go.

How dare you speak to me like that.

Mother, please.

Don't think you can soften me on this.
Mother, | don't expect to soften youanything.

Go up to the Stone Circle both of you.yfu must say
your farewells to Avalon, | insist you must makesrin
from there.

Why, Mother?

You wish me to approve your decision?Tde as | ask.

(Day, At the Stone Circle)

Morgaine

Lancelot

Morgaine
Lancelot
Morgaine
Lancelot
Morgaine
Lancelot

Morgaine
Lancelot
Morgaine

Lancelot
Morgaine
Lancelot

| think you spent too much time ridingr$es. Well, this is
it. This is what your mother wanted me to show you.

Nonsense. You must have known my madtlyenow. She
wants us to feel the power of the Ring together,| so
would...

So you might decide to stay.
She’s full of strategy, my mother.
I think you might be right.

Can you feel it, though?

The ring..

I can feel it flowing through me. | fettas a child, but
now, it's different. Do you feel it?

Of course. | am of the same blood as {oaok!
The Christians! Can they see us?

No, they are in Glastonbury. We are y@lan. They can't
even see the stones.

Are you sure they can’t see us?
Yes!

She senses something. You can part éie between
worlds. Do it!
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Morgaine - No! I will not use the art for play!
Lancelot : This is not play! Or is it because yam't do it, cousin?

(Morgaine parted the mists)

Gwenhwyfar . Where did you come from?

Lancelot . Don't be frigthened, we haven't comeniranywhere.
You have! You are in Avalon.

Gwenhwyfar . (to Morgaine) One of the fairy peoplkeep her away
from mel!

Lancelot : She is not a fairy. She is as mortalyas are! I'm
Lancelot. And this is my cousin, Morgaine. Who goe?

Gwenhwyfar : - Gwenhwyfar. Daughter of King Leodekran must be
dreaming. This can't be Avalon. Avalon does nosexi

Morgaine : O, itdoes.

Gwenhwyfar : Where does it lead, that path?

Lancelot : Down to the lawns, to the groves. Eatdte is more
beautiful than the last.

Gwenhwyfar : May | stay awhile? Will you show théonme?

Lancelot :  Of course! You may stay as long as yke! |

Gwenhwyfar : Can you hear me? Where did you gozé¢lat?

Lancelot : She’s trained you well, your mentor.

Morgaine : What do you mean by that?

Lancelot : For a moment there when | looked at yowas just like

looking at my mother. | know she’s waiting. | shagdl and
give her my decision now.

Morgaine . What have you decided, cousin?

Lancelot : I 'am in the power to lead men in batfldat's what |
intend to do.

Morgaine (v.0) : As Lancelot announced his decisa@ep within me there

stirred something | felt for no man before.

Within days, on the orders of Viviane | was on wigy to
take part on a Fertility Rite known as the Beltd®ast,
the ceremony she called the Great Marriage. To whom
would be given | did not know. But Viviane assutbdt
the future of Avalon depended on my playing the rof
the Virgin Huntress and that my partner would keerttan
who killed the King Stag.

(After the Great Marriage)

Morgaine (v.0) : As | returned to the Holy Islegegt longing gripped my
heart: | hoped that the man at the Beltane Riéesldeen
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Lancelot. But | had never seen his face. Therebesoh no
hint as to who he really was.

(At the edge of a lake).

Arthur . Who was she? When can | can see her again
Merlin :You were only meant to know her for onglmt, Arthur.
Arthur : Well, you can conjure! At least show me fece! | never

saw her face!

Merlin : You will never know the identity of the kgin Huntress.
That knowledge is sacred and you must let it bewNo
Arthur, the training is over and you must returnedhe

new world.
Arthur : Why now?
Merlin . Because your father needs you.

(Day, Camlann)

Morgaine (v.0) . As Arthur rode in search of highir that day, Uther
Pendragon was facing his greatest test. The Sabkaas
descended on Britain again, in force.

Arthur . Father! Father!

Uther : Arthur! Arthurl You've come home only inme to see
me die.

Arthur ;- You're not going to die.

Uther © My boy, let’s forget this world now. Lettalk about the
next. Come closer to me. I'm cold. Come, my boy.

Arthur : I'm here.

Uther : And so ends the High Kingdom of Britainislta great pity

you never had any chance to rule. | think you wdwdve
been a good king. (Uther died).

Arthur . Father! Father!

(In Avalon, Morgaine saw Arthur through her vision)

Morgaine . Arthur!
Viviane : 1 know.
Morgaine . There isn’'t any time.
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(In the burning church)

Arthur . | call on the power of Heaven and Eartid, me now.. |
call on the God of Heaven and the Goddess of thithEa
help me now

Viviane : You called on the God and the Goddess. the Goddess
who answers. Listen Arthur. You are ready to behHig
King. And this would be granted if you have the sonb
of Avalon. Avalon will lift you up if you promisé obey
the old ways Avalon and keep Avalon alive in men’s
heart. Swear it!

Arthur : | swear!

Viviane . Then, look to the altar.it is Excalibdme Great Sword of
Avalon. You are blessed by the Goddess. You haege th
strength to draw it. Take it, Arthur! Take it, andle!
Take it, Arthur. Take it and rule.

Morgaine . (trough the Seeing Well) Arthur! Arthur!
Arthur . For me! Call to Excalibur! To me, men ofifain. To me!

(On the way to Camelot)

Morgaine (v.0) : Arthur turned the tides of battkend the Saxons were
thrown back from our shores. For a time, at leAstthe
day approached for his corronation as High Kind,o&l
Britain seemed to be gathering at Camelot to catelthe
beginning of a new era.

Even King Lot of Orkney had come down from his
Scottish Islands with my Aunt Morgawse as his véfe

Queen.

Morgawse : My dear child...

Morgaine : You can’t call me that anymore.

Morgawse : Morgaine..Morgaine...

Gawain :  Mother, is it my cousin?

Morgawse : ltis, itis. This is Gawain, our firetin.

Gawain . It's an honour to meet the Priestess @fléw.

Morgaine : The pleasure is mine.

Gawain : | heard many interesting things aboutplaee.They say
you can make yourself tiny and ride around on spesr

Morgaine : | think the fancy is more interestingaththe facts,
Gawain.
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Lot : It is a good fortune that you return, MorgainYour
mother will take great comfort from your presence.

Morgaine . Where is she?

(Day, In Igraine’s chamber)
Morgaine :  Mother! Mother!

Igraine | 'lost them all. All those years when yware a little girl.
I should have been with you, not Viviane. | shoblve
never allowed that.

Morgaine :  Mother, you had no choice.

Igraine : He used to sit there where you are nowerwhe was at
home.

Lot : You must not keep this grief keep you fromebeating
Arthur’s accession.

Igrainw . Morgaine, when Arthur is crowned I'm ggirto go to
Glastonbury.

Morgaine : Why don’t you come to Avalon with me?

Igraine : I'have given enough to Avalon.

Bishop Patricius = : Your mother has many Christiaentds. They will be

good to her.

Morgaine : 'You mean you'll be taking vows?

Igraine : I've burried two husbands, | won't lovgaan. And now

Uther is gone, i need forgiveness for what | didytwur
father and I'll only find that in Glastonbury.

(Day, at the courtyard)

Arthur : Remember! The future of Camelot lies witlyou all!
(Friendly matches)

Lancelot . (To gawain) wacth this.

Arthur . Watch the eyes...Kay, keep that shield anpotherwise
bedevere will have your neck!

Arthur . (To Lancelot)Here, my friend.
(Arthur and Lancelot had a friendly match)

Lancelot : And that's what happened when you letkimg teach you
how to fight.

Arthur : Almost a king.

Lancelot . Another bride for you.
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Arthur

Gwenhwyfar
Arthur

Come. You must meet her. This one is sde@ihe Bishop
wants me to marry her.

(To Gwenhwyfar) You are ever welcome at Camelot,
miss.

It's an honor to attand so brave arivar

Then you must meet another. This is adgérend of
mine, Lancelot. Will you lift your veil, you haan unfair
advantage over us.

(Gwenhwyfar lifted her veil)

Arthur

Lancelot
Arthur

Lancelot
Arthur
Lancelot

Arthur

(At the balcony)
Morgaine
Arthur
Morgaine

Arthur
Morgaine
Arthur

Morgaine
Arthur
Morgaine
Arthur
Morgaine
Arthur

Lancelot, Gwenhwyfar of Leodekrantz. (Wpeh to
Lancelot) Say something.

I’'m your servant, miss.

He is a man of a few words, my lady. Betik our finest
soldier. Who's that?

Who?
Up there on the balcony?

Arthur, don’t you recognise your own tei® That's
Morgaine. Come from Avalon to honor you.

Excuse me, my Lady, | must greet my sister

Where’s my little brother?
He’s here. He's still here.

Should we go and get the horses? Nangleshorse and
ride like we used to.

The good times have returned.
| hear you’ve met a hundred princesses.

come, I'll show you something. You seettigal down
there? You must promise to tell noone. We're to be
married.

Do you love her?

| will, sister?

There is someone else, isn't there?

No.

There is! You can’t fool a proestesg\wélon.

There is there has been someone elseadtavwonderful
night.
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Morgaine . But?

Arthur : Why do you press me so?

Morgaine : Asister’s previlige.Tell me her name.
Arthur : | don’t know.

Morgaine : You didn't ask?

Arthur : We didn't speak.

Morgaine : Will you see her again?

Arthur . | want to, Sister. But | don’'t know wheshe is.
Morgaine . At least tell me what she looks like.

Arthur : 1 don’t know that either.

Morgaine : How can you not that?

Arthur : She was wearing a mask. It was at thes ritEBeltane. |

was consecrated there. We made love. It was ewvegyth
I've ever dreamt of. | tell you, Sister, Somethialgout
that girl's eyes will be watching me forever.

Lancelot : Arthur!

Arthur : ' must tend my duties. You will come dowand join me,
will you? You must meet my future bride.

(Arthur left, Morgaine cried painfully)

Morgaine (v.0) : My Aunt Morgawse used magic agasmsvoman she had
decided to hate.

Morgawse : By the fire, and the stone, by the watet teh air, | curse
you (spat) Gwenhwyfar of Leodekrantz, | curse you
forever!

(At Arthur’s corronation)

Arthur . By excalibur, | swear that I, Arthur Peadon, King of
Britain, will deal fairly with Druids as with chiigns
alike. All men shall worship as they choose. Mydw®ior
justice! One kingdom, the old wisdom and the newe O
kingdom united here at Camelot, stand togethemagtie
tides of barbarism.

(Crowd cheered)

Bishop Patricius  : Brothers and sisters! We haveé oonly one joy to
celebrate today, but two. Today, our King has pedg
fidelity to britain, to Avalon, to the Holy FatheAnd he
has promised the Christian princess, Gwenhwyfar of
Leodekratz.
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(Crowd cheered)

Lot : He has the people’s passion. If anyone caa 8aitain, he
can.

Morgawse . He’ll have to do it in his own lifetime.

Lot . What have you done?

Morgawse : No son of his will follow him to the thre. urs will.

Gawain . Long life King Arthur!

(Morgaine left the Hall after reviewing the Greativiage, Morgawse followed
her)

Morgawse : What is it, ma’am. Was it the excitemarthere?

Morgaine . No, Morgawse, not that.

Morgawse . What is it, then?

Morgaine :I'think | am with a child.

(Day, Forest)

Morgaine (v.0) . After the coronation, Arthur rodeff to the border

country, leaving Gwenhwyfar in Lancelot’s care.

Lancelot : Arthur has a great mind for leadershipiould’ve never
let the tribesmen to fight alone.

Morgaine : Thatd because you are a warrior, Laviceéfou like to
throw yourself at the fray come what may.

Lancelot . You must think me as simple man, indeed!
(The saxons attacked)

Gwenhwyfar : Aarggh! Lancelot! Aargh!!
Lancelot . Gwenhwyfar!
Gwenhwyfar : Aarghl!

(Lancelot and Gwenhwfar flee away and took sheftem the rain at an
abandoned cottage)

Lancelot :Are you hurt, my lady?

Gwenhwyfar : No, i'm fine. But you risked your lifer me.

Lancelot :It's my duty.

Gwenhwyfar . Your devotion moves me.

Lancelot : My devotion has no end, my lady.

Gwenhwyfar | must confess something to be ridtofThen, we must

say nothing more. | dreamt of you in GlastonburpuY
opened the curtain into Avalon and lifted me in.
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Lancelot . It wasn't a dream. | was there with Mairg. She lifted
you in, but | asked her to do it.

Gwenhwyfar . Soyou felt it, too.

Lancelot : But | am sworn to Arthur.

Gwenhwyfar . Asam |

Lancelot . So we have nothing to confess.

Gwenhwyfar . But | have sinned with you in my thbtsy

Lancelot : Thoughts are not deeds.

Gwenhwyfar . The Bishop says “To think is to do”.

Lancelot : My thoughts don’'t answer to the Bishtighey did do, |
would burn in hell a thousand years everytime | pae
walk pass.

Gwenhwyfar © Hell is very real to me. We must dahnag about this.
Are you listening to me? Swear it.

Lancelot :  Swear what?

Gwenhwyfar :  To do nothing.

Lancelot : ldon't intend to sin against my king.

Gwenhwyfar :  Why then won’t you swear?

(Lancelot kissed Gwenhwyfar)
Gwenhwyfar : There will be nothing between us. \Wi#re, my love?

(In Morgawse’s chamber at Camelot)
Morgaine I am afraid.

Morgawse : Of course you are. But don't worry. ded it myself,
before | was married. It even has a pleasant ta&ev
take your medicine. Drink, Morgaine. You'll be free

Drink.

Viviane : What are you doing?

Morgawse : She’s carrying a child she doesn’'t wiamt.helping her to
get rid of it.

Viviane . Leave us, Morgawse.

Morgawse : I'm not an infant crawling at your sgjr¥iviane. Nor one

of your adoring priestesses. I'm a queen in my oight,
wife of Lot of Orkney. You do not order me to gosbay.

Viviane . | said, “Leave us”..
(After Morgawse left)
Morgaine : How could you do this to me, to us?
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Viviane

Morgaine

Viviane

Morgaine
Viviane

Morgaine
Viviane

Morgaine
Viviane

Morgaine

Viviane

Morgaine

Viviane

Morgaine

Viviane

Morgaine

| never intended for you to know.

Well, 1 do know now. How could you haaeanged such
an abomination.

It is my sacred charge, Morgaine. You @&uwthur are the
last remaining links between this land and the dar
mists. Those links are becoming weaker with evexaryl
must do everything in my power to keep them alive.

Even if it means sacrificing everyone’'ye ever loved?

Even if it means sacrificng my very solihat is what
being the Lady of the Lake truly demands as youwdb
find out.

[?

Of course. What else all your trainind, y@ur suffering
been for, if not to fit you to be the Lady aftearh gone.
You have greatness of soul, Morgaine. | can sebvi.
seen it all along.

| am carrying a bastard child fathergarty own brother!

You are carrying Arthur's successor! Wibuyou let
Morgawse murder it in the womb in order tohave dwrs
step into Arthur’s shoes?

No.

If you bear no child, the offspring of Land Morgawse
would be next in line to the throne. Why else sheso
solicitous to your needs?

| don't belive it.

Then go ahead. Let he rambition shapendi®mn’s future.
Morgawse thinks of nothing and no one but herself,
Morgaine.

Your motives may be nobler then hers Y still move

us around like pieces on a game board. What has my
mother given up for you Avalon?My father died abélf's
hand because of you. My poor, innocent brotherhuxrt
who was a baby in my lap and loved me as no o#ret!|

love him. Look what you've done to us. You've tweidt

our love and turned it into shame all for the sake
Avalon. No! I will not kill the child within me. Bul will

not let you take him to Avalon. | will not let yawist and
bend him to your will.

| can train him to be the greatest ruBitain has ever
seen.

He will not set foot on Avalon, Viviangle will not be
you pawn and not will 1.
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Viviane

Morgaine

Viviane

Morgaine

(Night, Lot’s castle)

Morgaine (v.0)

Lot

(Crowd cheered)
Morgaine
Morgawse

Morgaine
Lot

Morgawse
Maid
Morgawse
Morgaine

You have sworn to obey the Goddes thromgth

My vows were to her not to you. | renoeiryou, do you
hear me? | will never set foot on Avalon.

You will obey!
Never!

Where else was there for me tobgb with Morgawse

. and Lot into the wilderness of Orkney. There mylcchi

would disappear into the teeming brood in Lot'stleas

Eat and enjoy! No man will ever say | doné&dp a great
hall, even in the depths of winter!

(To Morgaine) | saved the best cut for you, Mong.
Wasn't it you who told me the best meat for a biegd
woman is the liver of the stag, eaten raw?

Aargh (started laboring)
The baby’'s coming. Quick, quick, get teeher chamber!

. It's alright, it's alright!

Aargghh!!

Wife, wait! You're quick to bring our son’sval into this
world! If the child dies and Gwenhwyfar fails toggluce
an heir for Arthur, then our son will be High Kingou
think on this when you bring this infant into thasorld,
You think well on it.

Morgaine, swallow, swallow. Push...push
It's alright, Lady Morgaine..

Push..Push

Aaarrrggh..

(in Avalon, Viviane woke up, and ran down to theigg Well).

Viviane

Maid

Morgawse

(through the Seeing Well) Morgaine.. Mairge.... Why
are you hiding from my sight?

She won't be able to feed him yet. Poor bdhe the wet
nurse is ready. Shall | take him, my lady? The wosa
waiting.

Not yet.

(The Maid left, Lot appeared at the door and clasddorgawse locked the door,
opened the window and baby Mordred to freeze tthjlea
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Morgaine
Morgawse
Morgaine
Morgawse
Morgaine
Morgawse
Morgaine

Mother...

Yes, child.

Mother, forgive me...

For what?

Arthur, he ... He dowsn’t know.
Arthur is the father?

Please...Don't let him know, please...

(Morgawse instantly closed the window and tookithby in her arms)

Morgaine
(In the Hall)
Lot

Morgawse
Lot
Morgawse
Lot
Morgawse
Lot
Morgawse

Morgaine (v.0)

(From the lake)
Morgaine (v.0)

Arthur

Let me hold him.... Let me hold him joste... (fainted)

Leave us. (To Morgawse after the Hall was sinpVhat
is this, woman. The child is alive.

And will remain so.
Why?

It's Arthur’s child.
Son of a king. She told you?

In her fever, she dowsn't know | know.
Son of the High King!

No matter how many sons he has, heaniays be his
firstborn. With this secret, we have a weapon ur o
hands. Think of it, Husband. His flesh, his blobi, heir,
but my instruction, my influence. I'll teach him twave
little need of Morgaine and great need of me. Aadhe
years pass, Britain will become more and more aun.o
It's time for his first meal.

A new and dreadfull power was asleed. The fate of all
Britain was altered forever.

It was as if my life had becomestlan the mists.

Verything that | loved and cherished was gone ought

there was nothing more that could be taken fromHiosv
wrong | was.

But at Camelot, at seemed that high summer hattdo
Britain at las. Under the rule of a good brave nveith) the
Knights of the Round Table, our beleaguered county
at peace. Arthur was the High King everyone hadetop
for, and Gwenhwyfarhis Queen.

I'ver missed you, my Love. Are you ill?
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Gwen : My courses have come on me again.

Arthur . Why do you let them distress you so?

Gwen . It means | haven't given you a son, | havegiven you an
heir.

Arthur . We are young yet. We have years for ckitdrNow get

dressed, The troops have returned, victorious as |
promised. And they expect to see the Queen by dey.si

(Arthur kissed Gwenhwyfar, and the there was ehBlask on Great Marriage)
Someone . (screamed desperately) Arthur!

(In Orkney, Morgaine woke up from her nap, dreagjabout Arthur)

Morgaine © Huh....

Morgawse : What is it, Morgaine?

Morgaine © I'm fine.

Morgawse : Another bad dream?

Mordred : Mom, why do you have so many bad dreams?
Morgaine . Some people are born that way, my poppetike some

people have brown hair, some people have yellow hai
Some people see things...

Morgawse . Shh, not yet, he’s far too young.

Morgaine : Strange, that in the peace of Orkneyhouid feel
distracted so.

Morgawse : Why don’t you go back to Camelot?

Morgaine :  What about my child?

Morgawse . We’ll be fine on our own, won't we poppe

Morgaine : You've quite won him away from me.

Morgawse : We're twin souls, he and I. Now I'll lmahim all for

myself, won't that be nice?

Morgaine :You must promise me one thing. NeveWVigtane get her
hands on Mordred. She wants to foster him in Avalon
You must never allow it

Morgawse . | promise.

Morgaine (v.0) : And so the day came when | retdrbe Camelot, the
beating heart of Britain itself. And the place wééispent
my childhood with my little brother, Arthur.

Arthur : Knights! My sister has returned from OrlheYou
remember Gawain,
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Gawain
Arthur
Accalon
Morgaine
Accalon

Gwenhwyfar
Arthur

Gwenhwyfar

Morgaine
Gwenhwyfar
Morgaine
Gwenhwyfar
Morgaine

Gwenhwyfar

Morgaine
Gwenhwyfar
Morgaine

Gwenhwyfar

Morgaine
Gwenhwyfar

Morgaine

Gwenhwyfar

Morgaine

Morgaine..

...Percival, Gallahad, Accalon..

| heard that you were educated on tleedsthe Mists.
| was trained there as a priestess.

| long to go there one day and know thesteries of the
hidden world.

My Lord, aren’t you going to preserg as well?
My Queen..

We've met Dbriefly, but hardly spoke aall.
(Gwenhwyfarhwyfar and Morgaine bowed) It's more
fitting that | should bow to you, Morgaine. You \eein
the the King’s affection long before | was. Comet, Uis
talk as sisters, because sisters is what we after(they
are in a separate chamber) | will not pretend [lzaih not
afraid of you. | was raised in great suspicion loé pld
religion.

But you head tells you that we are taes?
Something like, yes. And yet..

We couldn’t be more different.

Very good. They taught well to readather’s thought.
| read another’s thought as well as aeycan.

But the training, Morgaine. It mustveabeen good for
something. For instance did Avalon teach you irbloge
and spells?

Of course.
Then tell me what | am thinking now.
| couldn’t guess.

Then | would say it aloud if | musthére are herbs that
can make a woman concieve, are there not?

Is that what you want?
Please don’'t make this any harder thaineady is.

There’s a charm that is sometimes uBed.you, surely,

would never touch it.

Tell me you are not a witch. Tell nhési not the devil's
own spell and | will not burn for it. This timehis one
time, | will believe you.

You will have it by the night of Beltane
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(At night, at the Courtyard. Arthur overheard thisversation)

Lancelot . There, My old friend. Everything's alnig You’'ll gallop
like a colt.

Morgaine :You have a way with horses.

Lancelot . Better than with people, | sometimeskhi

Morgaine . All people, or just some people? I'maprg of women, |

would have thought you would have a bride by nQw.
does it your heart still longs for the love you téave?

Lancelot : The rumors are not true.

Morgaine : Oh, you may speak of it to me, CousifteAall, I'm the
one that brought it about. | lifted her into yotel Little
did | know what would come from that momen.

Lancelot : | love Arthur more than | have ever ldvanother man.
Whatever else is in my head, or my heart, will stath
me untill | die.

Morgaine : And do you know what is in my head amdny heart? |
feel the loss of you, dear cousin. Noone touchedikee
you did. And still, even now, | yearn for you.

Lancelot . | have fought many battles, Morgainet Bane like the
one | fought since that day in Avalon.
Gwenhwyfar . (from the Royal Chamber) Come to athur..

(Arthur and Morgaine exchanged sights).
(Beltane night)

Morgane (v.0) : The moon waxed and waned and the of the fertility
rite og Beltane came around again.

Gwenhwyfar . This will make me concieve.

Morgaine : Don't be surprised if the charm workdtére than you
think it should. The way of the Goddess are her.own

Gwenhwyfar . Seems fitting, doesn't it? The nighttlee Beltane. But |

don’t care. Let them practice their pagan magith#ir
goddess will bring me child...

(At the Round table: the Pentecost Dinner. Landedpt looking at Gwenhwyfar,
Elaine kept looking at Lancelot, Morgaine watchkdnm all while glancing now
and then to accalon.

Arthur : Drink, men, drink. We'll have our own Batte
celebration within these walls where it's safe. ufto
cheered)

(Morgaine and Accalon exchanged look, Morgaine keficalon followed).
Accalon : You would walk without a light?
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Morgaine

Accalon

Morgaine
Accalon

Morgaine

It's light enough over there.

I's dangerous to loghtthe fires thesegisdarhe priests
don't like it.

The priests are becoming more powerful.
But tonight, just tonight, we can forgéiout the priests.

Shall we walk, my lord?

(In the Castle, Arthur was drunk, Lancelot and Guveyfar helped him to bed)

Arthur

Lancelot
Arthur

Lancelot
Arthur

Gwenhwyfar
Arthur

Lancelot
Gwenhwyfar
Arthur

My Queen.. (In the Royal Chamber) Gwenhavyind
Lancelot.. Two people | love most in the world. Bou
love me, both of you? Sometimes | think Lancelothis
best of us.

(pulling Arthur’s belt) Up you go..

Come, lie beside me. Both of you. | wanttalk to you
and if drink wont't help me say this, it will nevee said.
Gwenhwyfar has no child. Don’t you think | can’ieskeow
you two look at each other?

Arthur!

No. I will get to the end of this evenlihave to command
your silence. My wife thinks it's her fault that virlave no

child, but i believe it's me. Yes, sometimes, thealf lies

with the man even when the man is a King.

Arthur, please, do not continue wiilst

My kingdom needs an heir, my sweet. Othsew
everything I'm fighting for is lost. A son of yours
Lancelot, conceived in the king's bed will be h&rmy
throne. Better that, than the son of Lot shouldmgis it
not? Sure, Bishop Patricius would say it was avgues

sin but | say it's a greater sin to provide no smoinherit

my crown and let the kingdom slip into such chass a
there was before my father came to the throne. (To
Lancelot) My friend, my cousin, will you do thisrfme?

It's for my lady to say.
My Lord, no. | have given my vows tauy

To me, yes. To be mine, and to obey mejoas husband
and king. For years our forefathers have done ttiesgs
without shame in the faces of the very same gods wh
look over us tonight. We will both be with you gtgher.
And if the child we want should come of this norfeus
would ever know whose son. And you will be able to
swear in truth that our child was conceived in ksrged.
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(And they had the fertility rite together)

At the Beltane fire

Accalon

| wish you were the sister of some lessan

(Morgaine kissed him and they had the fertilite tibgether)

(At thw courtyard, early in the morning)

Morgaine
Lancelot
Morgaine
Lancelot
Morgaine
Lancelot
Morgaine
Lancelot

Morgaine
Lancelot

Morgaine
Lancelot

Morgaine

Good morning, cousin.

You gave her charm, didn’'t you?
Gwenhwyfar?

She told me.

It was not meant for you.

Was it not?

| have no idea it would be you

Then, the ways of the Goddess are beygodr
understanding. The king himself asked me into led b
with the queen.

All three of you?

How can | go back to the way things wétew can | sit
at his table, how can i kneel before him and catetf his
servant?

You are not to blame for loving Gwenharyf
What can | do?

Don’'t worry, cousin. We wll put our hesidgether.

(Day, in Gwenhwyfar's chamber)

Elaine
Gwenhwyfar
Elaine
Gwenhwyfar

Elaine

Gwenhwyfar

| was never dare to hope. And then theyLisldrgaine
told me there was hope. And | spoke to him andshed
me.

Who, who asked you?

Lancelot. Your Majesty, I'm the happiesbman in

England.

Lancelot asked you to be his wife? And said yes. Of
course you did. What can be more natural.

Your Majesty?

You have a husband, very good. But Have a child to
give my King? No! That's what you’ll whisper to thest
of my women, isn't it? “The queen has her courggsm”
Get out of my sight!
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(At the Round Table)

Arthur
Gwenhwyfar
Arthur

Gwenhwyfar

Arthur
Gwenhwyfar
Arthur

Gwenhwyfar

Arthur
Gwenhwyfar
Arthur

Gwenhwyfar

Arthur

Gwenhwyfar

-Two options, we can go north...
(From above the balcony) Arthur!
(to Lancelot) Take over for me..

So much for the love of your friencb Swch for your
dear sister’s potions.

Gwenhwyfar, calm yourself. What is it tHaings you?
My courses have come on me, Arthbedr you no child.
But, my queen--

| took a poison from a witch. | slepith you and your

. friend and gave myself to your lust and ungodlinessl

all for nothing. All for nothing! No baby, no baby
Where’s my baby, Arthur?

It's in God’s hands now, not ours. Dony/c
God does not reward sinners.

We are all sinners, my love. He knows thand
understands.

And He knows that you value pagans atguwith

. Christians and fight under the banner of the Mother

Goddess as if she were equal to our Father in heave

Our Father may be in Heaven, Gwenhwyfaut Bhe
Goddess is Great Mother to us all.

She is not Great Mother to me. She mok give me a
child. And while you honor her, God will not giveena
child either. You say you are a good man, but you
condemn your wife to barreness for the sake ofah t
painted savages. | dispise you, Arthur PendragaheiE
good Christian, nor good pagan, nor good husbamaeto

(Day, couurt yard, Elaine’s Wedding to Lancelot)

Morgaine (v.0)

Lancelot

Merlin

Lancelot

And so Lancelot was married to [Hay Elaine. And if he
could not make me happy, at least he could fillismple
soul with delight and heal the wounds that had been
inflicted on him by the magic of Avalon.

Has my mother come, old Druid?

Your mother sends her blessings, my soerh&ps she
could not bear to see you married under the banofers
Christianity all alone.

We'll visit her on our way to Pellinore.
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Elaine

Merlin
Morgaine
Merlin
Accalon
Merlin

Morgaine
Accalon

(From another spot,
Arthur was talking to

Arthur

Uriens
Arthur
Uriens

Gwenhwyfar
Arthur
Gwenhwyfar

Uriens

Arthur
Uriens
Arthur

Gwenhwyfar

Arthur

Thank you, Morgaine.

Morgaine, the Lady of the Lake is hearksibat you have
withheld yourself from her.

| think of her often though I'm commitéo my course.
How does Viviane fare?

She longs to have you at her side. Shewhdt she did in
the service for the Goddess. And although you tdjec,
you do not reject the old ways, | think.

... for which | honor you.

Ah, this is Accalon of Wales. He also isosg in the old
religion, as is his father, Uriens.

We've already had the pleasure to mdet|in.
will you join me in a dance, Lady?

Gwenhwyfar was watching Accaod Morgaine, while
Uriens of North Wales)

If you could bring your horses down frohetWelsh hills,
we can trap the Jutes before they breach the lindeo
Avon.

It would be done, Your Majesty. Have ydwught, Sir,
of that boon that | crave for you?

(To Gwenhwyfarwho just joined in) King @ns has long
been a widower and wishes to remarry.

| asked His High Majesty if there was @ylaf your court
who would be willing to become Queen of North Wales

(looking at Morgaine dancing with Atwa® Morgaine!
Morgaine? Is she not a little young?

I think she would be happy with aneslénan. She is no
giddy, young thing. What do you think, King Uriens?

The High King's own sister? | would be boed if she
would have me.

We will discuss this later, my friend.
Thank you, my lord. (Uriens left)
(To Gwenhwyfar) Morgaine? To Uriens?

He is a good man of the old religiamd an important
ally. Should not we at least ask her?

| think | know what her answer will be.

(Gwenhwyfar and Arthur came to Morgaine)

Gwenhwyfar

Morgaine, we have had an offer of mage for you.
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Arthur

Gwenhwyfar

Arthur

Gwenhwyfar

Morgaine
Arthur

Morgaine
Arthur

(Horns blowed)
Arthur

(Crowd cheered)
Morgaine (v.0)

Well, it has been broached.

You are asked to join yourself to tbgal house of North
Wales.

It's a wild place and you’ll be far fromathelot, Sister.

There is one of the old religion thereo would wish to
wed you.

| cannot pretend | am surprised adhali, tBrother.
Why, this sly fellow. He did not tell meshhad spoken.

What shall | tell him?

You may tell him I'd be happy to live North Wales.
| am happy for you, Morgaine, very happy.

Friends, on this auspicious day | have aj@bther note of
happiness to sound. My dear sister Morgaine i®eo
betrothed o King Uriens of North Wales.

For a moment it did not sink imdithen | realized | have
been tricked into marrying the father instead & fon.
And there was nothing | could do about it. To have
rejected Uriens there and then would have humdi&ien
in front of the whole country and cost my brothke t
loyalty of Wales. | was caught like a fly in a web.

(Day, Avalon Temple)

Viviane
Merlin
Viviane

Merlin

Viviane

Merlin

Viviane

Merlin

How could you let this happen.
There was little | could do.

First they take down the banners of Pagdn. And then
Morgaine, the one person who could’'ve kept theitspfr
the Goddess alive in Camelot is sent to North Wakesl

why? Because of some Christian ninny.

| have lost my strength, Viviane. | fedlet power of the
Goddess is no longer in me.

Why, you're just tired. It's been a lorjgurney from
Camelot.

| am more than just tired.

Surely, there are enough herbs in Avatogive you back
your strength. I shalll ask Raven o fetch you some.

Sh. Please don't leave me, Please.
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Viviane . Poor Merlin. I'm getting tired too. I'ddpe Morgaine put

on my robes.
Merlin . Perhaps, no one will step into your roba&yiane.
Perhaps, Avalon will die with us.
Viviane . Well, there’s young Mordred yet. He’s cognof age.
Merlin . He is our best hope. We had a long figigdther. You and

I. You have been a worthy partner.

Viviane . I've learned everything | know from yoMerlin. We shall
fight for many years to come.

Merlin : No, | won't see any more wars. But youllwdontinue.
You have always sacrificed everything for Avalordan
done so gladly.

Viviane : Merlin, do you think I've wasted my life?

Merlin : No. We gave everthing to Avalon because mad no
choice.

Viviane : But we failed.

Merlin : No, no, we didn't fail. We did what we thght was right

every single moment. Sometimes we were headstrang b
we lived our lives with passion and commitment. We
should be grateful for that. Viviane, find some piagss.
Just a small amount of happiness that belongstonygu.

| think the Goddess lives in our humanity and not
anywhere else. (breathed heavily)

Viviane . Merlin...
(Merlin died)
Viviane . Merlin.. Merlin...(cried)

(Mists entered the temple, kneehigh).

(Day, in North Wales)

Morgaine (v.0) . Strange as it may seem, in magykKing Uriens and
moving with him to Wales, | won myself some of &awf
years of happiness my life was to bring me. When
Accolon came to be with us it seemed for a whiléf ase
were a family.

(Day, in Orkney)

Morgaine (v.0) . But far to the north, under théetage of Morgawse, my
son was growing to manhood. A manhood that would
destroy us all.

Mordred : Whoa...whoa.. Stay the horses!
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Companion : What is it, my lord?

Mordred . Lucius, take these men back to OrknekeTrat this road,
but the one that follows the river. | will see yihis night.

Lucius : Yes, my lord. (to the rest of the men) l6al me.

Mordred . (after the men left) Viviane...

Viviane : You know me

Mordred . of course. | welcome you to lothian, Ladyhe Lake.

Viviane : You act as if you've been expecting me.

Mordred : | could feel you long before | could sgmri. You have a
plan for me, | think.

Viviane ;| come in the cause of the Goddess, MamtdBhe needs a
champion. And the question is: Wil you be that
champion?

Mordred : You already have one. His name is Arthur.

Viviane : Avalon can no longer rely on Arthur. Helsmantled our
presence at Camelot and he has no heir. Will yothae
heir?

Mordred : Why should anyone acknowledge me as tigh King's
heir?

Viviane . Because you are his son.

Mordred : His son? (Laughed, and turned serious)mBy mother is
his sister.

Viviane : The blood of two parents from the samevedul line,

rich in magic, run through you, Mordred. You have t
power, too, and you know it.

Mordred : His son. Arthur’s son. By his own sist¥es, | have the
power. | have always known that. | can bend memto
will.

Viviane . | am placing the future of this land irow hands,

Mordred. Will you rise to it, or remain here povess in
Scottish wilderness.

Mordred : You've made me, Aunt, as surely as i y@d fashioned
me out of clay. What do you think my answer will?be

(Night, Lot’s castle)

Mordred . Leave me. Leave! (after everbody left)Wdidn’'t you tell
me?

Morgawse . She’s come to you, hasn't she?

Mordred : Why didn’t you tell me who my father was?

Morgawse : 1 was waiting until you were ready.
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Mordred

Morgawse

Mordred

Morgawse

Mordred

Morgawse

Mordred
Morgawse

Mordred
Morgawse

Mordred

Morgawse
Mordred

I’'m ready. Viviane believes I'm ready.

Ah, Viviane! Don't you see how ruthleste is. Breeding
out of her niece and nephew? Looking twenty yebesad
to a time when she might have use for you?

but in return, she is placing the reirfspower in my
hands.

Not she alone, Mordred. It was | whoueed that Arthur
and Gwenhwyfar have no son of their own. It washbw
sursed her womb.

So you’'d like to see me on the High Throwith you as

the High Queen Mother?

Yes. But nothing can be done now. Atthflame has
never been brighter. Anyone who raises a hand sigain
him will be torn to pieces by his companion.

You think i cannot defeat him directly?
But if you win power that way, it wilbhlast. Listen to

wisdom. Your enemy is that the king is so loved, So

Britain’s love of her king must be made somehow.les
How?

He must be discredited. No man is withitaws. And
with the king, it concerns his queen.

| do not like to think that this greangi this great man,
my father is my enemy. And that for the sake of l[Awmal
must bring him down to nothing. | would rather ldven
as all men do. | would like to look on my motherdlya
Morgaine, | would like to look on her who borne me
my mother not as the priestess, or the Goddess s$@
weary of gods and Godesses. | am weary of my Véte
was yonder Old Roman who said: “Call no man happy
until he is dead.” My task then, is to bring torgyithat
greatest of all happiness to my father. (Laughetl axred
at the same time, and drank).

You'll be drunk, dear one.

So | will be drunk. So let it be. | drintk death and
dishonor.

(Day, in the chapel in Camelot)

Bishop Patricius

“And the Lord God said unto Ataen: Lo thou art in thy
ninetieth year, yet | will grant thee a son andnirbis
loins shall spring a people as numerous as the stahe
firmament and they shall inherit the earth.”
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(Night, at the court room)

Mordred . Forgive me, my lord, | came without anmoement.
Mordred of Lothian. | pray only to serve you, sir.

Arthur : I've heard of your deeds, lad. You've redtSaxon troops
who outnumbered you seven to one.

Mordred . | have been gquestioning those Saxons falianto my
hands, my lord. And i believe they are planning an
invasion.

(some of the knights laughed in disbelief)

Arthur . But they've been peaceful for ten yearbeyve spent
that time building ships, hundreds of ships antdkhow
the Saxon mind, this time it won't be petty skirhas.
They will take this country from shore to shore.

Gawain : It could be true, sir. The Saxons haveené&een as quiet
as this.
Mordred : | beg of you, sir, grant me the ordekwoighthood. Let me

bring my knowledge to your army. With my tacticse w
will destroy them. On my honor.

(The knights laughed mockingly)

Mordred : My lords, | hard always that a comparsoaty is to meet
with all comers.

One of the knight © : Now | have cause to chasticeithpudence.

(Mordred fought and knocked 4 knights in turn)

Arthur © Where did you learn to fight like this?éA\you the son of

one of my men?

Mordred : Not of one of your men, sir. My father svgone long
before | could know him. But if you find me familia
perhaps it is my mother you see in my face. Shgis
sister, the Lady Morgaine.

Gwenhwyfar : Morgaine’s son. | don't believe it.éSlvould have spoken
of him.
Mordred : She would have, my good lady. But thduelieve there

was some sadness in my making. | was raised ateQrkn
by my Aunt Morgawse.

Arthur : Yet you have that regal air possessed ofddine. Who
but the son of my sister would have marched in hikee
that? | can see by your face beyond doubt taht ameu
hers. Welcome to my court, lad, and to my table.
(Gwenhwyfar left abruptly) Sit with me and tell me
everything. We shall stay up till morning gettirggknow
each other. Men, welcome my nephew. He is one .of us
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(The knights applauded)

(Day, in North Wales)

Moragine (v.0) : When King Uriens die, | could netop thinking of
Avalon. | knew that one phase of my life was oard a
new one was about to begin. And much though 1 still
loved Accolon, | knew, too, he could not be a odiit.

Accolon :  Morgaine

Morgaine . This was your father’s favorite viewl Be leaving soon.
Accolon : You coud stay.

Morgaine . Thank you. But everytime | look at ydli,seee him.
Accolon . Where wil you go?

Morgaine I must go back to Avalon.

(Day, forest)

Morgaine (v.0) : But if | thought the Mother Goddesould make it easy
for me to come to terms with Viviane, | was wrong.

Morgaine : The Saxons are upon us.
(The Saxons attacked)
Morgaine . Ride!

(Morgaine and her guards fought, but outnumbereorgsine was wounded,hid,
and escaped)

(Day, Camelot)

Mordred My men tell me the invasion will come tef the next full
moon, my lord.

Arthur : We are ready for them.

Mordred :  Except for one respect.

Arthur : And that is?

Mordred . If you were to die in battle, sir.

Arthur . Well, you will fight on. Lancelot will figt on. All my
brave companion will fight on.

Mordred : And which of them would become High Kirse? You
have no designated successor.

Arthur : | cannot designate a successor when memueight yet
bear me a heir. It is a hope she clings to. | moli rob her
of that.
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Mordred
Arthur

Whatever the cost to your kingdom?

If i choose someone not of my own descémnyill split
the companions.

(Gwenhwyfar came, none of them noticed)

Arthur
Mordred

Arthur
Mordred

Gwenhwyfar

Mordred
Gwenhwyfar

There will be war between us and the Saxwewould
prevail.

Then choose someone of your own desse&nt,am your
son. | am your son.

But Morgaine is your mother.

It was she that you slept with in theagrsarriage. She
was the virgin huntress. You coupled with her and
together you conceived a child. lam the child, caroe

to demand what is due.

No, it's not true. It's not true. Yoa'lying to force Arthur
to promote you beyond your merits. Arthur, tell hiis
not true. Tell him you never.. you never...

He cannot tell it, because he knows wisaly is true.
Then all this time when | could notegiyou a child...

(Day, chapel, Gwenhwyfarwas crying, Lancelot came i

Gwenhwyfar

Lancelot

Gwenhwyfar

Lancelot

Gwenhwyfar

Lancelot

Gwenhwyfar

Mordred is his son. For many yearsvggmyself to my
husband in the name of Our Lord. For many years, we
prayed to fashion life within me. But it seems ttret God
has not heard our prayer.

Perhaps he has heard but did not will it

What did he will instead? That a basthild sprung from
an incestuous bed should triumph over our tireless
devotion.

They say His ways are unknowable.

Of course. | am too small to underdtére will of God.
Do you think I'm being punished for the night weesp
together.

| don’t think it's God who punishes lighink we punish
ourselves. Wouldn't it be a comfort to believe,tjiz a
time, that we create our own heavens and hells.

It would be a comfort. It would, Latwe

(Mordred appeared from behind the door, wachinddhers)

Lancelot

Maybe God does not grant you all the foots you ask of
Him but offers you other which you refused to Jday
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be you should find the comforts He does offer yoy,
dear Lady, and accept them.

(They kissed, passionately)

(Dark, on the Lake)

Morgaine (v.0) : Wounded and weary, at last | &divat the borders of
Avalon. | felt somehow | have never left. (Morgaimed
to open the mists,but failed) But then i realides power |
once prevailed over had left me a long time agwat
stranded on the outside, like a child locked outiane
had forsaken me.

(Bell tolling)

Morgaine (v.0) : Then, | heard the sound | hadheztrd for years. The bell
of Glastonbury.

(Day, Glastonbury, Igraine was walking with som&sju

Igraine : My daughter! My daughter! Where have yoeen, my
child?

Morgaine :I've had such sadness.

Igraine . Come!

(Camelot, night. Gwenhwyfar entered Lancelot’s rosifantly. She took off her
robe and lied on his bed)

Gwenhwyfar : Lancelot?

(Mordred grasped her, with a knife on her neck,dedot came in)
Gwenhwyfar : Run!

(Some more knights appeared)

Lancelot : Mordred, such a trick is worthy of you.

Gawain . In the king’'s name, Lancelot, | accuses yaf high
treason.

Lancelot : Gawain, in God’s name, how could youllgourself to
this?

Gawain | never believed it of you. | were to Glotad fallen in

battle before | saw this day. Dress youself. | wok take
you so disgraced into Arthur's presence. Enough men
have witnessed your shame.

Mordred : | am glad for your sake that you wouldneowith us
quietly. Mother?

(Morgawse appeared from behind the curtain)
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Mordred . See to the queen. She’ll be in your hamdsl Arthur
deals with her.

Morgawse : Come along, my lady. Get into your gowou do not
want to go shameless before the king, do you?

Gawain :  Get me your sword, Lancelot.

(Lancelot got his sword and struck one of the knigancelot and Gwenhwhyfar
ran away, Mordred and Morgawse only watched)

A knight . Stop!
Mordred : Let them go. It is for the king to decitheir fate now.
Morgawse : No man in all of Britain will hide themow.

(Night, Court Room)

Mordred . They have defied you. He has slain ongoaf most loyal
men.
Arthur | love them both. I will not hunt afterem.

(Morgawse listened from behind the door)

Gawain © | beg you, my lord. Lancelot has comrmdittieeason.
Treason against the crown, to which | have sworn
allegiance, sworn with my life!

Arthur : Lancelot and Gwenhyfar are part of me. 2d ask me to
tear into my own flesh.

Mordred : If you do nothing, Father, you will lod#ge confidence of
your army and your men. You will cease to be higigk
in anything but name.

Arthur ;| have not the heart for it. | have no ™eobut to leave
this in your hands.

(Day, Glastonbury)

Lancelot : | cannot bear to say goodbye to you,haselady.

Gwenhwyfar : | am no longer any man’s wife, or lovierom this point
on, | give my heart to noone except God.

Lancelot : | have lost my king, | have lost my hgnand now..
(Gwenhwyfar put her finger on his lips)

(Bell tolling)

Lancelot : That day | saw you on the Stone, thévba$ also ringing.
Remember?

Gwen : How could | forget? So innocent we were. (@hwyfar

gave her cross to Lancelot, and left)
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Lancelot

when Iday, we can be

| pray there is a heaven and that youlevbe an angel. So
together at last
(Gwenhwyfarstopped for a while, but did not turn)

(In the Church, a nun told Igraine that Gwenhwydane)

Igraine
Gwen

Igraine

| knew you’d come.
Mother superior, | come seeking forgiveness.

And in this place is where you shall fifid Suffering
brings women to God.

(Igraine brought Gwenhwyfarto meet Morgaine. Mongaémbraced her)

Gwen

Morgaine
Gwen
Morgaine
Gwen

(Day, moor)
Morgaine (v.0)

Viviane

Morgaine

Viviane

Morgaine

Viviane

(Camelot)

Morgaine (v.0)

When you left camelot, Arthur missed you kbave often
thought my greatest sin was coming between the tloae
you and Arthur have for each other.

How is my dear brother?

He is in great danger. He has need you now.
Why? What's happened.

It is your son, Mordred.

As | raced back to Camelot to béhwny brother in his
hour of need, Isaw people fleeing from the coabtse
final assault of the Saxons had at last beguna# at that
moment that Ifinnaly encountered the one persoweha
given up hope of ever seeing again.

| was behind you much of the way. | wasyad and
unforgiving.

I may have turned my back on you, but mewart have
never turned.

| destroyed something between us in tlaen& of the
Goddess. Now | fear | have destroyed something ielse
her name.

Will Camelot and Avalon disappear irtte mists?

| see a land that runs red with blood mehehaos rules. It
is the end of an age.

| thought that | knew what to egpwhen Viviane and |
reached Camelot. But it was beyond anything eitfiers
had imagined.
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Morgaine . | am Morgaine, sister to the king. Wheremy brother?
Where is Arthur Pendragon?

Mordred . Mother. What a surprise. So you camse® Arthur? Not
me. You came to see your brother, not the son yoa b
him. (kissed Morgaine) welcome to the new camelot.

Viviane : This is abomination.

Mordred .| thought you would be proud. We are kegphe ways of
the Godess alive.

Viviane . These are not the ways of the Goddess.

Morgawse : You think you know her ways better tharYou always

got it all, while | was left with nothing. But sommee was
watching out for me and what God it is | care not.

Viviane : The tribesmen only follow you because ybave the
Pendragon banner hanging over their heads. (To
crowd) | am the lady of the Lake. | am the HigheBtess
of Avalon and | declare that she has been deceiying
This is not Avalon. This is not the will of the Gaekss |
serve. This is her will. And it is murder and pesien.
My sister is an evil sorceress intent to destrotighat is

Camelot.

the

(Morgawse attacked Viviane with a dagger, but \fieiscaped, Morgawse was
killed by her own weapon. In turn, Mordred slew Mive to death. The tribesmen
kneel and pray for Viviane. Chill wind blew, thegts grew thicker, and there was

a solar eclipse. In Avalon, Raven cried as the anisew higher over Avalon.

Mordred left silently).

Morgaine . (After regaining herself) Now, bring reethe king!

(Day, in the Court Room)

Arthur : Is it you? Is it really you? You've comadk to me. My
sister, why did you not tell me about our child. y\whd
you bear the burden all alone?

Morgaine : The pain of it would have been no lessnie had | shared
it with you.

Arthur : You alwyas looked after me.

Morgaine : I've done my duty, and now you must dong.

Arthur : What duty remains of me to do?

Morgaine : You must protect your land against tlexdd invasion,

the likes of which I've never seen before.

Arthur : | ‘'m asinner and I'm weak.
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Morgaine . We've both sinned. Are we going to tbtlose sin drag
us down, as some priests would have it and send us
crawling on our knees begging forgiveness or are we
going to rise above them and do what we are puhisn
earth to do?

Arthur : What were we put on this earth to do?

Morgaine : You were put on this earth to lead ypeople, Arthur.
Stand! The Saxon invasion has begun. They havd boe
shores. They will take down Camelot. You must rde
now, even if it's the last battle you ever fightoty must
bring one last note of glory to Avalon. (took thecBlibur
and gave it to Arthur).

(Day, Mount Baddon)

Morgaine (v.0) : And so Arthur and the remnantshef Round Table rode
out for teir last battle.

(Day, Lake shore, Morgaine was leading the bufiligiane and Morgawse)

(Day, Mount Baddon, Arthur ead his army under tlend?agon Banner. The
Saxon outnumbered them. Lancelot and his men came t

join Arthur)
Lancelot : We will fight like we always did, my émnd.
Arthur : He’s joined the Saxons. Our Father in Heawand our

Mother of the Earth. Soon | will be taken into ydwuse.
Let me be fit to wear your robes. Let the sword tdée
by cleanse me. And if there is honor in the couse
have set for me, let me earn it today.

(The battle began)

Mordred :Arthur! Arthur!

Arthur : M ordred!

Mordred : Father.

(Day, lakeshore, Morgaine remembered her lessontahe balance held by the
Goddess).

Viviane (offstage) : The Goddess holds everythingbalance. Without her,
destruction and chaos will prevail.

Morgaine . Bring me my horses.

(Mount Baddon)

Mordred : Arthur!

(Arthur and Mordred fought, Morgaine raced towdre battlefield)
Arthur : Why have you become my enemy?
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Mordred : You truly believe that | was ever anythegle, my Father?

(they fought again. Arthur was fatally wounded)

Morgaine :Arrhur!

(Arthur stabbed Mordred, they bothe cried. Morgaiame to Mordred)
Mordred . Mother..(He died and Morgaine kissed kim)
Morgaine . Lancelot (She saw his dead body)

Arthur . Take me home, sister. Take me to Avalon.

(Misty day, Lake Avalon)

Morgaine (v.0) : - Though Avalon had already rejectad, | felt a strange
power as it drew the dying king and Itoward itsredc
shores. | began to doubt we would ever reach Avalon
Perhaps, for our disobedience, we would be loghis
limbo of mists forever. Or perhaps, with Vivianeleath it
had simply disappeared.

(Bell tolling at Glastonbury. At the border of Aeal, Morgaine tried to open the
mists, bbut failed)

Arthur :Are we shut out of Avalon, Sister.

Morgaine : | fear the Goddess has rejected us,ufrthis we rejected
her.

Arthur : Perhaps she needs an offering (Arthur gdeegaine the

excalibur) Give him back to the Goddess, Morgaie.
belongs to her now.

(Morgaine took the sword, threw it to the lake. Téword hung in the sky,
ligthens, like across, and then dissappeared. dor
moment, the mists were opened.)

Morgaine . We are home, Arthur.
(Arthur died)
Morgaine . My little brother, my love...we're home.

(The mists covered Avalon)

(Day, Glastonbury)

Morgaine (v.0) . Avalon faded from the world of meand only
Glastonbury marked where its wonders had been. The
Saxons overran Brittain and made it their own, #mel
Goddess was forgotten, or so | was convinced fonyma
years.

A little Girl : Virgin mary, Mother of God, pray fome...
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Morgaine (v.0) : Until at last | realized the Goddéad survived. She had
not been destroyed, but had simply adopted another
incarnation. And perhaps, one day future generstwif
be able to bring her back as we knew her in theyghd
Avalon.
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